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ABSTRAK 
Diana Saraswati. 2016. Benturan Budaya Novel Aku Bukan Budak Karya Astina 
Triutami Kajian Cultural Studies dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis benturan budaya yang terdapat pada 
novel yang ditulis oleh mantan TKW berjudul Aku Bukan Budak. Novel ini 
menceritakan tentang perjalanan seorang perempuan yang menjadi TKW di 
Hongkong. Novel ini diangkat dari kisah nyata penulis. Pendekatan yang 
digunakan adalah cultural studies. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dengan analisis struktural. Analisis data dilakukan 
dengan mencari data benturan budaya melalui dialog, kalimat, paragraf atau narasi 
dalam novel tersebut, kemudian mengklasifikasikan data berdasarkan empat aspek 
benturan budaya yang dikemukakan oleh Samuel Huntington, yakni (1) norma; 
(2) nilai; (3) ideologi; dan (4) agama. Dibandingkan dengan teori kebudayaan 
yang lain, teori Hutington relevan dengan tema umum yang diungkapkan dalam 
objek penelitian. Dari hasil penelitian diperoleh 180 kutipan data yang 
mengandung ciri benturan budaya. Dari 180 data tersebut, aspek kebudayaan yang 
paling dominan adalah norma. Sedangkan aspek yang paling sedikit ditemukan 
adalah agama. Penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran sastra di 
sekolah untuk SMA kelas 12 semester genap yang menggunakan Kurikulum 
2013. Penelitian ini dimplikasikan pada pembelajaran sastra pada KD 3.1 yakni 
memahami struktur dan kaidah teks novel baik melalui lisan maupun tulisan dan 
KD 4.1, yakni menginterpretasi makna teks novel baik secara lisan maupun 
tulisan. 
 
Kata kunci : Benturan Budaya, Cultural Studies, Novel 
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ABSTRACT 
Diana Saraswati. 2016. Clash of Cultures The novel Aku Bukan Budak by Astina 
Triutami Studies Cultural Studies and Its Implication for Indonesian Language 
Learning in High School. Thesis, Department of Indonesian Language and 
Literature, Faculty of Language and Art, State University of Jakarta. 
This study aimed to analyze the clash of cultures that is contained in a novel 
written by a former migrant worker entitled Aku Bukan Budak. This novel tells the 
story of a woman who become migrant workers in Hong Kong. This novel 
adaptation of a true story writer. The approach used is cultural studies. The 
method used in this research is descriptive qualitative structural analysis. Data 
analysis was done by collecting data clash of cultures through dialogue, sentence, 
paragraph or narrative in the novel, then classifies data based on four aspects of 
the culture clash that put forward by Samuel Huntington, namely (1) the norm; (2) 
value; (3) ideology; and (4) religion.Compared with other cultural theory, theory 
Hutington relevant to the common theme that is expressed in the research 
object. The results were obtained 180 citations data that contain characteristics of 
a culture clash. Of the 180 data, the most dominant aspect of culture is the 
norm. While most aspects of occurrence is religion. This research may be 
implicated in learning in school to high school literature class 12 the second 
semester of 2013. This study uses curriculum dimplikasikan on learning literature 
at KD 3.1 to understand the structure and rules of the novel text either through 
oral or written and KD 4.1, which is to interpret the meaning of the text novel 
both orally and in writing. 
Keywords: Clash of Cultures, Cultural Studies, Novel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Karya sastra merupakan suatu karya imajinatif dari seorang yang dilandasi 
kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas sebagai karya seni. Dewasa ini 
kedudukan karya sastra semakin penting. Karya sastra tidak hanya dinikmati 
untuk kesenangan dan kepuasan batin saja, tetapi juga sebagai sarana 
penyampaian pesan moral dan gambaran realitas sosial kepada masyarakat. 
Permasalahan ekonomi, politik, agama, sosial, budaya dan pendidikan dapat 
dituangkan menjadi tema atau ide ke dalam karya sastra. 
 Karya sastra tercipta karena adanya pengalaman batin pengarang berupa 
peristiwa atau masalah yang menarik sehingga muncul gagasan dan imajinasi 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Secara otomatis karya sastra akan 
memberikan sumbangan berupa nilai figur kepada masyarakat. Hal ini merupakan 
hubungan timbal balik antara karya sastra dan masyarakat. Walalupun karya sastra 
hanya bersifat fiksi, namun sastra mampu memberi manfaat berupa nilai-nilai 
moral, motivasi dan inspirasi kepada pembacanya. Sastra seringkali menampilkan 
gambaran hidup dan kehidupan itu sendiri, yang merupakan kenyataan sosial. 
Dalam hal ini, kehidupan tersebut akan mencakup hubungan antar masyarakat 
dengan seseorang, masyarakat dengan antarmanusia, manusia dengan Tuhannya, 
dan antar peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. 
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 Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Di dalam novel terdapat dunia 
imajinatif hasil kreasi pengarang yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsik 
seperti tokoh, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, tema dan amanat. Di antara 
bentuk karya sastra yang lainnya, novel lah yang dianggap lebih dominan dalam 
menampilkan unsur sosial. Hal ini dikarenakan novel menampilkan unsur-unsur 
cerita yang paling lengkap, menyajikan masalah-masalah sosial yang paling luas, 
bahasa yang digunakan juga bahasa umum sehari hari yang mudah dimengerti. 
Novel dapat melukiskan kehidupan manusia dan zamannya pada masa itu, 
sehingga dapat menggambarkan potret sosial yang dijadikan refleksi untuk 
kehidupan bermasyarakat selanjutnya. Novel diharapkan dapat membawa nilai 
positif kepada pembacanya, sehingga pembaca menjadi peka dengan masalah-
masalah sosial yang diangkat.  
 Penelitian ini mengangkat objek sebuah novel yang berjudul Aku Bukan 
Budak karangan Astina Triutami. Novel ini bercerita tentang Tenaga Kerja Wanita 
(TKW). Bicara mengenai TKW memang tidak ada habisnya. Berita mengenai 
Buruh Migran Indonesia (BMI) tak jarang menghiasi media cetak maupun media 
elektronik Indonesia. Bukan berita yang dapat dibanggakan, melainkan berita 
yang membuat hati ini pilu. Banyak TKW asal Indonesia yang sengsara di negara 
tempat mereka mencari rejeki. Probematika yang dihadapi TKW dalam 
menjalankan pekerjaannya sangatlah banyak hingga tak ada habisnya untuk 
diperbincangkan. Mulai dari penyiksaan, bekerja tanpa digaji, pelecehan seksual, 
sampai dibunuh oleh majikan. Sayangnya, Perusahaan Jasa Tenaga Kerja 
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Indonesia (PJTKI) lebih sering melepas tanggung jawab atas kasus yang menimpa 
para TKW. 
 Contoh kecil dari deretan nama TKW yang mengalami penyiksaan di 
negara tempatnya bekerja sampai ada yang kehilangan nyawa adalah kasus 
Meriance, Erwiana dan Rosmina. Meriance mengaku selama enam bulan ia 
mengalami penyiksaan oleh majikannya di Malaysia. Giginya dicabut 
menggunakan obeng saat dia pingsan akibat dipukuli. Dia juga dipaksa meminum 
air urine sendiri. Lebih sadis lagi, organ vital korban dirusak oleh majikan 
perempuan dengan ditusuk pakai benda tumpul.
1
 Bahkan Erwiana, TKW 17 tahun 
asal Ngawi pulang ke Indonesia dalam kondisi memprihatinkan karena Erwiana 
mengalami luka-luka dan kini tidak bisa jalan akibat disiksa majikannya di 
Hongkong. Setiap kesalahan selalu diselesaikan dengan hukuman kekerasan. Jika 
yang salah tangannya, yang dipukul tangannya, jika yang salah telinga, maka yang 
menjadi sasaran pemukulan adalah telinga. Jam kerja Erwiana sebanyak 21 jam 
dan hanya diberikan waktu istirahat 3 jam dalam sehari. Asupan makanan yang 
diterima Erwiana pun sangat minim, oleh karena itu ia juga menderita gizi buruk 
hingga bobotnya hanya 25kg. Hak berupa gaji dan jatah liburpun sering tidak 
diberikan oleh majikannya.
2
 Contoh lain lagi yaitu Rosmina, TKW asal Kediri 
yang juga bekerja di Hongkong, harus pulang ke Indonesia tanpa nyawa karena 
mati digigit anjing herder milik majikannya. Rosmina juga tidak diberi makan 
oleh majikannya, bahkan pada hari ketiga ia bekerja ia terpaksa memakan 
                                                             
1
 http://nasional.tempo.co/read/news/2014/12/24/063630769/mariance-tki-yang-disiksa-tak-
boleh-ditemui-pers (diakses pada tanggal 7 Oktober 2015, pukul 11.04) 
2
 http://nasional.tempo.co/read/news/2014/01/18/173546056/disiksa-tki-erwiana-alami-
trauma-kepala (diakses pada tanggal 7 Oktober 2015, pukul 11.54) 
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makanan anjing karena lapar yang tidak tertahankan. Suatu malam, Rosminah 
lupa merantai anjing-anjing tersebut. Padahal, saat itu ada di antara anjing tersebut 
yang sedang kelaparan. Akibatnya sungguh buruk bagi Rosminah. Pada malam 
itu, tangan dan tubuh Rosminah dimakan anjing hingga ajal menjemputnya.
3
 
 Tradisi bekerja sebagai BMI (Buruh Migran Indonesia) telah dimulai sejak 
awal 1990-an. Krisis ekonomi yang terus berlanjut saat ini menyebabkan semakin 
banyaknya orang yang memilih menjadi BMI. Bahkan pemerintah Indonesia, 
melalui Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemnakertrans) RI, pernah 
menayangkan iklan televisi untuk mendorong rakyat mengambil pilihan menjadi 
BMI.
4
 Hal ini menunjukkan ketidakmampuan pemerintah Indonesia dalam 
menciptakan lapangan pekerjaan untuk warga negaranya. 
 Data statistik dari situs BNP2TKI (http://www.bnp2tki.go.id/), jumlah TKI 
pada tahun 2010 yang diberangkatkan ialah 860.086 orang. Jumlah TKW lebih 
besar dibandingkan jumlah TKI laki-laki, yaitu 584.632 wanita. Jika diurutkan 
daerah penyumbang TKW terbanyak adalah Jakarta (70.305 wanita), Suranaya 
(36.102 wanita) dan Semarang (24.936 wanita). Berdasarkan data tersebut 
mayoritas TKW berasal dari suku Jawa.  
 Tidak hanya Astina Triutami saja yang menuliskan kisah hidupnya ke 
dalam novel. Banyak TKW lain yang menuliskan kisah hidupnya atau kisah rekan 
sesama TKW ke dalam puisi, cerpen dan novel. Budaya membaca dan menulis 
telah hinggap dalam diri para TKW, khususnya di Hongkong. Hal ini terbukti dari 
                                                             
3
 http://nasional.tempo.co/read/news/2011/07/01/180344216/rosminah- tkw-yang-tewas-
dimakan-anjing-majikannya (diakses pada tanggal 7 Oktober 2015, pukul 12.17) 
4
 Rita Olivia Tambunan, “Buruh Perempuan Indonesia dan Gejala Globalisasi”,  Jurnal 
Perempuan edisi 56 (November 2007), hlm. 62. 
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organisasi sastra yang dibentuk oleh para TKW seperti Komunitas Perantau 
Nusantara (Kopernus), Forum Lingkar Pena Hongkong (FLP-HK) dan Cafe de 
Kossta. Organisasi-organisasi ini sering mengadakan workshop penulisan untuk 
para TKW di Hongkong dengan mengundang penulis Indonesia sebagai 
narasumbernya.  
 Cukup banyak buku, terutama kumpulan cerpen yang lahir dari TKW asal 
Indonesia yang bekerja di Hongkong. Di antaranya Penari Naga Kecil karya 
Tarini Sorrita (JP-BOOKS 2006), Majikanku Empu Sendok karya Dhenok KR 
(Alfina, Surabaya,2006), Perempuan Negeri Beton karya Wina Karnie (2006), 
Nyanyian Imigran karya bersama (Dragon Publishing, 2006), Hongkong Topan 
ke-8 karya Swastika Marhartika dan Nera Andiyanti (2006).
5
 
 TKW asal Indoneisa juga pernah mengejutkan sastrawan Ahmad Tohari. 
Ahmad Tohari mengaku sempat tidak begitu tanggap saat Helvy Tiana Rosa 
bersecira mengenai para BMI-HK yang menulis, ia baru mengakui secara 
langsung ‘kehebatan’ itu pada peluncuran buku kumpulan cerpen anggota Forum 
Lingkar Pena cabang Hongkong, Namaku Peri Cinta, di Pendapa Wakil Bupati 
Wonosobo, 15 Oktober 2005. 
“Kalau saya hanya membaca bukunya, saya akan mengira peyuntingnyalah 
yang hebat. Tetapi di sini saya mendengar sendiri kata-kata salah seorang 
penulis cerpen di buku ini, dan itu kalimat-kalimat yang bagus. Secara 
gramatikal sangat bagus. Dan terus terang ini membuat saya harus mengakui 
bahwa persepsi saya selama ini mengenai TKW, TKI perempuan atau apalah 
istilahnya, benar-benar keliru. Ini buku yang sangat bagus. Dan teruslah 
menulis walau nanti telah kembali berada di tanah air.”6 
 
                                                             
5
 Bonari Nabonenar, “Buruh Imigran Indonesia-Hongkong yang Saya Kenal”,  Jurnal 
Perempuan edisi 56 (November 2007), hlm. 93. 
6
 Loc. Cit. 
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 Novel yang dijadikan objek penelitian ini merupakan novel kesaksian 
yang diangkat dari kisah nyata sang penulis. Novel Aku Bukan Budak merupakan 
novel pertama yang ditulis Astina Triutami pada tahun 2011. Hal yang mendorong 
Astina untuk menulis adalah keinginannya untuk membawa perubahan besar 
untuk negara ini agar menjadi sebuah bangsa yang dihormati harkat dan 
martabatnya di mata dunia. Selain itu ia ingin pelecehan, penyiksaan, 
pembunuhan dan bobroknya sistem pelayanan dan perlindungan TKI diperbaiki. 
  Banyak kisah suram yang dialami TKW tertulis dalam novel ini. Mulai 
dari pemalsuan dokumen yang dilakukan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia 
(PJTKI), tidak tertatanya sistem penampungan di Balai Latihan Kerja (BLK), 
diskriminasi, perbedaan antara budaya dari tempat asal dengan budaya di tempat 
migrasi, hingga perbuatan pelecehan yang dilakukan oleh majikan di tempat TKW 
itu bekerja.  
 Tokoh dalam novel tersebut merupakan gambaran asli sang penulis. Novel 
Aku Bukan Budak menceritakan dari latar belakang memutuskan menjadi TKW, 
proses pelatihan di BLK hingga babak kehidupan Astina ketika menjadi Buruh 
Migran Indonesia (BMI) di Hongkong. Awalnya Astina memilih untuk bekerja 
menjadi TKW karena ingin melunasi hutang saat ayahnya sakit. Cerita dalam 
novel ini mempengaruhi proses interaksi sosial dalam bermasyarakat, yaitu dalam 
bentuk benturan budaya pada kehidupan buruh migran asal Indonesia yang 
bekerja di Hongkong. Perbedaan ideologi serta penyatuan dua kebudayaan, 
kebiasaan dan gaya hidup yang berbeda menimbulkan benturan sehingga terjadi 
pertentangan. 
7 
 
 Benturan budaya bisa terjadi karena norma ataupun nilai yang dianut antar 
individu dalam masyarakat berbeda. Contohnya budaya berjilbab dan menutup 
aurat di Arab Saudi. Di Indonesia tidak memakai penutup aurat seperti jilbab 
tidaklah menjadi masalah. Akan tetapi hal tersebut tidak berlaku di Arab. Seluruh 
wanita harus menutup aurat karena ada peraturannya. Seperti yang dilansir oleh 
http://www.kompasiana.com, pemerintah Arab Saudi terkenal tegas dan ketat 
dalam mengatur persoalan perempuan.
7
 Seperti kata pepatah, di mana bumi 
dipijak, di situ langit dijunjung. 
 Chief Editor Penerbit Libri, Anton Sulistyono mengatakan bahwa buku 
karya Astina kian menarik karena Astina tidak sempat menamatkan 
pendidikannya di sekolah menengah atas. Namun, Astina mampu menuliskan 
pengalamannya secara baik dan ia mampu menghadirkan perspektif baru dalam 
khasanah cerita tentang kaum buruh wanita di luar negeri. Anton Sulistyono pun 
berharap buku ini menjadi sumber informasi bagi para buruh migran yang tengah 
bekerja maupun tertarik bekerja ke luar negeri.
8
 
 Selain itu ada komentar dari Arswendo Atmowiloto yang mengungkapkan, 
karya Astina termasuk apa yang disebut sastra reality, karya sastra yang diangkat 
dari perjalanan hidup atau kisah nyata. Arswendo menuturkan jika semakin unik 
pengalaman si penulis, semakin menarik pula kisahnya. Kisah semacam ini, 
biasanya dituliskan dengan gaya aku atau saya. Ratna Sarumpaet juga 
mengapresiasi karya perempuan yang hanya tamatan SMP ini. Ia mengungkapkan 
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bahwa karya ini merupakan karya yang hebat. Kisahnya mengalir ringan tanpa 
menonjolkan kencengengan walaupun banyak ditempa penderitaan. Kesan yang 
kuat adalah keteguhan Astina dalam mewujudkan cita-cita dan harapan dalam 
hidupnya walau tantangan mengadang. 
 Kepala Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 
Indonesia (BNP2TKI) Moh Jumhur Hidayat juga mengapresiasi buku Aku Bukan 
Budak karya Astina Triutami. Menurutnya buku karya Astina menunjukkan bukti 
masih adanya karya-karya TKI yang diberikan kepada bangsa dan negara. Jumhur 
mengatakan, Astina meskipun bekerja sebagai pekerja rumah tangga, ia memiliki 
mental civil society yang kuat. Kepala BNP2TKI menyatakan penerbitan buku 
karya Astini akan menambah khasanah pemartabatan TKI yang kurang mendapat 
porsi di pemberitaan nasional. Biasanya media lebih sering mengangkat kisah pilu 
yang dialami TKI daripada prestasi yang dicapai oleh TKI.
9
 Oleh karena poin 
poin tersebut di atas, novel ini menjadi menarik untuk diangkat menjadi objek 
penelitian. Selain itu, unsur budaya yang terdapat dalam novel tersebut menarik 
untuk diteliti, sehingga novel tersebut pantas untuk menganalisis benturan budaya 
melalui tinjauan cultural studies. 
 Ada beberapa penelitian yang mengangkat novel Aku Bukan Budak 
sebagai objeknya, antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Nurisma 
Yunitamurti dalam skripsinya yang berjudul “Wacana TKW dalam novel ‘Aku 
Bukan Budak’ karya Astina Triutami dan ‘Dari Tanah Haram ke Ranah Minang’”  
karya Ummuki menggunakan metode analisis wacana Sara Mills. Yunitamurti 
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Artikel Apresiasi untuk Buku TKI "Aku Bukan Budak" dalam 
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menganalisis bagaimana wacana TKW diartikulasikan melalui narasi kedua novel. 
Analisis dilakukan melalui struktur subjek-objek serta struktur penulis-pembaca 
dalam teks. Batasannya yaitu hanya menganalisis dari segi teks tanpa melakukan 
wawancara kepada penulis maupun pembaca. Yunitamurti menggunakan kajian  
mengenai representasi karena penelitian wacana tidak pernah lepas dari  
representasi. Kerangka pemikiran Foucault mengenai kekuasaan digunakan untuk 
mengungkap relasi kuasa antara TKW dengan lingkungannya serta untuk melihat 
keterkaitan antara bahasa dan kekuasaan. Yunitamurti juga menggunakan 
pemikiran feminis Marxis untuk menganalisis penindasan terhadap perempuan 
berdasarkan kelas dan kapitalisme. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
melalui relasi yang terjadi  antara TKW dan kapitalisme, majikan, dan sesamanya, 
TKW masih diposisikan sebagai kaum yang marjinal. TKW digambarkan sebagai 
pihak yang tidak memiliki kuasa. Mengenai struktur penulis-pembaca, penulis 
memposisikan pembaca dengan penyapaan langsung dan tidak langsung. 
Penyapaan tersebut berfungsi untuk menempatkan pembaca sebagai bagian dari 
teks sehingga mau ikut peduli terhadap permasalahan TKW yang terjadi. Dari 
penjelasan tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa kedua novel masih 
mengartikulasikan wacana TKW sejalan dengan wacana dominan.
10
 
 Skripsi yang ditulis oleh Rina Br Simanjorang berjudul “Profil Tokoh 
Utama dalan Novel Aku Bukan Budak Karya Astina Triutami: Sebuah Telaah 
Dinamika Kepribadian” merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
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metode deskriptif. Temuan penelitian yang didapatkan oleh Simanjorang 
menjelaskan tentang kepribadian tokoh utama. Kepribadian tokoh dalam novel 
Aku Bukan Budak karya Astina Triutami termasuk ke dalam kepribadian bersifat 
umum, yaitu kepribadian yang menunjukkan kepada sifat umum seseorang, 
seperti pikiran, kegiatan dan perasaan yang berpengaruh secara sistemik terhadap 
keseluruhan tingkah lakunya. Kepribadian tokoh yang terdapat dalam novel Aku 
Bukan Budak karya Astina Triutami, berupa: (a) tegangan (tingkah laku yang 
disadari atau tidak disadari); (b) kebutuhan (kelembutan kasih sayang maupun 
kebutuhan fisik); (c) kecemasan (rasa cemas atau takut dengan sesuatu yang akan 
terjadi); dan (d) transformasi energi (tingkah laku yang terbuka maupun 
tertutup).
11
 
 Berbeda dengan Rina Br Simanjorang, Riyan Susilo Putri menulis skripsi 
yang berjudul “Citra Tokoh Wanita dalam Novel Aku Bukan Budak Karya Astina 
Triutami” ini mengangkat permasalahan tentang citra tokoh wanita (tokoh utama) 
dalam novel Aku Bukan Budak. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Citra wanita yang dimaksud Putri adalah (1) citra wanita 
sebagai individu memiliki sifat (a) citra wanita penyabar; (b) citra wanita lemah 
lembut; dan (c) citra wanita penyayang. (2) Citra wanita sebagai anggota 
masyarakat antara lain (a) kepedulian terhadap orang lain; dan (b) hubungan 
dengan lingkungan dan orang lain. Jadi dalam novel Aku Bukan Budak ditemukan 
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dua aspek citra wanita. Yaitu citra wanita sebagai individu dan citra wanita 
sebagai anggota masyarakat. Berdasarkan data yang dikemukakan maka, tokoh-
tokoh yang ada dalam novel Aku Bukan Budak secara umum sudah dinilai 
sebagai tokoh yang baik dan sudah termasuk sosok wanita ideal karena ia telah 
memiliki citra wanita sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat.
12
 
 Berdasarkan penelitian di atas, terbukti bahwa penelitian yang mengangkat 
novel Aku Bukan Budak lebih mengedepankan isu perempuan, gender, dinamika 
kepribadian, marjinalisasi TKW dan wacana TKW. Penelitian benturan budaya 
pada novel Aku Bukan Budak belum ditemukan. Isu benturan budaya juga tidak 
ditemukan pada objek lain. Penelitian dengan objek novel Aku Bukan Budak dan 
isu benturan budaya masih dapat dikembangkan guna memperluas wawasan dan 
ilmu pengetahuan. Peristiwa yang terjadi pada novel Aku Bukan Budak dan 
benturan budaya masuk melaui penetrasi pertemuan dua budaya yang berbeda dan 
dapat  menjadi gambaran realita sosial yang terjadi di lingkungan buruh migran. 
Hal itu sebaiknya disikapi dengan meningkatkan pendidikan moral dan karakter 
dalam sebuah pembelajaran sastra di sekolah. 
 Dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah-sekolah, 
banyak guru dan siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajari sastra. 
Kurikulum pada saat ini dirasa kurang menggali materi sastra. Padahal kurikulum 
telah berkali-kali berganti dengan perumusan tujuan pembelajaran sastra yang 
lebih ideal. Tetapi perubahan mengenai pembelajaran sastra masih belum dapat 
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dirasakan. Waktu untuk mengajar materi sastra pun dirasa masih sangat kurang. 
Selain itu kurangnya sarana dan media seperti buku-buku sastra serta seni 
pertunjukan sastra menjadi salah satu alasan mengapa sastra dalam pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia dinomor duakan. Sebenarnya guru dapat 
mengusahakan dengan menggunakan media karya sastra yang dimuat di media 
massa dalam bentuk buku sastra, atau melalui media elektronik yakni internet dan 
radio. Minat guru dan siswa dalam mempelajari sastra sangat minim. 
Kemendiknas pun menyebutkan bahwa penyajian pengajaran sastra hanya sekedar 
memenuhi tuntutan kurikulum. Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru dan 
siswa akan lebih gemar membaca karya sastra. 
 Hasil dari penelitian ini dapat diimplikasikan terhadap pembelajaran sastra 
di SMA, khususnya dalam menganalisis karya sastra berdasarkan unsur 
pembentuk dan nilai yang terkandung di dalamnya. Pembelajaran tersebut dapat 
dilakukan dengan melihat aspek instrinsik dan ekstrinsik serta menilai sebuah 
paham yang kerap terjadi dalam realita pada suatu novel seperti pada novel Aku 
Bukan Budak karya Astina Triutami. Dengan penelitian ini juga diharapkan dapat 
merangsang para penulis dan kritikus sastra untuk menulis dan menciptakan karya 
sastra yang diminati untuk pembelajaran sastra dan pembandingan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Sesuai topik yang dikaji, maka implikasi pada pembelajaran sastra di SMA 
terdapat pada Kurikulum 2013 kelas XII dengan Kompetensi Inti 4, yaitu 
mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
13 
 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. Kompetensi Dasar 4.1 yaitu mengintepretasi makna teks cerita 
sejarah, berita, iklan, editorial/opini dan novel baik secara lisan maupun tulisan. 
 Berdasarkan argumen di atas, maka penelitian ini menjadi sangat penting 
dalam hubungannya dengan interaksi sosial yang dialami oleh buruh migran 
Indonesia dalam bentuk benturan budaya. Banyak kisah dan peristiwa dalam 
novel tersebut yang harus diungkapkan berdasarkan kejanggalan sosial dan 
budaya yang terjadi seperti perbedaan perilaku sehari-hari dan budaya yang dianut 
orang Indonesia dengan masyarakat hongkong, identifikasi diri buruh migran 
Indonesia yang bersifat subjektif, diskriminasi yang dialami kaum minoritas di 
tempat migrasi, serta peran pemerintah dan Penyedia Jasa Tenaga Kerja Indonesia 
(PJTKI) dalam mengurus buruh migran. Selain itu, belum ditemukan penelitian 
novel Aku Bukan Budak yang mengangkat isu mengenai benturan budaya. Oleh 
karena itu penulis memandang penting untuk mengangkat topik benturan budaya 
ini dalam penelitian novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami dengan judul 
“Benturan Budaya dalam Novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami 
Kajian Cultural Studies dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA”. 
1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian 
 Fokus penelitian diperlukan agar sasaran yang diinginkan lebih terarah. 
Agar kajian tidak terlalu luas, maka harus dibatasi. Fokus dalam penelitian ini 
adalah benturan budaya. Sedangkan subfokus pada penelitian ini adalah: Bentuk 
bentuk (aspek) benturan budaya dalam novel Aku Bukan Budak. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 
muncul beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1) Apa yang dimaksud dengan benturan budaya? 
2) Apa saja bentuk-bentuk benturan budaya terhadap TKW? 
3) Bagaimanakah unsur-unsur struktural dalam novel Aku Bukan Budak? 
4) Siapakah tokoh-tokoh dalam novel Aku Bukan Budak? 
5) Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia di SMA? 
1.4 Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, peneliti membatasi penelitian 
yakni mengetahui bentuk benturan budaya pada tokoh TKW dalam novel Aku 
Bukan Budak karya Astina Triutami serta implikasinya dalam pembelajaran sastra 
di SMA. 
1.5 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas maka masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimanakah bentuk benturan 
budaya yang dimunculkan dalam novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami 
serta implikasinya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA?” 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
15 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang studi analisis novel kesaksian sehingga dapat 
bermanfaat bagi perkembangan karya sastra di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Guru dan Bagi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 
1) Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi Guru Bahasa 
dan Sastra Indonesia tingkat SMA atau sederajat bahwa novel Aku 
Bukan Budak karya Astina Triutami dapat digunakan sebagai bahan 
atau materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Selain itu guru juga diharapkan dapat menyampaikan pesan moral 
melalui penganalisisan unsur ekstrinsik dan kritik sastra pada 
pembelajaran sastra. 
2) Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 
Hasil penelitian ini dapat digunakan dosen Bahasa dan Sastra 
Indonesia sebagai materi pembelajaran untuk mahasiswa program 
studi Bahasa dan Sastra Indonesia yang sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku 
b) Bagi Siswa dan Mahasiswa 
1) Bagi Siswa 
Dengan menggunakan pendekatan cultural studies diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan 
mengapresiasi novel. 
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2) Bagi Mahasiswa 
Dapat memahami dan menganalisis novel dalam usaha 
meningkatkan daya apresiasi mahasiswa terhadap sebuah novel, 
terutama apresiasi mengenai novel dengan pendekatan cultural 
studies. 
c) Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian sastra dengan 
permasalahan yang sejenis. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
 Dalam landasan teori ini akan dibahas hal-hal mengenai: (1) hakikat novel 
(2) hakikat cultural studies (3) hakikat benturan budaya (4) penelitian yang 
relevan dan (5) kerangka berpikir. 
2.1.1 Hakikat Novel 
 Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Kata novel berasal dari 
bahasa Inggris yang berasal dari bahasa Italia novella yang dalam bahasa Jerman 
novelle. Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’ dan 
kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’.13 Novel yang kita 
kenal selama ini adalah prosa fiksi yang tidak terlalu panjang dan juga tidak 
terlalu pendek. Tetapi, novel merupakan prosa fiksi yang lebih panjang dari cerita 
pendek. 
 Menurut Tarigan, novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam 
panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan 
nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang kompleks.
14
  
Menurut pendapat tersebut, novel dapat mendeskripsikan bentuk atau watak para 
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tokoh, penggalan peristiwa kehidupan yang seakan menjadi nyata serta alur dan 
latar yang kompleks.  
 Ada novel yang merupakan kisah fiktif hasil dari imajinasi pengarang, tapi 
tak jarang ditemukan novel yang merupakan representatif dari kehidupan nyata 
pengarang. Novel juga didefinisikan sebagai suatu cerita dengan suatu alur, cukup 
panjang mengisi satu buku atau lebih yang menganggap kehidupan pria dan 
wanita bersifat imajinatif.
15
  
 Menurut Stanton, novel mampu menghadirkan perkembangan satu 
karakter, situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit 
karakter, dan berbagai peristiwa ruwet yang terjadi beberapa tahun silam secara 
lebih mendetil.
16
 Hal tersebut merupakan ciri khas novel yaitu mampu 
menciptakan semesta yang lengkap sekaligus rumit.  
 Didukung oleh pernyataan Semi yang mengungkapkan bahwa novel 
mengungkapkan suatu konsentrasi kehidupan pada suatu saat tegang, dan 
pemusatan kehidupan yang tegas.
17
  Senada dengan hal tersebut, H. B. Jassin 
berpengertian bahwa novel adalah cerita mengenai salah satu episode dalam 
kehidupan manusia, suatu kejadian yang luar biasa dalam kehidupan itu, sebuah 
krisis yang memungkinkan terjadinya perubahan nasib pada manusia.
18
 Novel 
merupakan karya fiksi yang mengungkap aspek kemanusiaan yang lebih 
mendalam dengan pemusatan yang tegas dan disajikan dengan halus. 
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Nurgiyantoro mengemukakan karakteristik atau ciri-ciri novel yaitu 
sebagai berikut: 
“Novel umumnya terdiri dari sejumlah bab yang masing-masing berisi 
cerita yang berbeda. Hubungan antar bab kadang-kadang, merupakan 
hubungan sebab-akibat, atau hubungan kronologis biasa saja, bab yang 
satu merupakan kelanjutan dari bab(-bab) yang lain. Jika membaca satu 
bab novel saja secara acak, kita tidak akan mendapatkan cerita yang utuh, 
hanya bagaikan membaca sebuah pragmen saja.”19 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dalam novel terdiri dari beberapa bab. 
Antara bab yang satu dengan bab yang lain terdapat hubungan sebab akibat. 
 Selain ciri-ciri di atas, Waluyo menambahkan ciri-ciri lain yang ada dalam 
sebuah novel antara lain di dalam novel terdapat: a) perubahan nasib dari tokoh 
cerita; b) beberapa episode dalam kehidupan tokoh utamanya; c) biasanya tokoh 
utama tidak sampai mati.
20
 
  Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa novel 
merupakan salah satu bentuk prosa yang lebih panjang dari cerita pendek dengan 
unsur pembangun instrinsik dan ekstrinsik yang berisi rangkaian cerita dan 
peristiwa kehidupan manusia yang digambarkan melalui tokoh dan diperkuat oleh 
latar yang dibangun oleh penulis. 
 Nurgiyantoro menyatakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur yang 
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya 
sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai 
jika orang membaca sebuah karya sastra.
 21
 Unsur intrinsik tersebut terdiri dari 
tokoh, latar, alur dan tema. 
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A. Tokoh 
 Istilah tokoh menunjuk pada orang atau pelaku cerita. Sedangkan watak, 
perwatakan dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang 
ditafsirkan oleh pembaca. Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, tokoh cerita 
adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu kata naratif yang oleh pembaca 
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecendrungan tertentu seperti yang 
diekspresidan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
22
 
 Sudjiman menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tokoh ialah individu 
rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan di dalam berbagai peristiwa 
cerita.
23
 Namun dalam karya tertentu sering ditemukan adanya tokoh manusia 
nyata yang muncul dalam cerita, bahkan mungkin mempengaruhi plot. 
Pengangkatan tokoh nyata memberikan kesan realistis. Peristiwa yang diceritakan 
pun seolah olah bukan cerita imajinatif dan benar benar terjadi. 
Tokoh di dalam suatu cerita rekaan merupakan unsur penting yang akan 
menghidupkan cerita. Selain itu kehadiran tokoh dalam cerita berkaitan dengan 
terciptanya konflik, dalam hal ini tokoh berperan membuat konflik dalam sebuah 
cerita rekaan.
24
 
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai tokoh dan penokohan di atas, 
tokoh-tokoh dalam suatu karya fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis 
penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan. Berdasarkan hal 
tersebut, Nurgiyantoro membagi pembedaan tokoh ke dalam beberapa jenis, 
diantaranya ialah tokoh utama dan tokoh tambahan, tokoh protagonis dan tokoh 
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antagonis, tokoh sederhana dan tokoh bulat, tokoh statis dan tokoh berkembang, 
serta tokoh tipikal dan tokoh netral.
25
 
a. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
 Pembedaan tokoh utama dan tokoh tambahan didasarkan pada segi 
peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita. Tokoh utama 
merupakan tokoh yang diutamakan dalam sebuah cerita dan paling banyak 
diceritakan, baik sebagai pelaku maupun yang dikenai kejadian. Sedangkan 
tokoh tambahan merupakan tokoh yang pemunculannya hanya sedikit dalam 
keseluruhan cerita, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada 
keterkaitan dengan tokoh utama. 
b. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis 
 Pembedaan tokoh protagonis dan antagonis dilihat berdasarkan fungsi 
penampilan tokoh. Tokoh protagonis merupakan tokoh yang mencerminkan 
harapan atau norma ideal. Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang 
memiliki sifat bertolak belakang dengan tokoh protagonis. 
c. Tokoh sederhana dan tokoh bulat 
  Pembedaan tokoh sederhana dan tokoh bulat dilihat berdasarkan 
perwatakannya. Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu 
kualitas sisi kepribadian yang diungkapkan pengarang. Sedangkan tokoh bulat 
adalah tokoh yang memiliki watak dan tingkah laku bermacam-macam. 
d. Tokoh statis dan tokoh berkembang 
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  Pembedaan tokoh statis dan tokoh berkembang dilihat berdasarkan 
berkembang atau tidaknya perwatakan. Tokoh statis memiliki sikap dan watak 
yang relatif tetap sejak awal sampai akhir cerita Tokoh statis adalah tokoh yang 
tidak mengalami pengembangan perwatakan sebagai akibat terjadinya konflik. 
Sedangkan tokoh berkembang adalah tokoh yang mengalami perubahan dan 
perkembangan perwatakan. 
e. Tokoh tipikal dan tokoh netral 
Pemedaan tokoh tipikal dan tokoh netral dilihat berdasarkan 
kemungkinan pencerminan tokoh cerita terhadap kehidupan nyata. Tokoh 
tipikal merupakan pencerminan orang atau sekelompok orang yang menjadi 
bagian dari suatu lembaga yang ada di dunia nyata. Sedangkan tokoh netral 
adalah tokoh yang bereksistensi demi cerita sendiri. Tokoh ini merupakan 
tokoh imajiner yang hanya hidup dalam dunia fiksi. 
Teknik-teknik dalam penokohan dapat dibedakan menjadi tenik ekspositori 
dan teknik dramatik. Teknik ekspositori adalah pelukisan tokoh secara langsung 
dengan deskripsi, uraian, atau penjelasan. Teknik ekspositori bersifat sederhana 
dan cenderung ekonomis. Hal inilah yang menjadi kelebihan teknik ekspositori. 
Pengarang cukup mendeskripsikan tokoh dalam cerita dengan langsung.
26
 
 Djojosuroto menambahkan bahwa teknik dramatik ialah cara 
menampilkan tokoh tidak secara langsung tetapi melalui gambaran ucapan, 
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perbuatan, dan komentar atau penilaian pelaku atau tokoh dalam cerita.
27
 
Berdasarkan teknik menampilkan tokoh yang dikemukakan Nurgiyantoro dan 
Djojosuroto dapat disimpulkan bahwa penokohan dapat dilihat secara langsung 
yang terlihat melalui uraian pengarang dalam cerita, selain itu dapat dikenali juga 
secara tidak langsung melalui ucapan atau perbuatan dari pelaku yang digambaran 
dalam cerita. 
Dalam penelitian ini akan diteliti tokoh dari segi fisik, segi psikologis dan 
segi sosial.  
B. Latar 
 Kehadiran latar dalam karya sastra, khususnya novel sangat penting. 
Kehadiran tokoh dalam novel mutlak memerlukan ruang, tempat dan waktu. 
Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro latar atau setting yang disebut juga sebagai 
landas tumpu, menyaran pada tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial 
tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan.
28
 Sedangkan Stanton 
mengungkapkan bahwa latar merupakan lingkungan yang melingkupi sebuah 
peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang 
sedang berlangsung.
29
 Dari kedua uraian tersebut, menjelaskan bahwa latar adalah 
segala keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana yang ada dalam karya 
sastra. Unsur latar dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yaitu tempat, waktu, dan 
sosial (suasana).  
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 Latar tempat ialah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 
sebuah karya fiksi. Penggunaan latar tempat dengan nama tertentu harus 
mencerminkan dan tidak bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis tempat 
yang bersangkutan. Deskripsi tempat secara teliti dan realistis ini penting untuk 
membuat kesan pembaca seolah oleh hal yang diceritakan itu sungguh ada dan 
terjadi sesuai dengan yang diceritakan. Latar waktu berhubungan dengan masalah 
“kapan” terjadi peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual waktu 
yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Dalam 
sejumlah karya fiksi, latar waktu tampak samar, tidak ditunjukkan secara jelas. 
Dalam karya yang demikian, mungkin karena memang tidak penting untuk tidak 
ditonjolkan dengan kaitan logika ceritanya. Latar sosial berhubungan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam 
karya fiksi. Tata cara kehidupan masyarakat yang dapat berupa kebiasaan hidup, 
adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan 
lain lain yang tergolong latar spiritual. Di samping itu, latar sosial juga 
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, 
menengah atau atas. Latar sosial merupakan bagian latar secara keseluruhan. Jadi, 
ia berada dalam kepaduannya dengan unsur latar yang lain, yaitu unsur tempat 
dan waktu.
30
 Pada penelitian ini hanya digunakan latar tempat dan latar waktu 
untuk mengetahui apa saja latar yang terdapat pada novel yang diteliti. 
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C. Alur 
 Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. 
Sejalan dengan itu, Stanton mengemukakan bahwa peristiwa–peristiwa yang 
digambarkan mempunyai hubungan erat sehingga membentuk sebuah peristiwa. 
Alur bersifat kausal yang berarti mempunyai dampak dari berbagai peristiwa lain 
dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya.
31
 
 Menurut Sudjiman, alur ialah rangkaian peristiwa direka dan dijalin 
dengan saksama membentuk alur yang menggerakkan jalannya cerita melalui 
rumitan arah klimaks dan penyelesaian. 
32
 
Stanton menambahkan bahwa alur merupakan tulang punggung cerita. 
Berbeda dengan elemen-elemen yang lain, alur dapat membuktikan dirinya sendiri 
meskipun jarang diulas panjang lebar dalam analisis.
33
 Jadi, alur merupakan 
bagian yang dinilai penting dalam suatu novel karena alur adalah sesuatu yang 
menggerakkan jalannya cerita mulai dari awal sampai akhir. 
D. Tema  
 Setiap karya sastra mengandung tema yang akan disampaikan oleh 
pengarang secara eksplisit. Tema tidak bisa ditentukan hanya dengan sekali baca 
atau membaca sekilas saja, tetapi harus dipahami melalui cerita yang terdapat 
dalam karya sastra. Menurut Hartoko dan Rahmanto dalam Nurgiyantoro, tema 
merupakan gagasan umum yang menopang sebuah karya sastra dan terkandung di 
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dalam teks sebagai struktur sistematis yang menyangkut persamaan-persamaan 
atau perbedaan perbedaan.
34
 
 Stanton menyatakan pengertian tema sebagai makna sebuah cerita yang 
secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. 
Tema menurutnya, kurang lebih dapat bersinonim dengan ide utama (central idea) 
dan tujuan utama (central purpose).
35
 Pengertian ini mengandung arti bahwa tema 
dapat disamakan dengan ide utama atau tujuan utama yang terdapat dalam sebuah 
cerita. Biasanya tema disampaikan secara tersirat. 
 Selain itu Djojosuroto mengemukakan bahwa secara umum, tema dapat 
diartikan sebagai gagasan yang menjiwai sebuah karangan. Tema dijadikan 
pegangan oleh pengarang dalam mengembangkan ceritanya. Tema merupakan 
sentral penceritaan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa sebuah cerita tentu 
mempunyai tema. Dengan tema, pengarang tidak mungkin dapat menulis cerita 
tanpa ide yang akan disampaikan lewat tulisannya.
36
 Semi juga mengungkapkan 
bahwa tema merupakan gagasan sentral yang menjadi dasar dan tujuan atau 
amanat pengarang ke pada pembaca.
37
 Jadi, tema merupakan ide atau gagasan 
pokok yang kehadirannya paling pokok di antara unsur yang lain. 
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2.1.2 Hakikat Cultural Studies 
 Banyak sekali definisi tentang kebudayaan. Definisi paling tua sekaligus 
paling luas berasal dari E.B Tylor yang dikemukakan dalam bukunya yang 
berjudul Primitive Culture pada tahun 1871. Menurut Tylor kebudayaan adalah 
keseluruhan aktifitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain. Definisi yang senada dengan 
Tylor, sekaligus memberikan peranan terhadap masyarakat dikemukakan oleh 
Marvin Harris, yaitu sekuruh aspek kehidupan manusia dalam masyarakat yang 
diperoleh dengan cara belajar, termasuk pikiran dan tingkah laku.
38
 Menurut 
Koentjaningrat, kata kebudayaan berasal dari kaya buddhayah (Sansekerta), 
sebagai bentuk jamak dari buddhi yang berarti akal.
39
 Masih menurut 
Koentjaningrat, kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang 
harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya 
itu.
40
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan berhubungan erat 
dengan keseluruhan aktifitas manusia termasuk akal pikiran dan tingkah laku. 
 Krober dan Kluckhohn memetakan enam pemahaman pokok budaya. 1) 
budaya menurut definisi deksriptif yang cendrung melihat budaya sebagai totalitas 
komprehensif yang menyusun keseluruhan hidup sosial sekaligus menunjukkan 
sejumlah ranah (bidang kajian) yang membentuk budaya; 2) budaya menurut 
definisi historis yaitu melihat budaya sebagai warisan yang diturunkan dari 
generasi ke generasi berikutnya; 3) budaya menurut definisi normatif dapat 
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mengambil dua bentuk, yakni budaya adalah aturan atau jalan hidup yang 
membentuk pola-pola perilaku dan tindakan yang konkret dan budaya yang 
menekankan peran gugus nilai tanpa mengacu pada perilaku; 4) budaya menurut 
definisi psikologis cendrung memberi tekanan pada peran budaya sebagai piranti 
pemecahan masalah yang membuat orang bisa berkomunikasi, belajar atau 
memenuhi kebutuhan material maupun emosionalnya; 5) definisi struktural 
menunjuk pada hubungan atau keterkaitan antara aspek-aspek terisah dari budaya 
sekaligus menyoroti fakta bahwa budaya adalah abstraksi yang berbeda dari 
perilaku konkret; dan 6) budaya menurut definisi genetis adalah budaya yang 
melihat bagaimana budaya itu bisa eksis dan tetap bertahan.
41
 
 Budaya diartikan sebagai kebiasaan yang sudah mengakar lama hingga 
dianggap berasal dari suku atau struktur genetika seseorang, Raymond Williams 
meyebut tiga penggunaan istilah “kebudayaan” yang banyak digunakan dewasa 
ini. Pertama mengenai perembangan intelektual, spiritual, dan estetik individu, 
kelompok  atau masyarakat. Kedua, menangkap sejumlah aktivitas intelektual dan 
artistik serta produk-produknya, seperti film, kesenian dan teater, ketiga, 
mengenai seluruh cara hidup, aktivitas kepercayaan dan kebiasaan seseorang, 
kelompok atau masyarakat.
42
 
 Koentjaningrat dalam Setiadi, dkk. mengemukakan bahwa kebudayaan itu 
digolongkan dalam 3 wujud, yaitu: 1) wujud sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma dan peraturan, 2) wujud kebudayaan sebagai suatu 
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kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat, dan 3) 
wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia
43
 
 Di samping kebudayaan terdapat istilah lain yang berkaitan erat, yaitu 
peradaban. Dalam tradisi Barat, peradaban disebut civilization yang berarti warga 
negara.
 44
 Jadi secara etimologis kebudayaan dan peradaban adalah sinonim, 
keduanya berarti keseluruhan hidup masyarakat manusia. Peradaban yang tinggi 
tercermin dari cara berpikir, bertingkah laku dan budi pekerti. 
 Dalam kaitannya dengan peradaban, menurut Huntington sejarah manusia 
adalah sejarah peradaban itu sendiri, bukan sejarah kebudayaan. Berbeda dengan 
kebudayaan yang secara luas didefinisikan sebagai keseluruhan aktifitas manusia, 
sejak manusia hidup di muka bumi ini hingga sekarang, peradaban terbatas pada 
bentuk kebudayaan dengan nilai-nilai yang tinggi, seperti kesenian dan ilmu 
pengetahuan. Dengan kalimat lain, meskipun kebudayaan dianggap sebagai 
kompleksitas kehidupan manusia sebagai nilai-nilai, peradabanlah yang memiliki 
entitas yang paling luas.
45
 
 Dari definisi yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kebudayaan adalah segala bentuk aktivitas manusia dalam masyarakat seperti 
tingkah laku, kepercayaan, pengetahuan, norma-norma, kebiasaan, ide, gagasan, 
tindakan, akal pikiran, dan hasil karya manusia yang terdapat dalam pikiran 
manusia. Secara etimologis kebudayaan dan peradaban adalah sinonim, keduanya 
berarti keseluruhan hidup masyarakat manusia. 
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 Istilah cultural studies diperkenalkan oleh Richard Hoggart pada tahun 
1964 ketika mendirikan Centre for Contemporary Cultural Studies (CCCS). Pada 
tahun 1960-an merupakan tahun munculnya pengaruh kajian kritis yang 
memandang budaya sebagai suatu hal yang tidak terpisahkan dari masyarakat 
kontemporer dan tidak bisa dipisahkan dari aspek kekuasaan yang ada di 
dalamnya. Pengaruh teori Marxisme ditafsirkan kembali sebagai teori kritis 
(Mazhab Frankfurt) dan bertahannya pandangan materialisme terhadap budaya 
(Cultural Marxism). Pada abad ke-20 banyak teoritikus beraliran Marxis 
memberikan sumbangan bagi teori Marxian untuk menganalisis bentuk budaya 
dalam hubungannya dengan produksi, keterkaitannya dengan masyarakat dan 
sejarah, serta pengaruhnya untuk audiens dan kehidupan sosial
46
 
 Menurut salah satu pendiri cultural studies, Raymond Williams, 
mengatakan bahwa ”culture is ordinary” yang berarti mengembalikan gagasan 
mengenai budaya pada tempatnya yang paling penting dalam analisis masyarakat. 
Menurutnya penting untuk membentuk suatu masyarakat agar menemukan makna 
dan tujuan bersama. William memperkenalkan penggunaan budaya untuk 
memaknai keseluruhan cara hidup, memaknai seni dan proses belajar serta upaya 
kreatif.
47
 
 Stuart Hall dalam Sandi Suwardi mengatakan dalam bukunya yang 
berjudul Cultural Studies and Its Theoretical Legacies bahwa dalam cultural 
studies harus ada yang dipertaruhkan untuk membedakan wilayah dari subjek lain. 
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Hal yang dipertaruhkan oleh Hall di sini ialah kaitan-kaitan cultural studies 
dengan persoalan-persoalan kekuasaan dan politik dengan kebutuhan akan 
perubahan dan representasi kelompok-kelompok sosial yang terpinggirkan, 
terutama representasi yang menyangkut kelas, gender dan ras bahkan juga usia, 
penyandang cacat, nasionalitas dan sebagainya.
48
 Pada zamannya, persoalan 
seperti itu masih belum mendapat perhatian khusus dalam hal praktik intelektual. 
Dengan demikan, Hall terus memperjuangkan persoalan tersebut agar terjadi 
perubahan pada kelompok yang terpinggirkan itu. 
 Dibandingkan dengan teori kebudayaan yang lain, Teori Hutington relevan 
dengan tema umum yang diungkapkan dalam objek penelitian, dalam hal ini, 
novel Aku Bukan Budak. Teori kebudayaan yang lain lebih memfokuskan pada 
aspek kekuasaan, fungsional dan evolusioner. Sebagai contoh teori hegemoni 
Gramsci lebih memfokuskan bentuk budaya yang dominan, yang melakukan 
tekanan terhadap kaum marjinal. 
 Hegemoni dikembangkan oleh filusuf Marxis Italia Antonio Gramsci. 
Konsep hegemoni memang dikembangkan atas dasar dekonstruksinya terhadap 
konsep Marxis ortodoks. Dalam analisis Gramscian, ideologi dipahami sebagai 
ide yang mendukung kekuasaan kelompok sosial tertentu. Bagi Gramsci, 
kekuasaan (hegemoni) mengalir ke bawah mengarah pada perjuangan kaum 
tertindas untuk menentang sumber kekuasaan tunggal. Sebagaimana ciri-ciri 
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aliran Marxis pada umumnya, hegemoni Gramscian mengandung ide-ide tentang 
usaha untuk mengadakan perubahan sosial secara radikal dan revolusioner.
49
 
 Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini tidak melihat unsur-unsur 
sastra sebagai kekuatan hegemoni, tetapi sebagai wacana interaksi antar budaya 
yang berbeda. Maka dari itu peneliti menggunakan salah satu teori kebudayaan, 
yakni teori Huntington. 
2.1.3 Hakikat Benturan Budaya 
 Pertemuan antara dua budaya akan membuahkan dua alternaltif, baik yang 
bersifat positif maupun negatif sebagai perwujudan proses interaksi sosial. Hal 
yang bersifat positif timbul bila pertemuan itu mampu menciptakan suasana 
hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat baru. Kondisi ini bisa dicapai 
jika ada rasa saling menghargai dan mengakui keberadaan masing masing 
individu, mengurangi dan memperlunak hal hal yang bisa menyebabkan 
timbulnya benturan atau konflik serta perasaan terbuka dalam bertoleransi 
sehingga perbedaan-perbedaan yang tajam bisa dikurangi, ditingkatkannya 
kegiatan pencarian kepentingan bersama sehingga timbul suatu  simbiose 
mutualistis yang saling menguntungkan antargolongan budaya misalnya dengan 
proses akulturasi, asimilasi dan amalgamasi.
50
 
 Sedangkan hal yang bersifat negatif muncul bila pertemuan beberapa 
golongan budaya itu menimbulkan suasana hubungan sosial yang tidak harmonis 
karena adanya perbedaan sikap dalam memandang suatu objek yang menyangkut 
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kepentigan bersama. Faktor ini bisa menyebabkan hubungan antar golongan 
menjadi tegang dan gampang menjurus kepada konflik. Selanjutnya pemaksaan 
atau pendiktean suatu tata nilai ataupun norma baru oleh golongan yang merasa 
sebagai mayoritas kepada golongan yang dianggap minoritas akan 
menyempurnakan ajang pertikaian serta memperuncing masalah nilai 
kebudayaan.
51
 Karena hal ini hanya akan mendukung timbulnya superioritas dan 
inferioritas. 
Dalam suatu kehidupan bermasyarakat di daerah transmigrasi, transmigran 
di daerah baru berkumpul dan bertemu dengan beberapa golongan di mana setiap 
anggotanya akan memainkan peran sebagai pengungkapan akan kedudukannya 
sebagai makhluk sosial yang saling berinteraksi. Peran peran yang dilakukan itu 
berwujud pola-pola tindakan yang bisa mewakili eksistensinya baik sebagai 
individu maupun kelompok masyarakat tertentu. 
Bicara tentang pola-pola tindakan yang terwujud dalam interaksi sosial 
atau kehidupan bermasyarakat, kiranya kita tidak dapat terlepas dari dua faktor 
yang penting yaitu sikap dan sistem nilai budaya. Kedua faktor itu bisa 
mempengaruhi pola tidakan manusia baik secara langsung maupun melalui pola-
pola cara berpikir.
52
  
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa benturan budaya adalah 
pertemuan antara dua atau lebih budaya yang berbeda dalam suatu wilayah atau 
lingkungan yang menyebabkan pertentangan dalam suatu waktu. 
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 Tahun tahun setelah terjadinya Perang Dingin merupakan saksi bagi 
dimulainya perubahan-perubahan identitas-identitas dan simbol-simbol secara 
dramatis. Setelah berakhirnya Perang Dingin, yang menjadi persoalan penting 
bukanlah persoalan-persoalan ideologis, politis ataupun persoalan ekonomi, tetapi 
persoalan budaya.
53
 Orang-orang saling mengidentikkan diri melalui asal-usul 
(keturunan), agama, bahasa, sejarah, nilai-nilai, adat-kebiasaan, dan institusi-
institusi. Orang-orang menggunakan politik tidak untuk kepentingan mereka 
semata, tetapi juga untuk menyatakan identitas mereka. 
 Dalam dunia baru tersebut, konflik-konflik yang paling mudah menyebar 
dan sangat penting sekaligus paling berbahaya bukanlah konflik antar kelas sosial, 
antara golongan kaya dengan golongan miskin, atau antara kelompok-kelompok 
(kekuatan) ekonomi lainnya, tetapi konflik antara orang-orang yang memiliki 
etnisitas-etnisitas budaya yang berbeda.
54
 Kelas sosial adalah fokus bahasan Karl 
Marx  
 Sebuah peradaban adalah bentuk budaya yang paling tinggi dari suatu 
kelompok masyarakat dan tataran yang paling luas dari identitas budaya 
kelompok masyarakat manusia yang dibedakan secara nyata dari makhluk-
makhluk lainnya. Ia terdefinisikan baik dalam faktor-faktor objektif pada 
umumnya, seperti bahasa, sejarah, agama, kebiasaan-kebiasaan, institusi-institusi, 
maupun identifikasi diri yang bersifat subjektif.
55
 Karena hanya manusia saja 
yang memiliki kebudayaan. 
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 Peradaban dan kebudayaan sama-sama menunjuk pada seluruh pandangan 
hidup manusia, dan suatu peradaban adalah bentuk yang lebih luas dari 
kebudayaan. Keduanya mencakup nilai-nilai, norma-norma, institusi-institusi dan 
pola-pola pikir yang menjadi bagian terpenting dari suatu masyarakat dan 
terwariskan dari generasi ke generasi. Seluruh faktor objektif yang merumuskan 
pelbagai corak peradaban, bagaimanapun juga, yang terpenting pada umumnya 
adalah faktor agama. Pada tataran yang luas, dalam sejarah manusia, peradaban 
besar umumnya identik dengan agama besar dunia; dan orang yang memiliki 
kesamaan etnis dan bahasa namun beda agama bisa saja saling membunuh satu 
sama lain.
56
 Berdasarkan di atas, maka secara garis besar benturan peradaban itu 
akan mencakup 4 aspek, yakni norma, nilai, ideologi dan agama. Berikut ini 
adalah penjelasan mengenai aspek benturan budaya:  
1) Norma 
 Bahasa latin norma berarti “siku-siku” (yang dipakai untuk mengukur), 
aturan dan pedoman dasar. Jika di artikan lebih luas pengertian norma adalah 
aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat baik tertulis maupun tidak tertulis 
yang disertai dengan sanksi atau ancaman bagi pelanggarnya.  
 Norma dalam sosiologi adalah seluruh kaidah dan peraturan yang 
diterapkan melalui lingkungan sosialnya. Sanksi yang diterapkan oleh norma ini 
membedakan norma dengan produk sosial lainnya seperti budaya dan adat. Ada 
atau tidaknya norma diperkirakan mempunyai dampak dan pengaruh atas 
bagaimana seseorang berperilaku. 
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 Kebutuhan individu atau kelompok yang berbeda-beda, menyebabkan 
benturan kepentingan. Untuk menghindari hal ini maka kelompok masyarakat 
membuat norma sebagai pedoman perilaku dalam menjaga keseimbangan 
kepentingan dalam bermasyarakat. Sumner dalam Veeger menyatakan bahwa 
norma sosial yang paling baik akan bertahan terus, sedangkan yang lain akan 
menghilang. 
 Macam-macam norma dalam masyarakat antara lain:  
a) Norma kesopanan : norma yang bersumber dari aturan tingkah laku yang 
berlaku di masyarakat. Contoh :  tidak meludah sembarangan, tidak meletakkan 
kaki di atas meja, tidak berkata kasar pada orang tua.  
b) Norma kesusilaan : peraturan sosial yang bersumber dari hati nurani yang 
menghasilkan akhlak. Pelanggaran norma kesusilaan merupakan berupa sanksi 
pengucilan secara fisik ataupun rutin. Contoh : tidak boleh menggoda wanita, 
suami istri tidak bermesraan di tempat umum, tidak berzina. 
c) Norma agama : sekumpulan kaidah dan petunjuk hidup yang berasal langsung 
dari Tuhan melalui ajaran suatu agama. Norma ini mengharuskan penganut suatu 
agama untuk menaati semua yang diperintahkan dan dilarang agama, sifatnya 
mutlak dan tidak dapat ditawar-tawar atau diubah. Contoh : rajin beribadah, tidak 
mencuri, membantu sesama umat.  
d) Norma kebiasaan: suatu bentuk perbuatan yang dilakukan secara terus menerus 
dengan bentuk yang sama, seacara sadar dengan tujuan yang jelas dan dianggap 
baik dan benar. Norma kebiasaan dapat juga diartian sebagai norma yang 
keberadaannya dalam masyarakat dapat diterima sebagai bentuk aturan yang 
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mengikat walaupun tidak ditetapkan pemerintah. Contoh : bersalaman ketika 
bertemu, menggunakan pakaian bagus pada saat pesta. 
e) Norma hukum: undang-undang, peraturan, ketentuan, dan sebagainya yang 
dibuat oleh negara. Norma hukum biasanya bersifat tertulis yang dapat dijadikan 
pegangan dan rujukan konkret bagi setiap anggota masyarakat baik dalam 
berprilaku maupun dalam menjatuhkan sanksi bagi pelanggarnya. Contoh : warga 
masyarakat yang sudah berusia 17 tahun wajib memiliki KTP (Kartu Tanda 
Penduduk), memakai helm saat berkendara roda dua, berhenti pada saat lampu 
merah menyala. 
 Berikut ini adalah berbagai macam norma dalam masyarakat dilihat dari 
tingkat sanksi atau kekuatan yang mengikatnya, adalah: 
(1) Tata cara (usage). Tata cara (usage) merupakan norma dengan sanksi yang 
sangat ringan terhadap pelanggarnya, misalnya aturan memegang garpu atau 
sendok ketika makan, cara memegang gelas ketika minum. Pelanggaran atas 
norma ini hanya dinyatakan tidak sopan. 
(2) Kebiasaan (folkways). Kebiasaan (folkways) merupakan cara-cara bertindak 
yang digemari oleh masyarakat sehingga dilakukan berulang-ulang oleh banyak 
orang. Misalnya mengucapkan salam ketika bertemu, membungkukkan badan 
sebagai tanda penghormatan kepada orang yang lebih tua, dst. Sanksi bila tidak 
melakukannya akan dianggap sebagai penyimpangan 
(3) Tata kelakuan (mores). Tata kelakuan merupakan norma yang bersumber 
kepada filsafat, ajaran agama atau ideologi yang dianut oleh masyarakat. 
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Pelanggarnya disebut jahat. Contoh: larangan berzina, berjudi, minum minuman 
keras, penggunaan narkotika, mencuri, dst. 
(4) Adat (customs). Adat merupakan  norma yang tidak tertulis namun sangat kuat 
mengikat, apabila adat  menjadi tertulis ia menjadi hukum adat. Sanksi apabila 
dilakukan adalah dikucilkan. 
(5) Hukum (law). Hukum merupakan norma berupa aturan tertulis, ketentuan 
sanksi terhadap siapa saja yang melanggar dirumuskan secara tegas. Berbeda 
dengan norma-norma yang lain, pelaksanaan norma hukum didukung oleh adanya 
aparat, sehingga memungkinkan pelaksanaan yang tegas. 
Adapun fungsi norma sosial adalah sebagai berikut: a) mengatur perilaku manusia 
dalam berinteraksi; b) memberi sanksi terhadap perilaku menyimpang dalam 
masyarakat; c) sebagai pedoman atau patokan perilaku pada masyarakat; d) 
merupakan wujud konkret dari nilai yang ada di masyarakat; e) suatu standar atau 
skala dari berbagai kategori tingkah laku masyarakat. 
 Berdasarkan uraian di atas, konsepsi norma yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah norma kesusilaan, norma kesopanan, norma kebiasaan dan 
norma hokum. 
2) Nilai 
 Nilai atau “Value” (bahasa Inggris) termasuk bidang kajian filsafat yang 
dipakai untuk menunjuk kata benda abstrak yang artinya “keberhargaan” (worth) 
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atau kebaikan (goodness), dan kata kerja yang artinya suatu tindakan kejiwaan 
tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian.
57
 
 Menurut Kurniawan, nilai adalah suatu yang dipentingkan manusia 
sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang buruk sebagai 
abstraksi pandangan atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi 
perilaku yang ketat.
58
 Nilai adalah sesuatu yang dianut oleh masyarakat, mengenai 
apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.  Untuk 
menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus 
melalui proses menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebudayaan 
yang dianut masyarakat. Tak heran apabila antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain terdapat perbedaan nilai. 
 Menilai berarti menimbang, suatu kegiatan manusia untuk 
menghubungkan sesuatu dengan yang lain, kemudian selanjutnya diambil 
keputusan yang berupa nilai yang dapat menyatakan berguna atau tidak berguna, 
benar atau tidak benar, baik atau tidak baik, indah atau tidak indah. Keputusan 
nilai  yang dilakukan oleh subjek penilai, yaitu unsur-unsur yang ada pada 
manusia sebagai subjek penilai, yaitu unsur-unsur jasmani, akal, rasa, karsa 
(kehendak) dan kepercayaan.
59
 Sesuatu dikatakan bernilai apabila sesuatu itu 
berharga, berguna, benar, indah, baik, dan lain sebagainya. 
 Nilai sering dikacaukan oleh keyakinan dan kepercayaan. Keyakinan ini 
tidak memerlukan bukti empiris. Keyakinan adalah pikiran-pikiran tentang hal-hal 
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yang dipandang sebagai faktor-faktor dan orang orang yang mengetahuinya tidak 
akan berani menentangnya.
60
 
 Nilai berbeda dengan fakta di mana fakta dapat diobservasi melalui suatu 
verifikasi empiris, sedangkan nilai bersifat abstrak yang hanya dapat dipahami, 
dipikirkan, dimengerti dan dihayat oleh manusia. Nilai berkaitan juga dengan 
harapan, cita-cita, keinginan dan segala sesuatu pertimbangan internal (batiniah) 
manusia.
61
 
 Jenis-jenis nilai, menurut intensitasnya, ada yang disebut nilai-nilai yang 
terencanakan dan nilai-nilai dominan. Nilai-nilai yang terencanakan merupakan 
suatu landasan bagi reaksi yang diberikan secara otomatis terhadap situasi-situasi 
tingkah laku eksistensi, sedangkan nilai-nilai terencanakan tidak dapat dipisahkan 
dari si individu, serta membentuk landasan bagi hati nuraninya. Nilai yang 
terencakanakn bagi individu-individu artinya individu itu menghayati atau 
menjiwai suatu nilai sehingga ia akan memandang keliru pola perilaku yang tidak 
sesuai dengan nilai tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan nilai dominan 
artinya nilai-nilai yang lebih diutamakan daripada nilai-nlai lain. Fungsi nilai 
dominan ialah sebagai suatu latar belakang atau kerangka patokan bagi tingkah 
laku sehari-hari
62
  
 Menurut Alvin L. Bertrand, nilai-nilai yang diamati oleh setiap individu 
atau kelompok, berbeda satu dengan yang lainnya. Demikian pula di tempat yang 
satu dengan di tempat yang lainnya berbeda. Akan tetapi, pada waktu yang sama, 
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variasi-variasi nilai-nilai yang dianut ini mempunyai hubungan tertentu dengan 
suatu tema normatif. 
 Sistem nilai adalah nilai inti dari masyarakat. Nilai inti ini diikuti oleh 
setiap individu atau kelompok yang jumlahnya cukup besar, orang-orang ini 
betul-betul menjunjung tinggi nilai itu sehingga menjadi faktor penentu untuk 
berperilaku. Karena itu sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi 
bagi kelakuan manusia.
63
 Sistem nilai budaya itu demikian kuatnya menyerap dan 
berakar di dalam jiwa masyarakat sehingga sulit diganti atau diubah dalam waktu 
singkat. Sistem nilai buaya menyangkut masalah-masalah pokok bagi kehidupan 
manusia. 
 Weber membuat klasifikasi perilaku sosial menjadi empat type, salah 
satunya yaitu kelakuan yang berorientasi pada suatu nilai seperti keindahan (nilai 
estetis), kemerdekaan (nilai politik), persaudaraan (nilai keagamaan), dan 
seterusnya. Orang mengatur hidup mereka demi nilai itu sendiri. Tidak ada tujuan 
dan motivasi lain. Contohnya, pegawai yang melaporkan praktik korupsi rekan-
rekannya “demi keadilan dan demi kebenaran” atau karena “cinta tanah air”, 
sedang hal itu dapat membuat ia sendiri akan dihina dan di pecat. Weber sendiri 
menyebut sebagai contoh-contoh “tingkah laku orang yang tidak menghitung 
pengorbanan bagi mereka sendiri, bertindak sesuai dengan apa yang mereka yakin 
merupakan kewajiban, kehormatan, panggilan religius, panggilan kesenian, 
kesetiaan pribadi atau hal apapun yang mereka anggap penting. 
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3) Ideologi  
 Ideologi berasal dari bahasa Yunani, eidos yang berarti gagasan dan logos 
yang berarti ilmu. Secara harfiah, ideologi adalah ilmu tentang ide-ide sesuai 
dengan perkembangan zaman. Ideologi tidak hanya meliputi teori tentang 
pengetahuan dan politik, tetapi juga metafisik, etika, agama dan segala bentuk 
kesadaran yang mengungkan sikap-sikap mendasar suatu kelas sosial. Marx 
memandang ideologi sebagai sebuah pantulan dari kekuatan-kekuatan yang 
memiliki fungsi dasar sebagai faktor penyebab segala perubahan sosial. 
 Ideologi adalah sebuah kesadaran tentang realitas.
64
 Definisi tersebut 
merupakan penjabaran dari konsep Marxisme. Menurut Larrain, ideologi berasal 
dari konsep-konsep Marxisme untuk memahami kelas-kelas sosial. Mengutip dari 
gagasan Althusser, “ideologi adalah gambaran-gambaran hubungan imajiner dari 
individu-individu dengan kondisi eksistensi yang sesungguhnya”.65 Menurutnya, 
ideologi tidak hanya dibuat oleh sekelompok kecil  manusia, tetapi merupakan 
konstruksi gagasan oleh sebuah kelompok besar sesuai dengan produksi. 
 Ideologi menurut Althusser adalah suatu kebutuhan dari manusia, karena 
ideologi secara umum memiliki fungsi sebagai pengikat diantara individu dengan 
individu dan diantara individu dengan tugas-tugasnya dalam suatu masyarakat.
66
 
Oleh karena itu, dapat dikatakan ideologi bukanlah suatu ciri khusus masyarakat 
berkelas, karena pada masyarakat yang tidak berkelas pun ideologi akan tetap ada. 
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Ideologi timbul sebelum terjadi pembagian kelas dan akan terus ada walaupun 
pembagian kelas menjadi terhapuskan.  
 Dalam ideologi Marxis, masyarakat dibagi menjadi masyarakat berkelas 
dan tanpa kelas, seperti yang dikemukakan Althusser bahwa ada masyarakat 
berkelas maupun tidak berkelas. Kedua hal ini mempunyai peran penting dan 
fungsi masing-masing. 
 Ada perbedaan ideologi dengan ilmu pengetahuan. Jika pengetahuan 
adalah sebuah penjelasan yang “jujur” tentang kenyataan, sementara itu ideologi 
adalah “distorsi” atas fakta fakta. Kendati begitu, “ideologi dapar menggunakan 
pakaian seperti ilmu pengetahuan.”67 Orientasi-orientasi ilmu pengetahuan 
bersifat lebih objektif daripada orientasi ideologi. Ideologi berisi kepentingan-
kepentingan kelompok dominan, sedangkan ilmu pengetahuan berisi tentang 
deskripsi-deskripsi yang dapat disepakati bersama sebagai tradisi ilmiah. 
 Pada umumnya manusia menganut suatu ideologi agar ia bisa memahami, 
menghayati, dan memperoleh bekal dalam mengarungi kehidupan sosialnya atau 
bentuk menempatkan dirinya dalam lingkungan alam sekitarnya.
68
 Ideologi bisa 
juga menjadi fungsi sejenis dalam hubungan antar manusia dengan 
masyarakatnya. Setiap kehidupan kemasyarakatan pasti mengharapkan anggota 
yang ada di dalamnya bisa terlibat dan tercakup di dalamnya. Untuk ini ideologi 
bisa membantu mereka dalam upaya melibatkan diri di berbagai sektor kehidupan 
masyarakat. Hal yang demikian ini bisa dimungkinkan mengingat ideologi dalam 
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banyak hal mampu memberikan wawasan umum mengenai eksistensi manusia, 
masyarakat dan berbagai institusi sejenis. 
 Dalam fungsinya sangat umum tersebut, ideologi politik memiliki pula 
beberapa fungsi yang bersifat khusus antara lain: 
69
 
1. Ideologi politik dalam satu dan lain hal berfungsi melengkapi struktur 
kognitif manusia. Ideologi merupakan bekal manusia berkomunikasi, 
mengenai pelbagai segi kehidupan politik. Atau secara metaphora bisa 
dkatakan bahwa ideologi berperan sebagai peta dan kompas yang dengan 
mana manusia akan mengarungi kehidupan politik. Orientasi kognitif 
ideologi sangat membantu manusia untuk menghindarkan sikap ambiguitas, 
sekaligus memberikan kepastian dan rasa aman dalam mengarungi 
kehidupannya. Apabila manusia melihat adanya suatu kekuasaan atau 
kekuatan kekuatan yang sulit diprediksikan, maka ideologilah satu-satunya 
tempat untuk berlindung. Hal ini wajar mengingat sebagian ideologi 
memberikan kelonggaran kepada manusia untuk percaya kepada sesuatu yang 
ada diluar atau di sekitar dirinya, dan kepada setiap ide atau prospek yang 
bisa diperoleh dari kekuasaan yang lebih tinggi, seperti misalnya religi, 
moral, sejarah dan ilmu pengetahuan. 
2. Ideologi menyajikan suatu formulasi yang berisi panduan untuk mengarahkan 
berbagai pertimbangan dan tindakan manusia, baik dalam kapasitasnya 
sebagai individu ataupun anggota masyarakat. Sebagai suatu panduan, 
ideologi mencanangkan seperangkat patokan tentang bagaimana manusia 
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seharusnya bertingkah laku, di samping menspesifikasikan tujuan-tujuan dan 
sekaligus cara-cara yang bisa dipakai dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
dimaksud. 
3. Dalam banyak hal ideologi berfungsi sebagai sarana untuk mengendalikan 
konflik dan integratif. Pada tingkatan personal, ideologi bisa berfungsi 
membantu setiap individu dalam mengatasi konflik yang terjadi dalam 
dirinya sendiri ataupun dalam hubungannya dengan orang lain. Berkaitan 
dengan hal ini, ideologi bisa mengikat kebersamaan dengan cara 
menginterpretasikan berbagai aspek kehidupan individu. Sementara itu dalam 
kehidupan masyarakat atau kelompok, ideologi juga busa berfungsi 
membatasi beberapa konflik. 
4. Ideologi tidak saja merupakan lensa, sebagai sarana seseorang untuk bisa 
melihat dunianya, akan tetapi ideologi juga merupakan cermin agar mereka 
bisa melihat dirinya sendiri dan sekaligus sebagai sebuah jendela yang dapat 
digunakan orang lain agar bisa melihat dirinya. Ideologi adalah satu sarana 
bagi setiap orang atau bangsa untuk mengenal dan melihat dirinya sendiri, 
dan mengharapkan orang lain untuk bisa melihat dan menginterpretasikan 
tindakannya berlandaskan ideologi tersebut. Dengan demikian dapat juga 
dikatakan, bahwa ideologi tidak lain merupakan potret diri pribadi, kelompok 
dan masyarakat yang sangat impresionistis. 
5. Fungsi terakhir suatu ideologi adalah kemampuannya untuk berperan sebagai 
kekuatan dinamis dalam kehidupan individu ataupun kolektif, memberikan 
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bekal wawasan mengenai misi dan tujuan, dan sekaligus mampu 
menghasilkan komitmen untuk bertindak. 
4) Agama 
 Agama dan sistem kepercayaan lainnya sering sekali terintegrasi dengan 
kebudayaan. Agama merupakan sebuah unsur kebudayaan yang penting dalam 
sejarah umat manusia. Kamus Filosofi dan Agama mendefinisikan Agama adalah 
sebuah intitusi dengan keanggotaan yang diakui dan biasa berkumpul bersama 
untuk beribadah, dan menerima sebuah paket dokrtin yang menawarkan hal yang 
terkait dengan sikap yang harus diambil oleh individu untuk mendapatkan 
kebahagiaan sejati. 
 Agama, secara mendasar dan umum dapat didefinisikan sebagai perangkat 
aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib, 
khususnya manusia dengan Tuhannya, mengatur hubungan manusia dengan 
manusia lainnya, dan mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya. Secara 
lebih khusus, agama dapat didefinisikan sebagai suatu sistem keyakinan yang 
dianut dan tindakan-tindakan yang diwujudkan oleh suatu kelompok atau 
masyarakat dalam menginterpretasi dan memberi respons terhadap ada yang 
dirasakan dan diyakini sebagai yang gaib dan suci.
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 Agama merupakan sistem keyakinan yang dipunyai secara individual yang 
melibatkan emosi-emosi dan pemikiran-pemikiran yang sifatnya pribadi dan yang 
diwujudkan dalam tindakan-tindakan keagamaan yang sifatnya pribadi, dan yang 
diwujudkan dalam tindakan-tindakan keagamaan (upacara, ibadat dan amal 
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ibadah) yang sifatnya individual ataupun kelompok dan sosial yang melibatkan 
sebagian atau seluruh masyarakat.
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2.6 Penelitian Yang Relevan 
 Ada beberapa penelitian yang mengangkat novel Aku Bukan Budak 
sebagai objeknya, antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Nurisma 
Yunitamurti dalam skripsinya yang berjudul “Wacana TKW dalam novel ‘Aku 
Bukan Budak’ karya Astina Triutami dan ‘Dari Tanah Haram ke Ranah Minang’”  
karya Ummuki menggunakan metode analisis wacana Sara Mills. Yunitamurti 
menganalisis bagaimana wacana TKW diartikulasikan melalui narasi kedua novel. 
Analisis dilakukan melalui struktur subjek-objek serta struktur penulis-pembaca 
dalam teks. Batasan masalahnya yaitu menganalisis dari segi teks tanpa 
melakukan wawancara kepada penulis maupun pembaca. Yunitamurti 
menggunakan kajian  mengenai representasi karena penelitian wacana tidak 
pernah lepas dari  representasi. Kerangka pemikiran Foucault mengenai 
kekuasaan digunakan untuk mengungkap relasi kuasa antara TKW dengan 
lingkungannya serta untuk melihat keterkaitan antara bahasa dan kekuasaan. 
Yunitamurti juga menggunakan pemikiran feminis Marxis untuk menganalisis 
penindasan terhadap perempuan berdasarkan kelas dan kapitalisme. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa melalui relasi yang terjadi  antara TKW dan 
kapitalisme, majikan, dan sesamanya, TKW masih diposisikan sebagai kaum yang 
marjinal. TKW digambarkan sebagai pihak yang tidak memiliki kuasa. Mengenai 
struktur penulis-pembaca, penulis memposisikan pembaca dengan penyapaan 
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langsung dan tidak langsung. Penyapaan tersebut berfungsi untuk menempatkan 
pembaca sebagai bagian dari teks sehingga mau ikut peduli terhadap 
permasalahan TKW yang terjadi. Dari penjelasan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
bahwa kedua novel masih mengartikulasikan wacana TKW sejalan dengan 
wacana dominan. 
 Penelitian lain yaitu berupa skripsi yang ditulis oleh Rina Br Simanjorang 
berjudul “Profil Tokoh Utama dalan Novel Aku Bukan Budak Karya Astina 
Triutami: Sebuah Telaah Dinamika Kepribadian” merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif. Temuan penelitian yang didapatkan oleh 
Simanjorang menjelaskan tentang kepribadian tokoh utama. Kepribadian tokoh 
dalam novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami termasuk ke dalam 
kepribadian bersifat umum, yaitu kepribadian yang menunjukkan kepada sifat 
umum seseorang, seperti pikiran, kegiatan dan perasaan yang berpengaruh secara 
sistemik terhadap keseluruhan tingkah lakunya. Kepribadian tokoh yang terdapat 
dalam novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami, berupa: (a) tegangan 
(tingkah laku yang disadari atau tidak disadari); (b) kebutuhan (kelembutan kasih 
sayang maupun kebutuhan fisik); (c) kecemasan (rasa cemas atau takut dengan 
sesuatu yang akan terjadi); dan (d) transformasi energi (tingkah laku yang terbuka 
maupun tertutup). 
 Berbeda dengan Rina Br Simanjorang, Riyan Susilo Putri menulis skripsi 
yang berjudul Citra Tokoh Wanita dalam Novel Aku Bukan Budak Karya Astina 
Triutami ini mengangkat permasalahan tentang citra tokoh wanita (tokoh utama) 
dalam novel Aku Bukan Budak. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
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metode deskriptif. Citra wanita yang dimaksud Putri adalah (1) citra wanita 
sebagai individu memiliki sifat (a) citra wanita penyabar; (b) citra wanita lemah 
lembut; dan (c) citra wanita penyayang. (2) Citra wanita sebagai anggota 
masyarakat antara lain (a) kepedulian terhadap orang lain; dan (b) hubungan 
dengan lingkungan dan orang lain. Jadi dalam novel Aku Bukan Budak ditemukan 
dua aspek citra wanita. Yaitu citra wanita sebagai individu dan citra wanita 
sebagai anggota masyarakat. Berdasarkan data yang dikemukakan maka, tokoh-
tokoh yang ada dalam novel Aku Bukan Budak secara umum sudah dinilai 
sebagai tokoh yang baik dan sudah termasuk sosok wanita ideal karena ia telah 
memiliki citra wanita sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. 
 Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas 
yaitu jika dalam penelitian terdahulunya hanya membahas mengenai isu 
perempuan, gender, dinamika kepribadian, marjinalisasi TKW dan wacana TKW. 
Maka dalam penelitian ini peneliti mencoba mengkaji mengenai bentuk-bentuk 
benturan budaya pada novel Aku Bukan Budak belum ditemukan. Isu benturan 
budaya juga tidak ditemukan pada objek lain. Dengan demikian, diharapkan 
penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman secara komprehensif mengenai 
benturan budaya yang dialami TKW dalam novel Aku Bukan Budak karya Astina 
Triutami. 
2.7 Kerangka Berpikir 
 Novel merupakan salah satu bentuk prosa yang lebih panjang dari cerita 
pendek dengan unsur pembangun instrinsik dan ekstrinsik yang berisi rangkaian 
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cerita dan peristiwa kehidupan manusia yang digambarkan melalui tokoh dan 
diperkuat oleh latar yang dibangun oleh penulis. 
 Cultural Studies ialah kajian mengenai kebudayaan yang mencakup segala 
sesuatu yang ada pada keseharian manusia. Cultural studies bersifat interdisipliner 
sehingga ranah ini tidak memiliki subjek studi disiplin ilmu tunggal. Kebudayaan 
disini adalah tata cara manusia hidup yang berdasarkan pola-pola budaya sebagai 
endapan dari seluruh kegiatan hasil karya manusia. 
 Dibandingkan dengan teori kebudayaan yang lain, Teori Hutington relevan 
dengan tema umum yang diungkapkan dalam objek penelitian. Teori kebudayaan 
yang lain lebih memfokuskan pada aspek kekuasaan, fungsional dan evolusioner. 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah mencari wacana interaksi khususnya 
benturan antar budaya-budaya yang berbeda. 
 Benturan budaya adalah pertemuan antara dua atau lebih budaya yang 
berbeda dalam suatu wilayah atau lingkungan yang menyebabkan pertentangan 
dalam suatu waktu. Kebudayaan di sini termasuk peradaban. Peradaban itu sendiri 
merupakan bentuk yang lebih luas dari kebudayaan. 
 Aspek aspek benturan budaya antara lain norma, nilai, ideologi dan 
agama. 
Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan dan dijabarkan pada kajian 
teori, maka penulis menyusun sebuah kerangka berpikir. Kerangka berpikir dalam 
penelitian ini menyangkut hakikat novel, hakikat cultural studies, hakikat 
benturan budaya. Jadi, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam penelitian ini 
cultural studies atau kajian budaya menjadi sebuah pendekatan atau teori yang 
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digunakan dalam sebuah penelitian benturan budaya yang terjadi dalam novel Aku 
Bukan Budak karya Astina Triutami. 
 
Kerangka Teori 
Bagan 1: Kerangka Teori 
 Novel Aku Bukan Budak 
Struktural 
Tokoh, Latar, Alur, Tema 
Cultural Studies 
Samuel Huntington 
1) Norma 
2) Nilai 
3) Ideologi 
4) Agama 
Kesimpulan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan bentuk benturan 
budaya yang terdapat dalam novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami yang 
dikaji dengan pendekatan cultural studies serta implikasinya dalam pembelajaran 
sastra di SMA. 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, jadi tidak terikat 
pada tempat tertentu. Adapun penelitian ini dimulai pada bulan April 2015. 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskripstif 
kualitatif dengan pendekatan cultural studies. Metode ini digunakan untuk 
menyelidiki bentuk benturan budaya yang terdapat pada objek penelitian yang 
berupa  dialog, kalimat, paragraf atau narasi dalam novel Aku Bukan Budak. 
Benturan budaya tersebut dihubungkan dengan konteks sosial berupa pikiran, 
perasaan dan tindakan. 
3.4. Fokus dan Subfokus Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada benturan budaya dalam novel Aku Bukan 
Budak karya Astina Triutami. Adapun subfokus penelitian ini yakni bentuk 
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benturan budaya dalam novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami yang 
meliputi aspek benturan norma, benturan nilai, benturan ideologi dan benturan 
agama. 
3.5 Objek Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah novel Aku Bukan Budak karya Astina 
Triutami terbitan Libri pada tahun 2011 
3.6 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian ini ialah aspek aspek benturan budaya yang 
dikemukakan oleh Samuel P. Huntington yang dibantu dengan tabel analisis data. 
Tabel 1. Analisis Bentuk Benturan Budaya pada Novel Aku Bukan Budak 
No Deskripsi Data Bentuk Benturan Budaya Keterangan 
1 2 3 4 
       
       
       
Jumlah      
 
Keterangan: 
1. Norma 
2. Nilai 
3. Ideologi 
4. Agama 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
 Langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data ialah sebagai 
berikut:  
1. Menetapkan novel Aku Bukan Budak sebagai objek penelitian. 
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2. Membaca, memahami, dan menafsirkan isi novel. 
3. Menetapkan fokus penelitian yaitu benturan budaya pada novel Aku Bukan 
Budak. 
4. Menentukan subfokus penelitian yaitu bentuk-bentuk benturan budaya 
pada novel Aku Bukan Budak, yaitu berupa benturan norma, benturan 
nilai, benturan ideologi dan benturan agama. 
5. Membaca ulang secara cermat novel Aku Bukan Budak dengan memberi 
penekanan pada fokus penelitian. 
6. Mencari dan mengidentifikasi kata, kalimat, atau paragraf yang 
menunjukkan benturan budaya dalam novel Aku Bukan Budak. 
7. Menggarisbawahi data yang menunjukkan bentuk-bentuk benturan 
budaya, lalu memasukkannya pada tabel 1. 
8. Mengumpulkan data hasil tekstual berupa kutipan. 
9. Mendata seluruh hasil pengumpulan kutipan. 
10. Data dalam tabel ditandai dengan penulisan tebal. 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan kriteria analisis mengenai bentuk-bentuk benturan budaya 
yang meliputi benturan norma, benturan nilai, benturan ideologi dan 
benturan agama. 
2. Menganalisis data yang mengandung bentuk-bentuk benturan budaya yang 
ditentukan berdasarkan kriteria analisis yang digunakan. 
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3. Mengklasifikasi dialog, kalimat, paragraf atau narasi dalam novel Aku 
Bukan Budak yang di dalamnya terdapat bentuk-bentuk benturan budaya. 
4. Memasukkan data-data yang telah diklasifikasikan ke dalam tabel analisis 
data. 
5. Menjelaskan dan memaknai data hasil penelitian yang mengandung 
bentuk-bentuk benturan budaya. 
6. Menyimpulkan hasil analisis 
3.9 Kriteria Analisis 
 Untuk menganalisis data-data yang menginformasikan benturan budaya 
digunakan kriteria sebagai berikut: 
1) Norma 
Norma adalah seluruh kaidah dan peraturan yang diterapkan melalui 
lingkungan sosialnya. Konsepsi norma yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah norma kesusilaan, norma kesopanan, norma kebiasaan 
dan norma hukum. 
a) Norma kesusilaan adalah peraturan sosial yang bersumber dari hati 
nurani yang menghasilkan akhlak. 
Contoh benturan norma kesusilaan:  
 
Cici menolak diajak bersetubuh hingga jatah makannya dikurangi, 
dan ia mendapat perlakuan kasar yang meremukkan hatinya. (Aku 
Bukan Budak, hlm 323). 
 
b) Norma kesopanan adalah norma yang bersumber dari aturan tingkah 
laku yang berlaku di masyarakat. 
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Contoh: 
Tak kusangka-sangka, formulir dan buku-buku di dalam lemari bajuku 
diperiksa oleh Nenek dan anak-anaknya saat aku sedang tak berada 
di rumah. (Aku Bukan Budak, hlm 396) 
 
c) Norma kebiasaan adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan secara 
terus menerus dengan bentuk yang sama, seacara sadar dengan tujuan 
yang jelas dan dianggap baik dan benar. Norma kebiasaan dapat juga 
diartikan sebagai norma yang keberadaannya dalam masyarakat dapat 
diterima sebagai bentuk aturan yang mengikat walaupun tidak 
ditetapkan pemerintah. 
Contoh:  
 
Perempuan kurus itu berjalan sangat gesit. Ia bahkan berulang kali 
berhenti untuk menungguku yang tertinggal jauh di belakangnya. (Aku 
Bukan Budak, hlm 224). 
 
d) Norma hukum adalah undang-undang, peraturan, ketentuan, dan 
sebagainya yang dibuat oleh negara atau institusi terkait. Norma hukum 
biasanya bersifat tertulis yang dapat dijadikan pegangan dan rujukan 
konkret bagi setiap anggota masyarakat baik dalam berprilaku maupun 
dalam menjatuhkan sanksi bagi pelanggarnya. 
Contoh: 
Mereka sangat marah mengetahui bahwa aku hendak melanjutkan 
sekolah di Hongkong. Padahal tidak ada hukum yang melarangnya 
selama aku bisa menyesuaikan waktu dan sekolahku tidak 
mengganggu konsentrasiku bekerja. (Aku Budak Budak, hlm 396). 
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2) Nilai 
Nilai adalah sesuatu yang dianut oleh masyarakat, mengenai apa yang 
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.   
Contoh: 
 “Tapi kan tidak ada aturan atau undang-undang yang mengharuskan 
tenaga kerja memotong pendek rambutnya seperti laki-laki. Itu hak asasi 
manusia. Kita ini bangsa merdeka, kenapa harus diatur sampai ke masalah 
rambut segala!” Emosiku meledak-ledak dan pipiku basah. (Aku Bukan 
Budak, hlm. 99) 
  
3) Ideologi 
Ideologi adalah kumpulan ide atau gagasan atau aqidah 'aqliyyah (akidah 
yang sampai melalui proses berpikir) yang melahirkan aturan-aturan dalam 
kehidupan. 
Contoh: 
Nenek tua yang angkuh dan berjiwa feodal itu tak paham bahwa 
pembantu juga manusia dan bahwa pendidikan itu hak semua orang. 
(Aku Bukan Budak, hlm 397). 
 
4) Agama  
Agama adalah seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur hubungan 
manusia dengan dunia gaib, khususnya dengan Tuhannya, mengatur 
hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan mengatur hubungan 
manusia dengan lingkungannya. 
Contoh:  
 
Mereka juga mencibir agamaku. Ah, bukan main ujian itu. (Aku 
Bukan Budak, hlm 333). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Fisik  
 Novel Aku Bukan Budak merupakan novel yang ditulis oleh seorang 
mantan Tenaga Kerja Wanita (TKW) bernama Astina Triutami. Dalam novel 
tersebut, Astina menceritakan perjalanan hidupnya mulai dari alasan ia ingin 
menjadi TKW, proses untuk menjadi TKW, kejadian kejadian ketika ia berada di 
Hongkong hingga ia pulang kembali ke Indonesia. Novel setebal xiv + 404 
halaman ini dicetak pada tahun 2011 dan diterbitkan oleh Penerbit Libri dengan 
kode ISBN 978-979-687-982-3. 
 Di sampul depan buku terdapat foto Astina sang penulis dan ada gambar 
para TKW sedang membawa koper menuju sebuah kota metropolitan dengan 
banyaknya gedung tinggi. Gambar tersebut seakan bercerita bahwa banyak 
perempuan Indonesia yang mau meninggalkan keluarga di Indonesia untuk 
berbondong-bondong bekerja di luar negeri agar mendapatkan gaji yang jumlah 
nominalnya lebih besar dari pada bekerja di negeri sendiri. Yang menarik di 
kanan atas sampul depan ada tulisan “The only reason you suffer is because you 
choose to suffer” yang berarti “Satu-satunya alasan Anda menderita karena Anda 
memilih untuk menderita”. Kalimat tersebut seolah mengatakan bahwa alasan 
dibalik seseorang yang menderita karena menjadi TKW karena seseorang itu 
sendiri yang telah membuat keputusan untuk menjadi seorang TKW. 
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 Warna hijau menjadi warna dominan sampul novel ini. Tulisan Aku 
Bukan Budak sebagai judul buku dicetak besar dengan warna merah. Di sebelah 
kanan bawah tertulis true story yang menandakan bahwa kisah yang tertuang 
dalam novel ini merupakan kisah nyata. 
 Di sampul bekalang terdapat kalimat pengantar yang berisi kisah buku ini. 
Kalimat pengantar yang pertama adalah kutipan dari Pramoedya Ananta Toer 
yang berbunyi “Indonesia adalah negeri budak. Budak di antara bangsa dan budak 
bagi bangsa bangsa lain”. Kutipan tersebut kiranya memang relevan dengan 
kondisi Indonesia saat ini. Selain itu ada kutipan tulisan Astina dalam novel yang 
membuat novel ini menarik untuk dibaca. Kutipan tersebut adalah “Apakah 
kiranya yang tidak dijual oleh bangsa ini? Alam, kehormatan, harga diri, dan 
segalanya. Kini yang tersisa hanya tinggal sumber daya manusianya, yang hendak 
dijual habis pula. Apakah nama yang tepat apabila TKI yang digaji underpaid atau 
bahkan tidak digaji selama berbulan bulan itu kalau bukan budak? (hlm. x)” dan 
“Aku melihat sebuah stempel tercetak di jidatku. Begini tulisannya, BABU, made 
in Indonesia. (hlm. 258)” 
4.1.2 Sinopsis Novel Aku Bukan Budak 
 Astina Triutami berasal dari keluarga denan kondisi ekonomi menengah 
ke bawah. Ayah Astina keluar dari kesatuan Angkatan Udara Republik Indonesia 
(AURI) dan di-PHK dari Industri Pesawat Terbang (IPTN). Hal tersebut 
berdampak pada semakin memburuknya kondisi keuangan keluarga Astina dan 
membuat keluarga Astina pindah dari Bandung ke Probolinggo. Di Probolinggo 
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keluarga Astina tinggal dengan Nenek Astina yang merupakan orang tua dari Ibu 
Astina. 
 Prestasi Astina di sekolah semakin menurun. Astina seringkali bolos 
karena bekerja untuk membantu keuangan keluarga. Akibatnya, Astina berpindah-
pindah sekolah karena berkali-kali dikeluarkan dari sekolah. Kondisi keuangan 
yang makin memburuk membuat Astina mengambil keputusan untuk keluar dari 
SMA dan hijrah kembali ke Bandung. 
 Berbagai macam pekerjaan pernah Astina kerjakan demi menghidupi 
dirinya di Bandung. Bahkan, Astina cukup lama menjadi pengamen di Bandung. 
Bosan menjadi pengamen, Astina memilih menjadi petugas penjual tiket di 
salahsatu agen tour and travel di Bandung. 
 Ayah Astina telah menjalani operasi colostomy di sebuah rumah sakit di 
Surabaya dan memilih untuk dirawat oleh Astina di Bandung. Ayah Astina kalah 
dengan penyakitnya dan meninggal dunia di Bandung. Meninggalnya Ayah 
Astina merupakan salah satu alasan Astina pergi menjadi TKW, selain itu hutang 
dan ijazah SMP yang membuat Astina sulit mendapat pekerjaan di Indonesia juga 
menjadi alasan. 
 BLK tempat Astina belajar merupakan tempat yang tidak layak. Mulai dari 
gedung BLK yang seram karena bekas kebakaran sampai gedung BLK yang tidak 
mampu menampung calon TKW sehingga mereka harus tidur berdempetan, 
menjatah penggunaan air dan mandi bersama. Guru di BLK juga berlaku tidak 
profesional, seringkali mereka memperlakukan calon TKW secara diskriminatif. 
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 Di BLK, Astina menjumpai banyak teman yang memiliki berbagai macam 
karakter. Sulastri, merupakan salah satu teman Astina yang pernah menjadi TKW 
di Timur Tengah. Ketika menjadi TKW di Timur Tengah, Sulastri pernah 
mengalami pelecehan seksual, tidak digaji dan kekerasan fisik.  
 Di Hongkong, Astina mendapatkan majikan yang pelit dan memberikan 
beban kerja yang banyak kepada Astina. Tina harus mengurus dua rumah dalam 
sehari, membantu pekerjaan majikannya dalam menyiapkan buah dan sayuran 
untuk dijual di kios majikannya, belum lagi tugas tambahan seperti mengurus 
anjing dan membelikan kupon taruhan judi kuda majikannya. 
 Dengan beban kerja yang berat, Astina diberikan jatah makan yang sedikit 
hingga Astina sering kali merasa kelaparan. Untungnya Astina memiliki teman 
dekat bernama Riry. Riry sering memberikan Astina makanan. Untuk kebutuhan 
sehari-hari, Astina harus membelinya sendiri. Dengan potongan gaji yang 
mencekik selama tujuh bulan, membuat Astina tersiksa. Astina juga diberikan 
libur hari Senin. Berbeda dengan libur teman TKW-nya yang rata-rata libur hari 
Sabtu atau Minggu. Itu membuat Astina tidak bisa mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang diadakan para TKW, terutama program pendidikan seperti paket C. 
 Astina memiliki teman TKW yang tidak lebih beruntung ketimbang dia, 
namanya Yani. Yani tinggal di apartemen yang sama dengan Astina. Majikan 
Yani memberikan gaji di bawah upah minimum dan Yani tidak pernah diberikan 
jatah libur. Anak majikan Yani juga nakal bukan main. Yani tidak tahan dan 
kabur dari apartemen majikannya kemudian melabrak agennya untuk meminta 
surat pemutusan kontrak kerja atau notice. 
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 Lily atau yang akrab disapa Cici oleh Astina merupakan sahabat Astina 
sejak di BLK. Nasib Cici tidak lebih baik ketimbang Astina dan Yani. Cici 
mengalami pelecehan seksual oleh majikannya. Cici tidak tinggal diam. Dia 
meminta notice kepada agen penyalur lain untuk memutus hubungan kerja dengan 
majikannya. Permohonan Cici dikabulkan dan akhirnya Cici mendapatkan 
majikan yang lebih baik. 
 Astina di-PHK karena majikannya akan pindah ke Amerika. Astina 
memilih meunggu visa di Jakarta, rumah dari orang-tua Cici. Cici meminta Astina 
untuk merawat Anaknya di Jakarta. Setelah visa selesai, Astina kembali ke 
Hongkong untuk kembali menjadi TKW. Sayangnya Astina mendapatkan majikan 
seorang nenek yang kejam. Nenek itu tidak pernah membiarkan Astina 
beristirahat. Dia selalu mengawasi Astina dalam bekerja. Nenek sangat berlaku 
diskriminatif terhadap Astina. Dia membedakan alat  makan yang digunakan oleh 
Astina. 
 Astina tidak tinggal diam. Dia mengancam agen penyalurnya akan 
melaporkan ke KJRI jika tidak memutus kontrak kerja dengan nenek itu. Setelah 
kontrak kerja putus, Astina harus kembali menuggu visa. Astina memutuskan 
untuk menunggu visa di Cina. 
 Ketika menunggu visa di Cina, Astina memiliki teman TKW yang 
bernama Lulu. Lulu sangat suka makan sehingga membuat tubuhnya lebih besar 
ketimbang yang lain. Lulu menjadi TKW dan sangat suka makan karena kecewa 
dengan kekasihnya yang menikahi wanita lain. Kekecewaan Lulu terhadap 
kekasihnya juga menjadikan Lulu seorang lesbian. 
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 Majikan ke-3 Astina juga merupakan nenek-nenek. Nenek tersebut sangat 
suka berolahraga, rajin makan sayur dan buah-buahan. Namun nenek tidak 
menyukai ketika Astina membaca koran. Nenek dan anaknya tidak menyukai 
pembantunya berpendidikan. Terbukti ketika Astina ketahuan senang membaca 
buku dan ketahuan akan melanjutkan sekolah, mereka memecat Astina. Mereka 
beranggapan bahwa pembantu ialah orang bodoh, tidak berhak untuk bersekolah. 
Kecewa dengan perlakuan-perlakuan majikannya selama ini, Astina memilih 
pulang ke Indonesia dan tidak lagi menjadi TKW. 
4.2 Analisis Struktural Novel Aku Bukan Budak 
4.2.1 Tokoh 
1) Astina 
 Astina adalah tokoh yang paling banyak ditampilkan dalam cerita. Dia 
adalah tokoh utama yang memiliki banyak hubungan dengan tokoh yang lain. 
 Dari segi fisiologis, Astina memiliki wajah yang cantik berambut panjang. 
Dengan gambaran fisiologis yang seperti itu, banyak yang mengatakan bahwa 
Astina tidak pantas untuk menjadi seorang pembantu rumah tangga. Hal itu dapat 
dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
 “Neng, menurut Ibu, Eneng nggak pantes pergi ke luar negeri jadi 
 pembantu. Abis cakep sih” protes Bu Karmi. (Aku Bukan Budak; 2011: 
 50) 
 “Rambutku harus dipotong sependek laki-laki? Rambut panjangku, 
 mahkotaku sebagai perempuan, harus dipotong?” (Aku Bukan Budak; 
 2011:98) 
 Segi fisiologis Astina berubah menjadi jelek ketika berada di BLK. Hal itu 
terjadi karena rambut panjang Astina dipotong pendek seperti laki laki karena 
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aturan di BLK yang mewajibkan setiap calon TKW memotong pendek 
rambutnya. Hal itu dibuktikan dalam kutipan berikut. 
 “Ku buka mataku perlahan. Di cermin, kulihat rambutku benar-benar 
sudah pendek. Aku menggigit bibir. Menguatkan diriku,” 
 
  Ketika sudah menjadi domestic helper di Hongkong, Astina terlalu sibuk 
dengan pekerjaan dari majikannya. Asupan makanan dan waktu istirahat yang 
minim menjadikan Astina menjadi seorang wanita yang lusuh. Hal itu dibuktikan 
dalam kutipan berikut ini: 
 “Aku begitu lusuh. Wajahku bulat seperti ondel-ondel dengan rambut 
 pendek yang menjadikan wajahku semakin terlihat bulat. Jelek sekali. Tak 
 pernah aku melihat diriku sejelek itu, walaupun aku memang jelek.” 
 (Aku  Bukan Budak; 2011:  258) 
 Penulis ingin menggambarkan perubahan fisik Astina melalui kata 
“lusuh”. “bulat seperti ondel-ondel” dan “diriku sejelek itu”. Istilah itu 
mengandung maksud perubahan fisik Astina dari cantik  menjadi jelek. 
 Dari segi psikologis, Astina digambarkan sebagai seorang yang nakal, 
pemberontak dan keras kepala. Semua itu disebabkan karena latar belakang 
kehidupan orang tua yang tidak harmonis sehingga anak menjadi korban. 
 “Aku nakal bukan main, sebuah bentuk protesku pada keputusan Ayah 
 dan Ibu yang membuatku berpisah dengan kota Bandungku dan teman-
 temanku.” (Aku Bukan Budak; 2011: 5) 
 “Sikap berontakku ini juga adalah bentuk pelarian karena Ayah dan Ibu 
 tidak membiasakan adanya komunikasi yang baik di keluarga kami: (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 5) 
 “Kamu persis seperti Ayahmu, keras kepala! Kalau sudah maunya ya 
 maunya,” protes Uwa Mimin seraya menyeka air matanya. (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 41) 
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 Tidak hanya sifat negatif yang dimiliki Astina. Sifat positif seperti 
ambisius, ulet, pintar, bijak, jujur, religius dan pemberani juga ada dalam diri 
Astina. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan berikut: 
 “Ayah dan Ibu sudah menyerah menghadapi kerasnya kemauanku pada 
 cita-citaku yang ingin menggeluti dunia tarik suara” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 11) 
 “Aku bersikeras. Ada suatu dalam jiwaku yang entah mengapa 
 membuatku tidak mau mengubah negara tujuan yang sudah ku sebut tanpa 
 alasan yang jelas. (Aku Bukan Budak; 2011: 48) 
 “Akhirnya, aku lulus dengan NEM yang tinggi, yaitu 45,80, dan 
 membuatku dapat dengan mudah masuk ke sebuah SMP favorit di 
 Probolinggo” (Aku Bukan Budak; 2011:5) 
 “Oke Astina. Bagus. Saya suka. Kamu lancar. Saya ngga tahu selancar 
 apa  bahasa Inggris kamu, tapi untuk saya ini lebih dari cukup” (Aku 
 Bukan  Budak; 2011: 69) 
 “Ia menulis dua kata di lembar formulirku, yaitu smart dan calm” (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 97) 
 “Tak kusangka, ternyata Ayah Boy dan Pak Poa memang sengaja 
 mengajakku karena akulah yang disyuting oleh bule-bule itu sebagai 
 mantan anak jalanan, yang berkat keuletannya kini telah menjelma 
 menjadi orang kantoran” (Aku Bukan Budak; 2011:22) 
 “Aku mencoba menjadi penengah. Aku yang berusia paling muda tiba-tiba 
 menjadi paling bijak di antara mereka.” (Aku Bukan Budak; 2011: 52) 
 “Nah, maksud saya juga jujur seperti itu. Ibu Rina jangan marah, ya?” 
 (Aku Bukan Budak; 2011:75) 
 “Namun aku menjadi bahan perbincangan staf maupun teman-teman 
 karena keberanianku menulis surat ke pihak kantor” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 162) 
 “Aku memilih untuk membaca Alkitab sambil menunggu jam yang telah 
 ditentukan Sin Sang.” (Aku Bukan Budak; 2011: 269) 
 Berdasarkan kutipan di atas, pengarang bermaksud menggambarkan tokoh 
Astina sebagai orang yang ambisius, ulet, pintar, bijak, jujur, religius dan 
pemberani. Hal itu terlihat dalam kutipan “kerasnya kemauanku”, “smart and 
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calm”, “keuletannya”, “paling bijak”, “jujur”, “keberanianku”, dan “membaca 
Alkitab”. Istilah itu mengandung tentang sifat positif yang dimiliki Astina. 
 Dari segi sosiologis, digambarkan latar belakang Astina berasal dari 
keluarga yang tidak harmonis. Ayah dan Ibunya bercerai karena Ayah sudah tidak 
mampu menafkahi keluarganya. Selain faktor tidak dapat menafkahi keluarga, 
perilaku KDRT dan adanya wanita idaman lain juga menjadi sebab Ayah dan Ibu 
bercerai. Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan di bawah ini: 
 “Waktu aku duduk di bangku kelas 1 SMP, Ibu dan Ayah bertengkar 
 hebat  dan saling memaki. Aku mengurung diri di kamar dan enggan 
 untuk  melerai mereka karena baru dua hari yang lalu kepalaku benjol 
 terkena pukulan tangan Ayah saat mencoba menengahi sewaktu  beliau 
 hendak memukul Ibu. Hatiku ngilu melihat orang tua seperti itu.”  (Aku 
 Bukan  Budak; 2011: 56) 
 “Tepat saat aku selesai ujian kenaikan ke kelas 3, Ayah dan Ibu bercerai. 
 Sebelumnya aku juga diikutsertakan damal penggerebekan massal ke 
 rumah WIL (Wanita Idaman Lain) Ayah. (Aku Bukan Budak; 2011: 7) 
 Setelah lulus SMP, Astina hijrah ke Bandung. Di Bandung ia memiliki 
banyak kenalan. Karena banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi & keadaan 
kesehatan Ayah menurun, Astina meminjam uang pada kenalannya di Bandung. 
Selain itu Astina juga berjanji pada Ayah untuk membiayai adik-adiknya. Hal itu 
juga yang melatarbelakangi pemikiran Astina untuk bekerja sebagai TKW. Hal itu 
dapat dibuktikan melalui kutipan berikut ini: 
 “Tapi aku butuh uang. Utang pada teman-teman menunggu 
 pertanggung- jawabanku untuk segera dilunasi.” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 62) 
 “Aku mematung beberapa saat dan kemudian teringat akan utang yang 
 harus kubayar kepada teman. Demikian juga janjiku kepada ayah untuk 
 membantu membiayai adik-adikku bersekolah.” (Aku Bukan Budak; 
 2011:115) 
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 “Yang terpentng bagiku saat itu adalah memperoleh pekerjaan dan upah 
 yang sesuai. TKW.” (Aku Bukan Budak; 2011: 39) 
 Dari kutipan tersebut, jelas terlihat bahwa masalah ekonomi dan terbelit 
hutang yang menjadikan Astina akhirnya berani mengambil keputusan untuk 
menjadi TKW di Hongkong. 
2) Ayah 
 Dari segi sosiologis, hubungan tokoh Ayah dengan Astina adalah sebagai 
ayah dan anak. Ayah keluar dari kesatuan Angkatan Udara Republik Indonesia 
(AURI) dan di-PHK dari Industri Pesawat Terbang (IPTN). Hal tersebut 
berdampak pada semakin memburuknya kondisi keuangan keluarga Astina dan 
membuat keluarga Astina pindah dari Bandung ke Probolinggo. Penulis 
menjelaskan hubungan Ayah dengan Astina hanya di beberapa babak awal saja. 
Karena tokoh Ayah ini diceritakan meninggal karena sakit. 
 Dari segi psikologis, Ayah adalah lelaki yang mudah putus asa, tidak 
bertanggung jawab, genit dan kasar. Hal itu dapat dibuktikan melalui kutipan 
berikut ini: 
 “Selama di Probolinggo, Ibu dan Ayah selalu bertengkar. Penyebabnya 
 bermacam-macam: karena ada orang ketiga; karena usaha-usaha yang 
 dijalankan Ayah selalu gagal; karena saat itu Ibulah yang berganti 
 peran  menjadi pencari nafkah; karena kegemaran Ayah mengotak-atik 
 mesin  Vespa-nya sekalipun motor itu tidak rusak; atau karena Ayah 
 gemar  menjual dan membeli burung serta memelihara hewan seperti ular, 
 monyet dan bebek. (Aku Bukan Budak; 2011: 5) 
 “Di rumah, aku muak dengan pertengkaran dan KDRT (Kekerasan Dalam 
 Rumah Tangga) antara Ibu dan Ayah. (Aku Bukan Budak; 2011:6) 
3) Ibu 
68 
 
 Penulis menghadirkan tokoh Ibu sebagai Ibu dari Astina si tokoh utama. 
Dari segi psikologis, Ibu adalah wanita pekerja keras, tidak setia dan pendendam. 
Ayah dan Ibu sempat rujuk kembali sebelum Ayah sakit. Hal itu dikarenakan 
Ayah dan Ibu kasihan dengan adik Astina yang paling kecil. Sayangnya, ketika 
Ayah sakit keras, ibu justru berpacaran lagi dengan bos tomat supaya dinikahi dan 
mendapat nafkah dari bos tomat itu. Ternyata Ibu masih sakit hati dan menyimpan 
dendam pada Ayah yang pernah memiliki wanita idaman lain. Hal itu dapat 
dibuktikan melalui kutipan berikut ini: 
 “Sejak subuh, Ibu sibuk memasak, meladeni pembeli, merinci keuangan 
 dan mendengkur saat malam” (Aku Bukan Budak; 2011: 6) 
 “ “Apakah kalau ia sehat adalah suami dan saat sakit ia bukan lagi 
 suami?” Aku balik bertanya pada Ibu.” (Aku Bukan Budak; 2011: 24) 
 “Ibu punya pacar lagi. Pacarnya itu bos tomat orang Pasuruan.” (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 27) 
 “Namun, rupanya lelaki idaman lain Ibu lebih penting baginya. Ibu tetap 
 pulang ke Probolinggo sekalipun semua kerabat Ayah telah memohon agar 
 beliau tetap tinggal.” (Aku Bukan Budak; 2011: 34) 
 “Memang dulu Ayah pernah berbuat salah. Tapi bukan berarti Ibu harus 
 balas dendam. Apa nggak kasihan sama Izal dan Icha?” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 27) 
4) Ibu Rina 
 Pengarang menghadirkan tokoh Ibu Rina sebagai sponsor atau penyalur 
TKW ke tempat pelatihan. Astina menggunakan jasa Ibu Rina untuk menjadi 
TKW. Dari segi fisiologis, Ibu Rina adalah seorang wanita berjilbab yang cantik 
dan berkulit putih. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan di bawah ini: 
 “Bu Rina sangat cantik. Berkulit putih dan berjilbab. Ia memiliki postur 
 tubuh yang menurut istilah orang Sunda jangkung gede.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 47) 
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 Dari segi sosiologis, Ibu Rina adalah penyalur TKW atau yang lebih sering 
disebut dengan istilah sponsor. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan di bawah 
ini: 
 “Ibu sudah lama menjadi agen penyalur TKW?” tanyaku sambil 
 menusukkan sedotan ke air mineral gelasan.” (Aku Bukan Budak; 2011: 
 47) 
 Dari segi psikologis, Bu Rina adalah orang yang ramah dan informatif. 
Keramahan dan sikap informatifnya itu ditunjukkan kepada Astina dan teman-
teman calon TKW lainnya. Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan di bawah ini: 
 “Bu Rina menemui dan menyapa kami dengan ramah di ruang tamunya. 
 “Mari duduk dan minum, sambil dikumpulin surat-suratnya semua di meja 
 Ibu. Besok kita berangkat ke Jakarta.” (Aku Bukan Budak; 2011: 46-47) 
 “Kalau pengalaman Ibu selama ini, yang paling bagus penanganannya di 
 antara sekian banyak PJTKI yang ada di Jakarta adalah PT Yuasa. PT-nya 
 bagus, bersih dan mereka profesional. Itu sebabnya berangkatd dari PT. 
 Yuasa itu agak lama. Mereka benar-benar mendidik calon TKW sampai 
 mereka menguasai bahasa negara tujuan masing-masing dengan lancar. 
 Tapi kalau kalian ingin berangkat cepat, ya di Rajawali Saja. Paling 
 lambat lima bulan sudah berangkat ke Hongkong. Kalau di PT Yuasa 
 mungkin lebih dari itu. Bisa tujuh bulan.” (Aku Bukan Budak; 2011: 59) 
 Kutipan di atas membuktikan bahwa sifat ramah dan informatif Ibu Rina 
sangat diperlihatkan kepada calon TKW. Akan tetapi sifat itu hanya ditunjukkan 
pada awalnya saja. Setelah calon TKW diantarkan ke PJTKI, muncul sifat 
pembohong, tidak bertanggung jawab dan pelit dari Ibu Rina. Terlihat bahwa Ibu 
Rina hanya menginginkan uang dan tidak peduli dengan calon TKW yang 
dibawanya ke PT.  Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan di bawah ini: 
 “Berkenaan dengan diriku, aku sebenarnya tak setuju dengan manipulasi 
 tahun kelahiranku yang dilakukan Bu Rina dan Pak Agus.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 55) 
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 “Namun Bu Rina sangat pelit dan langsung menjawab ketus pada Pak 
 Agus: “Enak aja mau sewa penginapan. Biar saja mereka tidur di sini. 
 Ngapain mau keluar duit lagi?” ” (Aku Bukan Budak; 2011: 82) 
 “Aku tak punya koper seperti teman-teman lain, yang diberikan koper oleh 
 sponsor luarnya. Sementara sponsor luarku, Bu Rina, seperti hilang 
 ditelan bumi.” (Aku Bukan Budak; 2011: 214) 
5) Cici Lily 
 Pengarang menghadirkan tokoh Cici Lily sebagai sahabat tokoh utama 
mulai saat di BLK hingga di Hongkong. Dari segi fisiologis, Cici Lily adalah 
seorang wanita dengan wajah oriental dan sepeti orang kaya yang berusia 39 
tahun. Hal itu dapat dibuktikan melalui kutipan berikut: 
 “Wajahnya yang oriental dan terlihat seperti orang kaya, menarik 
 perhatianku. “kenapa orang Cina jadi TKW?” batinku.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 164) 
 “Usianya sudah 39 tahun waktu itu, tetapi kemudian dipalsukan oleh agen 
 penyalur menjadi 28 tahun.” (Aku Bukan Budak; 2011: 165) 
 Dari segi sosiologis, Cici Lily adalah orang asli Jakarta keturunan Cina, 
sudah memiliki satu anak perempuan yang tinggal di Jakarta bersama kakeknya 
dan memilih bekerja sebagai TKW karena kehancuran rumah tangga. 
 “Ia asli orang Jakarta, sementara ibu dan ayahnya keturunan Cina 
 Jakarta. Nenek moyang Lily berasal dari kampung Fu Kien, Cina. 
 Ayahnya bermarga Lam.” (Aku Bukan Budak; 2011: 164) 
 “Cerita Cici menambah deretan panjang alasan kebanyakan TKW yang 
 berangkat ke luar negeri karena kehancuran rumah tangga atau 
 disakiti suaminya.” (Aku Bukan Budak; 2011: 164-165) 
 “Nggak usah bingung, Mui. Kamu bisa nunggu Visa di rumahku. Sambil 
 tolong tengokin anakku Rachel.” (Aku Bukan Budak; 2011: 337) 
 Dari segi psikologis, Cici Lily adalah seorang wanita yang setia kawan, 
sopan dan kuat. Sifat setia kawan Ci Lily sangat ditunjukkan dengan kepedulian 
terhadap Astina. Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
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 “Kalau sedang mengantre air, ia akan mengantre dua emper di dua keran. 
 Satu untukku dan satu lagi untuknya. Kalau aku mencuci baju, ia yang 
 akan membantuku membilas. Bia ia yang memeras, aku yang menjemur. 
 Cici sangat baik dan sopan.” (Aku Bukan Budak; 2011: 164) 
 “Persahabatan kami Indah. Kami berbagi dalam suka dan duka. Cici 
 teman yang mau berbagi dalam keadaan apa pun.” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 165) 
6) Kimmy 
 Dari segi sosiologis, Kimmy adalah seorang wanita yang bekerja di kantor 
perusahaan agen penyalur TKW. Sebelum Astina bertemu dengan majikan di 
Hongkong, Kimmy lah yang memberikan akomodasi sementara untuk Astina. 
Dari segi fisiogis, Kimmy digambarkan sebagai seorang wanita yang cantik mirip 
boneka. Hal ini dapat dibuktikan melalui kutipan berikut ini: 
 “Cantik sekali. Seperti boneka. Kulit wajahnya putih bersih, mulus tanpa 
 polesan bedak. Mata bulat, alis hitam tebal, hidung mancung, dan bibir 
 sensual merah mudanya seperti hasil karya sang maestro yang sempurna.” 
 (Aku Bukan Budak; 2011: 227-228) 
 Dari segi psikologis, Kimmy adalah seorang yang pendiam, murah 
senyum dan hangat. Sifat-sifat yang demikian ditunjukkan Kimmy pada Astina. 
Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
 “Ketika masuk ke ruangan, di dalam ruangan sudah ada seorang gadis. Ia 
 tersenyum sambil melambaikan tangan menyapaku.” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 227) 
 “Kimmy tidak terlalu banyak bicara. Tetapi ia murah senyum” (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 228) 
 “Bagiku, sifat Kimmy bukan suatu kecerewetan seperti dugaannya, 
 melainkan sikap rumahan yang hangat. Karena itu kami menjadi cepat 
 akrab.” (Aku Bukan Budak; 2011: 233) 
 Berdasarkan kutipan di atas, pengarang bermaksud menggambarkan tokoh 
Kimmy sebagai orang yang ramah. Hal itu terlihat di dalam kutipan “tersenyum”, 
“murah senyum”, dan “sikap rumahan yang hangat”.   Istilah itu mengandung 
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maksud tentang sikap ramah yang ditunjukkan melalui gesture Kimmy.
 Sayangnya sifat positif Kimmy hanya di awalnya saja. Astina merasa 
dikadali Kimmy. Lama kelamaan sifat negatif Kimmy yang pelit, jahat dan dingin 
ditampakkan pada Astina. Hal itu dapat dibuktikan melalui kutipan di bawah ini: 
 “Ketika aku bertanya kenapa, ia hanya menjawab singkat. Kimmy itu 
 pelit!” (Aku Bukan Budak; 2011: 244) 
 “Kimmy lalu pamit pada Auntie untuk makan. Ia tak mengajakku. 
 Padahal, aku juga belum makan siang. Aku langsung teringat pada kata-
 kata Nenek yang mengatakan bahwa Kimmy itu pelit.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 250) 
 “Auntie dan Kimmy langsung berubah sikap. Mereka menjadi dingin 
 padaku. Mereka terlihat sangat membela majikanku.” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 255) 
 Kutipan di atas memperlihatkan perubahan sikap Kimmy terhadap 
lingkungan sekitar.  
7) Thai Thai 
 Thai Thai dihadirkan penulis sebagai majikan pertama Astina. Thai Thai 
dalam bahasa Canton berarti nyonya. Dari segi fisiologis, Thai Thai adalah 
seorang wanita berkacamata yang jarang bermake-up, sederhana dan sporty. Hal 
itu dapat dibuktikan melalui kutipan di bawah ini: 
“Ketika sedang asyik mengobrol dengan Auntie, seorang wanita 
berkacamata masuk.” (Aku Bukan Budak; 2011: 253) 
“Ia seorang wanita yang sederhana. Tanpa polesan make-up. Memakai 
kaos hitam lengan panjang dipadukan dengan jeans dan sepatu kets. 
Hampir sama dengan cara berpakaian Kimmy dan Auntie, dan juga aku. 
Sporty. Rambutnya diikat ke belakang.” (Aku Bukan Budak; 2011: 253) 
 Dari segi sosiologis, Thai Thai adalah pemilik toko Bou Dhau – toko yang 
berjualan macam-macam minuman dan jajanan khas Cina, dan orang kaya karena 
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mempunyai 2 unit di apartemen mewah. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan 
berikut: 
 “.... aku juga membantu mereka menyiapkan segala sesuatu ke toko, 
 karena mereka memiliki sebuah kafe kecil yang oleh mereka disebuy Bou 
 Dhau.” (Aku Bukan Budak; 2011: 253) 
 “Ternyata aku harus membersihkan dua rumah setiap harinya. Astaga!” 
 (Aku Bukan Budak; 2011: 254) 
 “Apartemen tempat tinggal mereka sangat mewah. Ketika sedang 
 memasuki lobi apartemen, aku merasa seperti memasuki sebuah mal.” 
 (Aku Bukan Budak; 2011: 256) 
 Dari segi psikologis, Thai Thai memiliki sifat pelit, perhitungan, kaku dan 
resik. Sifat-sifat tersebut ditunjukkan pada Astina baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan di bawah ini: 
 “Thai-thai mengajakku untuk keluar, membeli perlengkapan mandi 
 untukku. Ia bilang, ia hanya akan membelikan keperluan itu sekali ini 
 saja karena aku bari datang. Namun setelah menerima gaji, aku harus 
 membeli segala perlengkapanku dengan uangku sendiri.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 262) 
 “Kemudian ia mengambil sebuah merk yang belakangan kuketahui 
 sebagai pasta gigi dengan harga termurah di Hongkong” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 264) 
 “Ia menasehatiku, kalau membeli barang apapun, jangan biasakan 
 membeli kemasan kecil. Baginya itu adalah sebuah pemborosan.” (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 264) 
 “Aku yakin, bagi Thai-thai, bukan soal recycle bag dan penipisan ozon 
 yang menjadi alasan utama perintahnya, melainkan angka 50 sen itu. (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 265) 
 “Thai-thai terlihat begitu kaku dan kesulitan berhadapan dengan orang 
 asing.” (Aku Bukan Budak; 2011: 263) 
 “Sin Sang juga mengatakan bahwa ia tak suka ada anjing di rumah 
 karena bau dan kotor.” (Aku Bukan Budak; 2011: 283) 
 Dari kutipan tersebut di atas menjelaskan bahwa Thai-thai bukanlah 
majikan yang baik. Selain perhitungan dan pelit, Thai-thai juga bekerja sama 
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dengan agen penyalur TKW  untuk membohongi Astina akan kontrak pekerjaan 
yang akan Astina kerjakan agar mendapatkan pembantu dengan bayaran murah 
yang tidak sebanding dengan pekerjaan yang dikerjakan.  
8) Juwariyah 
 Dari segi fisiologis, Juwariyah atau yang akrab dipanggil Riry ini 
berperawakan kurus, berwajah manis dan rambutnya panjang berombak. Hal itu 
dapat dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
“Suatu sore, aku berpapasan dengan seorang kawan di lobi apartemen. Ia 
berperawakan kurus dengan wajah manis dan rambut panjang 
berombak.” (Aku Bukan Budak; 2011: 291) 
 Dari segi sosiologis, Riry adalah TKW asal Malang yang tinggal satu 
tower dengan Astina. Riry mendapatkan majikan yang baik. Hal itu dapat 
dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
“Ia berasal dari desa Dampit, Malang, Jawa Timur, dan tinggal di lantai 
28, di tower yang sama denganku tinggal. Riry sungguh beruntung karena 
ia mendapatkan majikan yang begitu baik. Makan siang dan makan 
malamnya ditanggung oleh majikan. Ia hanya bertugas membersihkan 
satu rumah saja.” (Aku Bukan Budak; 2011: 291) 
 Dari segi psikologis, Riry merupakan seorang yang religius dan juga 
perhatian. Sifat itu langsung ditunjukkan kepada Astina. Hal itu dapat dibuktikan 
melalui kutipan berikut ini: 
 “Riry libur di hari minggu. Biasanya hari liburnya itu ia gunakan untuk 
 mengikuti pengajian bersama teman-temannya di masjir Kowloon 
 atau jalan-jalan.” (Aku Bukan Budak; 2011: 291) 
 “Ketika membuka pintu depan, di depannya ada sebuag kresek putih. Aku 
 kaget, apa isinya? Untuk siapa? Setelah kubuka, ternyata itu kiriman dari 
 Riry. Ia mengirimiku sekotak nasi goreng.” (Aku Bukan Budak; 2011: 
 296) 
 “Sebelum pintu lift tertutup, kulihat Riry melambaikan tangan dengan air 
 mata bercucuran di pipinya.” (Aku Bukan Budak; 2011: 336) 
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 Dari kutipan tersebut di atas, menjelaskan bahwa Riry sangat peduli 
dengan Astina. Rasa kasihan dan solidaritas karena sesama TKW pada Astina 
sangat menguntungkan bagi Astina. Apalagi di Hongkong Astina tidak punya 
teman dan mendapatkan tekanan batin dari majikannya. 
9) Nenek 
 Penulis menggambarkan sosok nenek sebagai majikan selanjutnya setelah 
Thai Thai. Dari segi fisiologis, nenek adalah perempuan yang modis, cantik dan 
awet muda.Hal itu dapat dibuktikan melalui kutipan di bawah ini: 
 “Nenek adalah perempuan yang fashionable. Kalau hendak bepergian, ia 
 akan meminta pendapatku apakah ia terlihat menawan dengan pakaian itu 
 atau tidak.” (Aku Bukan Budak; 2011: 394) 
 “Karena itu ia masih sangat cantik dan segar meskipun di usia 80 
 tahun.” (Aku Bukan Budak; 2011: 395) 
 Dari segi psikologis, nenek adalah pribadi yang menyenangkan dan 
inspiratif. Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
 “Awalnya, aku mengagumi Nenek sebagai pribadi yang menyenangkan 
 dan inspiratif.” (Aku Bukan Budak; 2011: 395) 
 Kesan awal yang ditimbulkan Nenek adalah kesan yang baik. Sayangnya, 
belakangan Nenek justru memmiliki sifat cuek, tidak peduli, jahat dan keras 
kepala. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui kutipan berikut: 
 “.... waktu musim panas aku berkeringat setiap saat. Kepalaku gatal luar 
 biasa. Semua karena keringat yang menjadi ketombe, sedangkan Nenek 
 hanya mengizinkanku keramas seminggu sekali. Akibatnya, aku tidur 
 sambil menggaruk-garuk kepala. Sampai perih rasanya kulit kepalaku. 
 Namun, ia tak mau peduli.” (Aku Bukan Budak; 2011: 395) 
 “..... Hongkong sudah memasuki musim dingin. Nenek tak peduli padaku 
 yang tak kuat pada udara dingin.” (Aku Bukan Budak; 2011: 395) 
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 Kutipan tersebut di atas menjelaskan bahwa Nenek sangat cuek dan tidak 
peduli. Hal tersebut ditunjukkan pada kutipan “tak mau peduli” dan “nenek tak 
peduli”. Penulis ingin menggambarkan tokoh Nenek sebagai orang yang acuh 
pada hak pembantunya. Padahal hak tersebut adalah kewajiban nenek dan nenek 
harus memenuhi kewajibannya sebagai majikan untuk memberikan keadaan yang 
layak untuk pembantunya. 
 Nenek juga tega dengan Astina. Ia merasa membayar Astina hingga Astina 
harus patuh terhadap semua peraturan yang ia buat tanpa memperhatikan hak 
Astina. Hal itu dapat dibuktikan melalui kutipan berikut ini: 
 “Pembantu aja pake baca koran segala. Koran itu bukan untuk kamu!” 
 (Aku Bukan Budak; 2011: 395) 
 “Tak kusangka-sangka, formulir dan buku-buku dalam lemari bajuku 
 diperiksa nenek dan anak anaknya saat aku sedang tidak berada di rumah. 
 Mereka sangat marah mengetahui bahwa aku hendak melanjutkan sekolah 
 di Hongkong. Padahal tidak ada hukum yang melarangnya. Majikanku 
 tidak suka kalau pembantunya pintar. Mereka tiba-tiba memutus 
 kontrak kerja saat sudah bekerja hampir dua setengah bulan. Mereka 
 menjawab begini: you are domestic helper! You go to Hongkong just 
 looking for job, not for study!” (Aku Bukan Budak; 2011: 396) 
  Kutipan yang dicetak tebal di atas menunjukkan sifat nenek yang tega 
terhadap Astina. Nenek sangat tidak menyukai jika pembantunya pintar. Untuk 
membaca  koran saja dilarang, apalagi ketika Astina diam-diam ingin sekolah. 
Nenek langsung memutus kontrak kerja dengan Astina. Padahal, Astina sudah dua 
setengah bulan bekerja untuk nenek dan tidak ada hukum yang melarang 
pembantu untuk sekolah selama tidak mengganggu waktu bekerja. 
4.2.2 Latar 
1. Latar Tempat 
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 Latar tempat biasanya ditunjukkan dengan nama lokasi tempat kejadian 
dalam cerita tersebut. Dalam novel ini terdapat beberapa lokasi yang menerangkan 
jalannya cerita. Tidak ada latar tempat dominan dalam novel ini. Hal itu 
disebabkan karena Astina, sebagai tokoh sentral, diceritakan berpindah pindah 
tempat untuk mengikuti proses menjadi TKW. Pada awal cerita, latar yang 
dimunculkan adalah kamar kos. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan 
dibawah ini: 
 “Di kamar kos berukuran 2,5 x 4 meter inilah aku banyak 
 menghabiskan waktu untuk berkhayal, merenung, membaca, dan belajar 
 menulis.” (Aku Bukan Budak; 2011: 1) 
 Di kamar kos itu, Astina menceritakan perjalanan pengalaman hidupnya 
ketika menjadi seorang TKW. Dimulai dari hijrahnya ia dari Probolinggo ke kota 
Bandung. Kemudian ketika ia berada di Bandung, ayahnya sakit dan di rawat di 
rumah sakit. Akhirnya Ayah meninggal dan Astina kecewa dengan keputusan 
Ibunya untuk menikah lagi ketika Ayah baru saja meninggal, ia memutuskan 
untuk menjadi seorang TKW. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui kutipan 
berikut ini: 
 “Kafe-kafe yang membentang di sepanjang Jalan Dago hingga Jalan 
 Merdeka, yang menjadi tempat mengamenku, begitu disayangi banyak 
 orang.” (Aku Bukan Budak; 2011: 14) 
 Jalan Dago dan Jalan Merdeka adalah nama jalan yang terkenal di pusat 
kota Bandung. 
 “Setelah semua persyaratan kulengkapi, secepat kilat aku berlari ke 
 rumah sakit dan mendaftar ke sebuah lokte dekat UGD (Unit Gawat 
 Darurat).” (Aku Bukan Budak; 2011: 28) 
 “Bangsal 3 terletak di lantai 2, tepat di atas kamar jenazah. Di sanalah 
 tempat para pasien Askeskin dirawat.” (Aku Bukan Budak; 2011: 30) 
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 Kata “Unit Gawat Darurat”, “bangsal” dan “kamar jenazah” merupakan 
kata yang identik dengan rumah sakit. Dan masih banyak latar tempat lain yang 
diceritakan dalam novel Aku Bukan Budak ini, diantaramya “BLKLN Rajasa 
Intama”, “Pesawat”, “Hongkong International Airport”, “Hongkong”, “Mong 
Kok”, “Cafe De Coral”, “Ma On Shan”, “lantai 18 apartemen”, “Sunshine 
market”, “Laut”, “Macau”, “Terminal 4 Selapajang” dan lain lain. Hal ini dapat 
dibuktikan dalam kutipan di bawah ini: 
 “Aku melihat di depan gerbang tinggi besar itu ada tulisan kecil. Tulisan 
 itu ditulis denga cat putih, “BLKLN Rajasa Intama”.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 128) 
 “Selama di pesawat, aku menghabiskan waktu dengan membaca majalah, 
 mendengarkan musik, dan tidur.” (Aku Bukan Budak; 2011: 216) 
 “Begitu keluar dari pesawat dan menuju ke dalam bandara, keadaannya 
 berbeda sekali dengan bandara di negaraku. Hongkong International 
 Airport, begitulah nama bandara super bersih itu. (Aku Bukan Budak; 
 2011: 218) 
 “Aku begitu menikmati perjalanan darat pertamaku di Hongkong.” (Aku 
 Bukan Budak; 2011: 223) 
 “Memasuki daerah Mong Kok, ia mengajakku masuk ke sebuah kafe. 
 Nama kafe itu De Coral.” (Aku Bukan Budak; 2011: 247) 
 “Ia mengajakku ke kantor cabang United Asia Employment Agency 
 yang berada di Ma On Shan.” (Aku Bukan Budak; 2011: 250) 
 “Setibanya di lantai 18, aku diajari bagaimana cara membuka pintu besi 
 dan pintu kayunya.” (Aku Bukan Budak; 2011: 259) 
 “Kami pergi ke sebuah pasar tak jauh dari rumah. Nama pasar itu bila 
 dalam bahasa Inggris disebut Sunshine Market.” (Aku Bukan Budak; 
 2011: 270) 
 “Pergi ke laut pada sore hari sangat menyenangkan, walaupun aku merasa 
 kesepian.” (Aku Bukan Budak; 2011: 306) 
 “Tempat pertama di Macau yang kukunjungi adalah Museum Macau yang 
 bersebrangan dengan The Half Chruch yang legendaris itu.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 384) 
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 “Setibanya di Terminal 4 kulihat sedikit ada perubahan.” (Aku Bukan 
 Budak; 2011: 400) 
 Pada kutipan di atas menunjukkan beberapa tempat yang muncul di dalam 
novel ini. Lokasi tersebut berada di Indonesia seperti Bandung dan BLK, 
Hongkong seperti kota kecil Ma On Shan, lantai 18 di sebuah apartemen, 
Sunshine Market dan Macau 
2. Latar Waktu 
 Latar waktu adalah hal hal yang berhubungan dengan kapan terjadinya 
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya sastra. Latar waktu dalam novel ini 
diantaranya pagi, siang, sore dan malam dan lain lain. Hal ini dapat dibuktikan 
dalam kutipan di bawah ini: 
 “Jam empat dini hari aku sudah memanaskan sepeda motor milik 
 sepupuku.” (Aku Bukan Budak; 2011: 23) 
 “Sekitar jam delapan malam, mobil berhenti di sebuah kawasan 
 pertokoan yang aku tak ketahui namanya.” (Aku Bukan Budak; 2011: 79) 
 “Pergi ke laut pada sore hari sangat menyenangkan, walaupun aku merasa 
 kesepian.” (Aku Bukan Budak; 2011: 306) 
 “Sebenarnya, aku ingin berlama-lama di situ. Tapi matahari menyengat 
 ubun-ubunku.” (Aku Bukan Budak; 2011: 280)  
 Beberapa kutipan di atas adalah beberapa waktu yang menggambarkan isi 
cerita dalam novel ini. Astina sudah biasa disiplin mematuhi peraturan semenjak 
di BLK hingga di Hongkong. Contohnya disiplin untuk bangun pagi. Pada 
kutuipan  “matahari menyengat ubun-ubun”, penulis menandakan bahwa latar 
waktu dalam babak itu terjadi pada siang hari. Latar waktu yang dominan pada 
novel ini adalah siang hari. Karena pada siang hari, Astina melakukan kegiatan 
bekerja atau bersosialisasi. 
80 
 
3. Latar Sosial 
 Latar sosial adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan 
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Dalam 
novel ini digambarkan kemiskinan, diskriminasi, solidaritas, perbedaan budaya, 
sikap dan kelas antara orang Indonesia dan orang Hongkong. 
4.2.3 Alur 
 Alur yang digunakan dalam novel ini yaitu mundur. Cerita dalam novel ini 
berjalan runtut, namun di babak awal penulis menceritakan apa yang sebelumnya 
terjadi (flashback). Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam novel ini tersusun atas 
sekuen-sekuen di bawah ini: 
1. Peristiwa Astina flashback menceritakan latar belakang sebelum menjadi 
TKW. 
 Pada awal cerita, dikisahkan pada malam hari tokoh Astina sedang berada 
di sebuah kos dan menceritakan latar belakang hingga pengalamannya ketika 
menjadi TKW. 
2. Tindakan Ayah keluar dari pekerjaannya dan pindah ke Probolinggo 
3. Peristiwa kehidupan SD-SMP Astina 
4. Perceraian Ayah dan Ibu 
5. Rujuknya Ayah dan Ibu 
6. Peristiwa Astina berhenti sekolah 
7. Peristiwa Astina pergi ke Bandung 
8. Keputusan mengamen untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
9. Peristiwa bekerja di travel 
81 
 
10. Peristiwa sakitnya Ayah di Bandung 
11. Keputusan pengunduran diri Astina dari perusahaan travel 
12. Peristiwa Ayah meninggal 
13. Keputusan  melamar kerja menjadi TKW 
 Peristiwa yang tertulis pada sekuen 1-13 merupakan tahap awal 
atau yang sering disebut tahap perkenalan. Tahap awal ini berfungsi untuk 
memberikan informasi penting yang berkaitan dengan berbagai hal yang 
akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. 
14. Peristiwa bertemu Sponsor TKW 
15. Peristiwa melakukan tes di PJTKI 
16. Peristiwa ditolak di PT PJTKI 
17. Peristiwa mengikuti tes di PJTKI yang lain 
18. Peristiwa selama di PJTKI 
19. Peristiwa di BLK 
20. Keberangkatan ke Hongkong 
21. Sampainya Astina di Hongkong 
22. Bekerja keras di Hongkong 
23. Peristiwa diskriminasi & perlakuan tidak adil 
24. Peristiwa kecelakaan kerja 
25. Peristiwa pindah majikan 
26. Keputusan pulang ke Indonesia menunggu visa selesai 
27. Peristiwa bekerja pada majikan lain 
28. Keputusan mengundurkan diri 
29. Peristiwa di Macau selama menunggu visa kerja baru 
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30. Peristiwa bekerja di rumah seorang Nenek 
31. Peristiwa dilarang sekolah oleh Nenek 
32. Peristiwa pemutusan hubungan kerja sepihak oleh Nenek 
33. Keputusan untuk berhenti menjadi TKW dan kembali ke Indonesia 
 Peristiwa yang digambarkan pada sekuen 2-33 menunjukkan bahwa alur 
yang digunakan oleh pengarang adalah alur mundur. Penulis menceritakan 
kejadian yang telah terjadi (flashback dari awal latar belakang keluarganya 
hingga peristiwa menjadi TKW di Hongkong secara runtut). 
4.2.4 Tema 
 Dalam menentukan tema dalam sebuah novel, lebih baik mendahulukan 
untuk menganalisis tokoh, alur dan latar dalam novel tersebut. Tokoh yang 
mendominasi isi cerita dalam novel ini adalah Astina, Ayah, Ibu, Ibu Rina, Cici 
Lily, Kimmy, Thai-thai Sin Sang, Juwariyah dan Nenek. Tokoh yang selalu hadir 
dalam penceritaan dari awal hingga akhir adalah Astina. Hal ini disebabkan 
karena Astina memiliki hubungan dengan semua tokoh. Pusat konflik terdapat 
pada Astina karena Astina mengalami culture shock akibat ketidakharmonisan 
orang tua dan mengalami peran baru sebagai TKW. 
 Pengarang menyajikan cerita dengan alur mundur. Babak awal 
menceritakan Astina sedang berada di kamar kos tiba-tiba flashback menceritakan 
kisah latar belakang kehidupannya hingga menjadi seorang TKW. Setelah 
menganalisis tokoh, alur dan latar dapat disimpulkan bahwa novel ini mengangkat 
tema perjuangan wanita. Tema perjuangan wanita yang diangkat antara lain 
perjuangan sebagai seorang TKW, perjuangan untuk mengubah nasib dan 
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memperbaiki ekonomi keluarga, perjuangan untuk selamat di negeri orang dan 
perjuangan dalam menghadapi perbedaan budaya dari tempat asal dengan budaya 
di tempat perantauan. 
4.3 Analisis Benturan Budaya 
 Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa benturan budaya adalah 
pertemuan antara dua atau lebih budaya yang berbeda dalam suatu wilayah atau 
lingkungan yang menyebabkan pertentangan dalam suatu waktu. Wujud budaya 
yang dimaksud di sini adalah seluruh tindakan atau aktivitas manusia dalam 
masyarakat. Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut 
tindakan dan kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Dalam sistem sosial ini 
terdapat aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi dan berhubungan serta 
bergaul satu dengan lainnya dalam masyarakat.  
 Bentuk benturan budaya dalam penelitian ini dibagi menjadi empat aspek, 
yakni: (1) norma, (2) nilai, (3) ideologi dan (4) agama. Bentuk benturan budaya 
yang akan dibahas dalam penelitian ini bukan hanya benturan budaya yang 
dialami tokoh utama saja, tetapi juga benturan budaya yang terjadi pada tokoh 
pendukung. Benturan budaya yang ada dalam novel Aku Bukan Budak tersebut 
akan penulis jabarkan lebih lengkap dengan beberapa kutipan yang ada di dalam 
novel. 
4.3.1 Norma 
 Norma adalah aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat baik tertulis 
maupun tidak tertulis yang disertai dengan sanksi atau ancaman bagi 
pelanggarnya. Norma yang dijadikan aspek dalam penelitian ini terbagi menjadi 4, 
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yakni norma kesusilaan, norma kesopanan, norma kebiasaan, norma hukum. Pada 
kutipan-kutipan berikut ini menggambarkan bentuk-bentuk benturan norma:  
 “Ayah jarang sekali berada di rumah sehingga pada suatu malam Ibu 
 pernah menyuruhku untuk menjadi spy, memata-matai Ayah yang sedang 
 mojok dengan seorang perempuan di sebuah warung remang-remang 
 di dekat toilet umum di salah satu sudut terminal.” (Hlm. 6) 
 Ayah memiliki wanita idaman lain (WIL). Ibu mengetahui hal tersebut. 
Oleh karena itu ibu meminta Astina untuk menjadi spy untuk memata-matai Ayah 
yang sedang mojok dengan seorang perempuan di sebuah warung remang-remang 
dekat toilet umum di terminal. Pada kutipan “mojok” “seorang perempuan” 
“warung remang-remang”, adalah konotasi negatif yang merupakan gambaran 
benturan norma, yakni norma kesusilaan. Benturan norma selanjutnya tergambar 
pada kutipan berikut ini: 
 “Sangat sering aku melihat mereka–para penghuni rumah-rumah 
 bertingkat itu—menengok ke arah kamar mandi terbuka kami melalui 
 jendela-jendela tinggi rumah mereka.” (Hlm. 37) 
 Kamar mandi Uwa Mimin terletak di luar rumah dan tidak ada atapnya. 
Sedangkan rumah tetangga sekitarnya sudah bertingkat. Astina sering melihat 
penghuni rumah bertingkat itu mengintip ke kamar mandi ketika sedang ada yang 
menggunakan kamar mandi. Hal tersebut merupakan perbuatan tidak sopan dan 
merupakan bentuk benturan norma kesopanan. Benturan norma selanjutnya 
tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Ini si Tina usianya masih 20 kurang. Kelahiran 1988. Kita tuain saja 
 setahun ya, Pa? Kita ganti jadi ’87. Kan usia minimal 21, Pa,” jelas Bu 
 Rina pada Pak Agus  
 “Gampang,Ma, bisa diatur,” jawab Pak Agus santai. (Hlm. 49) 
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 Umur Astina yang kurang dari 20 tahun menjadi penghalang untuk menjadi 
TKW. Karena usia minimal untuk menjadi TKW adalah 21 tahun. Akan tetapi, Bu 
Rina dan Pak Agus, selaku sponsor luar, dengan mudahnya mengganti tahun 
kelahiran Astina menjadi tahun 1987 agar memenuhi syarat untuk menjadi TKW. 
Kasus memalsukan data pun dapat dibuktikan dalam kutipan berikut ini: 
 “Begitu mudahnya data dipalsukan di negara ini. Pantas saja banyak TKW 
 yang hilir mudik di berita-berita yang tampaknya masih sangat belia.” 
 (Hlm. 55) 
Pada kutipan “mudahnya data dipalsukan”, “tampak sangat belia” merupakan 
bukti tidak hanya umur Astina saja yang dimanipulasi. Banyak TKW lain yang 
datanya dimanipulasi. Padahal memalsukan data adalah perbuatan melanggar 
hukum. Hal itu dapat dibuktikan melalui kutipan berikut: 
 “Nanti ketika kamu ditanya calon majikanmu, kamu harus menjawab 
 seolah-olah kamu memang pernah kerja di Singapura, ya? Kamu harus 
 tetap menjawab iya dan meyakinkan meskipun misalnya kamu dibentak-
 bentak sama agen di Hongkong, ya? Nanti aku yang atur nama majikanmu 
 di Singapura, alamatnya, juga kapan kamu kerja. (Hlm. 97) 
 “Kalau sampai ketahuan bohong, kamu bisa dipenjara karena sudah 
 memalsukan data. Tapi maksud kita bohong kan baik, karena bantu kamu 
 supaya cepat dapat majikan” (Hlm. 98) 
Untuk bekerja di Hongkong, Astina harus memiliki pengalaman bekerja sebagai 
TKW di negara lain sebelumnya. Akan tetapi, karena Astina baru pertama kali 
mendaftar menjadi TKW, persyaratan itu belum dipenuhi oleh Astina. Bu Rina 
akhirnya memasukkan data palsu yang mengatakan bahwa Astina sebelumnya 
pernah bekerja sebagai TKW di Singapura. Astina diminta untuk selalu mengingat 
dan jangan sampai grogi jika diwawancara mengenai pengalaman bekerja 
sebelumnya. Karena kalau ketahuan bohong, ia bisa dijebloskan ke penjara karena 
memalsukan data. Dari kutipan-kutipan di atas, dapat disimpulkan memalsukan 
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data adalah bentuk benturan norma hukum. Benturan norma selanjutnya 
tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Rupanya di ruangan itu kami diminta untuk telanjang. Jadi, kami disuruh 
 telanjang, melepas semua baju dan celana satu per satu kemudian 
 diperiksa oleh dokter wanita, kami ditonton oleh teman-teman lainnya 
 yang ada di ruangan itu. Tidak ada kain pembatas, tidak ada privasi di situ. 
 Jadi, tidak heran bila kemudian banyak benih-benih ketertarikan sesama 
 jenis muncul di BLK, di tengah kesepian dan kelemahan iman para calon 
 TKW.” (Hlm. 107) 
 Ketika menjalani tes kesehatan, salah satu tesnya mengharuskan calon TKW 
untuk membuka semua baju dan celana di depan teman-teman TKW lainnya. 
Tidak ada kain pembatas, benar-benar tidak ada privasi. Mulai dari situ, banyak 
benih-benih ketertarikan terhadap sesama jenis muncul di BLK. Hal itu 
disebabkan kelemahan iman para calon TKW dan dibuktikan melalui kutipan: 
 “Selain itu, ada teman-teman yang sibuk dan heboh ngerumpi tentang 
 bermunculannya para lesbian yang selalu “kikuk-kikuk”.” (Hlm. 175)  
Di BLK, banyak sekali calon TKW yang lemah iman yang pada akhirnya 
mengubah orientasi seksual mereka menjadi penyuka sesama jenis. Untuk 
menyalurkan hasrat seksualnya, pasangan lesbian tersebut melakukan kikuk-
kikuk—istilah teman-teman di BLK untuk para lesbian yang sedang bercumbu 
dengan pasangannya di dalam selimut. Benturan norma selanjutnya tergambar 
pada kutipan berikut ini: 
 “Kami berlima tak malu-malu lagi mandi telanjang, karena hal ini sudah 
 biasa kami lakukan sejak kami berada di kantor Pluit. Meskipun kadang 
 ada rasa tak nyaman saat harus mandi bersama-sama, tetapi tak ada cara 
 lain lagi.” (Hlm. 139) 
 “Di dalam kamar mandi, aku masih harus pula berjuang mencari tempat 
 untuk membuang air seni. Semua tempat penuh. Tak ada lagi privasi di 
 tempat ini. Semua sama-sama telanjang, sama-sama mandi, sama-sama 
 tergesa-gesa.” (Hlm. 145) 
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 Di BLK, segalanya serba terbatas. Termasuk fasilitas kamar mandi. Calon 
TKW harus menyelesaikan aktivitas pagi hari seperti mandi dan buang air dalam 
waktu yang terbatas. Padahal kamar mandi tidak dapat menampung banyaknya 
calon TKW yang sangat melebihi kapasitas. Satu-satunya cara untuk mensiasati 
itu semua adalah dengan mandi bersama. Tidak ada lagi rasa malu di antara 
mereka. Tidak ada lagi privasi yang bisa dijaga. Pemandangan yang sudah biasa 
di BLK pada pagi hari dengan banyaknya orang sama-sama telanjang, sama-sama 
mandi dan sama-sama tergesa-gesa. Benturan norma selanjutnya tergambar pada 
kutipan berikut ini: 
 “Tak ada satupun sandal di depan kamar kami. Kami kehilangan sandal. 
 Di depan kamar sampingpun sudah tak ada sandal. Ada beberapa orang 
 yang duduk di seberang kamar tanpa menggunakan sandal, alias cekeran. 
 Aku pun terpaksa cekeran dan duduk bergabung di situ. Rupanya di situ 
 berlaku hukum “tak ada sandalku, sandalmu kuambil”. Sandal itu milik 
 umum. Siapa cepat, ia dapat. Kira-kira itulah aturan mainnya.” (Hlm. 142) 
 Waktu itu adalah hari pertama Astina bermalam di BLK. Ketika bangun 
pada pagi hari, Astina tidak menemukan satupun sandal. Di kamar sebelah juga 
tidak ada sandal. Banyak teman-teman di BLK yang cekeran (tidak memakai 
sandal) juga. Ternyata, di BLK berlaku hukum “tak ada sandalku, sandalmu 
kuambil”. Jadi sudah menjadi kebiasaan bahwa sandal adalah milik umum. Jika 
tidak cepat mengambil sandal, maka tidak akan mendapat sandal. Benturan norma 
selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Dua bulan Sulastri lalui tanpa masalah berarti. Gajipun lancar dan ia 
 kirimkan pada ibunya di kampung. Sampai pada suatu hari, ia mengalami 
 pelecehan seksual dari tuannya yang biasa ia sapa Abi. Lastri sedang 
 membersihkan dinding dapur yang kotor oleh cipratan minyak sambil 
 menyanyi lagu-lagu dangdut, lagu favoritnya, sebagai pelipur lara. Karena 
 pikirnya sedang tidak ada orang di rumah, ia bernyanyi sambil sedikit 
 berjoget, menggoyangkan pinggulnya. Tapi tiba-tiba ia menjerit ketika 
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 seseorang memeluknya dari belakang. Astaga. Orang yang memeluk Lastri 
 dari belakang itu adalah Abi. Abi sudah telanjang bulat saat ia memeluk 
 Lastri. “Ada benda keras menusuk di pantat saya, Teh,” kata Lastri.” 
 (Hlm. 170) 
 Pada saat bekerja di Abu Dhabi, Sulastri mengalami pelecehan seksual 
dari tuannya. Ketika itu, Lastri sedang membersihkan dinding dapur. Ia berpikir 
jika rumah itu sedang kosong. Jadi ia bekerja sambil menyanyikan lagu dangdut 
favoritnya sebagai pelipur lara. Lastri menyanyikan lagu dangdut sambil berjoget 
menggoyangkan pinggul. Ternyata rumah itu tidak kosong. Ada yang tiba-tiba 
memeluk Lastri dari belakang. Abi juga sudah telanjang bulat. Ketika itu Lastri 
merasakan ada benda yang menusuk pantat Lastri. Lastri masih menahan diri 
untuk melaporkan kejadian itu pada majikan perempuannya. Tapi ternyata 
pelecehan seksual yang dialami Lastri tidak berhenti sampai di situ. Hal itu 
dibuktikan pada kutipan: 
 Tapi pelakunya bukan Abi, melainkan anak kedua majikannya yang 
 bernama Fais. Awalnya, Lastri diminta masuk ke kamar Fais untuk 
 membersihkan sela-sela keyboard  komputer dari debu. Ketika Lastri 
 sedang membersihkan keyboard itulah, Faiz memeluknya dari belakang. 
 Tangannya langsung menggenggam buah dada Lastri. Lastri langsung 
 berteriak. (Hlm. 172) 
Dari kutipan di atas, yang melakukan pelecehan seksual selanjutnya adalah anak 
majikannya yang bernama Faiz. Faiz meminta Lastri untuk membersihkan sela-
sela keyboard komputer. Ketika Lastri sedang membersihkan keyboard, tiba tiba 
Faiz memeluknya dari belakang dan langsung menggenggam buah dada Lastri. 
Dari kutipan “memeluk Lastri”, “telanjang bulat”, dan “menggenggam buah dada” 
penulis ingin menggambarkan kejadian asusila yang dilakukan majikan Lastri 
kepada Lastri. Pelecehan seksual itu termasuk dalam bentuk benturan norma 
kesusilaan. Benturan norma selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
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 “Setelah guci baru itu dibeli, keadaan aman. Namun keadaan berubah 
 setelah anak-anak baru berdatangan. Mereka jorok, membuang bekas 
 pembalut sembarangan di kamar mandi, sehingga penunggunya marah dan 
 merasuki orang lagi.” (Hlm. 186) 
 Setelah kejadian kesurupan sudah tidak ada lagi, BLK kedatangan calon 
TKW baru. Mereka sangat jorok, membuang bekas pembalut sembarangan di 
kamar mandi. Akhirnya penunggu BLK marah dan merasuki orang lagi. Kutipan 
di atas merupakan bentuk benturan norma kebiasaan. Benturan norma selanjutnya 
tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Waktu itu ada anak CM yang mencoba kabur. Tapi, mungkin karena 
 gugup dan takut ketahuan, saat sudah sampai di tembok atas dia terpeleset 
 dan jatuh ke bawah. Yang jatuh kepalanya duluan. Kepala dan separuh 
 mukanya hancur. Ia langsung mendinggal. Keluarganya tidak diberi tahu, 
 karena PT tidak mau berurusan dengan polisi. Setiap kali keluarganya 
 bertanya mengenai keadaan anak itu, PT hanya menjawab bahwa ia sudah 
 berangkat ke Malaysia.” (Hlm. 192-193) 
 Di BLK ada calon TKW yang bernama Lisna. Ia mencoba kabur melalui 
fentilasi kamar mandi. Ia terpeleset dan jatuh dengan posisi kepala duluan hingga 
kepala dan separuh mukanya hancur. Pihak PT tidak memberi tahu kejadian itu 
pada keluarga karena tidak mau berurusan dengan polisi. Ketika ada keluarga 
yang menanyakan Lisna, PT hanya menjawab jika Lisna sudah berangkat ke 
Malaysia. Sikap PT yang tidak transparan mengenai kejadian meninggalnya Lisna 
merupakan bentuk dari benturan norma hukum. Benturan norma selanjutnya 
tergambar pada kutipan berikut ini: 
 Mereka terlihat norak, kampungan. Ada yang memakai stoking hitam 
 dipadukan dengan rok jeans pendek padahal gendutnya minta ampun. 
 Rambutnya pun dicat merah. Begitu kontras dengan warna kulitnya yang 
 berwarna hitam pekat. Seorang lagi berpakaian seperti laki-laki. Celananya 
 terlihat kebesaran, melorot hingga ke bawah pantatnya.” (Hlm. 219) 
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 Sesampainya Astina di Hongkong, ia bertemu dengan banyak teman-
teman TKW asal Indonesia. Mereka terlihat norak dan kampungan. Terutama 
dalam kebiasaan berpakaian dan fashion. Contohnya “stoking hitam dan rok jeans 
pendek padahal gendut”, “rambutnya di cat merah, kontras dengan kulitnya yang 
hitam pekat”. Tidak hanya itu, Astina juga bertemu orang Jawa Tengah yang 
sudah terpengaruh dengan kehidupan Hongkong, seperti pada kutipan: 
 Dari logat bahasanya mereka adalah orang Jawa Tengah. Medok sekali. 
 Orang Jawa Tengah yang selama ini biasa kukenal lemah lembut dan 
 santun tiba-tiba muncul seperti dua orang artis yang sedang melangkahkan 
 kaki di atas red carpet. Mereka antre di sebelahku. Tak kuduga Mbak yang 
 memakai rok mini itu menegurku. 
 “Weh Mbak, se’ tas teko yo?” tanyanya sambil mengunyah permen karet 
 dengan gaya bicara seperti preman pasar. 
 Bad attitude, Huf! (Hlm. 219) 
Pada kutipan tersebut, penulis menggambarkan perubahan sikap orang Jawa 
Tengah yang biasanya lemah lembut dan santun menjadi berbicara seperti preman 
pasar. Cara berbicara yang kasar dan tidak sopan. Cara berpakaian mereka 
merupakan bentuk benturan norma kebiasaan dan perubahan cara berbicara 
mereka merupakan bentuk benturan norma kesopanan. Benturan norma 
selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Semua orang yang kulihat di sana berjalan dengan sangat cepat. Gesit 
 sekali. Manusia terlihat seperti mesin di sana. Tak henti mengalir deras. 
 Bergerak cepat. Benar-benar menasehatiku bahwa bagi mereka “Time is 
 money”. Tak ada orang yang kulihat berjalan gontai seperti biasa 
 kulihat di negeriku.” (Hlm. 220) 
 Perempuan kurus itu berjalan dengan sangat gesit. Ia bahkan berulang 
 kali berhenti untuk menungguku yang tertinggal jauh di belakangnya. 
 (Hlm. 224) 
 Thai Thai berjalan sangat cepat. Bahkan tak jarang aku berlari kecil bila 
 tertinggal jauh dibelakangnya. Napasku terengah-engah sambil terus 
 mengikutinya. Ia berjalan seperti agen CIA yang sedang membuntuti 
 seorang pembunuh bayaran. (Hlm 263) 
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 Dari tiga kutipan di atas dapat dilihat perbedaan kebiasaan berjalan orang 
Indonesia dan orang Hongkong yang berbeda. Pemikiran orang Hongkong tentang 
“waktu adalah uang” membuat mereka jadi orang yang cekatan. Bahkan dalam 
kebiasaan berjalan sekalipun. Orang Hongkong terbiasa berjalan cepat. Pada saat 
awal Astina sampai di Hongkong, ia selalu tertinggal karena tidak biasa berjalan 
cepat. Bahkan sering kali orang dari agen dan majikan Astina menunggunya yang  
tertinggal karena tidak dapat mengikuti kebiasaan berjalan cepat yang telah 
menjadi kebiasaan orang Hongkong. Penulis juga membandingkan kebiasaan 
berjalan orang Hongkong dan orang Indonesia melalui kutipan “berjalan dengan 
sangat cepat” yang disamakan dengan “seperti mesin”. Sedangkan kebiasaan 
berjalan orang Indonesia dijelaskan dengan kutipan “berjalan gontai seperti biasa 
kulihat di negeriku”. Jelas dua kebiasaan tersebut bertolak belakang. Hal itu 
merupakan bentuk benturan norma kebiasaan. Benturan norma selanjutnya 
tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Di Hongkong, pintu-pintu rumah selalu tertutup rapat dan terkunci. 
 Orang-orangnya pun kebanyakan bersikap seperti pintu rumahnya. Tak 
 seperti rumah-rumah di Indonesia yang pintunya selalu terbuka lebar 
 dan orang-orangnya saling mengenal dengan tetangga.” (Hlm. 232) 
 Perbedaan di Hongkong dan di Indonesia adalah pintu rumah di Hongkong 
selalu tertutup rapat dan terkunci. Sedangkan di Indonesia, pintu rumah selalu 
terbuka lebar. Begitu juga dengan orangnya. Orang Hongkong kebanyakan 
bersikap tertutup. Hal itu dapat dibuktikan pada kutipan peristiwa berikut: 
 “Pintu kamar Aidy dan pintu kamar mandi jaraknya begitu dekat. Pernah 
 suatu hari aku nekat masuk kamar mandi karena sudah kebelet ingin 
 buang air. Begitu aku menutup pintu kamar mandi, secara bersamaan ia 
 membanting pintu kamarnya hingga dinding rumah gemeretak. Dari 
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 sikapnya, jelas kalau Aidy tidak suka ada orang lain di rumah. Mungkin 
 karena kebebasan dan kenyamanannya terganggu.” (Hlm. 281) 
Aidy adalah menantu dari majikan Astina yang masih menumpang di rumah 
mertua walaupun berbeda lantai apartemen. Kamar Astina ada di unit apartemen 
yang ditinggali Aidy. Aidy meminta Astina untuk tidak keluar kamar atau 
memakai kamar mandi jika Aidy sedang berada di luar kamar. Tapi pada saat itu, 
Astina kebelet, sedangkan pintu kamar Aidy sedang terbuka. Karena terpaksa, 
Astina nekat masuk ke kamar mandi. Ketika Astina menutup pintu kamar mandi, 
Aidy pun langsung membanting pintu karena merasa kebebasan dan 
kenyamanannya terganggu. Aidy sangat tertutup seperti kebanyakan orang 
Hongkong. Benturan norma selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 Setelah selesai mandi, lantai yang basah kupel sampai kering. Kamar 
 mandi di Hongkong harus selalu kering, demikian pesan Kimmy 
 padaku. (Hlm. 239) 
 Aku juga diminta untuk selalu menjaga agar lantai kamar mandi dan 
 kloset selalu dalam keadaan kering saat meninggalkannya. (Hlm. 260) 
 Dari dua kutipan “Kamar mandi di Hongkong harus selalu kering” dan 
“lantai kamar mandi dan kloset selalu dalam keadaan kering saat 
meninggalkannya” penulis ingin menginformasikan tentang kebiasaan orang 
Hongkong yang selalu menginginkan kamar mandi kering. Kebiasaan tersebut 
sangat berbeda dengan kebiasaan di Indonesia. Di Indonesia, kamar mandi yang  
identik dengan air tidak harus selalu kering. Mayoritas toilet di rumah orang 
Indonesia adalah toilet basah. Benturan norma selanjutnya tergambar pada kutipan 
berikut ini: 
 “Meskipun Thai Thai sudah berkoar-koar menyuruhku membeli Mie 
 sendiri, aku tak peduli padanya. Kalau malam, aku terpaksa mencuri mie di 
 lantai 33. Namun itu bukan pencurian, karena semua itu sudah sepatutnya 
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 menjadi tanggung jawab mereka seperti yang tertulis di kontrak kerja no 5 
 b.” (Hlm 289) 
 Kontrak kerja no. 5 b berbunyi “The Employer shall provide the Helper with 
suitable and furnished accomodation as per attach Schedule of Acommodation an 
Domestic Duties and food free of charge. If no food is provided, a food allowance 
of HK$ 740,00 a month shall be paid to the Helper”. Tapi Thai Thai tidak 
menyediakan makanan untuk Astina. Ia harus membeli makanan sendiri tanpa 
diberi uang HK$ 740 per bulan. Dalam peristiwa tersebut, Thai Thai tidak patuh 
pada perjanjian. Hal itu merupakan benturan norma hukum. Benturan norma 
selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Para TKW berpenampilan tak ubahnya seorang artis yang hendak mentas 
 atau orang kaya baru. Atau seorang model yang hendak memeragakan 
 busana terbaru dari pada desainer ternama di atas catwalk. Aku 
 terperangah menonton TV berjalan itu. Aku malu dengan dandanan teman-
 teman TKW yang membuat orang Hongkong melirik tajam dari atas 
 sampai bawah pada mereka, lalu menggeleng-gelengkan kepalanya.” (Hlm 
 300) 
 “Sepanjang perjalananku bertugas mencari buah, aku terheran-heran 
 dengan rupa-rupa wujud TKW yang kutemu. Mereka begitu cepat 
 terpengaruh kehidupan Hongkong.” (Hlm 301) 
 Dari dua kutipan di atas, penulis menggambarkan jika TKW asal Indonesia 
cepat sekali terpengaruh kehidupan Hongkong terutama dalam segi berpakaian. 
Padahal cara berpakaian TKW yang seperti itu tidak disukai oleh orang 
Hongkong. Hal itu dibuktikan pada kutipan “orang Hongkong melirik tajam dari 
atas sampai bawah pada mereka, lalu menggeleng-gelengkan kepalanya”. 
Benturan norma selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Kamipun saling merangkul dan mencubit pipi. Kegembiraan kami 
 begitu meluap-luap. Orang-orang sekitar memperhatikan kami dengan 
 tatapan aneh, tapi kami tak peduli. Belakangan kami baru mengetahui 
 bahwa persahabatan di antara dua wanita pendatang (khususnya pendatang 
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 di Indonesia) selalu dianggap aneh oleh orang kebanyakan karena sebuah 
 kenyataan yang telah tersebar luas di Hongkong bahwa pasangan lesbian 
 yang menampakkan hubungan mereka di muka umum selalu berasal dari 
 Indonesia.” (Hlm 314) 
 Kegembiraan Astina yang bertemu dengan sahabatnya sejak di BLK 
diekspresikan dengan saling merangkul dan mencubit pipi. Tapi hal itu 
mengundang tatapan aneh orang Hongkong. Astina dan Cici Lily tidak peduli. 
Ternyata ada rumor jika persahabatan di antara dua wanita pendatang (khususnya 
pendatang di Indonesia) selalu dianggap aneh oleh orang kebanyakan karena 
sebuah kenyataan yang telah tersebar luas di Hongkong bahwa pasangan lesbian 
yang menampakkan hubungan mereka di muka umum selalu berasal dari 
Indonesia. Banyaknya pasangan lesbian yang berprofesi sebagai TKW asal 
Indonesia dibuktikan melalui kutipan berikut ini: 
 “Suatu sore aku membaca sebuah berita di surat kabar berbahasa Indonesia 
 di Hongkong. Isi berita itu mengabarkan tentang pernikahan TKW dengan 
 seorang TKW di sebuah boarding house. Pernikahan sesama jenis itu 
 berlangsung meriah dan semarak. Pengantin wanitanya memakai kebaya 
 dengan rambut yang disanggul, sementara pasangan lesbinya memakai 
 baju koko dan celana hitam panjang dengan kumis buatan. Seiring 
 berjalannya waktu, pernikahan atau pertunangan sesama jenis di 
 kalangan TKW Hongkong sudah menjadi hal yang lumrah.” (Hlm 333-
 334) 
Pada kutipan di atas, penulis bermaksud ingin menjelaskan bahwa kebiasaan 
mandi bersama yang diterapkan di BLK yang mencetak benih lesbian berdampak 
hingga ke tempat TKW bekerja. Bahkan surat kabar menyiarkan berita pernikahan 
atau pertunangan sesama jenis di kalangan TKW Hongkong. Persoalan itu seakan  
sudah menjadi hal yang lumrah. Benturan norma selanjutnya tergambar pada 
kutipan berikut ini: 
 Kemarin, Sin Sang saya lagi mandi. Nggak tahu disengaja atau memang 
 dia lupa, dia keluar dari kamar mandi telanjang, terus berdiri di depan 
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 pintu manggil saya. Dia nyuruh saya ambilin handuk. Saya kaget banget, 
 Mui. Ingin nangis tapi saya kuat-kuatin diri sambil berdoa supaya Tuhan 
 melindungi saya.” (Hlm 315) 
 “Saya ambilkan handuknya, saya lempar dari jauh sambil menutup 
 mata saya. Eh, dia marah, teriak-teriak katanya saya nggak sopan.” (Hlm 
 316) 
 Cici akhirnya menyerah terhadap penjajahan majikan biadabnya. Cici 
 menolak diajak bersetubuh, sehingga jatah makannya dikurangi dan ia 
 mendapat perlakuan kasar yang meremukkan hatinya. (Hlm 323) 
 Dari kutipan peristiwa di atas, Cici Lily mendapatkan pelecehan seksual 
oleh majikannya. Majikan Lily sengaja memancing Lily agar mau bersetubuh 
dengannya. Karena Lily tidak mau, ia diperlakukan kasar dan jatah makannya 
dikurangi. Hal tersebut merupakan bentuk benturan norma kesusilaan. Benturan 
norma selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Atau mereka akan mencari uang tambahan dengan menjual diri. Tidak 
 banyak modal yang harus mereka keluarkan. Hanya satu saja modalnya, 
 jamu sari rapet dan kelancaran bahasa asing. (Hlm 322) 
 Karena kebutuhan ekonomi, banyak teman TKW yang mencari uang 
tambahan dengan menjual diri. Hal itu dianggap cara yang paling instan dan 
paling mudah karena hanya bermodal jamu sari rapet dan kelancaran bahasa 
asing. Menjual diri adalah perbuatan asusila yang merupakan bentuk benturan 
norma kesusilaan. Benturan norma selanjutnya tergambar pada kutipan berikut 
ini: 
 “Selain suasana Victoria Park yang hiruk-pikuk, aku juga merasa malu 
 dengan adanya sebuah papan peringatan di sana. Pada umumnya, papan-
 papan peringatan di hongkong selalu menggunakan dua bahasa, yaitu 
 tulisan kanji dalam bahasa Canton dan tulisan dalam bahasa Inggris. 
 Namun karena teman-teman selalu membuang sampah sembarangan di 
 sana, khusus di Victoria Park, sampai ada sebuah papan peringatan yang 
 menggunakan bahasa Indonesia, yang mengimbau para TKW  supaya 
 jangan buang sampah sembarangan.” Hlm 332-333 
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 Kutipan tersebut menggambarkan kebiasaan orang Indonesia yang jorok dan 
jarang membuang sampah pada tempatnya. Kebiasaan itu terus dibawa sampai ke 
Hongkong. Bahkan di Taman Victoria, tempat biasanya TKW asal Indonesia 
berkumpul, sampai dituliskan peringatan dengan bahasa Indonesia. Padahal 
biasanya peringatan di fasilitas umum Hongkong hanya berbahasa Canton dan 
bahasa Inggris. Benturan norma selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Dari pengakuan mereka, mereka adalah overstays (TKW yang masa izin 
 tinggalnya sudah habis). Namun mereka mengaku bingung jika harus 
 pulang ke Indonesia tanpa membawa hasil. Mereka juga dilanda perasaan 
 takut untuk pulang ke tanah air. Jadi mereka memilih untuk tetapi bertahan 
 di Hongkong walaupun harus menjadi buronan polisi.” Hlm 333 
 Kutipan di atas menggambarkan banyaknya teman TKW asal Indonesia 
yang masa izin tinggalnya sudah habis. Tapi mereka tidak mau pulang jika tidak 
membawa uang. Mereka juga takut kalau nanti di Indonesia mereka tidak 
mendapatkan pekerjaan lagi. Jadi mereka memilih untuk tetapi di Hongkong 
walaupun itu melanggar peraturan dan harus menjadi buronan polisi. Hal itu 
merupakan bentuk benturan norma hukum. Benturan norma selanjutnya 
tergambar pada kutipan berikut ini: 
  “....... aku nggak punya uang untuk membeli tiket pesawat, akhirnya 
 agenku nawarin jalan keluar lain, Mbak.” 
 “Apa itu?” tanya kami bertiga serempak. 
 “Gugurin kandunganku. Aku sebenarnya berat hati, tapi nggak ada jalan 
 keluar lain, Mbak.”  
 Rumah sakit itu adalah rumah sakit legal khusus aborsi di Shenzen. 
 Setiap hari, banyak sekali orang datang ke rumah sakit itu dari berbagai 
 tempat, termasuk dari Hongkong. Hlm 374-375 
 Pada kutipan di atas menggambarkan peristiwa seorang TKW asal 
Indonesia yang baru mendapat pekerjaan di Hongkong, namun ia baru menyadari 
jika dirinya hamil. Ia ingin pulang ke Indonesia tapi tak punya uang karena baru 
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mau bekerja. Jadi agen menawarkan jalan keluar berupa menggugurkan 
kandungan. Padahal janin tersebut adalah anak pertama TKW itu. Berbeda dengan 
di Indonesia, tindakan menggugurkan kandungan adalah perbuatan ilegal. 
Sedangkan di Shenzen, Cina, aborsi legal dilakukan, bahkan ada rumah sakit legal 
khusus aborsi. Rumah sakit itu sengaja dibuat oleh pemerintah Cina untuk 
mengendalikan ledakan penduduk.  
4.3.2 Nilai 
 Nilai adalah suatu yang dipentingkan manusia sebagai subjek, menyangkut 
segala sesuatu yang baik atau yang buruk. Nilai bersifat abstrak yang hanya dapat 
dipahami, dipikirkan, dimengerti dan dihayat oleh manusia. Nilai berkaitan juga 
dengan harapan, cita-cita, keinginan dan segala sesuatu pertimbangan internal 
(batiniah) manusia. Pada kutipan-kutipan berikut menggambarkan bentuk 
benturan nilai. 
 “Tapi, apa iya harus ke luar negeri? Di perintah-perintah orang? Dikekang, 
 didiskriminasi. Dianggap remeh. Dianggap bodoh, walaupun mungkin 
 memang bodoh. Padahal aku tahu, negaraku negara yang kaya raya. 
 Sumber daya alam di negaraku dipuja-puja segala bangsa di dunia. Tapi 
 kenapa anak cucunya terlunta-lunta di negara orang. Kenapa justru orang 
 asing yang menjadi raja di negaraku?” (Hlm. 62) 
 Keinginan Astina membayar utang pada teman-temannya membuat ia harus 
bekerja lebih keras. Di dalam batinnya bergejolak menanyakan apakah ia harus 
benar benar ke luar negeri dan dianggap rendah oleh bangsa lain. Padahal negara 
Indonesia memiliki sumber daya alam yang dipuja segala bangsa di dunia. Tetapi 
sayangnya bukan orang-orang Indonesia sendiri yang dapat merasakan hasil dari 
kekayaan alam tersebut. Benturan nilai selanjutnya tergambar pada kutipan 
berikut ini: 
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 “Mereka boleh menjadi satu nusa, satu bangsa di situ. Namun yang kulihat 
 malam itu, semua hanya memikirkan dirinya masing-masing. Melihat 
 kedatangan kami, ada yang memandang kami dengan benci, lalu membuang 
 muka. Ada yang hanya menoleh, lalu tidur kembali.” (Hlm. 84) 
 Pada hari pertama kedatangan Astina ke BLK, banyak yang memandang 
kedatangannya dengan penuh benci. Mereka tidak melihat jika mereka berasal 
dari satu nusa dan satu bangsa di situ. Semua acuh dan mementingkan ego 
masing-masing karena tidak ingin berbagi tempat untuk tidur dengan anak baru. 
Benturan nilai selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Tapi kan tidak ada aturan atau undang-undang yang mengharuskan 
 tenaga kerja memotong pendek rambutnya seperti laki-laki. Itu hak asasi 
 manusia. Kita ini bangsa merdeka, kenapa harus diatur sampai ke masalah 
 rambut segala!” Emosiku meledak-ledak dan pipiku basah.” (Hlm. 99) 
 “Ketika gunting dan tangan Mbak Sri menggerayangi kepalaku, aku 
 memejamkan mata. Air mata menetes di pipiku, Mbak Sri mencibirku: 
 “Ala Nduk... Potong rambut aja nangis. Apalagi kalau nanti dibentak-
 bentak majikan. Belum selesai kerja yang ini, disuruh yang itu,” (Hlm. 
 117) 
 Pada kutipan di atas terlihat jika Astina sangat menyayangi rambutnya. 
Rambut adalah sesuatu yang sangat berharga dan bernilai bagi Astina. Jadi ketika 
ada peraturan yang mewajibkan calon TKW memotong rambut, ia menangis. Hal 
itu dibuktikan melalu kalimat “air mata menetes di pipiku”. 
Benturan nilai selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Mereka sangat membela majikanku. Aku baru tahu bahwa mereka pasti 
 akan lebih membela apapun yang dikatakan majikanku. Aku teringat pada 
 sebuah peribahasa yang mengatakan bahwa kalau orang kaya bicara 
 dianggap raja, tetapi orang miskin bicara dianggap sepi. (Hlm. 255) 
 Aku ditampar sebuah kesadaran jika menjadi seorang miskin jangan harap 
 dihargai walau telah berbuat yang terbaik. Kalau salah, kami dimaki habis-
 habisan. Namun, kalaupun benar, kami tak pernah dipuji atau diapresiasi 
 dengan baik.” (Hlm 289) 
99 
 
 Pada kutipan di atas menggambarkan keadaan jika orang di Hongkong 
selalu menganggap pembantu salah dan yang benar adalah majikan atau agen. 
Walaupun pembantu sudah berbuat yang terbaik, ia tidak boleh berharap untuk 
dihargai jika tidak ingin kecewa. Karena peribahasa “orang kaya bicara dianggap 
raja, orang miskin bicara dianggap sepi” sangat terlihat di sana. Hal itu merupakan 
ciri benturan nilai. Benturan nilai selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 Kok jadi TKW begini amat, ya? Dilecehkan bener-bener. Saya jijik ada di 
 rumah itu. Saya ngerasa nggak dihargai. Harga kita ya harga mati cuma 
 sebatas gaji! (Hlm 315) 
 “di dalam lift saya menangis. Saya nggak pernah diperlakukan sehina itu, 
 Mui. Kita ini sudah merdeka, tapi kok nggak merdeka ya?” ucapnya 
 berapi-api. (Hlm 316) 
 Kutipan di atas menggambarkan perasaan cici yang kecewa karena merasa 
tidak dihargai. Ia merasa harga dirinya hanya sebatas gaji. Padahal ia berharap 
dirinya juga diperlakukan selayaknya manusia yang merdeka. Benturan nilai 
selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Di balik gemerlap dan megahnya Macau, sesungguhnya tersimpan air 
 mata darah para Buruh Migran Indonesia. Di sana, lagu Ibu Kita 
 KARTINI, menjadi sebuah lagu yang sangat menikam hati.” (Hlm 393) 
 Pada kutipan tersebut, lagu Ibu Kartini yang menceritakan tentang 
perjuangan Ibu Kartini sebagai pelopor emansipasi wanita terasa begitu menikam 
hati di Hongkong. Cita-cita Ibu Kartini untuk Indonesia masih sangat jauh dari 
kenyataan, terutama bagi para wanita yang bekerja menjadi TKW di Hongkong. 
hal tersebut merupakan ciri dari benturan nilai. 
4.3.3 Ideologi 
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 Ideologi yang dimaksud pada penelitian ini lebih kepada cara berpikir atau 
pola berpikir seseorang maupun sebuah lembaga. Benturan ideologi adalah 
perbedaan cara berpikir yang menyebabkan terjadinya pertentangan baik yang 
terlihat (berupa tindakan, reaksi) maupun tidak terlihat (perasaan dalam batin 
seseorang). Dalam kutipan-kutipan berikut ini menggambarkan bentuk benturan 
ideologi. 
 “Tergambar jelas dalam lamunanku dalam setiap malam sepiku, potret 
 suram para pahlawan devisa yang berjebak penyalur tenaga kerja ilegal, 
 yang terombang ambing dalam liciknya ambisi agen penempatan di 
 negara-negara asing, yang terperas oleh peraturan pemotongan gaji yang 
 mencekik, serta dijajah bangsanya sendiri bersama tukang palak ataupun 
 petugas money changer di Terminal 4 Selapanjang.” (Hlm. 3) 
 Dalam kutipan di atas penulis bermaksud untuk menggambarkan bahwa 
ambisi agen penempatan di negara tujuan sangat licik. Agen hanya berorientasi 
pada uang. Kebanyakan agen di negara tujuan TKW seperti lepas tangan dengan 
kewajiban terhadap TKW setelah TKW tersebut mendapatkan majikan. Agen 
seakan hanya menunggu setoran uang potongan bulanan dari TKW tanpa 
mempedulikan keadaan TKW yang bermasalah dengan majikan. Bahkan banyak 
agen lebih membela majikan walaupun majikan yang melakukan kesalahan. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan berikut: 
 “Ah agen itu cuma mau dapat uang. Mereka nggak akan peduli, bahkan 
 pasti akan membela pihak majikan. Saya orang bodoh, nggak akan 
 didengar mau ngomong apapun juga. (Hlm. 169) 
 Pada kata “pasti akan membela majikan” memperjelas jika agen akan selalu 
berpihak pada majikan. Hal tersebut dikarenakan agen yang ideologinya 
materialistis akan merugi jika majikan pindah ke agen lain, yang artinya 
pendapatan agen akan berkurang. Biaya yang dikeluarkan calon majikan untuk 
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mendapatkan domestic helper di Hongkong sangat tinggi. Benturan ideologi 
selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Buat apa sekolah? Perempuan itu ndak perlu sekolah tinggi-tinggi. Asal 
 bisa baca tulis saja sudah cukup! Toh kamu itu perempuan, ujung-ujungnya 
 ya pasti mengurus dapur, rumah dan mengulek sambal buat suami!” 
 begitulah jawaban Nenek. (Hlm. 9) 
 Keinginan Astina untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
bertentangan dengan cara berpikir atau ideologi nenek yang menganggap 
perempuan lebih baik berada di dapur dan meladeni suami di rumah. Nenek 
berpandangan jika sejatinya “kantor” seorang perempuan adalah rumah, 
khususnya dapur. Padahal Astina adalah anak yang senang belajar. Astina ingin 
melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya karena ia berpikir jika ia sekolah, 
maka nantinya ia akan mendapatkan pekerjaan yang baik. Sehingga ekonomi 
keluarganya juga bisa ikut membaik. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut: 
 “Ada yang menggendong bayi dengan kain lusuh untuk menambah kesan 
 melaratnya. Ada pula yang merangkak-rangkak di aspal panas dengan 
 tangan sebagai tumpuan yang dialasi sendal jepit. Pemandangan yang sangat 
 memilukan dan sama sekali kontras dengan isi lagu Garuda Pancasila. 
 “Pancasila dasar negara, rakyat adil makmur sentosa, pribadi bangsaku?” 
 (Hlm. 44) 
  Pancasila adalah ideologi bangsa Indonesia. Namun pada kenyataannya 
kontras sekali dengan apa yang terjadi sebenarnya. Pada lirik lagu Garuda 
Pancasila yang berbunyi “Pancasila dasar negara, rakyat adil makmur sentosa, 
pribadi bangsaku?” sangat berbeda dengan keadaan yang digambarkan penulis. 
Pada kutipan “ menggendong bayi dengan kain lusuh menambah kesan melarat”, 
“merangkang di aspal panas dengan tangan sebagai tumpuan yang dialasi sendal 
jepit” penulis merujuk pada aktivitas pengemis di jalan. Jika rakyat indonesia adil 
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makmur sentosa, maka tidak akan ada pemandangan pengemis membawa bayi 
dengan kain lusuh atau orang yang merangkak di aspal panas dengan tangan 
beralas sendal jepit seperti yang diceritakan penulis di atas. Hal itu jelas 
merupakan benturan ideologi yang digambarkan dalam novel ini. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Nggak bisa, Pak. Majikan di Hongkong itu  selektif sekali. Apalagi 
 bekas lukanya seperti bekas luka pemakai narkoba, meskipun sebenarnya 
 bukan. Tapi nanti calon majikan atau majikan yang sudah mengontrak dia 
 akan complain ke agen penempatan kita di sana. Kami nggak mau nggak 
 profesional. Kepuasan majikan itu hal yang utama buat kita. Kalau 
 majikan udah lihat bekas luka itu, mereka akan berpikir, ‘Aduh ini anak, 
 entar gue marahin sedikit, langsung bunuh diri’. Pokoknya, saya tidak mau 
 seperti itu. Saya ini orang Cina. Saya tahu gimana watak mereka, 
 orang Hongkong. (Hlm. 76-77) 
 Ketika Astina sudah lolos tes, ia ingin meyakinkan lagi jika ia bisa bekerja 
di Hongkong dengan bekas luka seperti sayatan orang yang memakai narkoba. 
Ternyata tidak bisa karena majikan di Hongkong sangat selektif dalam memilih 
pembantu. PT. Yuasa sangat profesional dalam menyaring calon TKW yang akan 
diberangkatkan olehnya. Mereka berpikiran jika kepuasan majikan adalah hal 
yang utama. Selain itu, orang yang mengetes Astina adalah orang etnis Cina yang 
mengetahui watak serta cara berpikir kebanyakan majikan di Hongkong, karena 
mayoritas orang Hongkong adalah etnis Cina. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Aku Titin, dari Sumedang. Maunya sih ke Hongkong, tetapi karena 
 aku berkacamata, katanya nggak bisa. Tapi aku tetap mau usahain ke 
 Hongkong saja,” (Hlm. 83) 
 Pada kutipan sebelumnya telah dijelaskan bahwa majikan di Hongkong 
sangat selektif sekali dalam memilih orang yang akan dipekerjakan sebagai 
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pembantu. Bahkan, calon TKW yang berkacamata saja tidak akan dipilih oleh 
majikan di Hongkong kecuali jika ia mempunyai kemampuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan calon TKW yang lain.  
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Hei, Mbak, jangan belagu. Kalian semua itu senasib. Sama-sama mau 
 berangkat jadi TKW. Dikasih tempat sedikit dong temannya.” 
 “Eh, Ibu yang pakai jilbab. Ibu sponsor, kan? Ibu sih enak aja ngomong. 
 Ibu orang kaya. Makan enak. Tidur enak. Kami di sini orang susah, 
 nggak ada yang peduliin, ngapain mau peduli sama orang,” tukas 
 Mbak yang judes itu. (Hlm. 85) 
 Hari sudah malam ketika Astina dan teman temannya sampai di BLK 
dengan diantar oleh Ibu Rina, sponsor luar Astina. Keadaan di BLK sangat penuh, 
sehingga untuk tidur saja mereka berdempetan. Sangat tidak layak. Ibu Rina, 
sekalu sponsor, meminta calon TKW yang menghuni BLK terlebih dahulu untuk 
memberikan Astina dan 2 orang kawannya tempat untuk tidur. Hal itu langsung 
ditanggapi sinis oleh calon TKW lain. Calon TKW tersebut berpikiran bahwa Bu 
Rina mudah sekali untuk meminta seperti itu. Ia berpikiran jika Bu Rina yang 
serba enak tidak berhak untuk mengatur di BLK itu. Bahkan calon TKW tersebut 
berpikiran jika dirinya beserta teman-teman calon TKW lain yang berada di BLK 
itu tidak ada yang memperdulikan, sehingga mereka juga tidak mau peduli dengan 
orang lain. Di pihak Bu Rina, ia berpikiran jika para calon TKW yang lain sangat 
egois dan sok karena tidak mau berbagi tempat dengan calon TKW baru yang ia 
bawa. Padahal mereka nantinya akan sama sama menjadi TKW. Pada kutipan ini 
tersirat bahwa Bu Rina menganggap TKW adalah kelas rendah. Hal tersebut 
dibuktikn dalam kutipan “Hei, Mbak jangan belagu”. Ibu Rina menganggap TKW 
104 
 
yang sebenarnya mereka senasib tapi belagu karena tidak mau berbagi sedikit 
tempat untuk tidur untuk teman senasibnya. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Pemandangan timpang silih berganti menghiburku. Ada rumah yang 
 begitu mewah dengan pagar yang begitu tinggi. Lalu, tak jauh dari situ ada 
 para pedagang kaki lima yang berderet, menjual soto, nasi goreng, pecel 
 lele dan pedagang asongan yang sedang bengong di pinggir trotoar. Lalu 
 rumah mewah lagi. Lalu anak kecil yang berdiri di pinggir jalan, 
 mendekap koran sisa tadi pagi dengan pandangan mata kosong tanpa 
 harapan. Ah, kasihan sekali adik-adikku itu. Mungkin mereka belun 
 mendapat uang. Bulu kudukku merinding, melihat kepincangan negeriku. 
 Negeri yang ku kenal di sila ke-5 Pancasila yang setiap Senin 
 kubacakan pada saat upacara bendera sebagai negara yang 
 berkeadilan sosial bagi “seluruh” rakyat Indonesia.” (Hlm. 125) 
 Pancasila adalah ideologi bangsa Indonesia. Akan tetapi ideologi tersebut 
berbeda dengan kenyataan yang sebenarnya. Pada sila ke-5 yang berbunyi 
“Keadlian sosial bagi ‘seluruh’ rakyat indonesia” timpang dengan keadaan yang 
digambarkan penulis dalam novelnya. Dalam kutipan “rumah mewah dengan 
pagar tinggi”, “pedagang kaki lima”, “rumah mewah lagi” dan “anak kecil 
mendekap koran dengan pandangan mata kosong” membuktikan bahwa keadilan 
sosial belum bisa dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia. Penggambaran “rumah 
mewah” dengan “anak kecil mendekap koran dengan pandangan mata kosong” 
adalah kepincangan negeri ini. Anak kecil yang seharusnya bersekolah, belajar 
dan bermain, tapi di sini digambarkan anak kecil yang harus bekerja bahkan 
berpikir keras karena belum mendapatkan uang atau uang yang harus disetor 
belum memenuhi target. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Aku, yang selama ini tinggal di kota Bandung yang sangat modern, yang 
 membenci buku-buku misteri dan film horor, karena tak sudi mempercayai 
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 hal-hal mistik yang bagiku menggelikan, mau tidak mau harus memulai 
 mengakui kebenaran mengenai hal-hal mistik itu disini.” (Hlm. 130) 
 Astina sebelumnya tinggal di kota Bandung yang modern. Ia juga 
membenci buku-buku misteri dan film horor. Ia tidak mempercayai hal-hal yang 
berbau mistik. Tetapi, setelah ia berada di BLK, ideologinya tersebut bertabrakan 
dengan kenyataan sehingga dengan terpaksa ia mengakui kebenaran adanya hal-
hal mistik tersebut. Hal itu diperkuat dalam kutipan berikut ini: 
 “Di sisi lain, aku tak percaya dengan hantu yang bertabrakan dengan 
 pandanganku sebagai seorang manusia modern. Namun, detik itu juga 
 aku dihadapkan pada kenyataan yang mau tak mau memaksaku untuk 
 percaya bahwa desas-desus orang yang mengatakan bahwa BLK itu 
 angker memang benar adanya.” (Hlm. 181) 
 Karena telah mengalami dan melihat dengan mata kepala sendiri ada 
teman calon TKW yang kesurupan, Astina yang menganggap dirinya manusia 
modern yang tidak percaya dengan hal mistik, akhirnya terpaksa untuk percaya. 
Pemikiran modern dengan hal mistik sangat bertolak belakang. Walaupun 
menurut beberapa orang kedua hal itu sebenarnya saling berdampingan.  
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Toh, TKW itu adalah kasta terendah. Hah? Siapa bilang? Kami 
 pembantu bertaraf internasional. Dan dengan keberangkatan kami, 
 beban negara karena pengangguran tingkat tingi berkurang. Anak-anak di 
 kampung yang tidak mampu untuk sekolah dan terancam buta huruf 
 berubah menjadi mampu “makan” bangku sekolah karena emaknya 
 menjadi TKW di negeri orang.” (Hlm. 131) 
 Astina tidak suka dengan perlakuan PT yang diskriminatif terhadap calon 
TKW. PT menganggap bahwa TKW adalah kasta terendah dan bodoh. Hal 
tersebut digambarkan dalam kutipan berikut ini: 
 “Mereka para TKW, selalu diidentikkan dengan orang kasta rendah, 
 orang bodoh yang gampang untuk diakali.” (Hlm. 194) 
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 Sedangkan Astina berpikir jika TKW itu keren, mereka adalah pembantu bertaraf 
nasional yang rela berjuang merantau ke negara lain untuk menyelamatkan 
ekonomi keluarga agar keluarga yang ditinggalkan bisa dikirimi uang untuk 
sekolah sehingga bisa mengenyam pendidikan. Selain itu, para suami TKW yang 
tadinya pengangguran, pencopet dan penodong bisa beralih profesi menjadi 
tukang ojek atau tukang bakso karena dimodali istri atau anak perempuannya 
yang bekerja sebagai TKW. Negara juga diuntungkan oleh TKW. Oleh karena itu, 
TKW yang dianggap sebagai kasta terenda dinobatkan sebagai “Pahlawan 
Devisa” negara. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Hasil syuting kalian nanti dikirim ke agen di Hongkong. Calon majikan 
 yang datang ke agen akan memilih kalian melalui hasil syuting. “Orang 
 Hongkong itu paling ribet. Mereka nggak mau Cuma lihat dari foto 
 dan biodata kalian. Jadi tulis yang rapi dan hafalkan.” (Hlm. 153) 
 Di BLK, hanya calon TKW yang mau ke Hongkong yang melakukan 
kegiatan syuting. Hal itu dikarenakan orang Hongkong yang sangat ribet dalam 
memilih domestic helper. Mereka berpikir jika melihat foto dan biodata saja tidak 
cukup. Tetapi juga harus melihat video. Salah satu tujuannya untuk melihat 
kelancaran berbahasa Inggris dan berbahasa Canton mereka agar memudahkan 
berkomunikasi. Banyak orang Hongkong yang tidak bisa berbahasa Inggris. 
Sedangkan calon TKW dari Indonesia saja banyak yang tidak menguasai bahasa 
Inggris sebagai bahasa Internasional. Apalagi bahasa Canton yang benar benar 
asing bagi mereka. Mereka, para calon TKW Hongkong harus belajar dari dasar 
bahasa Canton agar majikan di Hongkong yang sangat selektif mau memilih 
dirinya.  
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Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Sebagian teman menatapku dengan pandangan tak senang. Tapi aku 
 merasa tidak salah. Aku hanya ingin cepat naik kelas dan cepat 
 berangkat. Aku tak ingin berlama lama berada di BLK itu. Menyesakkan! 
 Lagipula merekam teman-teman yang terlihat tak senang pada kesiapanku 
 syuting, banyak yang tidak sungguh-sungguh saat belajar dan menghafal. 
 Kalau ada waktu senggang saat istirahat setelah makan siang, mereka 
 memilih ngerumpi, membicarakan hal-hal yang tidak ada kaitannya 
 dengan pelajaran. Sekarang, begitu ada orang yang sudah hafal dan 
 siap untuk syuting malah dibenci. Dasar orang kampung! Pekikku dalam 
 hati” (Hlm. 156) 
 Astina yang memang pada dasarnya berkemauan keras dan senang belajar, 
berpikir jika ia ingin cepat naik kelas agar cepat berangkat. Ia tidak ingin berlama-
lama berada di BLK. Menurutnya, BLK adalah tempat yang menyesakkan. Tetapi 
berbeda dengan teman-teman calon TKW yang lain. Mereka tidak senang belajar, 
lebih senang ngerumpi membicarakan hal yang tidak ada kaitannya dengan 
pelajaran. Jika ada teman yang sudah hafal terlebih dahulu dan siap untuk syuting, 
mereka justru dibenci. Mereka menganggap orang yang duluan hafal dan siap 
syuting adalah orang yang tidak setia kawan. Perbedaan ideologi seperti itu yang 
membuat adanya perselisihan di antara teman-teman Calon Hongkong (CH) di 
BLK. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Tinggal di tempat menyeramkan dan dipenuhi dengan orang-orang aneh 
 seperti yang ada di BLK ini sendiri bukan keinginan manusia manapun. 
 Pengecualiannya adalah seorang calon TKW yang bernama Masruroh. 
 “Tujuanku ke Hongkong sebenarnya hanya ingin nginjekin kaki di 
 Victoria Park. Bukan untuk bekerja. Aku takut ke sana sendirian. Aku 
 kan nggak bisa bahasa Inggris. Kalo ke sana nyamar jadi TKW kan enak. 
 Rame-rame. Pokoknya, selesai tujuanku pergi ke Victoria Park, aku akan 
 pulang lagi ke Indonesia.” (Hlm. 205) 
 Cara berpikir yang unik ditemukan pada CH bernama Masruroh. Cara 
berpikir ia berbeda dengan calon TKW lain yang ingin menjadi TKW untuk 
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bekerja mencari uang. Bahkan calon TKW lain juga tidak menginginkan berada di 
BLK. Masruroh justru sengaja datang ke BLK dan mendaftar sebagai CH karena 
ia ingin ke Victoria Park. Bukan untuk bekerja. Ia sengaja menggunakan cara 
seperti itu karena ia tidak bisa berbahasa inggris. Ia berpikir jika keinginannya ke 
Victoria Park dengan ikut menjadi calon TKW dia merasa aman karena beramai-
ramai. Lalu setelah ia sudah ke Victoria Park, ia akan pulang lagi ke Indonesia. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Kamu itu ndak bisa ke Hongkong. Hitung-hitungan saja nggak becus. 
 Bagaimana kamu mau menghafal bahasa Canton? Bagaimana kamu mau 
 kerja di sana? Orang Hongkong kalau nyuruh segala sesuatu ngomongnya 
 cuman sekali dan cepat, karena buat mereka, time is money. Kamu 
 sanggup kerja di sana? Kamu pindah ke CM saja, ya? Nggak usah repot-
 repot belajar bahasa,” lanjut Lause. (Hlm. 207) 
 Ada satu CH yang bodoh. Untuk berhitung saja ia tidak mahir. Apalagi 
untuk belajar bahasa Canton. Orang Hongkong berpikir bahwa waktu adalah 
uang. Mereka menyuruh segala sesuatu hanya sekali dengan ucapan yang cepat. 
Jika CH ini sampai diloloskan berangkat ke Hongkong, maka dapat dipastikan ia 
akan sering dimarahi orang Hongkong karena pekerjaannya tidak sesuai keinginan 
majikan. Ternyata CH ini punya tujuan lain untuk pergi ke Hongkong. Hal 
tersebut dijelaskan dalam kutipan: 
 “Lause, saya mau ke Hongkong, mencari emak saya,” ujarnya memelas. 
 (Hlm. 209) 
Setelah dimarahi oleh Lause (guru), ia akhirnya mengaku jika ingin ke Hongkong 
untuk mencari Ibunya yang sudah lama tidak ada kabar. CH itu tidak berpikir jika 
Hongkong itu luas. Pasti susah sekali menemukan Ibunya. Apalagi ditambah 
kemampuan berbahasa CH tersebut yang minim.  
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Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Ia memencet nomor 13. Kulihat tombol-tombol itu berderet sampai lantai 
 33. Tak ada angka 4, 14, dan 24 di antara tombol-tombol itu. Ini karena 
 menurut tradisi orang Cina, angka 4 merupakan angka sial. Lambang 
 ketidakberuntungan atau kematian, demikian penjelasan dari perempuan 
 itu.” (Hlm 225) 
 Pada kutipan tersebut dijelaskan ideologi orang Cina yang menganggap 
angka 4 adalah angka sial. Angka 4 adalah lambang ketidakberuntungan atau 
kematian. Karena ideologi itu, lift di Hongkong atau di bangunan yang dibuat oleh 
orang Cina, tidak ada angka 4, 14, 24 dan seterusnya. Sebenarnya hal tersebut 
tidak hanya di lift di Hongkong. Di Indonesia pun ada beberapa bangunan yang 
lift-nya menerapkan ideologi Cina tersebut. Bagi orang awam yang tidak tahu 
dengan ideologi orang Cina yang seperti itu, pasti akan dibuat bingung jika berada 
di lift.  
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Si majikan akan tertawa lebar di atas kasurnya yang terbuat dari bulu 
 angsa sambil memaki TKW kita: “Hahaha, orang Indonesia itu.... sudah 
 miskin, bodoh pula! Bahagianya aku bisa menghemat uangku. Dasar 
 pembantu bodoh!” (hlm 331) 
 Ada salah satu teman TKW yang bernama Yani. Ia digaji underpaid oleh 
majikannya. Bahkan Yani tidak diberi jatah libur oleh majikannya. Lama-lama 
kesabaran Yani habis. Ia akhirnya berhasil kabur dan ditemani saudaranya yang 
menjadi TKW di Hongkong juga untuk melabrak agen agar segera mengeluarkan 
notice dan pemutusan kontrak kerja. Mendengar hal terebut, Astina sangat senang. 
Astina gemas jika ada TKW yang dengan senang hati digaji underpaid. Menurut 
pemikiran Astina, TKW yang seperti demikan adalah TKW yang mendukung 
majikan melanggar hukum karena menggaji TKW di bawah standar upah. Tapi 
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berbeda lagi dengan pemikiran majikan yang senang karena bisa menghemat uang 
dengan membayar gaji yang underpaid untuk pembantunya. Majikan yang seperti 
itu menganggap pembantu dari Indonesia adalah orang bodoh karena rela bekerja 
untuk dirinya dengan dibayar murah. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
Lagipula, pekerjaan mencuci mobil itu tidak termasuk dalam isi kontrak kerjaku. 
“Sorry Sir, washing a car is not my job.” 
“Are you Filipino?” 
“No, I’m Indonesian,” jawabku mantap. 
“Owh, it;s okay. Sorry.” 
Ia pikir yang bisa kritis hanyalah domestic helper dari Filipina saja? Aku, 
orang Indonesia, juga bisa. (Hlm. 363) 
 Pada suatu hari, anak majikan Astina datang ke rumah orang tuanya. Anak 
itu menyuruh Astina menyuci mobilnya. Tetapi Astina menolak karena ia berpikir 
bahwa mencuci mobil bukanlah kewajiban Astina karena tidak masuk dalam 
kontrak kerja. Anak majikan Astina berpikir jika Astina berasal dari Filipina. Hal 
itu dibuktikan pada kutipan “Are you Filipino?”. Dari kutipan tersebut dapat 
dibuktikan jika orang Hongkong mengira hanya domestic helper asal Filipina saja 
yang bisa kritis. Tapi Astina ingin menunjukkan bahwa dirinya, orang Indonesia, 
juga bisa kritis dan tidak selalu meng-iya-kan apa yang diminta orang lain selain 
majikannya. Astina hanya mau mengerjakan pekerjaan yang telah tertulis dalam 
kontrak kerja. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Mereka yang nekat mencuri, mereka yang nekat melelangkan diri, 
 mereka yang putus asa lalu mati bunuh diri. Semua alasannya sama, 
 karena ekonomi. Suami yang pengangguran sementara anak-anak mereka 
 butuh uang untuk hidup.” Hlm 392-393 
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 Banyak teman TKW asal Indonesia di Hongkong yang nekat mencuri, 
menjual diri dan putus asa lalu akhirnya bunuh diri karena masalah ekonomi. 
Teman TKW yang memutuskan untuk bunuh diri berpikir jika mengakhiri hidup 
maka akan berakhir juga masalah yang dihadapi di dunia. Padahal kenyataannya, 
karena ia meninggal, anaknya menjadi lebih menderita karena sudah tidak ada lagi 
yang membiayai. Suami yang ditinggalkan pun banyak yang memutuskan untuk 
menikah lagi. Padahal belum tentu istri baru suaminya itu bisa menerima anak 
dari TKW yang bunuh diri dengan sepenuh hati. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Mereka sangat marah mengetahui bahwa aku hendak melanjutkan 
 sekolah di Hongkong. Padahal, tidak ada hukum yang melarangnya 
 selama aku bisa menyesuaikan waktu dan sekolahku hingga tidak 
 mengganggu konsentrasi kerja. Sekolah itu hanya diadakan di hari 
 Minggu, tepat pada hari liburku. (Hlm. 396) 
 Pada saat liburan tiba, Astina mencari informasi tentang sekolah paket C. 
astina pin mendapatkan formulir sekolah yang membuka kesempatan bagi para 
TKW yang putus sekolah dan hendak melanjutkan sekolah di Hongkong. Tapi, 
tanpa disangka formulir dan buku-buku milik Astina diperiksa oleh Nenek dan 
anak-anaknya ketika Astina sedang tidak berada di rumah. Mereka sangat marah. 
Padahal Astina berpikir bahwa tidak ada hukum yang melarang pembantu untuk 
sekolah lagi asalkan tidak mengganggu waktu bekerja. Kebetulan waktu sekolah 
Astina memang akan diadakan setiap hari Minggu, yang bertepatan dengan waktu 
libur Astina. Rupanya, Nenek dan anak-anaknya tidak suka jika pembantunya 
pintar. Hal itu ditunjukan pada kutipan berikut ini: 
 “Mereka tidak suka kalau pembantunya pintar. Mereka tiba-tiba 
 memutus kontrak kerja padahal aku tidak memiliki kesalahan apapun. 
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 Mereka menjawab begini: “You are domestic helper! You come to 
 Hongkong just looking for job, not for study!”  (Hlm. 396) 
 Dari kutipan tersebut penulis menjelaskan bahwa Nenek tidak suka jika 
pembantunya pintar. Selain itu, Nenek beranggapan kalau Astina itu hanya 
pembantu yang datang ke Hongkong untuk bekerja saja, tidak untuk belajar. 
Nenek tidak taju bahwa di luar sana, sudah banyak teman-teman TKW yang 
melanjutkan sekolah dan pulang ke Indonesia dengan membawa ijazah. Nenek 
tidak tahu, bahwa Astina ingin mengubah nasib melalui pendidikan yang tidak 
sempat ia selesaikan. Yang ia ingin ketahui hanya Astina bekerja sepanjang hari 
untuknya. 
Benturan ideologi selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Nenek tua yang angkuh dan berjiwa feodal itu tak paham bahwa 
 pembantu juga manusia dan bahwa pendidikan itu hak semua orang.” Hlm 
 397 
 Dari kutipan tersebut, penulis ingin menunjukkan bahwa nenek berjiwa 
feodal. Menurut KBBI, feodal berhubungan dengan susunan masyarakat yang 
dikuasai oleh kaum bangsawan. Jadi peran Nenek pada situasi tersebut seperti 
seorang penguasa yang semena-mena terhadap rakyat yang dipimpinnya. Nenek 
tidak peduli jika pembantu juga manusia yang memiliki hak atas pendidikan. 
4.3.4 Agama 
 Agama merupakan sistem keyakinan yang dipunyai secara individual yang 
melibatkan emosi-emosi, pemikiran-pemikiran yang sifatnya pribadi dan yang 
diwujudkan dalam tindakan-tindakan keagamaan (upacara, ibadat, amal ibadah) 
yang sifatnya individual ataupun kelompok. Dalam penelitian ini, yang dimaksud 
dengan benturan agama adalah perbedaan antara agama yang berbeda atau 
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penyimpangan terhadap aturan yang sudah diatur dalam agama, sehingga 
menimbulkan pertentangan dalam suatu waktu. Dalam kutipan-kutipan berikut ini 
menggambarkan bentuk benturan agama. 
 “Juga membaca biodata, bahwa Sulastri tak makan daging babi. Ia 
 kemudian menggelengkan kepala. Ia bilang, itu akan membuatnya 
 memiliki anggaran belanja dobel. Apabila ia dan keluarganya ingin makan 
 daging babi, yang hampir menjadi menu makanan sehari-hari 
 keluarganya, itu berarti ia harus belanja menu lain untuk makan 
 pembantunya.” (Hlm 252) 
 Ketika Astina sedang berada di agen, ada salah seorang calon majikan 
yang ingin mencari pembantu untuk merawat orang tua. Calon majikan tersebut 
meminta rekomendasi pada Astina agar dipilihkan pembantu yang cocok dengan 
calon majikannya itu. Calon majikan tersebut menginginkan pembantu yang 
pandai bahasa Canton, sabar, tidak nakal dan bersedia untuk tidur satu ranjang 
dengan sang nenek.  Astina lalu merekomendasikan Sulastri. Namun ketika 
membaca biodata Sulastri yang pernah bekerja di Arab Saudi dan Sulastri tidak 
makan daging babi, calon majikan langsung menggelengkan kepala. Ia 
mengatakan daging babi adalah menu makanan sehari-hari keluarganya. Jika ia 
mempekerjakan Sulastri yang beragama islam, ia akan mengeluarkan biaya lebih 
untuk makan pembantunya karena tidak bisa makan makanan yang sama dengan 
keluarganya. Dalam agama Islam, haram hukumnya untuk mengkonsumsi daging 
babi, sedangkan di Hongkong, agama Islam adalah minoritas. Terlebih lagi, calon 
majikan tersebut bukan beragama Islam. Karena agama Sulastri tidak 
memperbolehkan mengkonsumsi babi, jadi Sulastri tidak dipilih oleh calon 
majikan tersebut. 
Benturan agama selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
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 “Ia dan temannya yang hampir setiap sore datang ke rumah, sibuk berjudi 
 kuda. Memang judi itu sangat populer dan selalu menjadi acara yang 
 menyorot perhatian orang Hongkong. Suatu sore, tugasku bertambah, Sin 
 Sang menyuruhku membayar uang taruhan dan mengambil kertas ke 
 Jokey Club.” (Hlm 303) 
 Astina adalah seorang pemeluk agama Kristen yang taat. Di dalam agama 
Kristen, praktik berjudi dilarang. Alkitab memang tidak secara langsung 
menyebut soal judi. Pada dasarnya, judi adalah memenangkan uang orang lain. Ini 
bertentangan dengan peringatan Alkitab untuk menghindari ”setiap jenis 
keinginan akan milik orang lain”, atau ketamakan. (Lukas 12:15) Orang yang 
berjudi sebenarnya adalah orang yang tamak. Selain itu, para pejudi punya tujuan 
yang egois ini: menang di atas kekalahan orang lain. Tapi, Alkitab menasihati 
untuk ”tidak mencari keuntungan bagi diri sendiri, melainkan bagi orang lain”. (1 
Korintus 10:24). Berbeda dengan orang Sin Sang yang beragama Tionghoa. 
Tionghoa tidak mengharamkan perjudian. Bahkan berjudi adalah aktivitas budaya 
orang Tionghoa yang terhormat. Kalau ada kematian di kalangan Tionghoa, 
misalnya, sudah sangat lazim orang yang sanseng (bertakziah) lalu membuka 
meja judi. Begitu terhormatnya berjudi dalam budaya Tionghoa. Orang Tionghoa 
itu mempunyai dewa judi, yaitu Sianjin atau Toapekong yang 'mengayomi' 
kegiatan perjudian. Dari penjelasan di atas dapat terlihat adanya benturan agama 
dalam konteks tersebut. 
Benturan agama selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 “Saat Natal dan tahun baru, aku tak dapat merayakannya seperti teman-
 teman yang lain. Khususnya untuk Natal, aku sudah memohon dari jauh-
 jauh hari supaya Sin Sang memberikan izin untuk kebaktian beberapa 
 jam saja di gereja terdekat. Tapi ia tak mengizinkanku. Padahal tanggal 
 merah itu hakku.” (Hlm 327) 
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 Natal adalah hari besar bagi umat Kristen di seluruh penjuru dunia. 
Biasanya pada saat Natal, umat Kristen melakukan kebaktian di gereja. Begitu 
juga yang ingin dilakukan Astina walaupun ia berada di Hongkong. Astina telah 
meminta izin dari jauh-jauh hari agar Sin Sang, majikan Astina memberikan izin 
padanya untuk beribadah. Tapi Sin Sang tidak mengizinkannya. Sikap Sin Sang 
yang demikian menggambarkan tidak adanya toleransi antar umat beragama 
sehingga terjadi perselisihan. Sin Sang hanya memberikan uang sebagai ganti 
libur Astina sebesar HK$120. Hal itu dapat dilihat pada kutipan: 
 “Saat Natal tiba. Setelah menyelesaikan tugasku jam sebelas malam, aku 
 berdiri mematung dari balik jendela. Aku berasa kebebasanku sudah 
 direnggut paksa. Kebebasan dan hakku sebagai manusia beragama yang 
 ingin merayakan hari besarnya hanya dihargai uang sebesar 
 HK$120.” (Hlm 328) 
Pada kutipan di atas, ketika hari natal, Astina tetap bekerja seharian dan baru 
selesai pukul sebelas malam. Di dalam hati, Astina mengeluh karena merasa 
kebebasan sebagai manusia beragama direnggut paksa. Bagi Astina, Natal yang 
hanya dirayakan setahun sekali adalah hal yang sangat berharga. Tapi, Natal 
Astinya hanya dihargai HK$120 oleh Sin Sang. Sin Sang yang orang Tionghoa 
tidak menunjukkan sikap toleransi antar sesama pemeluk agama, khususnya 
Astina yang umat Kristiani. 
Benturan agama selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 Mereka juga mencibir keyakinan beragamaku. Ah, bukan main ujian 
 itu. (Hlm. 333) 
 Astina pernah bekerja untuk sebuah keluarga yang tidak harmonis. 
Apapun yang dilakukan Astina selalu diperhatikan. Bahkan Astina dilarang ketika 
ingin membaca koran. Tidak hanya itu, agama Astina juga dicibir. Pemeluk 
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agama apapun tidak akan merasa senang jika agamanya dicibir. Karena agama 
bagi masing-masing individu adalah suatu yang sakral karena bersinggungan 
dengan Tuhan atau Dewa yang disembah. 
Benturan agama selanjutnya tergambar pada kutipan berikut ini: 
 Hari pertama di rumah itu, aku bangun pagi, menyalakan dupa dan 
 menemaninya sembahyang di depan patung dewa-dewa di sebuah lemari 
 yang dalamnya berwarna merah menyala. Di hari ke dua, ia memarahiku 
 waktu aku menolak untuk ikut sembahyang di depan dewanya. (Hlm 
 361-362) 
 Ketika Astina bekerja pada seorang nenek, ia diminta untuk menemani 
nenek sembahnyang di depan patung dewa. Pada kesempatan selanjutnya, Astina 
disuruh Nenek untuk ikut sembahyang di depan dewanya. Ia pun menolak. Karena 
perbedaan keyakinan antara Astina dan Nenek. Karena Astina menolak untuk 
menyembah dewa yang dipercaya sang nenek, dia dimarahi oleh Nenek. 
4.4 Interpretasi Data 
Intepretasi data ialah upaya reflektif yang didasarkan pada hasil analisis 
dan konsep teoretis yang digunakan dalam penelitian. Hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan adanya temuan yang tidak merata pada masing-masing aspek 
benturan budaya. Konsep benturan budaya yang digunakan adalah konsep Samuel 
Huntington yang membagi menjadi empat, yakni (1) norma, (2) nilai (3) ideologi 
dan (4) agama.  
Dalam analisis yang telah dilakukan, terdapat 180 kutipan dalam novel 
Aku Bukan Budak yang menggambarkan bentuk benturan budaya. Norma adalah 
aspek budaya yang sering muncul pada penelitian ini. Norma dibagi menjadi 
empat, yakni norma kebiasaan, norma kesusilaan, norma kesopanan dan norma 
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hukum. Norma kebiasaan adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan secara 
terus-menerus dengan bentuk yang sama, seacara sadar dengan tujuan yang jelas 
dan dianggap baik dan benar. Norma kesusilaan adalah peraturan sosial yang 
bersumber dari hati nurani yang menghasilkan akhlak. Norma kesopanan adalah 
norma yang bersumber dari aturan tingkah laku yang berlaku di masyarakat. Dan 
norma hukum adalah undang-undang, peraturan, ketentuan, dan sebagainya yang 
dibuat oleh negara atau institusi terkait. Aspek norma sering muncul karena 
adanya pelanggaran terhadap norma dan perbedaan norma yang dipegang oleh 
masing-masing individu atau masyarakat. Aspek lain yang sering muncul adalah 
ideologi dan nilai. Aspek yang paling jarang muncul adalah agama. 
Sebagai seorang individu yang memasuki lingkungan baru, Astina 
mengalami culture shock. Banyak perbedaan kebiasaan dan perilaku ia temui. 
Misalnya ketika berada di BLK, fasilitas di sana sangat minim. Kamar mandi pun 
tidak dapat menampung banyaknya jumlah calon TKW. Padahal waktu mereka 
untuk mandi dan buang air sangat terbatas. Untuk mensiasati hal itu, Astina dan 
calon TKW lain terpaksa beradaptasi untuk mandi dan buang air bersama. Tidak 
ada privasi lagi di BLK. Akhirnya hal itu sudah menjadi kebiasaan di BLK. 
Perubahan orientasi seksual TKW juga terjadi karena hal tersebut. Ditengah 
kesepian dan kelemahan iman, banyak TKW yang menjadi lesbian. Bahkan 
mereka tidak lagi canggung untuk melakukan kikuk-kikuk—bercumbu dengan 
pasangan lesbiannya di dalam selimut. Kebiasaan itu terbawa hingga ke negara 
tujuan bekerja, Hongkong. Orang Hongkong pun memiliki pandangan jika ada 
dua orang wanita Indonesia yang sangat akrab, mereka adalah pasangan lesbian. 
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Hal itu disebabkan karena di Hongkong tersebar isu bahwa pasangan lesbian yang 
menampakkan hubungan mereka di muka umum selalu berasal dari Indonesia. 
Tak jarang berita mengenai pasangan lesbi asal Indonesia yang bertunangan dan 
menikah menjadi berita utama di koran Hongkong. 
Benturan juga terjadi dalam segi berpakaian orang Indonesia yang ke 
Hongkong. Banyak teman TKW asal Indonesia yang menginginkan untuk tampil 
modis. Sayangnya, fashion item yang mereka pakai tidak cocok dengan fisik 
mereka sehingga terlihat norak dan kampungan. Contohnya ada yang memadukan 
rok jeans pendek dengan stocking hitam, padahal orang yang memakainya gendut. 
Ada yang mengecat merah rambutnya, padahal ia memiliki kulit yang hitam 
pekat. Gaya berbicara orang Jawa Tengah yang terkenal sopan pun berubah ketika 
berada di Hongkong. Beberapa TKW diceritakan berbicara dengan logat kasar 
layaknya preman. Hal itu dianggap tidak sopan oleh orang Hongkong. Orang di 
Hongkong banyak yang terlihat risih dengan penampilan dan logat berbicara 
TKW yang seperti itu. Hal ini masuk ke dalam aspek norma kebiasaan dan 
kesopanan. 
Di dalam novel ini juga diceritakan mengenai pelecehan seksual yang 
dialami teman TKW. Pelecehan seksual yang terjadi biasanya dilakukan oleh 
majikan laki-laki sendiri. Dari dua kasus pelecehan di dalam novel ini, awalnya 
mereka yang dilecehkan hanya diam. Mereka bingung harus berbuat apa karena 
merasa tidak memiliki siapa-siapa di negara tempat bekerja. Hingga pelecehan 
terjadi kedua kalinya, mereka baru mengambil tindakan agar terbebas dari nafsu 
sang majikan. Hal ini dapat dikategorikan dalam benturan norma kesusilaan. 
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 Benturan norma kesusilaan yang lain adalah dengan adanya rumah sakit 
legal khusus aborsi di Shenzen, Cina. Ada seorang TKW yang dibawa agennya ke 
rumah sakit itu karena baru menyadari bahwa dirinya sedang hamil anak pertama. 
Dengan sangat terpaksa, ia mengaborsi anak pertamanya itu. Di Indonesia, 
tindakan aborsi adalah tindakan ilegal, tapi di cina hal itu adalah legal. Bahkan 
pemerintah Cina pun mengizinkan rumah sakit khusus aborsi beroperasi dengan 
tujuan untuk mengendalikan ledakan penduduk. 
Aspek selanjutnya adalah nilai. Nilai merupakan suatu yang dipentingkan 
manusia sebagai subjek, menyangkut segala yang baik atau buruk. Di dalam novel 
diceritakan bahwa seluruh calon TKW wajib untuk memotong pendek rambutnya 
seperti lelaki. Padahal Astina merasa rambutnya adalah hal yang berharga 
sehingga ia emosi dan menangis ketika rambutnya dipotong. Di Hongkong pun 
benturan nilai terjadi ketika majikan dan agen selalu mengganggap TKW salah. 
Walaupun pembantu sudah berbuat yang terbaik, ia tidak boleh berharap untuk 
dihargai. Tetapi kalau pembantu berbuat kesalahan, mereka akan dimarahri habis-
habisan. Peribahasa “orang kaya bicara dianggap raja, orang miskin bicara 
dianggap sepi” tampak nyata di Hongkong. Sikap TKW dalam menghadapi 
benturan nilai adalah pasrah, karena mereka tidak berdaya untuk melawannya. 
Aspek selanjutnya adalah ideologi. Ideologi berhubungan dengan cara atau 
pola berpikir seseorang yang mempengaruhi tindakan dan kebiasaan. Mayoritas 
orang Hongkong berpedoman jika “waktu adalah uang”. Hal itu membuat 
kebiasaan orang Hongkong untuk berjalan cepat. Berbeda sekali dengan kebiasaan 
di Indonesia yang sering terlihat banyak orang berjalan gontai. Untuk menghadapi 
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benturan ini, Astina berusaha untuk beradaptasi dengan kebiasaan tersebut 
walaupun awalnya sangat sulit. Sifat Astina yang disiplin waktu membantu 
dirinya untuk cepat beradaptasi. Benturan ideologi lain yang digambarkan dalam 
novel ini adalah pemikiran majikan Astina di Hongkong yang selalu menganggap 
rendah pembantu. Majikan Astina tidak suka jika pembantunya pintar. Kegemaran 
Astina untuk membaca di waktu luang pun ditentang oleh majikannya. Ketika 
majikan Astina tahu jika ia ingin melanjutkan sekolahnya yang terputus di 
Hongkong, dia langsung marah dan membentak Astina dengan kasar. Dia 
beranggapan bahwa Astina datang ke Hongkong hanya untuk bekerja, bukan 
untuk belajar. Padahal, Astina menganggap bahwa dirinya tidak salah. Tidak ada 
hukum yang melarang TKW untuk melanjutkan sekolah selama itu dilakukan 
pada hari libur TKW. Dalam menghadapi benturan ideologi tersebut, Astina tidak 
dapat melawan karena ia langsung diberhentikan sepihak oleh majikan. Benturan 
ideologi yang lain adalah pancasila. Pancasila adalah ideologi negara Indonesia. 
Pada sila ke-5 yakni “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” terlihat 
kontras dengan keadaan yang sebenarnya di negara ini. Keadilan sosial masih 
belum dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia. 
Aspek yang terakhir adalah agama. Aspek ini paling sedikit ditemukan 
dalam novel ini. Benturan agama terjadi ketika Astina ingin melakukan kebaktian 
di gereja ketika natal. Ia sudah izin dengan majikannya dari jauh hari agar 
dibolehkan mengikuti kebaktian di gereja dekat apartemen ia bekerja. Tapi 
majikannya itu tidak mengizinkan Astina untuk beribadah. Ia hanya diberikan 
upah ganti libur sebesar HK$ 120. Agama Astina juga dicibir oleh majikannya. 
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Kurangnya toleransi antar umat beragama merupakan benturan agama. Dalam 
situasi demikian, Astina tidak dapat melawan, ia hanya pasrah melewatkan ibadah 
yang sangat ditunggu karena hanya ada setahun sekali. 
Dibandingkan dengan teori kebudayaan yang lain, teori Hutington relevan 
dengan tema umum yang diungkapkan dalam objek penelitian. Walaupun 
sebenarnya teori Huntington membahas mengenai peradaban, tetapi teori tersebut 
masih cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Karena, budaya bersinonim 
dengan peradaban walaupun budaya adalah bentuk yang lebih kecil dari 
peradaban. Teori kebudayaan yang lain lebih memfokuskan pada aspek 
kekuasaan, fungsional dan evolusioner. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 
adalah mencari wacana interaksi khususnya benturan antar budaya-budaya yang 
berbeda.  
 Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan terhadap pembelajaran 
sebagaimana terdapat di dalam  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No 81A tahun 2013 tentang kurikulum 2013. Implikasi penelitian ini dapat 
digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran sastra Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas XII pada Kompetensi Dasar Pengetahuan (KD. 3), yaitu 3.1 
Memahami struktur dan kaidah teks novel baik melalui lisan maupun tulisan, serta 
dapat juga diimplikasikan dalam Kompetensi Dasar Keterampilan (KD. 4), yaitu 
4.1 Menginterpretasi makna teks novel baik secara lisan maupun tulisan. 
4.5 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin. Namun peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekuarangan disebabkan karena 
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keterbatasan yang tidak dapat dihindari. Berikut ini keterbatasan-keterbatasan 
penelitian yang dihadapi dalam melakukan penelitian, diantaranya: 
1) Terbatasnya penguasaan teori benturan budaya serta terbatasnya referensi 
yang digunakan untuk mendukung penelitian ini, sehingga peneliti tidak 
mampu mengungkap keseluruhan bentuk benturan budaya secara sempurna. 
2) Penelitian ini hanya membatasi pada 4 aspek pada variabel penelitiannya, 
yakni norma, nilai, ideologi dan agama. 
3) Kemiripan konsep norma dan nilai yang menyulitkan peneliti dalam 
menetapkan data ke dalam aspek. 
4) Dalam melakukan penelitian, teori yang digunakan masih tergolong sedikit. 
Kalaupun ada, buku literaturnya pun terbitan lama. Hal ini menyebabkan 
sumber rujukan yang digunakan peneliti masih kurang banyak dan lengkap. 
Kemungkinan banyak literatur yang berhubungan dengan benturan budaya 
ini, namun lebih banyak yang menggunakan bahasa asing sehingga 
mempersulit peneliti. 
5) Peneliti tidak menemukan penelitian lain yang mengangkat benturan budaya 
sebagai fokus penelitian. Oleh karena itu, tidak ada acuan penelitian 
sebelumnya sehingga penulis mengalami kesulitan. 
6) Ranah ilmu tentang benturan budaya yang tidak dipelajari langsung di bidang 
pendidikan, oleh sebab itu peneliti hanya memanfaatkan buku-buku teori saja 
yang berkaitan dengan benturan budaya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Bab ini mengemukaan kesimpulan penelitian, implikasi hasil penelitian 
terhadap pembelajaran sastra di SMA, dan saran. Analisis yang dilakukan 
berfokus pada benturan budaya yang ada dalam novel dengan menggunakan 
pendekatan cultural studies yang datanya diambil menggunakan analisis 
struktural. Analisis dilakukan dengan melihat percakapan antar tokoh atau pun 
narasi dalam teks yang memiliki ciri dari bentuk benturan budaya. 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasrakan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
yang diperoleh sebagai berikut: 
1. Benturan budaya merupakan pertemuan antara dua atau lebih budaya yang 
berbeda dalam suatu wilayah atau lingkungan yang menyebabkan 
pertentangan dalam suatu waktu. Wujud budaya yang dimaksud di sini 
adalah seluruh tindakan atau aktivitas manusia dalam masyarakat.  
2. Ada empat aspek benturan budaya yang dikemukakan oleh Samuel 
Huntington. Keempat aspek benturan budaya tersebut yakni benturan 
norma, benturan nilai, benturan ideologi dan benturan agama. Keempat 
aspek tersebut dapat ditemukan dalam novel Aku Bukan Budak. 
3. Data yang ditemukan berupa dialog, kalimat, paragraf atau narasi dalam 
novel Aku Bukan Budak karya Astina Triutami. Benturan budaya tersebut 
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dihubungkan dengan konteks sosial berupa pikiran, perasaan dan tindakan. 
Aspek yang mendominasi dalam penelitian ini adalah norma. Hal tersebut 
disebabkan karena norma terbagi menjadi empat jenis, yakni norma 
kesusilaan, norma hukum, norma kesopanan dan norma kebiasaan. Peneliti 
menemukan benturan di semua jenis norma. Yang paling dominan adalah 
norma kebiasaan. Masing-masing individu memiliki kebiasaan yang 
berbeda, tak jarang dari perbedaan kebiasaan itu terjadi pertentangan. 
Norma yang terbentur adalah norma kebiasaan antara TKW dengan orang 
Hongkong, pelanggaran hukum yang berlaku, pelanggaran norma susila 
dan pelanggaran norma kesopanan. 
4. Data yang dominan selanjutnya adalah benturan ideologi. Hal tersebut 
dikarenakan banyaknya perbedaan ideologi sebuah negara, lembaga dan 
individu di dalam novel ini yang menyebabkan pertentangan. Benturan 
ideologi terjadi ketika ideologi Astina berbenturan dengan ideologi 
majikannya, ideologi TKW berbenturan dengan agen TKW dan ideologi 
TKW yang berbenturan dengan ideologi orang Hongkong. 
5. Data yang paling sedikit adalah benturan agama. Hal tersebut karena di 
dalam novel ini tidak banyak menyinggung mengenai agama. Terjadinya 
benturan agama di dalam novel ini disebabkan karena kurangnya toleransi 
antar pemeluk agama. Bentuk benturan agama dalam novel ini ketika 
Astina tidak diizinkan untuk beribadah ke gereja ketika Natal dan 
agamanya dicibir oleh majikannya. 
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6. Penelitian ini dapat diimplikasikan diterapkan dalam pembelajaran sastra 
Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII pada Kompetensi Dasar 
Pengetahuan (KD. 3), yaitu 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks novel 
baik melalui lisan maupun tulisan, serta dapat juga diimplikasikan dalam 
Kompetensi Dasar Keterampilan (KD. 4), yaitu 4.1 Menginterpretasi 
makna teks novel baik secara lisan maupun tulisan. 
5.2 Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka terbentuk beberapa konsep yang akan 
diimplikasikan pada pembelajaran sastra di SMA. Konsep tersebut di antaranya 
adalah struktural dan benturan budaya yang terbentuk menjadi empat bentuk yaitu 
benturan norma, benturan nilai, benturan ideologi dan benturan agama. Pada 
konsep struktural dalam pembelarajan sastra masuk ke dalam kategori unsur 
intrinsik sastra, sedangkan benturan budaya masuk ke dalam kategori unsur 
ekstrinsik sastra. 
 Implikasi penelitian ini dapat digunakan atau diterapkan dalam 
pembelajaran sastra Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII pada Kompetensi 
Dasar Pengetahuan (KD. 3), yaitu 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks novel 
baik melalui lisan maupun tulisan, serta dapat juga diimplikasikan dalam 
Kompetensi Dasar Keterampilan (KD. 4), yaitu 4.1 Menginterpretasi makna teks 
novel baik secara lisan maupun tulisan. 
 Pemilihan novel Aku Bukan Budak sebagai bahan ajar serta metode ajar 
yang menuntuk siswa aktif, diharapkan mampu menumbuhkan sikap kritis 
terhadap sastra dan siswa mengetahui bentuk-bentuk benturan budaya yang ada di 
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dalam novel sehingga mampu memahami amanat serta nilai positif yang tersirat di 
dalam novel tersebut. Setelah mengetahui bentuk-bentuk benturan budaya, 
diharapkan siswa dapat lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, jika 
dikemudian hari siswa mengalami peristiwa culture shock atau benturan budaya, 
siswa dapat beradaptasi dan memiliki sikap toleransi agar tercipta suasana damai 
serta menghindari perselisihan. Tokoh dan peristiwa dalam novel ini juga 
memberikan amanat agar pembaca tidak putus asa dan berusaha untuk selamat 
dalam situasi seburuk apapun. Karena hidup yang sebenarnya dimulai ketika 
keluar dari zona nyaman. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis dan simpulan dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan bentuk pengkajian sastra 
terhadap karya sastra khususnya mengenai kajian budaya dalam 
pembelajaran sastra. Selain itu, novel yang menjadi objek penelitian ini 
juga dapat membantu guru untuk digunakan sebagai media dalam 
mempelajari sebuah novel, karena novel Aku Bukan Budak ini memiliki 
jalan cerita yang cukup menarik dan mengandung pesan moral. 
2. Bagi Siswa 
Bagi siswa, hendaknya membaca novel Aku Bukan Budak karya Astina 
Triutami ini agar dapat mengenal, mempelajari, dan mendalami karya 
sastra ini. Novel Aku Bukan Budak ini dipelajari dan diperdalam agar 
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siswa tahu dan peka dengan keadaan di sekitarnya serta dapat menangkap 
nilai potitif dan amanat yang tersirat di dalam novel ini. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian lanjutan sehingga dapat 
melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. Novel Aku Bukan Budak 
ini masih memberi peluang apabila dikaji berdasrkan pendekatan lainnya. 
4. Bagi peneliti 
Agar dapat menambah wawasan mengenai pengkajian sastra lainnya. 
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Lampiran 1: 
 
Sampul Novel 
 
 
 Judul Buku  : Aku Bukan Budak 
 Karya   : Astina Triutami 
 Tempat Terbit  : Jakarta 
 Penerbit  : Libri 
 Tahun Terbit  : 2011 
 Tebal Halaman : 403 Halaman 
 ISBN   : 978-979-687-982-3 
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 m
em
b
erin
y
a en
ak
 o
ran
g
 an
ak
 d
an
 1
4
 o
ran
g
 cu
cu
. (H
lm
. 2
) 
  
 
 
 
B
erp
o
lig
am
i 
d
an
 
tid
ak
 
m
am
p
u
 
b
ersik
ap
 ad
il m
eru
p
ak
an
 ciri b
en
tu
ran
 
n
o
rm
a k
esu
silaan
. 
1
3
3
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
3
 
T
erg
am
b
ar jelas d
alam
 lam
u
n
an
k
u
 d
alam
 setiap
 m
alam
 sep
ik
u
, 
p
o
tret 
su
ram
 
p
ara 
p
ah
law
an
 
d
ev
isa 
y
an
g
 
b
e
r
je
b
a
k
 
p
e
n
y
a
lu
r
 
te
n
a
g
a
 
k
e
r
ja
 
ile
g
a
l, 
y
an
g
 tero
m
b
an
g
 am
b
in
g
 d
alam
 
lic
ik
n
y
a
 
a
m
b
isi 
a
g
e
n
 
p
e
n
e
m
p
a
ta
n
 
d
i 
n
e
g
a
r
a
-n
e
g
a
r
a
 
a
sin
g
, 
y
an
g
 
terp
eras o
leh
 p
eratu
ran
 p
em
o
to
n
g
an
 g
aji y
an
g
 m
en
cek
ik
, serta 
d
ijajah
 
b
an
g
san
y
a 
sen
d
iri 
b
ersam
a 
tu
ka
n
g
 
p
a
la
k 
atau
p
u
n
 
p
etu
g
as m
o
n
ey ch
a
n
g
er d
i T
erm
in
al 4
 S
elap
an
jan
g
. (H
lm
. 3
) 
 
 
   
 
Id
eo
lo
g
i 
p
en
y
alu
r 
ten
ag
a 
k
erja 
d
an
 
ag
en
 
d
i 
n
eg
ara 
tu
ju
an
 
T
K
W
 
y
an
g
 
m
aterialistis 
tan
p
a 
m
em
ik
irk
an
 
n
asib
 
d
an
 k
esejah
teraan
 T
K
W
. 
4
  
A
y
ah
 jaran
g
 sek
ali b
erad
a d
i ru
m
ah
 seh
in
g
g
a p
ad
a su
atu
 m
alam
 
Ib
u
 p
ern
ah
 m
en
y
u
ru
h
k
u
 u
n
tu
k
 m
en
jad
i sp
y, m
em
ata-m
atai A
y
ah
 
y
an
g
 
sed
an
g
 
m
o
jo
k
 
d
e
n
g
a
n
 
se
o
r
a
n
g
 
p
e
r
e
m
p
u
a
n
 
d
i 
se
b
u
a
h
 
w
a
r
u
n
g
 
r
e
m
a
n
g
-r
e
m
a
n
g
 
d
i 
d
ek
at to
ilet 
u
m
u
m
 
d
i 
salah
 
satu
 
su
d
u
t term
in
al. (H
lm
. 6
) 

 
 
 
 
S
elin
g
k
u
h
 d
en
g
an
 w
an
ita lain
. K
alim
at 
“m
o
jo
k
 d
en
g
an
 seo
ran
g
 p
erem
p
u
an
 d
i 
w
aru
n
g
 
rem
an
g
-rem
an
g
” 
m
em
ilik
i 
k
o
n
o
tasi n
eg
atif y
an
g
 term
asu
k
 d
alam
 
ciri b
en
tu
ran
 n
o
rm
a k
esu
lilaan
. 
5
 
D
i 
ru
m
ah
, 
ak
u
 
m
u
ak
 
d
en
g
an
 
p
erten
g
k
aran
 
d
an
 
K
D
R
T
 
(K
ek
erasan
 D
alam
 R
u
m
ah
 T
an
g
g
a) an
tara Ib
u
 d
an
 A
y
ah
. (H
lm
. 
6
) 
  
 
 
 
K
D
R
T
 
m
eru
p
ak
an
 
tin
d
ak
an
 
y
an
g
 
m
elan
g
g
ar 
h
u
k
u
m
 
d
an
 
term
asu
k
 
d
alam
ciri b
en
tu
ran
 n
o
rm
a h
u
k
u
m
 
6
 
“B
u
at ap
a sek
o
lah
? P
e
re
m
p
u
a
n
 itu
 n
d
a
k
 p
e
r
lu
 se
k
o
la
h
 tin
g
g
i-
tin
g
g
i. 
A
sal 
b
isa 
b
aca 
tu
lis 
saja 
su
d
ah
 cu
k
u
p
! 
T
o
h
 
k
am
u
 itu
 
p
erem
p
u
an
, 
u
ju
n
g
-u
ju
n
g
n
y
a 
y
a 
p
asti 
m
en
g
u
ru
s 
d
ap
u
r, 
ru
m
ah
 
d
an
 m
en
g
u
lek
 sam
b
al b
u
at su
am
i!” b
eg
itu
lah
 jaw
ab
an
 N
en
ek
. 
(H
lm
. 9
) 
 
 
  
 
K
ein
g
in
an
 
A
stin
a 
u
n
tu
k
 
m
elan
ju
tk
an
 
sek
o
lah
 
k
e 
jen
jan
g
 
y
an
g
 
leb
ih
 
tin
g
g
i 
b
erten
tan
g
an
 
d
en
g
an
 
cara 
b
erp
ik
ir/ 
id
eo
lo
g
i 
n
en
ek
 
y
an
g
 
m
en
g
an
g
g
ap
 
p
erem
p
u
an
 leb
ih
 b
aik
 b
erad
a d
i d
ap
u
r 
d
an
 m
elad
en
i su
am
i  
7
 
S
eb
en
arn
y
a, 
sem
u
a 
u
ru
san
 
m
en
y
elesaik
an
 
su
rat-su
rat 
itu
 
b
isa 
saja d
iselesaik
an
 d
alam
 w
ak
tu
 cep
at. D
en
g
an
 catatan
, ak
u
 h
aru
s 
m
e
n
y
o
g
o
k
 seju
m
lah
 u
an
g
 y
an
g
 b
a
g
ik
u
 tid
ak
 sed
ik
it. (H
lm
. 2
8
) 
  
  
 
 
M
en
y
o
g
o
k
 ad
alah
 h
al y
an
g
 m
en
y
alah
i 
atu
ran
, 
ak
an
 
tetap
i 
k
eg
iatan
 
terseb
u
t 
su
d
ah
 d
ian
g
g
ap
 b
iasa d
an
 lu
m
rah
. 
8
 
S
eb
elu
m
 ak
h
irn
y
a b
eran
g
k
at k
e ru
m
ah
 sak
it, A
y
ah
 m
em
in
tak
u
 
m
en
cu
k
u
r 
jan
g
g
u
t 
d
an
 
k
u
m
isn
y
a. 
A
y
a
h
 
ju
g
a
 
m
e
m
in
ta
k
u
 
u
n
tu
k
 m
e
m
a
n
d
ik
a
n
n
y
a
 d
i k
am
ar m
an
d
i (H
lm
. 2
9
) 
  
 
 
 
T
id
ak
 
sep
an
tasn
y
a 
an
ak
 
p
erem
p
u
an
 
m
em
an
d
ik
an
 ay
ah
n
y
a
 
1
3
4
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
9
 
S
an
g
at serin
g
 ak
u
 m
elih
at m
erek
a
–
p
ara p
en
g
h
u
n
i ru
m
ah
-ru
m
ah
 
b
ertin
g
k
at itu
—
m
en
en
g
o
k
 k
e arah
 k
am
ar m
an
d
i terb
u
k
a k
am
i 
m
elalu
i jen
d
ela
-jen
d
ela tin
g
g
i ru
m
ah
 m
erek
a. (H
lm
. 3
7
) 
  
 
 
 
M
en
g
in
tip
 
seseo
ran
g
 
y
an
g
 
sed
an
g
 
b
u
an
g
 
h
ajat 
m
eru
p
ak
an
 
p
erb
u
atan
 
y
an
g
 
tid
ak
 
so
p
an
. 
H
al 
terseb
u
t 
m
eru
p
ak
an
 
ciri 
d
ari 
b
en
tu
ran
 
n
o
rm
a 
k
eso
p
an
an
 
1
0
 
A
d
a 
y
an
g
 
m
en
g
g
en
d
o
n
g
 
b
a
y
i 
d
en
g
a
n
 
k
ain
 
lu
su
h
 
u
n
tu
k
 
m
en
am
b
ah
 
k
esan
 
m
elaratn
y
a. 
A
d
a 
p
u
la 
y
an
g
 
m
eran
g
k
ak
-
ran
g
k
ak
 d
i asp
al p
an
as d
en
g
an
 tan
g
an
 seb
ag
ai tu
m
p
u
an
 y
an
g
 
d
ialasi sen
d
al jep
it. P
em
an
d
an
g
an
 y
an
g
 san
g
at m
em
ilu
k
an
 d
an
 
sam
a 
sek
ali 
k
o
n
tras 
d
en
g
an
 
isi 
lag
u
 
G
a
ru
d
a
 
P
a
n
ca
sila. 
“P
a
n
ca
sila
 d
a
sa
r n
eg
a
ra
, ra
kya
t a
d
il m
a
km
u
r sen
to
sa
, p
rib
a
d
i 
b
a
n
g
sa
ku
?
”
 (H
lm
. 4
4
) 
 
 
  
 
P
an
casila m
eru
p
ak
an
 id
eo
lo
g
i b
an
g
sa 
In
d
o
n
esia. 
A
k
an
 
tetap
i 
p
ad
a 
k
en
y
ataan
n
y
a 
id
eo
lo
g
i 
terseb
u
t 
b
erb
an
d
in
g
 
terb
alik
 
d
en
g
an
 
k
ead
aan
 
seb
en
arn
y
a. 
1
1
 
“Ib
u
 b
en
ci sam
a d
ia, N
en
g
. T
u
k
an
g
 o
jek
 aja b
elag
u
. S
u
k
a
 m
a
in
 
p
e
r
e
m
p
u
a
n
, su
k
a
 m
a
b
o
k
, su
k
a
 m
a
in
 ju
d
i. E
h
, k
alau
 p
u
lan
g
 
k
e 
ru
m
ah
 
n
g
g
ak
 
ad
a 
lau
k
 
b
u
at 
m
ak
an
, d
ia 
m
arah
-m
arah
. 
Y
a 
u
d
ah
, Ib
u
 Ju
g
a
 p
acaran
 lag
i aja sam
a tetan
g
g
a Ib
u
, y
an
g
 tad
i 
n
g
an
terin
 Ib
u
 itu
, N
en
g
,” cerita B
u
 Id
a em
o
si. (H
lm
. 4
5
) 
  
 
 
 
K
ata “su
k
a” p
ad
a k
lau
sa yan
g
 b
ercetak
 
teb
al m
eru
p
ak
an
 k
eb
iasaan
 y
an
g
 tid
ak
 
seh
aru
sn
y
a 
d
ilak
u
k
an
. 
H
al 
terseb
u
t 
m
eru
p
ak
an
 ciri d
ari n
o
rm
a k
eb
iasaan
 
1
2
 
“In
i 
si 
T
in
a 
u
sian
ya 
m
asih
 
2
0
 
k
u
ran
g
. 
K
elah
iran
 
1
9
8
8
. 
K
ita 
tu
ain
 saja setah
u
n
 ya, P
a? K
ita g
an
ti jad
i ’8
7
. K
an
 u
sia m
in
im
al 
2
1
, P
a,” jelas B
u
 R
in
a p
ad
a P
ak
 A
g
u
s  
“G
am
p
an
g
,M
a, b
isa d
iatu
r,” jaw
ab
 P
ak
 A
g
u
s san
tai. (H
lm
. 4
9
) 
  
 
 
 
M
em
alsu
k
an
 
d
o
k
u
m
en
 
m
eru
p
ak
an
 
salah
 
satu
 
p
erb
u
atan
 
y
an
g
 
m
elan
g
g
ar 
h
u
k
u
m
. 
1
3
 
“S
u
am
i 
Ib
u
 
n
g
g
ak
 
ad
a 
tan
g
g
u
n
g
 
jaw
ab
n
ya, 
N
en
g
. 
M
u
n
g
k
in
 
k
aren
a Ib
u
 su
d
ah
 tu
a d
an
 n
g
g
ak
 can
tik
 lag
i. S
u
a
m
i Ib
u
 p
a
c
a
r
a
n
 
la
g
i 
sa
m
a
 
ja
n
d
a
, 
N
en
g
. 
Ib
u
 
n
g
g
ak
 
k
u
at 
d
icem
o
o
h
 
tetan
g
g
a, 
ju
g
a sam
a k
elu
arg
a.” (H
lm
. 5
0
) 
  
 
 
 
K
alim
at 
y
an
g
 
d
iteb
alk
an
 
m
eru
p
ak
an
 
ciri d
ari b
en
tu
ran
 n
o
rm
a k
esu
silaan
 
1
4
 
B
e
g
itu
 m
u
d
a
h
n
y
a
 d
a
ta
 d
ip
a
lsu
k
a
n
 d
i n
eg
ara in
i. P
an
tas saja 
b
an
y
ak
 T
K
W
 y
an
g
 h
ilir m
u
d
ik
 d
i b
erita
-b
erita y
an
g
 tam
p
ak
n
y
a 
m
asih
 san
g
at b
elia. (H
lm
. 5
5
) 
  
 
 
 
M
em
alsu
k
an
 
d
o
k
u
m
en
 
m
eru
p
ak
an
 
salah
 
satu
 
p
erb
u
atan
 
y
an
g
 
m
elan
g
g
ar 
h
u
k
u
m
. 
1
3
5
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 1
5
 
T
ap
i, ap
a iy
a h
aru
s k
e lu
ar n
eg
eri? D
i p
erin
tah
-p
erin
tah
 o
ran
g
? 
D
ik
ek
an
g
, 
d
id
isk
rim
in
asi. 
D
ian
g
g
ap
 
rem
eh
. 
D
ian
g
g
ap
 
b
o
d
o
h
, 
w
alau
p
u
n
 m
u
n
g
k
in
 m
em
an
g
 b
o
d
o
h
. P
ad
ah
al ak
u
 tah
u
, n
eg
arak
u
 
n
eg
ara 
y
an
g
 
k
a
y
a 
ra
y
a. 
S
u
m
b
e
r
 
d
a
y
a
 
a
la
m
 
d
i 
n
e
g
a
r
a
k
u
 
d
ip
u
ja
-p
u
ja
 
se
g
a
la
 
b
a
n
g
sa
 
d
i 
d
u
n
ia
. 
T
a
p
i 
k
e
n
a
p
a
 
a
n
a
k
 
c
u
c
u
n
y
a
 ter
lu
n
ta
-lu
n
ta
 d
i n
e
g
a
r
a
 o
r
a
n
g
. K
en
ap
a ju
stru
 o
ran
g
 
asin
g
 y
an
g
 m
en
jad
i raja d
i n
eg
arak
u
?
 (H
lm
. 6
2
) 
  
  
 
 
P
erasaan
 
b
in
g
u
n
g
 
d
an
 
g
eram
 
to
k
o
h
 
u
tam
a 
ak
an
 
k
ead
aan
 
n
eg
aran
y
a 
y
an
g
 
k
a
y
a 
d
an
 
d
ip
u
ja 
b
an
y
ak
 
b
an
g
sa 
d
i 
d
u
n
ia, tetap
i o
ran
g
 p
rib
u
m
in
y
a m
asih
 
terlu
n
ta-lu
n
ta d
i n
eg
eri o
ran
g
. 
1
6
 
A
k
u
 
b
erjalan
 
sep
u
lu
h
 
lan
g
lah
 
k
e 
d
ep
an
 
d
en
g
an
 
sik
ap
 
b
ad
an
 
teg
ak
 
d
an
 
m
en
g
am
b
il 
lan
g
k
ah
 
w
ajar. 
A
k
u
 
b
erjalan
 
seeleg
an
 
m
u
n
g
k
in
. K
etik
a b
erjalan
 b
erb
alik
 arah
 m
en
u
ju
 k
em
b
ali k
e m
eja 
B
u
 M
asy
e, ak
u
 m
elih
at m
u
k
an
y
a seb
al seten
g
ah
 m
ati m
elih
atk
u
. 
............ 
S
esam
p
ain
y
a 
d
i 
d
ep
an
 
m
eja, 
a
k
u
 
la
n
g
su
n
g
 
d
ise
m
p
r
o
tn
y
a
: 
“M
b
ak
! K
am
u
 itu
 k
e H
o
n
g
k
o
n
g
 m
au
 jad
i p
em
b
an
tu
, b
u
k
an
 jad
i 
p
erag
aw
ati. K
en
ap
a jalan
m
u
 tad
i b
eg
itu
. A
d
u
h
, p
en
am
p
ilan
m
u
 
ju
g
a 
b
eg
itu
 
rap
i. 
K
a
m
u
 
n
g
e
r
ti 
n
g
g
a
k
, 
k
a
m
u
 
tu
h
 
m
a
u
 
b
e
r
a
n
g
k
a
t ja
d
i p
e
m
b
a
n
tu
 M
b
a
k
!” (H
lm
. 6
8
) 
  
  
 
 
B
erb
icara 
d
en
g
an
 
n
ad
a 
tin
g
g
i 
d
an
 
k
asar 
ad
alah
 
p
erb
u
atan
 
y
an
g
 
tid
ak
 
so
p
an
. 
H
al 
terseb
u
t 
m
asu
k
 
k
e 
d
alam
 
ciri d
ari asp
ek
 n
o
rm
a k
eso
p
an
an
 
1
7
 
“N
g
g
ak
 b
isa, P
ak
. M
a
jik
a
n
 d
i H
o
n
g
k
o
n
g
 itu
  se
le
k
tif se
k
a
li. 
A
p
alag
i 
b
ek
as 
lu
k
an
y
a 
sep
erti 
b
ek
as 
lu
k
a 
p
em
ak
ai 
n
ark
o
b
a, 
m
esk
ip
u
n
 
seb
en
arn
y
a 
b
u
k
an
. 
T
ap
i 
n
an
ti 
calo
n
 
m
ajik
an
 
atau
 
m
ajik
an
 
y
an
g
 
su
d
ah
 
m
en
g
o
n
trak
 
d
ia 
ak
an
 
co
m
p
la
in
 
k
e 
ag
en
 
p
en
em
p
atan
 k
ita d
i san
a. K
am
i n
g
g
ak
 m
au
 n
g
g
ak
 p
ro
fesio
n
al. 
K
ep
u
asan
 m
ajik
an
 itu
 h
al y
an
g
 u
tam
a b
u
at k
ita. K
alau
 m
ajik
an
 
u
d
ah
 lih
at b
ek
as lu
k
a itu
, m
erek
a ak
an
 b
erp
ik
ir, ‘A
d
u
h
 in
i an
ak
, 
en
tar g
u
e m
arah
in
 sed
ik
it, lan
g
su
n
g
 b
u
n
u
h
 d
iri’. P
o
k
o
k
n
ya, saya 
tid
ak
 m
au
 sep
erti itu
. S
a
y
a
 in
i o
r
a
n
g
 C
in
a
. S
a
y
a
 ta
h
u
 g
im
a
n
a
 
w
a
ta
k
 m
e
r
e
k
a
, o
r
a
n
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
. (H
lm
. 7
6
-7
7
) 
 
   

 
 
O
ran
g
 
y
an
g
 
m
en
g
etes 
to
k
o
h
 
u
tam
a 
ad
alah
 
o
ran
g
 
C
in
a 
y
an
g
 
m
en
g
etah
u
i 
w
atak
 serta cara b
erp
ik
ir k
eb
an
y
ak
an
 
o
ran
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 y
an
g
 m
a
y
o
ritas etn
ik
 
C
in
a. 
H
al 
in
i 
m
asu
k
 
k
e 
d
alam
 
ciri 
id
eo
lo
g
i 
1
8
 
“A
k
u
 T
itin
, d
ari S
u
m
ed
an
g
. M
a
u
n
y
a
 sih
 k
e
 H
o
n
g
k
o
n
g
, te
ta
p
i 
 
 

 
 
K
aren
a o
ran
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 y
an
g
 selek
tif, 
1
3
6
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
k
a
r
e
n
a
 a
k
u
 b
e
r
k
a
c
a
m
a
ta
, k
a
ta
n
y
a
 n
g
g
a
k
 b
isa
. T
ap
i ak
u
 tetap
 
m
au
 u
sah
ain
 k
e H
o
n
g
k
o
n
g
 saja,” (H
lm
. 8
3
) 
jad
i 
m
erek
a 
tid
ak
 
m
au
 
m
en
erim
a 
T
K
W
 y
an
g
 m
en
g
g
u
n
ak
an
 k
acam
ata 
1
9
 
M
erek
a b
o
leh
 m
en
jad
i sa
tu
 n
u
sa
, sa
tu
 b
a
n
g
sa
 d
i situ
. N
am
u
n
 
y
an
g
 
k
u
lih
at 
m
alam
 
itu
, 
sem
u
a 
h
an
y
a
 
m
em
ik
irk
an
 
d
irin
y
a 
m
asin
g
-m
asin
g
. 
M
elih
at 
k
ed
atan
g
an
 
k
am
i, 
ad
a 
y
an
g
 
m
em
an
d
an
g
 
k
am
i 
d
en
g
an
 
b
e
n
c
i, 
lalu
 
m
em
b
u
an
g
 
m
u
k
a. 
A
d
a 
y
an
g
 h
an
y
a m
en
o
leh
, lalu
 tid
u
r k
em
b
ali. (H
lm
. 8
4
) 
 
  
 
 
W
alau
p
u
n
 calo
n
 T
K
W
 y
an
g
 b
erad
a d
i 
B
L
K
 
b
erasal 
d
ari 
satu
 
n
u
sa 
d
an
 
satu
 
b
an
g
sa, 
m
erek
a 
tid
ak
 
p
ed
u
li. 
C
alo
n
 
T
K
W
 d
i B
L
K
 h
an
y
a m
em
ik
irk
an
 eg
o
 
m
asin
g
-m
asin
g
 
seh
in
g
g
a 
k
etik
a 
ad
a 
calo
n
 T
K
W
 y
an
g
 b
aru
 d
atan
g
 m
erek
a 
m
en
atap
 d
en
g
an
 b
en
ci d
an
 tid
ak
 m
au
 
b
erb
ag
i tem
p
at tid
u
r. 
2
0
 
“E
h
, Ib
u
 yan
g
 p
ak
ai jilb
ab
. Ib
u
 sp
o
n
so
r, k
an
? Ib
u
 sih
 e
n
a
k
 a
ja
 
n
g
o
m
o
n
g
. Ib
u
 o
r
a
n
g
 k
a
y
a
. M
a
k
a
n
 e
n
a
k
. T
id
u
r
 e
n
a
k
. K
a
m
i 
d
i sin
i o
r
a
n
g
 su
sa
h
, n
g
g
a
k
 a
d
a
 y
a
n
g
 p
e
d
u
liin
, n
g
a
p
a
in
 m
a
u
 
p
e
d
u
li sa
m
a
 o
r
a
n
g
,” tu
k
as M
b
ak
 yan
g
 ju
d
es itu
. (H
lm
. 8
5
) 
 
 
  
 
P
erb
ed
aan
 cara b
erp
ik
ir an
tara sp
o
n
so
r 
d
an
 
T
K
W
 
d
i 
B
L
K
 
y
an
g
 
p
ro
v
o
k
atif 
seh
in
g
g
a 
m
em
an
cin
g
 
em
o
si 
p
ara 
T
K
W
. 
2
1
 
W
ajar saja ia n
ervo
u
s, k
aren
a sek
alip
u
n
 d
a
n
d
a
n
a
n
n
y
a
 se
p
e
r
ti 
In
u
l D
a
r
a
tista
 
m
a
u
 
m
e
n
ta
s, te
ta
p
i 
k
e
n
y
a
ta
a
n
n
y
a
 ia
 h
a
n
y
a
 
se
o
r
a
n
g
 c
le
a
n
in
g
 se
rv
ic
e
 d
i k
an
to
r itu
. (H
lm
. 9
2
) 
  
 
 
 
C
ara 
b
erp
ak
aian
 
m
eru
p
ak
an
 
k
eb
iasaan
. A
k
an
 tetap
i M
b
ak
 S
ri tid
ak
 
b
isa m
en
y
esu
aik
an
 p
ak
aian
n
y
a d
en
g
an
 
k
ead
aan
 d
an
 p
ek
erjaan
n
y
a. 
2
2
 
K
ali in
i ak
u
 m
asu
k
 m
en
u
ju
 ru
an
g
an
 d
i d
ep
an
 k
an
to
r. R
u
p
an
y
a, 
d
i 
situ
 
ad
a 
seb
u
ah
 
p
eratu
ran
 
b
eg
in
i: 
S
e
b
elu
m
 
m
asu
k
, 
k
h
u
su
s 
u
n
tu
k
 c
a
lo
n
 T
K
W
 h
a
r
u
s m
e
le
p
a
s a
la
s k
a
k
in
y
a
. T
a
p
i tid
a
k
 
u
n
tu
k
 p
a
r
a
 sp
o
n
so
r
 d
a
n
 o
r
a
n
g
 k
a
n
to
r
. S
eb
u
ah
 d
isk
rim
in
asi 
aw
al y
an
g
 k
u
tem
u
i. (H
lm
. 9
3
) 
  
  
  
 
P
erlak
u
an
 y
an
g
 b
ersik
ap
 d
isk
rim
in
atif 
m
eru
p
ak
an
 ciri d
ari b
en
tu
ran
 n
o
rm
atif. 
2
3
 
“N
an
ti 
k
etik
a 
k
am
u
 
d
itan
ya 
calo
n
 
m
ajik
an
m
u
, 
k
am
u
 
h
aru
s 
m
en
jaw
ab
 
se
o
la
h
-o
la
h
 
k
a
m
u
 
m
e
m
a
n
g
 
p
e
r
n
a
h
 
k
e
r
ja
 
d
i 
S
in
g
a
p
u
r
a
, 
y
a
?
 
K
am
u
 
h
aru
s 
tetap
 
m
en
jaw
ab
 
iy
a 
d
an
 
m
ey
ak
in
k
an
 
m
esk
ip
u
n
 
m
isaln
y
a 
k
am
u
 
d
ib
en
tak
-b
en
tak
 
sam
a 
ag
en
 d
i H
o
n
g
k
o
n
g
, y
a
? N
an
ti ak
u
 y
an
g
 atu
r n
am
a m
ajik
an
m
u
 d
i 
  
 
 
 
P
erilak
u
 m
em
alsu
k
an
 d
ata m
eru
p
ak
an
 
p
elan
g
g
aran
 h
u
k
u
m
. 
1
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g
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4
. A
g
am
a 
       
 
S
in
g
ap
u
ra, alam
atn
y
a, ju
g
a k
ap
an
 k
am
u
 k
erja. (H
lm
. 9
7
) 
2
4
 
“
K
a
la
u
 
sa
m
p
a
i 
k
e
ta
h
u
a
n
 
b
o
h
o
n
g
, 
k
a
m
u
 
b
isa
 
d
ip
e
n
ja
r
a
 
k
a
r
e
n
a
 
su
d
a
h
 
m
e
m
a
lsu
k
a
n
 
d
a
ta
. 
T
ap
i 
m
ak
su
d
 
k
ita 
b
o
h
o
n
g
 
k
an
 b
aik
, k
aren
a b
an
tu
 k
am
u
 su
p
aya cep
at d
ap
at m
ajik
an
” (H
lm
. 
9
8
) 
  
 
 
 
B
erb
o
h
o
n
g
 
k
aren
a 
m
em
alsu
k
an
 
d
ata 
m
eru
p
ak
an
 p
elan
g
g
aran
 h
u
k
u
m
 
2
5
 
A
k
u
 
b
eran
jak
 
k
elu
ar 
ru
an
g
an
 
d
an
 
m
an
y
u
n
. 
R
am
b
u
tk
u
 
h
aru
s 
d
ip
o
to
n
g
 
p
en
d
ek
 
sep
erti 
lak
i-lak
i? 
R
am
b
u
t 
k
esay
an
g
an
k
u
, 
m
ah
k
o
tak
u
 seb
ag
ai p
erem
p
u
an
 h
aru
s d
ip
o
to
n
g
? K
en
ap
a h
aru
s 
b
eg
itu
? A
k
u
 m
elan
g
k
ah
 g
o
n
tai d
en
g
an
 m
u
k
a cem
b
eru
t, k
elu
ar 
ru
an
g
an
. (H
lm
. 9
8
-9
9
) 
  
 
 
 
M
em
o
to
n
g
 
p
en
d
ek
 
ram
b
u
t 
h
in
g
g
a 
sep
erti 
lak
i-lak
i 
m
eru
p
ak
an
 
atu
ran
 
y
an
g
 d
iterap
k
an
 d
i B
L
K
. A
stin
a m
asih
 
b
elu
m
 
b
isa 
m
en
erim
a 
atu
ran
 
y
an
g
 
su
d
ah
 m
en
jad
i k
eb
iasaan
 itu
. 
2
6
 
“T
ap
i 
k
an
 
tid
ak
 
ad
a 
atu
ran
 
atau
 
u
n
d
an
g
-u
n
d
an
g
 
y
an
g
 
m
en
g
h
aru
sk
an
 
ten
ag
a 
k
erja 
m
e
m
o
to
n
g
 
p
e
n
d
e
k
 
r
a
m
b
u
tn
y
a
 
sep
erti lak
i-lak
i. Itu
 h
ak
 asasi m
an
u
sia. K
ita in
i b
an
g
sa m
erd
ek
a, 
k
en
ap
a 
h
aru
s 
d
iatu
r 
sam
p
ai 
k
e 
m
asalah
 
ram
b
u
t 
seg
ala!” 
E
m
o
sik
u
 m
eled
ak
-led
ak
 d
an
 p
ip
ik
u
 b
asah
. (H
lm
. 9
9
) 
 
  
 
 
M
em
an
jan
g
k
an
 
ram
b
u
t 
m
eru
p
ak
an
 
h
ak
 
asasi 
m
an
u
sia. 
K
etik
a 
h
ak
 
d
asar 
terseb
u
t 
d
ilan
g
g
ar, 
to
k
o
h
 
u
tam
a 
m
erasa em
o
si d
an
 sed
ih
. 
2
7
 
“Y
o
 
w
is 
n
g
o
n
o
 
M
b
a
k’e
. 
S
u
sah
 
m
au
 
n
g
o
m
o
n
g
 
ap
a 
lag
i. 
K
ita 
rak
y
at k
ecil, y
a w
is n
g
ik
u
t aja atu
ran
 y
an
g
 ad
a. K
alo
 n
g
g
ak
, y
o
 
su
sah
. M
au
 b
eran
g
k
at sen
d
iri k
e H
o
n
g
k
o
n
g
? Y
a su
sah
. M
em
an
g
 
P
T
 itu
 m
em
b
an
tu
 sek
alig
u
s m
em
e
ras k
ita. O
ran
g
 lain
 p
o
to
n
g
 
g
aji k
ita tig
a atau
 em
p
at b
u
lan
 saja yo
 w
is u
n
tu
n
g
, tetap
i m
erek
a 
m
au
n
y
a 
tu
ju
h
 
b
u
lan
. 
Y
o
 
m
au
 
g
im
an
a 
lag
i,” 
jelasn
ya 
d
en
g
an
 
lo
g
at Jaw
a y
an
g
 m
ed
o
k
. (H
lm
. 9
9
) 
 
  
 
 
K
ep
asrah
an
 calo
n
 T
K
W
 atas k
ead
aan
 
y
an
g
 d
ialam
in
y
a. 
2
8
 
T
ap
i b
u
s sek
etik
a sen
y
ap
, b
eg
itu
 seb
u
ah
 su
ara m
elo
lo
n
g
 k
eras 
d
ari m
u
lu
t b
u
s: “
H
e
e
e
h
, k
a
lia
n
! D
a
sa
r
 o
r
a
n
g
 k
a
m
p
u
n
g
! M
au
 
b
eran
g
k
at itu
 b
erd
o
a, b
u
k
an
 k
etaw
a terb
ah
ak
-b
ah
ak
. A
p
a y
an
g
 
lu
cu
? A
p
a y
an
g
 k
alian
 k
etaw
ain
? K
ed
en
g
eran
 d
ari k
an
to
r ta
u
! 
K
a
m
p
u
n
g
a
n
, ta
u
 n
g
g
a
k
?
!” (H
lm
. 1
0
3
) 
  
 
 
 
B
erb
icara 
k
asar 
d
an
 
su
m
p
ah
 
serap
ah
 
ad
alah
 p
erb
u
atan
 y
an
g
 tid
ak
 so
p
an
. 
2
9
 
“O
k
e, k
alian
 n
g
g
ak
 m
au
 b
ilan
g
 siap
a yan
g
 n
g
o
m
o
n
g
 b
aru
san
. 
 
 
 
 
B
erb
icara 
k
asar 
d
an
 
su
m
p
ah
 
serap
ah
 
1
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 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
A
k
u
 su
m
p
a
h
in
 y
a
n
g
 n
g
o
m
o
n
g
 b
a
r
u
sa
n
 d
a
p
e
t m
a
jia
k
a
n
 y
a
n
g
 
ja
h
a
t,” k
atan
ya d
en
g
an
 lan
tan
g
 d
an
 su
n
g
g
u
h
-su
n
g
g
u
h
. 
......... 
“A
laaah
, d
o
an
ya o
ran
g
 
yan
g
 su
k
a b
en
tak
-b
en
tak
 
o
ran
g
 
su
sah
 
m
a
h
 n
g
g
ak
 ak
an
 d
id
en
g
ar sam
a A
llo
h
. M
alah
 d
o
a k
ita, k
au
m
  
y
an
g
 
terp
an
g
g
an
g
 
d
i 
atas 
b
u
s 
in
i, 
y
an
g
 
m
an
ju
r. 
A
y
o
 
tem
an
-
tem
an
, m
ari k
ita b
erd
o
a su
p
aya d
ia p
an
tatn
ya b
isu
lan
.” (A
ku
 
B
u
ka
n
 B
u
d
a
k
, 2
0
1
1
. h
lm
 1
0
4
-1
0
5
) 

 
ad
alah
 p
erb
u
atan
 y
an
g
 tid
ak
 so
p
an
. 
3
0
 
R
u
p
an
y
a 
d
i 
ru
an
g
an
 
itu
 
k
am
i 
d
im
in
ta 
u
n
tu
k
 
telan
jan
g
. 
Jad
i, 
k
a
m
i 
d
isu
r
u
h
 
te
la
n
ja
n
g
, 
m
e
le
p
a
s 
se
m
u
a
 
b
a
ju
 
d
a
n
 
c
e
la
n
a
 
sa
tu
 
p
e
r
 
sa
tu
 
k
em
u
d
ian
 
d
ip
erik
sa 
o
leh
 
d
o
k
ter 
w
an
ita, 
k
am
i 
d
ito
n
to
n
 
o
leh
 
tem
an
-tem
an
 
lain
n
y
a 
y
an
g
 
ad
a 
d
i 
ru
an
g
an
 
itu
. 
T
id
ak
 ad
a k
ain
 p
em
b
atas, tid
a
k
 a
d
a
 p
r
iv
a
si d
i situ
. J
a
d
i, tid
a
k
 
h
e
r
a
n
 
b
ila
 
k
e
m
u
d
ia
n
 
b
a
n
y
a
k
 
b
e
n
ih
-b
e
n
ih
 
k
e
te
r
ta
r
ik
a
n
 
se
sa
m
a
 
je
n
is 
m
u
n
c
u
l 
d
i 
B
L
K
, 
d
i 
ten
g
a
h
 
k
esep
ian
 
d
an
 
k
elem
ah
an
 im
an
 p
ara calo
n
 T
K
W
. (H
lm
. 1
0
7
) 

  
 
 
 
T
id
ak
 ad
a p
riv
asi, sem
u
a calo
n
 T
K
W
 
b
isa 
m
elih
at 
selu
ru
h
 
b
ad
an
 
tem
an
-
tem
an
n
y
a. D
ari situ
, m
u
n
cu
lah
 b
en
ih
-
b
en
ih
 k
etertarik
an
 p
ad
a sesam
a jen
is. 
3
1
 
“V
id
, d
u
it k
ita su
d
ah
 h
ab
is, n
ih
. B
ib
i k
am
u
 p
elit 
b
an
g
et 
sih
, 
n
g
asih
 cu
m
a seg
itu
. 
In
i 
k
a
n
 J
a
k
a
r
ta
. S
e
g
a
la
n
y
a
 m
a
h
a
l. A
ir 
m
in
u
m
 
yan
g
 
b
iasan
ya 
tig
a 
rib
u
 
ju
g
a 
jad
i 
lim
a 
rib
u
,” 
ak
u
 
m
elam
p
iask
an
 k
ek
esalan
k
u
 p
ad
a D
av
id
. (H
lm
. 1
0
8
) 
  
 
 
 
B
aran
g
 
y
an
g
 
d
iju
al 
d
i 
Jak
arta 
leb
ih
 
m
ah
al d
arip
ad
a b
aran
g
 y
an
g
 d
iju
al d
i 
k
am
p
u
n
g
. 
3
2
 
“M
b
ak
 m
em
an
g
 b
en
ar, tetap
i w
ak
tu
 itu
 ak
u
 n
g
g
ak
 k
ep
ik
iran
 
m
au
 m
en
g
ecek
 in
tern
et seg
ala. L
h
o
 w
o
n
g
 k
o
m
p
u
te
r a
ja
 o
ra
 iso
 
k
o
k
....”
 
“A
k
u
 m
alah
 d
ap
at in
fo
 sp
o
n
so
r lu
ar itu
 d
ari k
o
ran
. S
am
a sek
ali 
n
g
g
ak
 
k
ep
ik
iran
 
u
n
tu
k
 
cek
 
d
i 
in
tern
et. 
K
u
p
ik
ir 
sm
eu
a 
ag
en
 
p
en
y
alu
r itu
 b
aik
. S
ah
u
tk
u
 m
en
im
p
ali. (H
lm
. 1
1
3
) 

 
 
 
 
M
asih
 b
an
y
ak
 o
ran
g
 y
an
g
 b
elu
m
 d
ap
at 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
tek
n
o
lo
g
i 
sep
erti 
k
o
m
p
u
ter. 
3
3
 
K
etik
a g
u
n
tin
g
 d
an
 tan
g
an
 M
b
ak
 S
ri m
en
g
g
era
y
an
g
i k
ep
alak
u
, 
ak
u
 m
em
ejam
k
an
 m
ata. A
ir m
ata m
en
etes d
i p
ip
ik
u
, M
b
ak
 S
ri 
 
  
 
 
P
erasaan
 sed
ih
 A
stin
a saat ram
b
u
tn
y
a 
d
ig
u
n
tin
g
. Ia m
erasa ram
b
u
tn
y
a ad
alah
 
1
3
9
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eteran
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g
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g
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a 
       
 
m
en
cib
irk
u
: “
A
la
 N
d
u
k
... P
o
to
n
g
 r
a
m
b
u
t a
ja
 n
a
n
g
is. A
p
a
la
g
i 
k
a
la
u
 
n
a
n
ti 
d
ib
e
n
ta
k
-b
e
n
ta
k
 
m
a
jik
a
n
. 
B
elu
m
 
selesai 
k
erja 
y
an
g
 in
i, d
isu
ru
h
 yan
g
 itu
,” (H
lm
. 1
1
7
) 
h
al y
an
g
 b
erh
arg
a. 
3
4
 
K
u
lih
at 
M
am
 
A
n
d
in
i 
m
en
co
rat-co
ret 
sesu
atu
 
d
i 
k
ertas 
ab
sen
 
y
an
g
 d
ip
eg
an
g
n
y
a setelah
 m
elih
at w
ajah
 d
an
 n
o
m
o
r d
ad
a k
am
i. 
M
atan
y
a tep
at m
en
g
h
u
jam
 m
atak
u
. L
alu
 d
en
g
an
 sen
y
u
m
 sin
is ia 
m
en
u
lis sesu
atu
 d
i k
ertas. A
k
u
 d
ap
at m
en
eb
ak
. Ia p
a
sti in
g
in
 
m
e
m
b
a
la
s d
e
n
d
a
m
 a
ta
s 
k
e
ja
d
ia
n
 d
i b
u
s k
e
m
a
r
in
 sia
n
g
. Ia
 
in
g
in
 
m
e
n
u
n
ju
k
k
a
n
 
b
a
h
w
a
 
ia
 
b
e
r
k
u
a
sa
. 
N
am
a 
d
an
 
n
o
m
o
r 
asram
ak
u
 d
ip
in
d
ah
 k
e u
ru
tan
 p
alin
g
 b
elak
an
g
, seh
in
g
g
a su
d
ah
 
p
asti ak
u
 ak
an
 b
erd
iri d
i b
u
s n
an
ti. B
aik
lah
 M
am
. L
ak
u
k
an
 ap
a 
y
an
g
 k
au
 m
au
. T
u
h
an
 M
ah
atah
u
, b
isik
k
u
 d
alam
 h
ati. (H
lm
. 1
2
4
) 
  
 
 
 
M
am
 
A
n
d
in
i 
b
iasan
y
a 
d
itak
u
ti 
o
leh
 
p
ara 
calo
n
 
T
K
W
. 
T
ap
i 
k
ali 
in
i 
ad
a 
calo
n
 
T
K
W
 
y
an
g
 
b
eran
i 
m
elaw
an
. 
M
am
 
A
n
d
in
i 
tid
ak
 
tin
g
g
al 
d
iam
, 
d
ia 
b
alas 
d
en
d
am
, 
seak
an
 
in
g
in
 
m
en
u
n
ju
k
k
an
 b
ah
w
a ia b
erk
u
asa. 
3
5
 
P
em
an
d
an
g
an
 tim
p
an
g
 silih
 b
erg
an
ti m
en
g
h
ib
u
rk
u
. A
d
a ru
m
ah
 
y
an
g
 b
eg
itu
 m
ew
ah
 d
en
g
an
 p
ag
ar y
an
g
 b
eg
itu
 tin
g
g
i. L
alu
, tak
 
jau
h
 
d
ari 
situ
 
ad
a 
p
ara 
p
ed
ag
an
g
 
k
ak
i 
lim
a 
y
an
g
 
b
erd
eret, 
m
en
ju
al 
so
to
, 
n
asi 
g
o
ren
g
, 
p
ecel 
lele 
d
an
 
p
ed
ag
an
g
 
aso
n
g
an
 
y
an
g
 
sed
an
g
 
b
en
g
o
n
g
 
d
i 
p
in
g
g
ir 
tro
to
ar. 
L
alu
 
ru
m
ah
 
m
ew
ah
 
lag
i. L
alu
 an
ak
 k
ecil y
an
g
 b
erd
iri d
i p
in
g
g
ir jalan
, m
en
d
ek
ap
 
k
o
ran
 
sisa 
tad
i 
p
ag
i 
d
en
g
an
 
p
an
d
an
g
an
 
m
ata 
k
o
so
n
g
 
tan
p
a 
h
arap
an
. A
h
, k
asih
an
 sek
ali ad
ik
-ad
ik
k
u
 itu
. M
u
n
g
k
in
 m
erek
a 
b
elu
n
 
m
en
d
ap
at 
u
an
g
. 
B
u
lu
 
k
u
d
u
k
k
u
 
m
erin
d
in
g
, 
m
elih
at 
k
ep
in
can
g
an
 
n
eg
erik
u
. 
N
e
g
e
ri 
y
a
n
g
 
k
u
 
k
e
n
a
l 
d
i 
sila
 
k
e
-5
 
P
a
n
c
a
sila
 y
a
n
g
 se
tia
p
 S
e
n
in
 k
u
b
a
c
a
k
a
n
 p
a
d
a
 sa
a
t u
p
a
c
a
r
a
 
b
e
n
d
e
r
a
 
se
b
a
g
a
i 
n
e
g
a
r
a
 
y
a
n
g
 
b
e
r
k
e
a
d
ila
n
 
so
sia
l 
b
a
g
i 
“
selu
ru
h
”
 ra
k
y
a
t In
d
o
n
esia
. (H
lm
. 1
2
5
) 
 
 
  
 
P
an
casila 
ad
alah
 
id
eo
lo
g
i 
b
an
g
sa 
In
d
o
n
esia. T
etap
i, p
ad
a k
en
y
ataan
n
y
a 
b
erb
ed
a. 
P
ad
a 
sila 
k
e
-5
, 
y
aitu
 
‘k
ead
ilan
 so
sial b
ag
i “selu
ru
h
” rak
yat 
In
d
o
n
esia’. 
N
y
atan
ya 
k
ead
ilan
 
so
sial 
itu
 b
elu
m
 b
isa d
irasak
an
 o
leh
 selu
ru
h
 
rak
y
at In
d
o
n
esia. 
3
6
 
A
k
u
, 
y
an
g
 
selam
a 
in
i 
tin
g
g
al 
d
i 
k
o
ta 
B
an
d
u
n
g
 
y
an
g
 
san
g
at 
m
o
d
ern
, 
y
an
g
 
m
em
b
en
ci 
b
u
k
u
-b
u
k
u
 
m
isteri 
d
an
 
film
 
h
o
ro
r, 
k
aren
a 
tak
 
su
d
i 
m
em
p
ercay
ai 
h
al-h
al 
m
istik
 
y
an
g
 
b
a
g
ik
u
 
  
  
  
 
A
stin
a 
aw
aln
y
a 
tid
ak
 
m
em
p
ercay
ai 
ad
an
y
a m
ak
h
lu
k
 h
alu
s d
an
 h
al m
istik
, 
k
ali 
in
i 
ia 
h
aru
s 
terp
ak
sa 
m
en
g
ak
u
i 
1
4
0
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
m
en
g
g
elik
an
, 
m
a
u
 
tid
a
k
 
m
a
u
 
h
a
r
u
s 
m
e
m
u
la
i 
m
e
n
g
a
k
u
i 
k
e
b
e
n
a
r
a
n
 m
e
n
g
e
n
a
i h
a
l-h
a
l m
istik
 itu
 d
isin
i. (H
lm
. 1
3
0
) 
k
eb
en
aran
 ak
an
 h
al y
an
g
 se
b
elu
m
n
y
a 
ia tid
ak
 p
ercay
ai k
eb
erad
aan
n
y
a. 
3
7
 
A
k
u
 tid
ak
 su
k
a d
en
g
an
 p
erlak
u
an
 P
T
 terh
ad
ap
 k
am
i, p
ara calo
n
 
T
K
W
. 
S
a
n
g
a
t 
d
isk
r
im
in
a
tif 
sek
ali. 
A
tau
 
k
aren
a 
p
ek
erjaan
 
T
K
W
 itu
 p
em
b
an
tu
 seh
in
g
g
a ta
k
 p
e
r
lu
 d
ip
e
r
la
k
u
k
a
n
 so
p
a
n
? 
(H
lm
. 1
3
1
) 
  
  
 
 
P
erlak
u
an
 
d
isk
rim
in
atif 
o
leh
 
P
T
 
terh
ad
ap
 T
K
W
. 
3
8
 
T
o
h
, 
T
K
W
 
itu
 
ad
alah
 
k
a
sta
 
te
r
e
n
d
a
h
. 
H
ah
? 
S
iap
a 
b
ilan
g
? 
K
am
i 
p
e
m
b
a
n
tu
 
b
e
r
ta
r
a
f 
in
te
r
n
a
sio
n
a
l. 
D
an
 
d
en
g
an
 
k
eb
eran
g
k
a
y
an
 
k
am
i, 
b
eb
an
 
n
eg
ara 
k
aren
a 
p
en
g
an
g
g
u
ran
 
tin
g
k
at 
tin
g
i 
b
erk
u
ran
g
. 
A
n
ak
-an
ak
 
d
i 
k
am
p
u
n
g
 
y
an
g
 
tid
ak
 
m
am
p
u
 u
n
tu
k
 sek
o
lah
 d
an
 teran
cam
 b
u
ta h
u
ru
f b
eru
b
ah
 m
en
jad
i 
m
am
p
u
 
“m
ak
an
” 
b
an
g
k
u
 
sek
o
lah
 
k
aren
a 
em
ak
n
ya 
m
en
jad
i 
T
K
W
 d
i n
eg
eri o
ran
g
. (H
lm
. 1
3
1
) 
 
 
  
 
P
an
d
an
g
an
 
A
stin
a 
y
an
g
 
m
en
g
an
g
g
ap
 
jik
a 
T
K
W
 
ad
alah
 
p
em
b
an
tu
 
b
ertaraf 
in
tern
asio
n
al, b
u
k
an
 k
asta teren
d
ah
. 
3
9
 
“
D
i 
sin
i 
se
m
u
a
n
y
a
 
a
n
tr
e
, 
M
b
ak
. 
M
ak
an
 
an
tre, 
m
an
d
i 
an
tre. 
Jad
i k
alian
 h
a
r
u
s p
a
n
d
a
i m
e
n
g
a
tu
r
 e
m
o
si. Jan
g
an
 sep
erti y
an
g
 
su
d
ah
-su
d
ah
, selalu
 b
eran
tem
 k
aren
a h
al sep
ele. P
ah
am
 M
b
ak
?” 
(H
lm
. 1
3
3
) 
  
 
 
 
D
i B
L
K
, sem
u
a k
eg
iatan
 h
aru
s d
iaw
ali 
d
en
g
an
 
m
en
g
an
tri 
k
aren
a 
b
an
y
ak
n
y
a
 
calo
n
 T
K
W
 y
an
g
 d
itam
p
u
n
g
 d
an
 tid
ak
 
m
em
ad
ain
y
a fasilitas d
i B
L
K
. 
4
0
 
A
n
ak
-an
ak
 
C
T
 
itu
 
m
erasa 
p
alin
g
 
k
eren
 
d
an
 
p
alin
g
 
k
a
y
a. 
Itu
 
k
aren
a d
ari sem
u
a calo
n
 T
K
W
 y
an
g
 ad
a d
i san
a, h
an
y
a ad
ak
 
C
T
-lah
 
y
an
g
 
m
em
b
a
y
ar 
u
an
g
 
m
u
k
a 
b
erju
ta
-ju
ta 
ju
m
lah
n
y
a 
seb
elu
m
 m
erek
a ak
h
irn
y
a m
asu
k
 k
e P
T
. K
alau
p
u
n
 m
erek
a m
au
 
m
en
g
o
b
ro
l atau
 m
en
y
ap
a, itu
p
u
n
 h
an
y
a te
rh
ad
ap
 an
ak
-an
ak
 C
H
 
saja. A
k
u
 g
elen
g
-g
elen
g
 k
ep
ala
 d
an
 tersen
y
u
m
 g
eli m
en
g
etah
u
i 
b
ah
w
a 
d
i 
d
u
n
ia
 
se
sa
m
a
 
T
K
W
 
p
u
n
 
te
la
h
 
a
d
a
 
b
u
d
a
y
a
 
d
isk
r
im
in
a
si (H
lm
. 1
3
7
) 
  
  
 
 
D
i 
d
u
n
ia 
T
K
W
 
ad
a 
b
u
d
a
y
a 
d
isk
rim
in
asi. 
P
ad
ah
al 
m
erek
a 
sem
u
a 
b
erasal d
ari satu
 b
an
g
sa. 
4
1
 
“D
asar 
P
T
 
serak
ah
. 
S
u
d
ah
 
tah
u
 
n
g
g
a
k
 
p
u
n
y
a
 
te
m
p
a
t 
m
e
n
a
m
p
u
n
g
, te
ta
p
i tia
p
 h
a
r
i d
a
ta
n
g
 te
r
u
s a
n
a
k
 b
a
r
u
. M
au
 
tid
u
r d
i m
an
a?” tim
p
al yan
g
 lain
 (H
lm
. 1
3
8
) 
  
 
  
 
P
T
 
tem
p
at 
m
en
am
p
u
n
g
 
calo
n
 
T
K
W
 
h
an
y
a 
m
em
ik
irk
an
 
k
eu
n
tu
n
g
an
 
saja 
tan
p
a 
m
em
ik
irk
an
 
k
ap
asitas 
y
an
g
 
1
4
1
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
su
d
ah
 m
eleb
ih
i b
atas. 
4
2
 
K
am
i b
erlim
a tak
 m
alu
-m
alu
 lag
i m
an
d
i telan
jan
g
, k
aren
a h
al 
in
i su
d
ah
 b
iasa k
am
i lak
u
k
an
 sejak
 k
am
i b
erad
a d
i k
an
to
r P
lu
it. 
M
esk
ip
u
n
 
k
a
d
an
g
 
a
d
a
 
r
a
sa
 
ta
k
 
n
y
a
m
a
n
 
sa
a
t 
h
a
r
u
s 
m
a
n
d
i 
b
e
r
sa
m
a
-sa
m
a
, te
ta
p
i ta
k
 a
d
a
 c
a
r
a
 la
in
 la
g
i. (H
lm
. 1
3
9
) 
  
 
 
 
S
etiap
 
h
ari 
calo
n
 
T
K
W
 
h
aru
s 
m
an
d
i 
b
ersam
a. 
T
id
ak
 
ad
a 
p
riv
asi 
lag
i, 
w
alau
p
u
n
 
tid
ak
 
n
y
am
an
 
tetap
i 
tid
ak
 
ad
a 
cara 
lain
 
u
n
tu
k
 
m
em
p
ersin
g
k
at 
w
ak
tu
 m
an
d
i selu
ru
h
 calo
n
 T
K
W
. 
4
3
 
T
ak
 ad
a satu
p
u
n
 san
d
al d
i d
ep
an
 k
am
ar k
am
i. K
am
i k
eh
ilan
g
an
 
san
d
al. D
i d
ep
an
 k
am
ar sam
p
in
g
p
u
n
 su
d
ah
 tak
 ad
a san
d
a
l. A
d
a 
b
eb
erap
a 
o
ran
g
 
y
an
g
 
d
u
d
u
k
 
d
i 
se
b
eran
g
 
k
am
ar 
tan
p
a 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 san
d
al, alias cek
eran
. A
k
u
 p
u
n
 terp
ak
sa cek
eran
 
d
an
 d
u
d
u
k
 b
erg
ab
u
n
g
 d
i situ
. R
u
p
an
y
a d
i situ
 b
erlak
u
 h
u
k
u
m
 
“ta
k
 
a
d
a
 
sa
n
d
a
lk
u
, 
sa
n
d
a
lm
u
 
k
u
a
m
b
il”
. 
S
a
n
d
a
l 
itu
 
m
ilik
 
u
m
u
m
. S
iap
a cep
at, ia d
ap
at. K
ira
-k
ira itu
lah
 atu
ran
 m
ain
n
y
a. 
(H
lm
. 1
4
2
) 

 
 
 
 
A
stin
a d
an
 b
eb
erap
a calo
n
 T
K
W
 y
an
g
 
b
aru
 m
asu
k
 B
L
K
 m
asih
 asin
g
 d
en
g
an
 
k
eb
iasaan
 
d
i 
B
L
K
. 
T
eru
tam
a 
m
en
g
en
ai san
d
al ad
alah
 m
ilik
 u
m
u
m
. 
4
4
 
D
i 
d
ep
an
 
k
am
ar 
m
an
d
i, 
p
u
lu
h
a
n
 
o
r
a
n
g
 
se
d
a
n
g
 
m
e
n
g
a
n
tr
e
 
w
a
la
u
p
u
n
 
h
a
n
y
a
 
u
n
tu
k
 
m
e
m
p
e
r
o
le
h
 
a
ir
 
sa
tu
 
g
a
y
u
n
g
. 
P
en
g
alam
an
 m
en
y
esak
k
an
 d
i h
ari p
etram
a m
en
jalan
i k
eh
id
u
p
an
 
b
aru
k
u
 d
i B
L
K
. Y
an
g
 k
u
lih
at d
i situ
, sem
u
a salin
g
 tak
 p
ed
u
li 
k
aren
a 
m
asin
g
-m
asin
g
 
m
em
ilik
i 
k
ep
en
tin
g
an
: 
in
g
in
 
cep
at 
m
en
d
ap
at 
jatah
 
air 
satu
 
em
b
er 
b
ag
i 
y
an
g
 
m
au
 
m
an
d
i, 
satu
 
g
a
y
u
n
g
 b
ag
i y
an
g
 m
au
 k
en
cin
g
, d
an
 seten
g
ah
 em
b
er b
ag
i y
an
g
 
m
au
 b
u
an
g
 air b
esar. K
en
ap
a h
aru
s b
eg
itu
? K
aren
a b
an
y
ak
n
y
a
 
o
ran
g
 
y
an
g
 
m
en
g
an
tre. 
P
ad
ah
al 
h
an
y
a 
a
d
a 
1
0
 
k
eran
 
d
i 
san
a. 
(H
lm
. 1
4
3
) 
  
 
 
 
D
i 
B
L
K
, 
calo
n
 
T
K
W
 
tid
ak
 
b
isa 
d
en
g
an
 b
eb
as m
en
g
g
u
n
ak
an
 air. U
n
tu
k
 
m
en
d
ap
atk
an
 air h
aru
s m
en
g
an
tri d
an
 
air p
u
n
 d
ijatah
. 
4
5
 
A
k
u
 
m
iris 
m
en
y
ak
sik
an
 
p
em
an
d
an
g
an
 
p
ag
i 
itu
. 
A
d
a
 
y
an
g
 
b
erten
g
k
ar 
b
ereb
u
t 
em
b
er. 
A
d
a 
y
an
g
 
salin
g
 
m
en
g
ak
u
i 
b
ah
w
a 
e
m
b
e
r
n
y
a
 y
a
n
g
  a
n
tr
e
 te
r
le
b
ih
 d
a
h
u
lu
, la
lu
 k
a
r
e
n
a
 ta
k
 a
d
a
 
o
r
a
n
g
n
y
a
, m
a
k
a
 d
ig
e
se
r
 sa
ja
 k
e
 b
e
la
k
a
n
g
. Y
an
g
 p
u
n
y
a em
b
er 
  
 
 
 
K
eb
iasaan
 
m
eletak
k
an
 
em
b
er 
d
an
 
em
b
er 
d
i 
tin
g
g
al 
u
n
tu
k
 
“m
en
g
an
tri” 
b
erten
tan
g
an
 
d
en
g
an
 
k
eb
iasaan
 
m
en
g
an
tri 
d
en
g
an
 
m
em
b
aw
a 
em
b
er. 
1
4
2
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
tid
ak
 
terim
a. 
A
k
ib
atn
y
a, 
terjad
ilah
 
ad
u
 
m
u
lu
t. 
C
elak
an
y
a, 
si 
p
em
ilik
 em
b
er y
a
n
g
 terg
eser itu
 tem
p
ram
en
tal. (H
lm
. 1
4
3
) 
E
m
b
er 
yan
g
 
“m
en
g
an
tri” 
d
ian
g
g
ap
 
em
b
er tid
ak
 b
ertu
an
 seh
in
g
g
a d
ig
eser 
k
e b
elak
an
g
. 
4
6
 
L
eh
erk
u
 
tercek
at. 
S
e
m
u
a
 
o
r
a
n
g
 
m
e
n
ja
d
i 
b
e
r
in
g
a
s 
k
a
r
e
n
a
 
d
ib
u
r
u
 
w
a
k
tu
, 
se
m
e
n
ta
r
a
 
fa
silita
s 
tid
a
k
 
m
e
m
a
d
a
i. P
ad
ah
al 
seb
en
tar lag
i b
el u
n
tu
k
 sen
am
 p
ag
i ak
an
 d
ib
u
n
y
ik
an
. K
e
tik
a
 b
e
l 
d
ib
u
n
y
ik
a
n
, sia
p
a
 
p
u
n
, se
d
a
n
g
 a
p
a
 
p
u
n
 h
a
r
u
s 
m
e
n
g
a
k
h
ir
i 
a
k
tiv
ita
sn
y
a
, 
w
alau
 
se
d
an
g
 
b
u
an
g
 
air 
b
esar 
sek
alip
u
n
. 
Itu
 
p
eratu
ran
 
y
an
g
 
k
u
d
en
g
ar 
d
ari 
k
etu
a 
asram
a 
d
an
 tem
an
-tem
an
 
y
an
g
 su
d
ah
 terleb
ih
 d
ah
u
lu
 m
en
jad
i p
en
g
h
u
n
i B
L
K
. (A
ku
 B
u
ka
n
 
B
u
d
a
k, 2
0
1
1
. h
lm
 1
4
3
-1
4
4
) 

 
 
 
 
F
asilitas 
y
an
g
 
tid
ak
 
m
em
ad
ai, 
sed
ik
itn
y
a 
w
ak
tu
 
u
n
tu
k
 
m
an
d
i 
d
an
 
b
u
an
g
 h
ajat, b
an
y
ak
n
y
a calo
n
 T
K
W
 d
i 
B
L
K
 m
en
jad
ik
an
 calo
n
 T
K
W
 b
erin
g
as 
d
an
 
b
ertin
d
ak
 
g
eg
ab
ah
 
setiap
 
p
ag
i 
k
aren
a 
m
en
g
ejar 
w
ak
tu
 
u
n
tu
k
 
m
en
y
elesaik
an
 
ak
tiv
itasn
y
a 
seb
elu
m
 
b
el d
ib
u
n
y
ik
an
. 
4
6
 
D
i d
alam
 k
am
ar m
an
d
i, ak
u
 m
asih
 h
aru
s p
u
la b
erju
an
g
 m
en
cari 
tem
p
at u
n
tu
k
 m
em
b
u
an
g
 air sen
i. S
em
u
a tem
p
at p
en
u
h
. 
T
a
k
 
a
d
a
 la
g
i p
r
iv
a
si d
i te
m
p
a
t in
i. S
e
m
u
a
 sa
m
a
-sa
m
a
 te
la
n
ja
n
g
, 
sa
m
a
-sa
m
a
 m
a
n
d
i, sa
m
a
-sa
m
a
 te
r
g
e
sa
-g
e
sa
. (H
lm
. 1
4
5
) 

 
 
 
 
C
alo
n
 
T
K
W
 
h
aru
s 
terb
iasa
 
d
en
g
an
 
k
eb
iasaan
 m
an
d
i b
ersam
a calo
n
 T
K
W
 
lain
. S
am
a
-sam
a m
an
d
i, telan
jan
g
 d
an
 
terg
esa-g
esa. 
4
7
 
T
ern
y
ata, tem
an
-tem
an
 d
i B
L
K
 
rata
-rata g
em
ar b
erk
elo
m
p
o
k
. 
A
d
a y
an
g
 b
e
r
k
e
lo
m
p
o
k
 k
a
r
e
n
a
 sa
m
a
-sa
m
a
 C
H
, C
T
, C
S
, atau
 
C
M
. A
d
a p
u
la
 y
an
g
 k
aren
a b
erasal d
ari d
aerah
 y
an
g
 sam
a
. A
d
a 
ju
g
a k
aren
a m
erasa sam
a
-sam
a d
irin
y
a p
alin
g
 k
a
y
a, can
tik
 d
an
 
k
eren
. 
N
am
u
n
 
b
an
y
ak
 
ju
g
a 
u
an
g
 
d
u
d
u
k
 
sen
d
iri-sen
d
iri 
d
an
 
b
erg
ab
u
n
g
 d
en
g
an
 siap
a saja, alias n
etral, ak
u
 term
asu
k
 d
alam
 
g
o
lo
n
g
an
 o
ran
g
 y
an
g
 k
etig
a. (H
lm
. 1
5
1
) 
 
  
 
 
K
e
g
em
aran
 calo
n
 T
K
W
 b
erk
elo
m
p
o
k
 
k
aren
a 
m
erasa 
sam
a 
sam
a 
C
H
, 
C
T
, 
C
S
, 
atau
 
C
M
. 
A
tau
 
k
aren
a 
m
erasa 
b
erasal d
ari d
aerah
 y
an
g
 sam
a. 
4
8
 
H
asil sy
u
tin
g
 k
alian
 n
an
ti d
ik
irim
 k
e ag
en
 d
i H
o
n
g
k
o
n
g
. C
alo
n
 
m
ajik
an
 y
an
g
 d
atan
g
 k
e ag
en
 ak
an
 m
em
ilih
 k
alian
 m
elalu
i h
asil 
syu
tin
g
. “
O
r
a
n
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 itu
 p
a
lin
g
 r
ib
e
t. M
e
r
e
k
a
 n
g
g
a
k
 
m
a
u
 C
u
m
a
 lih
a
t d
a
r
i fo
to
 d
a
n
 b
io
d
a
ta
 k
a
lia
n
. Jad
i tu
lis y
an
g
 
rap
i d
an
 h
afalk
an
.” (H
lm
. 1
5
3
) 
 
  
  
 
O
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
p
alin
g
 
b
an
y
ak
 
p
ertim
b
an
g
an
 
k
etik
a 
m
em
ilih
 
o
ran
g
 
y
an
g
 ak
an
 ia p
ek
erjak
an
. 
4
9
 
S
eb
ag
ian
 tem
an
 m
en
atap
k
u
 d
en
g
an
 p
an
d
an
g
an
 tak
 sen
an
g
. T
ap
i 
 
 

 
 
A
stin
a b
erp
ik
ir u
n
tu
k
 cep
at n
aik
 k
elas 
1
4
3
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
ak
u
 m
erasa tid
ak
 salah
. A
k
u
 h
a
n
y
a
 in
g
in
 c
e
p
a
t n
a
ik
 k
e
la
s d
a
n
 
c
e
p
a
t b
e
r
a
n
g
k
a
t. A
k
u
 tak
 in
g
in
 b
erlam
a lam
a b
erad
a d
i B
L
K
 
itu
. 
M
en
y
esak
k
an
! 
L
a
g
ip
u
la 
m
erek
am
 
tem
an
-tem
an
 
y
an
g
 
terlih
at tak
 sen
an
g
 p
ad
a k
esiap
an
k
u
 sy
u
tin
g
, b
an
y
ak
 y
an
g
 tid
ak
 
su
n
g
g
u
h
-su
n
g
g
u
h
 saat b
elajar d
an
 m
en
g
h
afal. K
alau
 ad
a w
ak
tu
 
sen
g
g
an
g
 
saat 
istirah
at 
setelah
 
m
ak
an
 
sian
g
, 
m
erek
a m
em
ilih
 
n
g
eru
m
p
i, 
m
em
b
icarak
an
 
h
al-h
al 
y
an
g
 
tid
ak
 
ad
a 
k
aitan
n
y
a 
d
en
g
an
 
p
elajaran
. 
S
ek
aran
g
, 
b
e
g
itu
 
a
d
a
 
o
r
a
n
g
 
y
a
n
g
 
su
d
a
h
 
h
a
fa
l 
d
a
n
 
sia
p
 
u
n
tu
k
 
sy
u
tin
g
 
m
a
la
h
 
d
ib
e
n
c
i. 
D
asar 
o
ran
g
 
k
am
p
u
n
g
! P
ek
ik
k
u
 d
alam
 h
ati (H
lm
. 1
5
6
) 
d
an
 cep
at b
eran
g
k
at. O
leh
 k
aren
a itu
, 
d
ia 
rajin
 
b
elajar. 
T
etap
i 
tem
an
-tem
an
 
y
an
g
 lain
 le
b
ih
 su
k
a m
en
g
o
b
ro
l y
an
g
 
tid
ak
 
ad
a 
h
u
b
u
n
g
an
n
y
a 
d
en
g
an
 
p
elajaran
. Jik
a A
stin
a su
d
ah
 siap
 u
n
tu
k
 
seto
r 
h
afalan
, 
tem
an
-tem
an
 
y
an
g
 
lain
 
ju
stru
 m
em
b
en
ci A
stin
a. 
5
0
 
“E
xsu
s m
i, M
em
. L
et m
e in
tro
ju
s m
a
y sep
.” 
“C
u
t! 
Jan
g
an
 
g
u
g
u
p
 
b
e
g
itu
. 
B
iasa 
saja 
sep
erti 
k
am
u
 
sed
an
g
 
b
erh
ad
ap
an
 
d
en
g
an
 
m
ajik
an
. 
J
a
n
g
a
n
 
n
d
re
d
e
g
 
b
e
g
itu
. 
H
e
h
, 
P
a
r
m
i, d
e
n
g
e
rin
, b
u
k
a
n
 “
m
a
y
 se
p
’ ta
p
i ‘m
y
 se
lf’... m
a
y
 se
p
 
m
a
y
 
se
p
.... 
Y
an
g
 
b
en
er, 
d
o
n
g
. 
Y
an
g
 
jelas. 
K
atan
y
a 
lu
lu
san
 
S
M
A
. G
im
an
a sih
 n
ih
 o
ran
g
.” (H
lm
. 1
5
8
) 
 
  
 
 
P
erasaan
 
g
u
g
u
p
 
P
arm
i 
k
aren
a 
tid
ak
 
p
ercay
a 
d
iri 
d
en
g
an
 
k
em
am
p
u
an
 
b
erb
ah
asa 
In
g
g
risn
y
a, 
d
itam
b
ah
 
lag
i 
h
aru
s d
isy
u
tin
g
. 
5
1
 
S
ik
ap
 p
ara g
u
ru
 y
an
g
 ad
a d
i B
L
K
 k
ad
an
g
 ta
k
 m
e
n
c
e
r
m
in
k
a
n
 
b
a
h
w
a
 d
ir
in
y
a
 a
d
a
la
h
 se
o
r
a
n
g
 p
e
n
d
id
ik
 d
i sa
n
a
. M
erek
a ta
k
 
se
g
a
n
 u
n
tu
k
 m
e
m
a
k
i a
ta
u
 b
a
h
k
a
n
 m
e
n
c
u
b
it h
in
g
g
a k
u
lit p
ara 
m
u
rid
 atau
 calo
n
 T
K
W
 m
em
b
iru
. (A
ku
 B
u
ka
n
 B
u
d
a
k
, 2
0
1
1
. h
lm
 
1
6
1
) 
  
  
 
 
P
erilak
u
 
g
u
ru
 
d
i 
B
L
K
 
y
an
g
 
tid
ak
 
p
ro
fesio
n
al. 
T
ak
 
seg
an
 
m
em
ak
i 
atau
 
m
en
cu
b
it h
in
g
g
a m
em
b
iru
. 
5
2
 
A
d
a satu
 k
eb
iasaan
 y
an
g
 selalu
 d
ib
aw
a
-b
aw
a k
e m
an
a p
u
n
 d
an
 
k
ap
an
 p
u
n
 o
leh
 tem
an
-tem
an
 T
K
W
, y
aitu
 p
erm
asalah
an
 b
ah
asa. 
A
k
u
 m
en
g
erti b
ah
w
a k
eb
an
y
ak
an
 d
ari m
erek
a b
erasal d
ari Jaw
a. 
N
am
u
n
 b
u
k
an
 b
erarti m
erek
a h
aru
s selalu
 sen
an
tiasa b
erb
ah
asa 
Jaw
a 
d
en
g
an
 
siap
ap
u
n
 
y
an
g
 
m
erek
a 
ajak
 
b
icara. 
B
a
h
k
a
n
 
k
a
r
e
n
a
 
k
e
b
ia
sa
a
n
n
y
a
 
itu
, 
b
a
n
y
a
k
 
se
k
a
li 
te
m
a
n
-te
m
a
n
 
d
i 
B
L
K
 y
a
n
g
 tid
a
k
 la
n
c
a
r
 b
e
r
b
a
h
a
sa
 n
a
sio
n
a
ln
y
a
, y
a
itu
 b
a
h
a
sa
 
  
 
 
 
K
eb
iasaan
 
tem
an
-tem
an
 
T
K
W
 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
b
ah
asa 
d
aerah
 
asaln
y
a. 
S
eh
in
g
g
a 
tid
ak
 
sem
u
a 
m
en
g
erti. 
K
eb
an
y
ak
an
 tem
an
-tem
an
 T
K
W
 tid
ak
 
lan
car b
erb
ah
asa In
d
o
n
esia. 
1
4
4
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
In
d
o
n
e
sia
 (H
lm
. 1
6
2
) 
5
3
 
T
ap
i tern
y
ata, m
erek
a tid
ak
 su
k
a b
elajar. 
B
e
la
ja
r a
d
a
la
h
 h
a
l 
y
a
n
g
 sa
n
g
a
t m
e
m
b
o
sa
n
k
a
n
 b
a
g
i se
b
a
g
ia
n
 te
m
a
n
k
u
 d
i B
L
K
. 
B
ila
 a
k
u
 m
e
n
c
o
b
a
 m
e
m
b
e
r
ik
a
n
 so
lu
si a
ta
s k
e
su
lita
n
 m
e
r
e
k
a
 
m
e
n
g
h
a
fa
l, 
a
k
u
 
m
a
la
h
 
d
ib
e
n
c
i. M
erek
a iri k
alau
 ak
u
 d
ip
u
ji 
o
leh
 L
u
se A
n
tim
i. M
erek
a iri k
alau
 ak
u
, h
an
y
a ak
u
 y
an
g
 tak
 
p
ern
ah
 d
im
arah
i. (H
lm
. 1
6
3
) 
  
  
 
 
A
stin
a 
d
ib
en
ci 
k
aren
a 
m
en
co
b
a 
m
em
b
erik
an
 
so
lu
si 
atas 
k
esu
litan
 
m
erek
a m
en
g
h
afal. 
5
4
 
U
sian
y
a su
d
ah
 3
9
 ta
h
u
n
 w
ak
tu
 itu
, tetap
i k
em
u
d
ian
 d
ip
a
lsu
k
a
n
 
id
e
n
tita
sn
y
a
 o
leh
 ag
en
 p
en
y
alu
r m
en
jad
i 2
8
 tah
u
n
. (A
ku
 B
u
ka
n
 
B
u
d
a
k, 2
0
1
1
. h
lm
 1
6
5
) 
  
 
 
 
M
em
alsu
k
an
 
id
en
titas 
m
eru
p
ak
an
 
p
elan
g
g
aran
 h
u
k
u
m
. 
5
5
 
Ia 
p
ern
ah
 
b
ek
erja 
d
i 
A
b
u
 
D
h
ab
i. 
D
i 
ru
m
ah
 
m
ajik
an
 
y
an
g
 
p
ertam
a, 
ia 
h
aru
s 
m
em
b
ersih
k
an
 
ru
m
ah
 
b
esar 
d
en
g
an
 
tu
ju
h
 
k
am
ar d
an
 d
u
a k
am
ar m
an
d
i. Ia ju
g
a m
ela
y
an
i k
ep
erlu
an
 tu
ju
h
 
o
ran
g
 d
ew
asa d
an
 d
u
a o
ran
g
 b
alita. N
am
u
n
, ia
 tid
a
k
 p
e
r
n
a
h
 
m
e
n
d
a
p
a
tk
a
n
 
g
a
ji. M
ajik
an
n
y
a
 selalu
 
m
en
u
n
d
a
-n
u
n
d
a u
n
tu
k
 
m
em
b
ay
ar g
ajin
y
a sam
p
ai em
p
at b
u
lan
 lam
an
y
a. (H
lm
. 1
6
8
) 
  
 
 
 
T
id
ak
 
m
em
en
u
h
i 
h
ak
 
T
K
W
 
u
n
tu
k
 
m
en
d
ap
atk
an
 
g
aji 
m
eru
p
ak
an
 
p
elan
g
g
aran
 h
u
k
u
m
. 
5
6
 
“A
h
 ag
en
 itu
 cu
m
a m
au
 d
ap
at u
an
g
. M
erek
a n
g
g
ak
 ak
an
 p
ed
u
li, 
b
a
h
k
a
n
 
p
a
sti 
a
k
a
n
 
m
e
m
b
e
la
 
p
ih
a
k
 
m
a
jik
a
n
. 
S
a
y
a
 
o
ran
g
 
b
o
d
o
h
, n
g
g
ak
 ak
an
 d
id
en
g
ar m
au
 n
g
o
m
o
n
g
 ap
ap
u
n
 ju
g
a. (H
lm
. 
1
6
9
) 
 
 

 
 
K
aren
a 
m
ajik
an
 
ad
alah
 
su
m
b
er 
u
an
g
 
b
ag
i 
ag
en
 
p
en
y
alu
r 
T
K
W
, 
jad
i 
w
alau
p
u
n
 
m
ajik
an
 
y
an
g
 
salah
, 
ag
en
 
ak
an
 tetap
 m
em
b
ela m
ajik
an
. 
5
7
 
D
u
a b
u
lan
 S
u
lastri lalu
i tan
p
a m
a
salah
 b
erarti. G
ajip
u
n
 lan
car 
d
an
 ia k
irim
k
an
 p
ad
a ib
u
n
y
a d
i k
am
p
u
n
g
. S
am
p
ai p
ad
a su
atu
 
h
ari, ia m
en
g
alam
i p
e
le
ce
h
a
n
 se
k
su
a
l d
a
r
i tu
a
n
n
y
a
 y
an
g
 b
iasa 
ia sap
a A
b
i. (H
lm
. 1
7
0
) 
  
 
 
 
P
eleceh
an
 sek
su
al m
asu
k
 k
e d
alam
 ciri 
p
elan
g
g
aran
 n
o
rm
a k
esu
silaan
. 
5
8
 
L
a
stri 
sed
an
g
 
m
em
b
ersih
k
an
 
d
in
d
in
g
 
d
ap
u
r 
y
an
g
 
k
o
to
r 
o
leh
 
cip
ratan
 
m
in
y
ak
 
sam
b
il 
m
en
y
an
y
i 
lag
u
-lag
u
 
d
an
g
d
u
t, 
lag
u
 
fav
o
ritn
y
a, seb
ag
ai p
elip
u
r lara. K
aren
a p
ik
irn
y
a sed
an
g
 tid
ak
 
ad
a 
o
ran
g
 
d
i 
ru
m
ah
, 
ia 
b
ern
y
an
y
i 
sam
b
il 
se
d
ik
it 
b
e
r
jo
g
e
t, 
  
 
 
 
A
lu
n
an
 m
u
sik
 d
an
g
d
u
t y
an
g
 m
em
b
u
at 
L
a
stri 
b
ero
g
et 
d
an
 
m
en
g
g
o
y
an
g
k
an
 
p
in
g
g
u
l 
m
en
jad
i 
u
m
p
an
 
A
b
i 
m
elak
u
k
an
 
p
eleceh
an
 
sek
su
al. 
L
astri 
1
4
5
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
m
e
n
g
g
o
y
a
n
g
k
a
n
 p
in
g
g
u
ln
y
a
. T
ap
i tib
a
-tib
a ia m
en
jerit k
etik
a 
seseo
ran
g
 
m
em
elu
k
n
y
a 
d
ari 
b
elak
an
g
. 
A
sta
g
a. 
O
ran
g
 
y
an
g
 
m
em
elu
k
 
L
astri 
d
ari 
b
elak
an
g
 
itu
 
ad
alah
 
A
b
i. 
A
b
i 
su
d
ah
 
te
la
n
ja
n
g
 
b
u
la
t 
sa
a
t 
ia
 
m
e
m
e
lu
k
 
L
a
str
i. “A
d
a b
en
d
a k
eras 
m
en
u
su
k
 d
i p
an
tat saya, T
eh
,” k
ata L
astri. (H
lm
. 1
7
0
) 
tid
ak
 m
en
g
ira b
ah
w
a d
i ru
m
ah
 terseb
u
t 
ad
a A
b
i.  
5
9
 
T
ap
i p
elak
u
n
y
a b
u
k
an
 A
b
i, m
elain
k
an
 an
ak
 k
ed
u
a m
ajik
an
n
y
a
 
y
an
g
 b
ern
am
a F
ais. A
w
aln
y
a, L
astri d
im
in
ta m
asu
k
 k
e k
am
ar 
F
ais 
u
n
tu
k
 
m
em
b
ersih
k
an
 
sela
-sela 
keyb
o
a
rd
 
 
k
o
m
p
u
ter 
d
ari 
d
eb
u
. K
etik
a L
astri sed
an
g
 m
em
b
ersih
k
an
 keyb
o
a
rd
 itu
lah
, F
a
iz
 
m
e
m
e
lu
k
n
y
a
 
d
a
r
i 
b
e
la
k
a
n
g
. 
T
a
n
g
a
n
n
y
a
 
la
n
g
su
n
g
 
m
e
n
g
g
e
n
g
g
a
m
 
b
u
a
h
 
d
a
d
a
 
L
a
str
i. 
L
a
stri 
lan
g
su
n
g
 
b
erteriak
. 
(H
lm
. 1
7
2
) 
  
 
 
 
P
eleceh
an
 
sek
su
al 
k
em
b
ali 
d
id
erita 
L
a
stri. 
P
elak
u
n
y
a 
b
u
k
an
 
A
b
i, 
m
elain
k
an
 F
aiz, an
ak
 m
ajik
an
n
y
a. 
6
0
 
N
am
u
n
 
L
astri 
k
alah
 
cep
at. 
K
e
ca
n
g
g
ih
a
n
 
te
k
n
o
lo
g
i 
m
e
m
b
u
a
tn
y
a
 
h
a
r
u
s 
g
ig
it 
ja
r
i. 
F
ais 
su
d
ah
 
terleb
ih
 
d
ah
u
lu
 
m
en
g
h
asu
t ib
u
n
y
a m
elalu
i telp
o
n
 g
en
g
g
a
m
, b
ah
w
a L
astri telah
 
lan
can
g
 
m
asu
k
 
k
e 
k
am
arn
y
a 
d
an
 
b
eru
sah
a 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
k
o
m
p
u
ter 
m
ilik
n
y
a. 
P
ad
ah
al 
m
en
g
o
p
erasik
an
 
k
o
m
p
u
ter 
saja 
L
a
stri tid
ak
 b
isa. (H
lm
. 1
7
2
) 

 
 
 
 
L
a
stri 
y
an
g
 
tid
ak
 
m
em
ilik
i 
fasilitas 
u
n
tu
k
 
m
elap
o
r 
k
alah
 
cep
at 
d
en
g
an
 
F
aiz 
y
an
g
 
telah
 
leb
ih
 
d
ah
u
lu
 
m
en
g
h
asu
t ib
u
n
y
a. 
6
1
 
“S
ean
d
ain
ya 
p
em
erin
tah
 
k
ita 
p
u
n
ya 
p
em
an
tau
an
 
yan
g
 
b
aik
 
terh
ad
ap
 
ten
ag
a 
k
erjan
y
a, 
setiap
 
T
K
W
 
y
an
g
 
b
erm
asalah
 
m
u
n
g
k
in
 ak
an
 terlin
d
u
n
g
i d
en
g
an
 b
aik
. K
ita in
i sep
erti o
ran
g
 
n
g
g
ak
 b
ern
eg
ara saja ya L
as...” (H
lm
. 1
7
3
) 
 

 
 
 
H
arap
an
 
T
K
W
 
a
g
ar 
p
em
erin
tah
 
m
em
ilik
i p
em
an
tau
an
 terh
ad
ap
 ten
ag
a 
k
erja d
i lu
ar n
eg
eri. 
6
2
 
S
elain
 itu
, ad
a tem
an
-tem
an
 
y
an
g
 
sib
u
k
 d
an
 h
eb
o
h
 
n
g
eru
m
p
i 
ten
tan
g
 
b
e
r
m
u
n
c
u
la
n
n
y
a
 
p
a
ra
 
lesb
ia
n
 
y
a
n
g
 
sela
lu
 
“
k
ik
u
k
-
k
ik
u
k
”
. (H
lm
. 1
7
5
)  
  
 
 
 
“K
ik
u
k
-k
ik
u
k
” 
m
eru
p
ak
an
 
istilah
 
tem
an
-tem
an
 
d
i 
B
L
K
 
u
n
tu
k
 
p
ara 
lesb
ian
 y
an
g
 sed
an
g
 b
ercu
m
b
u
 d
en
g
an
 
p
asan
g
an
n
y
a d
i d
alam
 selim
u
t. 
6
3
 
.... 
ad
a 
d
u
a 
o
ran
g
 
tem
an
 
k
am
i 
y
an
g
 
b
e
rtu
ru
t-tu
ru
t 
k
esu
ru
p
an
 
d
irasu
k
i jin
 p
en
u
n
g
g
u
 B
L
K
. Ia m
en
g
am
u
k
 m
em
in
ta jatah
. P
ara 
  
 
 
 
K
aren
a lu
p
a u
n
tu
k
 m
em
b
erik
an
 jatah
 
n
asi 
k
u
n
in
g
 
d
i 
“ru
m
ah
” 
p
en
u
n
g
g
u
 
1
4
6
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
g
u
ru
 m
erasa b
ersalah
 k
aren
a lu
p
a
 m
e
n
y
a
jik
a
n
 n
a
si k
u
n
in
g
 itu
 
k
e 
“
ru
m
a
h
”
 
p
en
u
n
g
g
u
 
B
L
K
. 
Ia 
m
en
g
am
u
k
 
m
em
in
ta 
jatah
. 
A
n
tara p
ercay
a d
an
 tid
ak
, ak
u
 h
aru
s m
en
y
ak
sik
an
 h
al-h
al an
eh
, 
y
an
g
 seu
m
u
r h
id
u
p
 b
aru
 p
ertam
a k
ali ak
u
 sak
sik
an
 d
i tem
p
at itu
 
(H
lm
. 1
7
7
) 
B
L
K
, jad
i p
en
u
n
g
g
u
 B
L
K
 m
en
g
am
u
k
 
d
an
 m
erasu
k
 k
e d
alam
 tu
b
u
h
 b
eb
erap
a 
calo
n
 T
K
W
 
6
4
 
D
i sisi lain
, a
k
u
 ta
k
 p
e
r
c
a
y
a
 d
e
n
g
a
n
 h
a
n
tu
 y
a
n
g
 b
e
r
ta
b
r
a
k
a
n
 
d
e
n
g
a
n
 
p
a
n
d
a
n
g
a
n
k
u
 
se
b
a
g
a
i 
se
o
r
a
n
g
 
m
a
n
u
sia
 
m
o
d
e
r
n
. 
N
am
u
n
, 
d
etik
 
itu
 
ju
g
a 
ak
u
 
d
ih
ad
ap
k
an
 
p
ad
a 
k
en
y
ataan
 
y
an
g
 
m
au
 tak
 m
au
 m
e
m
a
k
sa
k
u
 u
n
tu
k
 p
e
r
c
a
y
a
 b
ah
w
a d
esas-d
esu
s 
o
ran
g
 y
an
g
 m
en
g
atak
a
n
 b
ah
w
a B
L
K
 itu
 an
g
k
er m
em
an
g
 b
en
ar 
ad
an
y
a. (H
lm
. 1
8
1
) 
  
  
  
 
C
ara 
b
erp
ik
ir 
to
k
o
h
 
u
tam
a 
y
an
g
 
m
o
d
ern
 
aw
aln
y
a 
tid
ak
 
m
em
p
ercay
ai 
h
an
tu
. 
T
etap
i 
setelah
 
d
ih
ad
ap
k
an
 
d
en
g
an
 
k
en
y
ataan
, 
si 
to
k
o
h
 
u
tam
a 
terp
ak
sa u
n
tu
k
 p
ercay
a d
en
g
an
 ad
an
y
a 
h
an
tu
. 
6
5
 
M
b
ak
 A
n
a m
elan
ju
tk
an
 k
isah
n
ya. “
B
L
K
 in
i d
ib
a
k
a
r
 o
le
h
 p
a
r
a
 
T
K
W
. 
M
erek
a 
m
eran
can
ak
an
n
y
a 
b
eg
itu
 
rap
i 
d
an
 
d
iatu
r 
d
ari 
jau
h
-jau
h
 h
ari......” (H
lm
. 1
8
3
) 
  
 
 
 
M
eru
sak
 
fasilitas 
u
m
u
m
 
m
eru
p
ak
an
 
p
erb
u
atan
 m
elan
g
g
ar h
u
k
u
m
. 
6
6
 
“D
alam
 
k
ead
aan
 
serb
ag
en
tin
g
 
itu
, 
ad
a 
b
eb
erap
a 
T
K
W
 
y
an
g
 
m
em
in
ta 
k
u
n
ci 
g
erb
an
g
 
k
ep
ad
a 
M
am
 
N
an
a. 
K
etik
a 
m
em
in
ta 
k
u
n
ci 
itu
, 
m
erek
a 
b
erk
ata 
b
ah
w
a 
m
erek
a 
d
isu
ru
h
 
o
leh
 
L
au
se 
W
o
n
g
. 
T
an
p
a 
rasa 
cu
rig
a 
b
ah
w
a 
an
ak
 
itu
 
ak
an
 
k
ab
u
r, 
M
am
 
N
an
a m
en
y
erah
k
an
 b
eg
itu
 saja k
u
n
ci itu
. A
k
ib
atn
y
a p
in
tu
 d
ep
an
 
b
erh
asil d
i b
u
k
a d
an
 b
an
y
ak
 sek
ali T
K
W
 y
an
g
 m
elarik
an
 d
iri 
d
ari B
L
K
. K
e
b
a
n
y
a
k
a
n
 d
a
r
i m
e
r
e
k
a
 y
a
n
g
 k
a
b
u
r
 itu
 str
e
ss 
d
e
n
g
a
n
 k
e
a
d
a
a
n
 d
i B
L
K
.” (H
lm
. 1
8
4
) 
  
 
 
 
K
aren
a 
k
ead
aan
 
B
L
K
 
y
an
g
 
tid
ak
 
n
y
am
an
, 
b
an
y
ak
 
calo
n
 
T
K
W
 
y
an
g
 
stress 
seh
in
g
g
a
 
m
en
cari 
cara 
u
n
tu
k
 
m
elarik
an
 d
iri d
ari B
L
K
. 
6
7
 
“P
ih
ak
 P
T
 m
en
g
alam
i k
eru
g
ian
 yan
g
 san
g
at b
esar, tetap
i 
ta
k
 
ju
g
a
 m
a
u
 m
e
n
u
tu
p
 k
a
n
to
r. S
em
u
a d
ip
a
k
sa
 b
e
r
ja
la
n
 se
p
e
r
ti 
b
ia
sa
n
y
a
. K
am
i d
iu
n
g
sik
an
 k
e ru
an
g
an
 b
ek
as g
u
d
an
g
 itu
.......” 
(H
lm
. 1
8
4
) 
  
 
  
 
P
T
 
tid
ak
 
m
au
 
m
en
u
tu
p
 
k
an
to
r 
d
an
 
m
em
ak
sa 
m
en
jalan
k
an
 
ak
tiv
itas 
sep
erti 
b
iasan
y
a 
ag
ar 
tid
ak
 
ru
g
i. 
K
aren
a P
T
 b
ero
rien
tasi p
ad
a m
ateri. 
6
8
 
“S
etelah
 g
u
ci b
aru
 itu
 d
ib
eli, k
ead
aan
 am
an
. N
am
u
n
 k
ead
aan
 
b
eru
b
ah
 
setelah
 
an
ak
-an
ak
 
b
aru
 
b
erd
atan
g
an
. 
M
e
r
e
k
a
 
jo
r
o
k
, 
  
 
 
 
A
n
ak
 
b
aru
 
d
atan
g
, 
m
erek
a 
jo
ro
k
, 
m
em
b
u
an
g
 
p
em
b
alu
t 
b
ek
as 
1
4
7
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
m
e
m
b
u
a
n
g
 b
e
k
a
s p
e
m
b
a
lu
t se
m
b
a
r
a
n
g
a
n
 d
i k
a
m
a
r
 m
a
n
d
i, 
seh
in
g
g
a p
en
u
n
g
g
u
n
y
a m
arah
 d
an
 m
erasu
k
i o
ran
g
 lag
i.” (H
lm
. 
1
8
6
) 
sem
b
aran
g
an
 seh
in
g
g
a p
en
u
n
g
g
u
 B
L
K
 
m
arah
 d
an
 m
u
lai m
erasu
k
i o
ran
g
 lag
i. 
6
9
 
“W
ak
tu
 itu
 ad
a an
ak
 C
M
 yan
g
 m
en
co
b
a k
ab
u
r. T
ap
i, m
u
n
g
k
in
 
k
aren
a g
u
g
u
p
 d
an
 tak
u
t k
etah
u
an
, saat su
d
ah
 sam
p
ai d
i tem
b
o
k
 
atas d
ia terp
eleset d
an
 jatu
h
 k
e b
aw
ah
. Y
an
g
 jatu
h
 k
ep
alan
y
a
 
d
u
lu
an
. 
K
ep
ala 
d
an
 
sep
aru
h
 
m
u
k
an
y
a 
h
an
cu
r. 
Ia 
lan
g
su
n
g
 
m
en
d
in
g
g
al. 
K
elu
arg
an
y
a
 
tid
ak
 
d
ib
eri 
tah
u
, 
k
aren
a 
P
T
 
tid
a
k
 
m
a
u
 
b
e
r
u
r
u
sa
n
 
d
e
n
g
a
n
 
p
o
lisi. 
S
e
tia
p
 
k
a
li 
k
e
lu
a
r
g
a
n
y
a
 
b
e
r
ta
n
y
a
 m
e
n
g
e
n
a
i k
e
a
d
a
a
n
 a
n
a
k
 itu
, P
T
 h
a
n
y
a
 m
e
n
ja
w
a
b
 
b
a
h
w
a
 ia
 su
d
a
h
 b
e
r
a
n
g
k
a
t k
e
 M
a
la
y
sia
.” (H
lm
. 1
9
2
-1
9
3
) 
  
 
 
 
P
T
 
tid
ak
 
tran
sp
aran
 
m
en
g
en
ai 
k
asu
s 
T
K
W
 
y
an
g
 
m
en
in
g
g
a
l 
k
aren
a 
m
en
co
b
a 
k
ab
u
r 
k
aren
a 
tid
ak
 
in
g
in
 
b
eru
ru
san
 d
en
g
an
 p
o
lisi. 
7
0
 
M
asih
 b
an
y
ak
 ak
al-ak
alan
 b
u
lu
s M
am
 R
ian
a m
e
n
c
o
le
n
g
 o
r
a
n
g
 
b
o
d
o
h
 
d
e
n
g
a
n
 
w
ib
a
w
a
n
y
a
 
se
b
a
g
a
i 
se
o
r
a
n
g
 
g
u
r
u
, 
y
a
n
g
 
se
y
o
g
ia
n
y
a
 p
a
tu
t u
n
tu
k
 d
ig
u
g
u
 d
a
n
 d
itir
u
 itu
. (H
lm
. 1
9
4
) 
  
  
 
 
M
am
 
R
ian
a 
y
an
g
 
tid
ak
 
m
em
ilik
i 
w
ib
aw
a 
seb
ag
ai 
seo
ran
g
 
g
u
ru
 
k
aren
a 
p
erilak
u
n
y
a. 
7
1
 
M
erek
a p
ara T
K
W
, selalu
 d
iid
e
n
tik
k
a
n
 d
e
n
g
a
n
 o
r
a
n
g
 
k
a
sta
 
r
e
n
d
a
h
, 
o
r
a
n
g
 
b
o
d
o
h
 
y
a
n
g
 
g
a
m
p
a
n
g
 
u
n
tu
k
 
d
ia
k
a
li. 
(H
lm
. 
1
9
4
) 
  
  
  
 
T
K
W
 
selalu
 
d
iid
en
tik
k
an
 
d
en
g
an
 
o
ran
g
 
b
erk
asta 
ren
d
ah
, 
o
ran
g
 
b
o
d
o
h
 
d
an
 m
u
d
ah
 u
n
tu
k
 d
iak
ali. 
7
2
 
K
alau
 ad
a em
b
er C
H
 k
etah
u
an
 terp
ak
ai o
leh
 an
ak
 C
S
, C
M
, atau
 
C
T
, 
m
ak
a 
ak
an
 
d
iram
p
as 
sek
etik
a 
o
leh
 
p
asu
k
an
 
C
H
. 
S
ejak
 
k
ejad
ian
 itu
, ter
ja
d
ila
h
 p
e
r
a
n
g
 sa
u
d
a
r
a
 d
i B
L
K
 y
an
g
 sem
p
it 
n
an
 k
u
m
u
h
. (H
lm
. 1
9
7
) 
  
 
 
 
K
aren
a 
T
K
W
 
sen
an
g
 
b
erk
elo
m
p
o
k
, 
m
ak
a 
terb
en
tu
k
lah
 
so
lid
aritas 
h
in
g
g
a 
terjad
i p
eran
g
 sau
d
ara d
i B
L
K
. 
7
3
 
M
erek
a 
sen
d
iri 
tid
a
k
 
m
e
n
y
u
k
a
ik
u
 
se
ja
k
 
a
w
a
l 
k
aren
a 
ak
u
 
d
ian
g
g
ap
 
p
alin
g
 
v
o
k
al 
k
etik
a 
tem
an
-tem
an
k
u
 
tertin
d
as. 
(H
lm
. 
2
0
1
) 
  
  
 
 
A
stin
a 
tid
ak
 
d
isu
k
ai 
k
aren
a 
sifat 
A
stin
a y
an
g
 p
em
b
eran
i. B
eran
i u
n
tu
k
 
m
em
b
ela y
an
g
 tertin
d
as. 
7
4
 
T
in
g
g
al d
i tem
p
at m
en
y
eram
k
an
 d
an
 d
ip
en
u
h
i d
en
g
an
 o
ran
g
-
o
ran
g
 an
eh
 sep
erti y
an
g
 ad
a d
i B
L
K
 in
i sen
d
iri b
u
k
an
 k
ein
g
in
an
 
m
an
u
sia m
an
ap
u
n
. P
en
g
ecu
alian
n
y
a ad
alah
 seo
ran
g
 calo
n
 T
K
W
 
y
an
g
 b
ern
am
a M
asru
ro
h
. 
  
 
  
 
S
eo
ran
g
 
T
K
W
 
b
ern
am
a 
M
asru
ro
h
 
y
an
g
 
k
a
y
a, 
sen
g
aja 
k
e 
B
L
K
 
h
an
y
a
 
u
n
tu
k
 p
erg
i k
e V
icto
ria P
ark
. P
ad
ah
al 
tem
an
-tem
an
 T
K
W
 y
an
g
 lain
 k
e B
L
K
 
1
4
8
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
“T
u
ju
an
k
u
 k
e H
o
n
g
k
o
n
g
 se
b
e
n
a
r
n
y
a
 h
a
n
y
a
 in
g
in
 
n
g
in
je
k
in
 
k
a
k
i d
i V
ic
to
r
ia
 P
a
r
k
. B
u
k
a
n
 u
n
tu
k
 b
e
k
e
r
ja
. A
k
u
 tak
u
t k
e 
san
a 
sen
d
irian
. 
A
k
u
 
k
an
 
n
g
g
ak
 
b
isa 
b
a
h
asa 
In
g
g
ris. 
K
alo
 
k
e 
san
a 
n
y
am
ar 
jad
i 
T
K
W
 
k
an
 
en
ak
. 
R
am
e
-ram
e. 
P
o
k
o
k
n
y
a, 
selesai tu
ju
an
k
u
 p
erg
i k
e V
icto
ria P
ark
, ak
u
 ak
an
 p
u
lan
g
 lag
i k
e 
In
d
o
n
esia.” (H
lm
. 2
0
5
) 
u
n
tu
k
 b
ek
erja. 
7
5
 
“K
am
u
 itu
 n
d
a
k b
isa k
e H
o
n
g
k
o
n
g
. H
itu
n
g
-h
itu
n
g
an
 saja n
g
g
ak
 
b
ecu
s. 
B
a
g
aim
an
a 
k
am
u
 
m
au
 
m
en
g
h
afal 
b
ah
asa 
C
an
to
n
? 
B
a
g
aim
an
a k
am
u
 m
au
 k
erja d
i san
a? O
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 k
alau
 
n
y
u
ru
h
 
se
g
ala 
seu
atu
 
n
g
o
m
o
n
g
n
y
a 
cu
m
an
 
sek
ali 
d
an
 
cep
at, 
k
a
r
e
n
a
 b
u
a
t m
e
r
e
k
a
, tim
e is m
o
n
e
y
. K
am
u
 san
g
g
ip
 k
erja d
i 
san
a? K
am
u
 p
in
d
ah
 k
e C
M
 saja, y
a
? N
g
g
ak
 u
sah
 rep
o
t-rep
o
t 
b
elajar b
ah
asa,” lan
ju
t L
au
se. (H
lm
. 2
0
7
) 
 
 
  
 
O
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
san
g
at 
m
en
g
h
arg
ai 
w
ak
tu
. M
erek
a b
erp
ik
ir k
aren
a “
tim
e 
is m
o
n
ey” 
7
6
 
“S
aya 
tak
 
m
au
 
k
e 
M
alaysia. 
D
u
lu
, 
b
ib
i 
saya 
p
u
lan
g
 
d
ari 
M
alay
sia, 
b
a
d
a
n
n
y
a
 
lu
k
a
-lu
k
a
 
b
e
k
a
s 
d
i 
se
tr
ik
a
 
sa
m
a
 
m
a
jik
a
n
n
y
a
.” (H
lm
. 2
0
7
) 
  
 
 
 
M
en
y
ik
sa 
d
o
m
estic 
h
elp
er 
ad
alah
 
p
erb
u
atan
 m
elan
g
g
ar h
u
k
u
m
. 
7
7
 
“S
en
in
, S
elasa, R
ab
u
, K
am
is, S
ab
tu
, M
in
g
g
u
,” u
jarn
ya p
elan
, 
terb
ata-b
ata. 
“
G
u
o
b
lo
k
!! Ju
m
atn
ya k
am
u
 k
em
an
ain
! H
ad
o
o
h
!” L
au
se em
o
si. 
(H
lm
. 2
0
8
) 
  
 
 
 
B
erk
ata k
asar p
ad
a o
ran
g
 lain
 ad
alah
 
p
erb
u
atan
 y
an
g
 tid
ak
 so
p
an
. 
7
8
 
“L
au
se, saya m
au
 k
e H
o
n
g
k
o
n
g
, m
e
n
c
a
r
i e
m
a
k
 sa
y
a
,” u
jarn
ya 
m
em
elas. 
“K
am
u
 
n
g
erti 
n
g
g
ak
 
ap
a 
y
an
g
 
saya 
k
atak
an
 
d
ari 
tad
i? 
K
e 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
itu
 
n
g
g
ak
 
sem
u
d
ah
 
y
an
g
 
k
am
u
 
b
ay
an
g
k
an
! 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
itu
 
k
eras! 
K
ejam
! 
L
eb
ih
 
k
ejam
 
d
ari 
Jak
arta. 
A
k
u
 
d
elap
an
 tah
u
n
 d
i san
a! K
am
u
 itu
 n
g
g
a
k
 b
isa
 n
g
a
d
e
p
in
 o
r
a
n
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
! 
M
e
n
d
in
g
 
k
a
m
u
 
d
im
a
k
i-m
a
k
i 
sa
y
a
 
d
i 
sin
i 
d
a
r
ip
a
d
a
 k
a
m
u
 d
im
a
k
i b
a
n
g
sa
 la
in
. D
im
ak
i ak
u
, k
aru
an
 aja, 
  
 
  
 
C
alo
n
 T
K
W
 b
erp
ik
iran
 u
n
tu
k
 p
erg
i k
e 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
u
n
tu
k
 
m
en
cari 
ib
u
n
y
a. 
T
etap
i 
L
au
se 
b
erp
ik
ir 
calo
n
 
T
K
W
 
terseb
u
t 
terlalu
 
b
o
d
o
h
 
seh
in
g
g
a 
tid
ak
 
ak
an
 
b
isa 
d
ib
eran
g
k
atk
an
 
k
e 
H
o
n
g
k
o
n
g
. 
L
au
se 
b
erp
ik
ir 
leb
ih
 
b
aik
 
calo
n
 
T
K
W
 
itu
 
d
im
ak
i 
g
u
ru
 
d
i 
B
L
K
 
d
arip
ad
a d
im
ak
i o
ran
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
. 
1
4
9
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
lh
a
 w
o
n
g
 ak
u
 g
u
ru
m
u
.” (H
lm
. 2
0
9
) 
7
9
 
D
alam
 
b
ay
an
g
an
k
u
, 
u
jian
 
itu
 
ak
an
 
b
en
ar-b
en
ar 
d
isip
lin
 
d
an
 
m
en
cetak
 T
K
W
 y
an
g
 b
erk
u
alitas b
aik
. N
am
u
n
 b
ay
an
g
an
 k
u
 itu
 
b
u
y
ar, k
aren
a p
ela
k
san
aan
 itu
 h
a
n
y
a
 su
a
tu
 fo
r
m
a
lita
s b
elak
a. 
Jad
i 
sem
u
a 
calo
n
 
T
K
W
 
p
asti 
ak
an
 
m
en
d
ap
at 
sertifik
asi 
k
elu
lu
san
 d
ari D
ep
n
ak
er. A
lan
g
k
ah
 lu
cu
n
y
a n
eg
eri T
K
W
. 

 
 
 
 
U
jian
 
ak
h
ir 
y
an
g
 
d
ilak
u
k
an
 
h
an
y
alah
 
seb
u
ah
 fo
rm
alitas. S
em
u
a calo
n
 T
K
W
 
b
isa 
m
en
d
ap
at 
sertifik
asi. 
P
ad
ah
al 
tid
ak
 
sem
u
a 
calo
n
 
T
K
W
 
la
y
ak
 
m
en
d
ap
atk
an
y
a. 
8
0
 
“In
i yan
g
 w
arn
a h
ijau
 k
an
 k
o
n
trak
 k
erja ya? T
ap
i saya tid
ak
 
p
ern
ah
 m
erasa m
en
an
d
atan
g
an
in
y
a, w
alau
p
u
n
 d
i b
aw
ah
n
y
a ad
a 
n
am
a 
say
a. 
In
i 
siap
a 
y
an
g
 
tan
d
a 
tan
g
an
? 
K
o
k
 
ta
n
d
a
 
ta
n
g
a
n
 
o
r
a
n
g
 d
ip
a
lsu
in
, sih
?” (H
lm
. 2
1
5
) 
  
 
 
 
K
o
n
trak
 k
erja m
ilik
 A
stin
a d
ip
alsu
k
an
. 
P
ad
ah
al 
A
stin
a 
b
elu
m
 
m
em
b
aca 
isi 
k
o
n
trak
 
k
erja 
d
an
 
tid
ak
 
p
ern
ah
 
m
en
an
d
atan
g
an
i 
k
o
n
trak
 
k
erja 
terseb
u
t. 
8
1
 
T
ak
 lam
a k
em
u
d
ian
, ak
u
 m
elih
at b
eb
erap
a o
ran
g
 d
ari n
eg
arak
u
 
d
atan
g
. S
ik
ap
 m
erek
a b
erb
ed
a d
en
g
an
 k
eb
an
y
ak
an
 o
ran
g
 y
an
g
 
k
u
lih
at 
sed
an
g
 
m
en
g
an
tre 
d
i 
sep
an
jan
g
 
jalu
r an
trean
. 
M
erek
a 
terlih
at n
o
rak
, k
am
p
u
n
g
an
. A
d
a y
an
g
 m
e
m
a
k
a
i sto
k
in
g
 h
ita
m
 
d
ip
a
d
u
k
a
n
 
d
e
n
g
a
n
 
r
o
k
 
je
a
n
s 
p
e
n
d
e
k
 
p
a
d
a
h
a
l 
g
e
n
d
u
tn
y
a
 
m
in
ta
 a
m
p
u
n
. R
a
m
b
u
tn
y
a
 p
u
n
 d
ic
a
t m
e
r
a
h
. B
e
g
itu
 k
o
n
tr
a
s 
d
e
n
g
a
n
 w
a
r
n
a
 k
u
litn
y
a
 y
a
n
g
 b
e
rw
a
r
n
a
 h
ita
m
 p
e
k
a
t. S
eo
ran
g
 
lag
i b
erp
ak
aian
 sep
erti lak
i-lak
i. C
elan
an
y
a terlih
at k
eb
esaran
, 
m
elo
ro
t h
in
g
g
a k
e b
aw
ah
 p
an
tatn
y
a. Ia m
en
g
en
ak
a
n
 k
ao
s len
g
an
 
p
en
d
ek
 y
an
g
 ju
g
a terlih
at sep
erti k
eb
esaran
. H
id
u
n
g
n
y
a d
itin
d
ik
. 
S
ep
atu
n
y
a 
b
erw
arn
a 
p
u
tih
. 
T
ali 
sep
atu
n
y
a 
b
erlain
an
 
w
arn
a. 
Y
an
g
 
satu
 
b
erw
arn
a 
o
ran
y
e, 
y
an
g
 
satu
 
lag
i 
b
erw
arn
a 
h
ijau
 
m
u
d
a. 
N
o
r
a
k
 
se
k
a
li! 
Ia 
b
eram
b
u
t 
p
en
d
ek
 
tap
i 
d
en
g
an
 
p
o
n
i 
p
an
jan
g
 
d
ib
elah
 
k
e 
sam
p
in
g
 
seh
in
g
g
a 
m
en
u
tu
p
i 
seb
ag
ian
 
m
atan
y
a. (H
lm
. 2
1
9
) 
  
 
 
 
N
o
rak
n
y
a 
cara 
b
erp
ak
aian
 
T
K
W
 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
. P
ak
aian
 y
an
g
 d
ip
ak
ai tid
ak
 
sam
a sek
ali co
co
k
 d
en
g
an
 fisik
 T
K
W
. 
8
2
 
D
ari 
lo
g
at 
b
ah
asan
y
a 
m
erek
a 
ad
alah
 
o
r
a
n
g
 
J
a
w
a
 
T
e
n
g
a
h
. 
M
ed
o
k
 
sek
ali. 
O
ran
g
 
Jaw
a 
T
en
g
ah
 
y
an
g
 
selam
a 
in
i 
b
iasa 

 
 
 
 
B
iasan
y
a 
o
ran
g
 
Jaw
a 
T
en
g
ah
 
b
erb
icara 
d
en
g
an
 
so
p
an
, 
san
tu
n
 
d
an
 
1
5
0
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
k
u
k
e
n
a
l 
le
m
a
h
 
le
m
b
u
t 
d
a
n
 
sa
n
tu
n
 
tib
a-tib
a 
m
u
n
cu
l 
sep
erti 
d
u
a 
o
ran
g
 
a
rtis 
y
an
g
 
sed
an
g
 
m
elan
g
k
ah
k
an
 
k
ak
i 
d
i 
atas 
red
 
ca
rp
et. 
M
erek
a 
an
tre 
d
i 
seb
elah
k
u
. 
T
ak
 
k
u
d
u
g
a 
M
b
ak
 
y
an
g
 
m
em
ak
ai ro
k
 m
in
i itu
 m
en
eg
u
rk
u
. 
“W
eh
 
M
b
a
k, 
se’ 
ta
s 
teko
 
yo
?
” 
tan
yan
y
a 
sam
b
il 
m
en
g
u
n
yah
 
p
erm
en
 k
aret d
en
g
an
 g
a
y
a
 b
ic
a
r
a
 se
p
e
r
ti p
r
e
m
a
n
 p
a
sa
r
. 
B
a
d
 a
ttitu
d
e
, H
u
f! (H
lm
. 2
1
9
) 
lem
ah
 
lem
b
u
t. 
T
ap
i 
b
erb
ed
a 
d
en
g
an
 
T
K
W
 
ad
alh
 
jaw
a 
ten
g
ah
 
y
an
g
 
b
erb
icara 
tid
ak
 
so
p
an
 
sep
erti 
p
rem
an
 
p
asar. 
8
3
 
S
em
u
a 
o
ran
g
 
y
an
g
 
k
u
lih
at 
d
i 
san
a 
b
e
rja
la
n
 
d
e
n
g
a
n
 
sa
n
g
a
t 
c
e
p
a
t. G
esit sek
ali. M
an
u
sia terlih
at sep
erti m
esin
 d
i san
a. T
ak
 
h
en
ti 
m
en
g
alir 
d
eras. 
B
erg
erak
 
cep
at. 
B
en
ar-b
en
ar 
m
en
aseh
atik
u
 
b
ah
w
a 
b
ag
i m
erek
a “
T
im
e 
is 
m
o
n
ey”. T
ak
 ad
a 
o
ran
g
 
y
an
g
 k
u
lih
at 
b
e
r
ja
la
n
 
g
o
n
ta
i 
se
p
e
r
ti 
b
ia
sa
 
k
u
lih
a
t 
d
i 
n
e
g
e
r
ik
u
. (H
lm
. 2
2
0
) 
  
 
 
 
O
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
m
em
p
u
n
y
ai 
k
eb
iasaan
 u
n
tu
k
 selalu
 b
erjalan
 cep
at 
k
aren
a 
m
erek
a 
m
en
g
h
arg
ai 
w
ak
tu
. 
B
erb
ed
a 
sek
ali 
d
en
g
an
 
o
ran
g
 
In
d
o
n
esia 
y
an
g
 
k
eb
an
y
ak
an
 
b
erjalan
 
g
o
n
tai. 
8
4
 
A
k
u
 k
a
g
u
m
 d
en
g
an
 k
e
d
isip
lin
a
n
 o
r
a
n
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 m
e
n
g
a
n
tr
e
. 
R
ap
i sek
ali d
an
trean
 d
i san
a. (H
lm
. 2
2
4
) 

 
 
 
 
O
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
d
ik
en
al 
d
isip
lin
. 
P
ad
a h
al in
i d
alam
 u
ru
san
 m
en
g
an
tri. 
8
5
 
P
erem
p
u
an
 k
u
ru
s itu
 b
e
r
ja
la
n
 d
e
n
g
a
n
 sa
n
g
a
t g
e
sit. Ia b
ah
k
an
 
b
eru
lan
g
 
k
ali 
b
e
r
h
e
n
ti 
u
n
tu
k
 
m
e
n
u
n
g
g
u
k
u
 
y
an
g
 
tertin
g
g
al 
jau
h
 d
i b
elak
an
g
n
y
a. (H
lm
. 2
2
4
) 

 
 
 
 
A
stin
a 
m
asih
 
b
elu
m
 
b
iasa 
b
erjalan
 
cep
at 
seh
in
g
g
a 
ia 
tertin
g
g
al 
o
leh
 
K
im
m
y
. 
8
6
 
Ia 
m
em
en
cet 
n
o
m
o
r 
1
3
. 
K
u
lih
at 
to
m
b
o
l-to
m
b
o
l 
itu
 
b
erd
eret 
sam
p
ai lan
tai 3
3
. T
ak
 ad
a an
g
k
a 4
, 1
4
, d
an
 2
4
 d
i an
tara to
m
b
o
l-
to
m
b
o
l 
itu
. 
In
i 
k
aren
a 
m
en
u
ru
t 
trad
isi 
o
ran
g
 
C
in
a, 
a
n
g
k
a
 
4
 
m
e
r
u
p
a
k
a
n
 
a
n
g
k
a
 
sia
l. 
L
am
b
an
g
 
k
etid
ak
b
eru
n
tu
n
g
an
 
atau
 
k
em
atian
, d
em
ik
ian
 p
en
jelasan
 d
ari p
erem
p
u
an
 itu
. (H
lm
 2
2
5
) 
 
 
  
 
B
a
g
i 
o
ran
g
 
C
in
a, 
an
g
k
a 
4
 
ad
alah
 
an
g
k
a sial. B
ag
i o
ran
g
 aw
am
 y
an
g
 k
e 
H
o
n
g
k
o
n
g
, 
m
u
n
g
k
in
 
ak
an
 
d
ib
u
at 
b
in
g
u
n
g
 o
leh
 id
eo
lo
g
i itu
. 
8
7
 
D
i H
o
n
g
k
o
n
g
, p
in
tu
-p
in
tu
 r
u
m
a
h
 se
la
lu
 te
r
tu
tu
p
 r
a
p
a
t d
a
n
 
te
r
k
u
n
c
i. 
O
ran
g
-o
ran
g
n
y
a 
p
u
n
 
k
eb
an
y
ak
an
 
b
ersik
ap
 
sep
erti 
p
in
tu
 ru
m
ah
n
y
a. T
ak
 sep
erti ru
m
ah
-ru
m
ah
 d
i In
d
o
n
e
sia
 y
a
n
g
 
p
in
tu
n
y
a
 
se
la
lu
 
te
r
b
u
k
a
 
le
b
a
r
 
d
a
n
 
o
r
a
n
g
-o
r
a
n
g
n
y
a
 
sa
lin
g
 
m
e
n
g
e
n
a
l d
e
n
g
a
n
 te
ta
n
g
g
a
. (H
lm
. 2
3
2
) 
  
 
 
 
P
erb
ed
aan
 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
d
an
 
d
i 
In
d
o
n
esia 
m
en
g
en
ai 
p
in
tu
 
ru
m
ah
 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 y
an
g
 selalu
 tertu
tu
p
. T
id
ak
 
h
an
y
a 
ru
m
ah
n
y
a 
saja 
y
an
g
 
tertu
tu
p
, 
tap
i 
o
ran
g
n
y
a 
ju
g
a 
k
eb
an
y
ak
an
 
1
5
1
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
tertu
tu
p
 d
en
g
an
 o
ran
g
 asin
g
. 
8
8
 
S
etelah
 selesai m
an
d
i, lan
tai y
an
g
 b
asah
 k
u
p
el sam
p
ai k
erin
g
. 
K
a
m
a
r
 
m
a
n
d
i 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
h
a
r
u
s 
se
la
lu
 
k
e
r
in
g
, d
em
ik
ian
 
p
esan
 K
im
m
y
 p
ad
ak
u
. (H
lm
. 2
3
9
) 

 
 
 
 
K
eb
iasaan
 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
y
an
g
 
m
en
in
g
g
alk
an
 
k
am
ar 
m
an
d
i 
d
alam
 
k
ead
aan
 k
erin
g
. 
8
9
 
Ia 
m
en
jelask
an
 
b
ah
w
a 
d
i 
n
eg
aran
y
a 
tak
 
ad
a 
atu
ran
 
b
ah
w
a 
seo
ran
g
 
d
o
m
estic 
h
elp
er 
d
ih
aru
sk
an
 
m
em
o
to
n
g
 
p
en
d
ek
 
ram
b
u
tn
y
a. Y
an
g
 te
r
p
e
n
tin
g
 a
d
a
la
h
 a
ttitu
d
e
 d
a
n
 sk
ill. (H
lm
. 
2
4
7
) 
 

 
 
 
P
erb
ed
aan
 
atu
ran
 
m
en
g
en
ai 
p
o
to
n
g
 
ram
b
u
t. 
D
i 
n
eg
ara 
lain
, 
y
an
g
 
h
aru
s 
d
im
ilik
i 
d
o
m
setic 
h
elp
er 
ad
alah
 
a
ttitu
d
e
 d
an
 skill. 
9
0
 
D
i d
alam
 M
R
T
, ak
u
 b
ertem
u
 d
en
g
an
 seo
ran
g
 T
K
W
 y
an
g
 sed
an
g
 
b
ersam
a d
en
g
an
 an
ak
 p
erem
p
u
an
 b
erserag
am
 sek
o
lah
. W
ak
tu
 
iy
u
 tem
p
at d
u
d
u
k
 k
am
i b
erseb
ran
g
an
. Ia b
ertan
y
a p
elan
 d
en
g
an
 
g
erak
 b
ib
ir. 
“B
aru
 d
atan
g
?”
 
A
k
u
 m
en
jaw
ab
 d
en
g
an
 an
g
g
u
k
an
 k
ep
ala d
an
 sen
y
u
m
an
. 
A
k
u
 
terin
g
at ak
an
 p
esan
 M
am
 N
an
a sew
ak
tu
 m
asih
 d
i B
L
K
, b
ah
w
a 
a
g
e
n
 ta
k
 te
r
la
lu
 su
k
a
 a
p
a
b
ila
 k
ita
 b
a
r
u
 d
a
ta
n
g
 d
a
n
 su
d
a
h
 
b
e
r
a
n
i m
e
n
g
o
b
r
o
l d
e
n
g
a
n
 se
sa
m
a
 T
K
W
 d
i H
o
n
g
k
o
n
g
. (H
lm
. 
2
4
9
) 
  
 
 
 
A
g
en
 
tid
ak
 
m
en
y
u
k
ai 
T
K
W
 
b
aru
 
m
en
g
o
b
ro
l d
en
g
an
 T
K
W
 lain
. 
9
1
 
Ju
g
a 
m
em
b
aca 
b
io
d
ata, 
b
ah
w
a 
S
u
la
str
i 
ta
k
 
m
a
k
a
n
 
d
a
g
in
g
 
b
a
b
i. Ia k
em
u
d
ian
 m
en
g
g
elen
g
k
an
 k
ep
ala. Ia b
ilan
g
, itu
 ak
an
 
m
em
b
u
atn
y
a m
em
ilik
i an
g
g
aran
 b
elan
ja d
o
b
el. A
p
ab
ila ia d
an
 
k
elu
arg
an
y
a in
g
in
 m
ak
an
 d
a
g
in
g
 b
a
b
i, y
a
n
g
 h
a
m
p
ir
 m
e
n
ja
d
i 
m
e
n
u
 m
a
k
a
n
a
n
 se
h
a
r
i-h
a
r
i k
e
lu
a
r
g
a
n
y
a
, itu
 b
erarti ia h
aru
s 
b
elan
ja m
en
u
 lain
 u
n
tu
k
 m
ak
an
 p
em
b
an
tu
n
y
a. (H
lm
 2
5
2
) 
  
 
 
  
M
ak
an
 
ad
alah
 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
an
u
sia 
setiap
 
h
ari. 
D
ag
in
g
 
b
ab
i 
ad
alah
 
m
ak
an
an
 
m
ay
o
ritas 
m
asy
arak
at 
H
o
n
g
k
o
n
g
. 
S
ed
an
g
k
an
 
o
ran
g
 
b
erag
am
a Islam
 d
ilaran
g
 ag
am
a u
n
tu
k
 
m
en
g
k
o
n
su
m
si d
ag
in
g
 b
ab
i. 
9
2
 
T
ern
y
ata, ak
u
 h
aru
s m
em
b
ersih
k
an
 d
u
a ru
m
ah
 setiap
 h
arin
y
a. 
A
stag
a
! P
an
tas saja d
i k
o
n
trak
 k
erja tercan
tu
m
 b
ah
w
a u
k
u
ran
 
ru
m
ah
 h
an
y
a 6
5
0
 sq
u
a
re feet. P
ad
ah
al ad
a lim
a o
ran
g
 an
g
g
o
ta 
k
elu
arg
a. 
A
k
u
 
seg
era 
m
en
g
em
u
k
ak
an
 
p
ed
ap
atk
u
 
b
ah
w
a 
  
 
 
 
D
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
ad
a 
p
eratu
ran
 
b
ah
w
a 
d
o
m
estic h
elp
er tid
ak
 b
o
leh
 b
ek
erja d
i 
d
u
a ru
m
ah
.  
1
5
2
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
setah
u
k
u
 
h
al 
itu
 
m
elan
g
g
ar 
atu
ran
. 
Y
an
g
 
k
u
tah
u
, 
se
o
r
a
n
g
 
d
o
m
e
stic
 h
elp
e
r ta
k
 d
ip
e
r
b
o
le
h
k
a
n
 b
e
k
e
r
ja
 d
i d
u
a
 r
u
m
a
h
. Ia 
ju
g
a tak
 b
o
leh
 m
elak
u
k
an
 p
ek
erjaan
 d
i lu
ar d
ari ap
a y
an
g
 telah
 
tertu
lis d
an
 d
isep
ak
ati b
ersam
a d
i d
alam
 k
o
n
trak
 k
erja. (H
lm
. 
2
5
4
) 
9
3
 
K
en
ap
a m
erek
a m
em
b
o
h
o
n
g
ik
u
? K
en
ap
a tak
 tertu
lis d
i d
alam
 
k
o
n
trak
 
k
erja 
b
ah
w
a ak
u
 
h
aru
s 
m
e
m
b
e
r
sih
k
a
n
 
d
u
a
 
r
u
m
a
h
? 
K
en
ap
a 
tak
 
d
itu
lis 
sem
u
a 
p
ek
erjaan
k
u
 
y
an
g
 
seb
en
arn
y
a? 
K
en
ap
a 
d
i 
k
o
n
trak
 
k
erja 
p
ek
erjaan
k
u
 
ad
alah
 
m
e
n
ja
g
a
 
b
a
y
i? 
T
ib
a-tib
a
 a
k
u
 m
e
r
a
sa
 d
ip
o
jo
k
k
a
n
 k
e
n
y
a
ta
a
n
. A
k
u
 tak
 p
u
n
y
a
 
h
ak
 b
icara ap
ap
u
n
. (H
lm
. 2
5
5
) 
  
  
 
 
M
erasa 
d
ip
o
jo
k
k
an
 
o
leh
 
k
en
y
ataan
 
d
an
 
tid
ak
 
m
em
p
u
n
y
ai 
h
ak
 
b
icara 
ap
ap
u
n
 
k
aren
a 
ag
en
 
san
g
at 
m
em
b
ela 
m
ajik
an
. 
9
4
 
M
erek
a 
san
g
at 
m
em
b
ela 
m
ajik
an
k
u
. 
A
k
u
 
b
aru
 
tah
u
 
b
ah
w
a 
m
erek
a 
p
asti 
ak
an
 
leb
ih
 
m
em
b
ela 
ap
ap
u
n
 
y
an
g
 
d
ik
atak
an
 
m
ajik
an
k
u
. 
A
k
u
 
terin
g
at 
p
ad
a 
seb
u
ah
 
p
e
r
ib
a
h
a
sa
 
y
a
n
g
 
m
e
n
g
a
ta
k
a
n
 b
a
h
w
a
 k
a
la
u
 o
r
a
n
g
 k
a
y
a
 b
ic
a
r
a
 d
ia
n
g
g
a
p
 r
a
ja
, 
te
ta
p
i o
r
a
n
g
 m
isk
in
 b
ic
a
r
a
 d
ia
n
g
g
a
p
 se
p
i. (H
lm
. 2
5
5
) 
 
  
 
 
P
erib
ah
asa 
“o
ran
g
 
k
aya 
b
icara 
d
ian
g
g
ap
 
raja, 
tetap
i 
o
ran
g
 
m
isk
in
 
b
icara d
ian
g
g
ap
 sep
i” m
en
g
g
am
b
ark
an
 
situ
asi y
an
g
 d
ialam
i to
k
o
h
 u
tam
a saat 
itu
. 
9
5
 
L
alu
 ak
u
 m
elih
at seb
u
ah
 stem
p
el d
i jid
atk
u
. B
eg
in
i tu
lisan
n
y
a, 
B
A
B
U
, m
a
d
e
 in
 In
d
o
n
e
sia
. (H
lm
 2
5
8
) 
 

 
 
 
T
o
k
o
h
 
u
tam
a 
m
erasa 
k
ecew
a 
k
aren
a 
d
ib
o
d
o
h
i. 
9
6
 
A
k
u
 
ju
g
a 
d
im
in
ta 
u
n
tu
k
 
selalu
 
m
en
jag
a 
ag
ar 
la
n
ta
i 
k
a
m
a
r
 
m
a
n
d
i 
d
a
n
 
k
lo
se
t 
se
la
lu
 
d
a
la
m
 
k
e
a
d
a
a
n
 
k
e
r
in
g
 
sa
a
t 
m
e
n
in
g
g
a
lk
a
n
n
y
a
. (H
lm
. 2
6
0
) 
  
 
 
 
K
eb
iasaan
 m
asy
arak
at H
o
n
g
k
o
n
g
 y
an
g
 
k
eb
aratan
, y
aitu
 k
lo
set d
an
 lan
tai h
aru
s 
d
alam
 
k
ead
aan
 
k
erin
g
. 
S
ed
an
g
k
an
 
d
i 
In
d
o
n
esia, k
am
ar m
an
d
i b
asah
 ad
alah
 
h
al w
ajar. 
9
7
 
W
ak
tu
 itu
 a
k
u
 m
a
sih
 b
u
ta
 te
n
ta
n
g
 p
e
r
a
tu
r
a
n
-p
e
r
a
tu
r
a
n
 y
a
n
g
 
a
d
a
 d
i H
o
n
g
k
o
n
g
. Jad
i ak
u
 h
an
y
a d
iam
 d
an
 m
en
g
iy
ak
an
 saja 
setiap
 
m
erek
a 
m
em
b
eri 
tu
g
as 
d
em
i 
tu
g
as 
y
an
g
 
m
en
u
m
p
u
k
 
u
n
tu
k
k
u
. (H
lm
. 2
6
2
) 
  
 
 
 
K
etid
ak
tah
u
an
 
A
stin
a 
d
en
g
an
 
p
eratu
ran
 
y
an
g
 
ad
a 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
m
eru
g
ik
an
 d
irin
y
a. 
9
8
 
N
am
an
y
a P
h
o
n
g
. T
ap
i ak
u
 h
aru
s m
em
an
g
g
iln
y
a d
en
g
an
 seb
u
tan
 
 
 
 
 
O
ran
g
 
C
in
a 
d
ik
en
al 
d
isip
lin
 
d
alam
 
1
5
3
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
S
iu
 Y
e, atau
 tu
an
 k
ecil. O
r
a
n
g
 C
in
a
 m
e
m
a
n
g
 sa
n
g
a
t d
isip
lin
 
d
a
la
m
 se
g
a
la
 h
a
l, te
r
m
a
su
k
 u
r
u
sa
n
 p
a
n
g
g
ila
n
 d
a
la
m
 se
b
u
a
h
 
k
e
lu
a
r
g
a
. (H
lm
 2
6
3
) 

 
 
seg
ala 
h
al. 
A
stin
a 
tid
ak
 
b
o
leh
 
salah
 
m
em
an
g
g
il 
seb
u
tan
 
k
elu
arg
a 
m
ajik
an
n
y
a. 
9
9
 
T
h
ai 
T
h
ai 
b
e
r
ja
la
n
 
sa
n
g
a
t 
c
e
p
a
t. 
B
ah
k
an
 
tak
 
jaran
g
 
a
k
u
 
b
e
r
la
r
i 
k
e
c
il 
b
ila
 
te
r
tin
g
g
a
l 
ja
u
h
 
d
ib
e
la
k
a
n
g
n
y
a
. 
N
ap
ask
u
 
teren
g
ah
-en
g
ah
 sam
b
il teru
s m
en
g
ik
u
tin
y
a. Ia b
erjalan
 sep
erti 
ag
en
 C
IA
 y
an
g
 sed
an
g
 m
em
b
u
n
tu
ti seo
ran
g
 p
em
b
u
n
u
h
 b
a
y
aran
. 
(H
lm
 2
6
3
) 
  
 
 
 
K
eb
iasaan
 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
b
erjalan
 
cep
at u
n
tu
k
 m
en
g
h
arg
ai w
ak
tu
 b
elu
m
 
b
isa d
iik
u
ti A
stin
a. 
1
0
0
 
K
etik
a sed
an
g
 m
en
u
ru
n
i e
sk
a
la
to
r
 p
u
n
 ia
 ta
k
 m
a
u
 d
ia
m
, teru
s 
b
erjalan
 d
i atas esk
alato
r. (H
lm
 2
6
3
) 

 
 
 
 
B
ah
k
an
 k
etik
a d
i esk
alato
r, T
h
ai T
h
ai 
teru
s b
erjalan
. 
1
0
1
 
Ia m
en
g
atak
an
 b
ah
w
a lain
 k
ali k
alau
 m
au
 p
erg
i m
em
b
eli sesu
atu
 
h
aru
s m
em
b
aw
a tas sen
d
iri d
ari ru
m
ah
. A
k
u
 
y
ak
in
 b
ag
i Y
jai 
T
h
ai b
u
k
an
 so
al recycle b
a
g
  d
an
 p
en
ip
isan
 o
zo
n
 y
an
g
 m
en
jad
i 
alaw
an
 u
tam
a p
erin
tah
n
y
a, m
e
la
in
k
a
n
 a
n
g
k
a
 5
0
 se
n
 itu
. (H
lm
 
2
6
5
) 
 
 
  
 
T
h
ai 
T
h
ai 
b
erp
ik
ir 
jik
a 
u
an
g
 
5
0
 
sen
 
leb
ih
 
b
aik
 
d
isim
p
an
 
d
arip
ad
a 
h
aru
s 
d
ip
ak
ai 
u
n
tu
k
 
m
em
b
ay
ar 
k
an
to
n
g
 
p
lastik
 d
i su
p
erm
ark
et. 
1
0
2
 
S
aat k
u
sap
a, ia h
an
y
a tersen
y
u
m
 k
ecil. Ia lan
g
su
n
g
 m
asu
k
 k
e 
k
am
ar 
m
an
d
i. 
S
ik
ap
n
y
a 
d
in
g
in
 
sek
ali. 
T
erlih
at 
b
ah
w
a 
ia 
m
e
m
b
a
n
g
u
n
 p
a
g
a
r
 p
e
m
b
a
ta
s d
e
n
g
a
n
k
u
. (H
lm
 2
6
7
) 
  
 
 
 
O
ran
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 tid
ak
 sen
an
g
 ap
ab
ila 
ad
a o
ran
g
 lain
 tin
g
g
al d
i ru
m
ah
n
y
a. 
1
0
3
 
K
u
d
en
g
ar 
p
in
tu
 
k
am
ar 
m
an
d
i 
d
ib
u
k
a. 
A
k
u
 
se
g
era 
m
en
en
g
o
k
 
k
elu
ar k
am
ar. A
id
y
 sed
an
g
 m
em
b
u
k
a k
u
n
ci p
in
tu
 k
am
arn
y
a. Ia 
m
em
in
tak
u
 u
n
tu
k
 tak
 m
asu
k
 d
u
lu
 k
e k
am
ar m
an
d
i. L
alu
 k
u
lih
at 
ia m
em
in
d
ah
k
an
 b
aran
g
-b
aran
g
n
y
a d
ari k
am
ar m
an
d
i k
e d
alam
 
k
am
arn
y
a, 
sep
erti 
sab
u
n
 
cair, 
sab
u
n
 
m
u
k
a 
d
an
 
b
ed
ak
. 
A
k
u
 
m
e
r
a
sa
 
te
r
sin
g
g
u
n
g
, 
p
ad
ah
al 
tak
 
m
u
n
g
k
in
 
ak
u
 
m
em
ak
ai 
b
aran
g
-b
aran
g
n
y
a. T
ap
i b
iarlah
, m
u
n
g
k
in
 ia
 m
e
m
a
n
g
 ta
k
 su
k
a
 
a
d
a
 o
r
a
n
g
 la
in
 d
i r
u
m
a
h
n
y
a
. (H
lm
 2
6
8
) 
  
  
 
 
A
stin
a tersin
g
g
u
n
g
 d
en
g
an
 sik
ap
 A
id
y
 
y
an
g
 
m
en
g
am
b
il 
p
eralatan
 
m
an
d
in
y
a 
d
ari k
am
ar m
an
d
i. P
ad
ah
al A
stin
a tah
u
 
d
iri 
d
an
 
en
g
g
an
 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
p
eralatan
 
m
an
d
i 
m
ilik
 
A
id
y
. 
A
id
y
 
m
en
u
n
ju
k
k
an
 sik
ap
 jik
a ia tid
ak
 su
k
a 
d
en
g
an
 
k
ed
atan
g
an
 
A
stin
a 
d
i 
ru
m
ah
n
y
a. 
1
0
4
 
Ia b
ilan
g
, selam
a in
i k
elu
arg
a m
erek
a ta
k
 p
e
r
n
a
h
 sa
r
a
p
a
n
. T
a
k
 
p
e
r
n
a
h
 m
a
sa
k
. S
em
u
an
y
a d
ib
eli secara in
stan
. (H
lm
 2
7
0
) 
  
 
 
 
K
elu
arg
a 
m
ajik
an
 
A
stin
a 
jaran
g
 
sarap
an
 
k
aren
a 
m
erek
a 
b
an
g
u
n
 
sian
g
 
1
5
4
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
h
ari. 
1
0
5
 
S
u
n
sh
in
e M
a
rket ad
alah
 W
et M
a
rket. M
esk
ip
u
n
 p
asar itu
 p
asar 
b
asah
, tap
i tid
a
k
 jo
r
o
k
 a
ta
u
 b
a
u
 m
e
n
y
e
n
g
a
t se
p
e
r
ti p
a
sa
r
 d
i 
In
d
o
n
e
sia
. (H
lm
. 2
7
1
) 
  
 
 
 
O
ran
g
 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
san
g
at 
m
en
jag
a 
k
eb
ersih
an
. B
erb
ed
a sek
ali d
en
g
an
 d
i 
In
d
o
n
esia. 
D
alam
 
k
o
n
tek
s 
in
i 
ad
alah
 
p
asar. 
1
0
6
 
A
d
a ju
g
a T
K
W
 y
an
g
 d
an
d
an
an
n
y
a tak
 k
alah
 d
en
g
an
 w
an
ita asli 
H
o
n
g
k
o
n
g
. 
N
am
u
n
 
b
eg
itu
 
jarak
k
u
 
sem
ak
in
 
d
ek
at 
d
en
g
an
n
y
a, 
terd
en
g
ar 
su
ara 
b
e
r
lo
g
a
t 
J
a
w
a
 
y
an
g
 
k
h
as 
d
an
 
taw
a 
y
an
g
 
m
em
b
ah
an
a. C
ara b
e
r
ja
la
n
 m
b
a
k
 itu
 ta
m
p
a
k
 te
r
la
lu
 d
ib
u
a
t-
b
u
a
t 
se
h
in
g
g
a
 
p
a
n
ta
tn
y
a
 
b
e
r
g
e
ta
r
 
h
e
b
a
t. 
Ia 
m
em
ak
ai 
ro
k
 
m
in
i 
y
an
g
 
d
ip
ad
u
k
an
 
d
en
g
an
 
sw
eater 
b
erw
arn
a 
m
erah
. 
(H
lm
 
2
7
2
) 
  
 
 
 
T
K
W
 
asal 
In
d
o
n
esia 
y
an
g
 
m
en
g
ik
u
ti 
b
u
d
a
y
a 
b
erp
ak
aian
 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
, 
sa
y
an
g
n
y
a 
cara 
b
erp
ak
aian
 
T
K
W
 
terseb
u
t tid
ak
 co
co
k
 u
n
tu
k
 d
irin
y
a. 
1
0
7
 
“A
stin
, 
S
in
 S
a
n
g
 tid
a
k
 su
k
a
 
d
e
n
g
a
n
 
p
e
m
b
a
n
tu
 
se
p
e
r
ti itu
. 
W
ak
tu
n
y
a b
ek
erja m
alah
 san
tai-san
tai sam
b
il n
elep
o
n
. S
in
 S
an
g
 
serin
g
 
m
en
d
en
g
ar, 
b
an
yak
 
p
em
b
an
tu
 
yan
g
 
sep
erti 
itu
.” 
(H
lm
 
2
7
2
) 
  
  
 
 
K
etid
ak
su
k
aan
 
S
in
 
S
an
g
 
d
en
g
an
 
p
em
b
an
tu
 
d
ari 
In
d
o
n
esia 
y
an
g
 
san
tai 
d
i jam
 b
ek
erja d
an
 m
em
ak
ai b
aju
 y
an
g
 
tak
 p
an
tas. 
1
0
8
 
A
k
u
 b
o
leh
 
m
e
n
g
e
r
ja
k
a
n
 
se
lu
r
u
h
 
p
e
k
e
r
ja
a
n
 
r
u
m
a
h
 
d
e
n
g
a
n
 
sy
a
r
a
t 
tid
a
k
 
b
o
le
h
 
b
e
r
isik
 
k
aren
a 
S
in
 
S
an
g
 
d
an
 
T
h
ai 
T
h
ai 
sed
an
g
 
tid
u
r. 
A
k
u
 
b
erk
ata 
k
esal 
d
alam
 
h
atik
u
, 
b
ag
aim
an
a 
m
u
n
g
k
in
 ak
u
 b
ek
erja tan
p
a b
ersu
ara. (H
lm
. 2
7
3
) 
  
 
 
 
A
stin
a 
d
im
in
ta 
u
n
tu
k
 
m
en
g
erjak
an
 
selu
ru
h
 p
ek
erjaan
 ru
m
ah
 d
i lan
tan
 3
3
 
(tem
p
at 
S
in
 
S
an
g
) 
tin
g
g
al 
tan
p
a 
b
ersu
ara. 
1
0
9
 
Ia 
ju
g
a 
m
elaran
g
k
u
 
u
n
tu
k
 
m
em
b
u
k
a 
jen
d
ela, 
k
aren
a 
sin
ar 
m
atah
ari ak
an
 m
asu
k
. A
k
u
 p
ik
ir itu
 b
aik
 u
n
tu
k
 k
eseh
atan
, tetap
i 
S
in
 
S
an
g
 
m
en
g
atak
an
 
ia 
tid
a
k
 
su
k
a
 
sin
a
r
 
m
a
ta
h
a
r
i. 
A
n
eh
. 
(H
lm
 2
7
3
) 
  
 
 
 
S
in
 S
an
g
 tid
ak
 b
iasa m
em
b
u
k
a jen
d
ela 
p
ad
a p
ag
i h
ari k
aren
a tid
ak
 su
k
a sin
ar 
m
atah
ari. 
1
1
0
 
H
am
p
ir 
setiap
 
h
ari 
a
k
u
 
k
e
la
p
a
r
a
n
 
d
a
n
 
m
e
n
c
u
r
i-c
u
r
i 
m
a
k
a
n
a
n
. 
B
ila 
sian
g
 
tib
a 
d
an
 
ak
u
 
lap
ar, 
ak
u
 
ak
an
 
seg
era 
m
em
asak
 m
i in
stan
 d
an
  m
em
ak
an
n
y
a sam
b
il b
erd
iri m
en
g
iris 
b
u
ah
. M
erek
a tak
 m
au
 tah
u
 ap
a y
an
g
 k
u
m
ak
an
. (H
lm
 2
7
5
) 
  
 
 
 
T
id
ak
 
m
em
b
erik
an
 
m
ak
an
an
 
y
an
g
 
lay
ak
 
p
ad
a 
d
o
m
setic 
h
elp
er 
ad
alah
 
p
erb
u
atan
 m
elan
g
g
ar h
u
k
u
m
. 
1
5
5
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 1
1
1
 
P
ad
a 
n
o
rm
aln
y
a, 
saat 
k
am
i 
lib
u
r 
k
am
i 
tid
ak
 
d
ip
erb
o
leh
k
an
 
b
ek
erja 
d
i 
ru
m
ah
. 
K
alau
 
m
erek
a 
tetam
 
m
au
 
m
em
ak
ai 
ten
ag
a 
k
am
i, m
erek
a h
aru
s m
em
b
ay
ar u
n
tu
k
 itu
. B
iasan
y
a saat lib
u
r 
d
an
 
k
am
i 
tetap
 
d
ip
erlu
k
an
, 
k
am
i 
ak
an
 
d
ib
ay
ar 
p
er 
jam
. 
B
isa 
lan
g
su
n
g
 
d
ib
a
y
ar, 
b
isa 
ju
g
a 
d
itam
b
ah
k
an
 
k
e 
g
aji 
b
u
lan
an
. 
N
am
u
n
, h
a
l itu
 tid
a
k
 b
e
r
la
k
u
 p
a
d
a
k
u
, ja
n
g
a
n
k
a
n
 m
e
m
b
e
r
i 
u
a
n
g
 ta
m
b
a
h
a
n
 u
n
tu
k
k
u
, b
a
h
k
a
n
 u
n
tu
k
 m
a
k
a
n
a
n
 m
e
r
e
k
a
 
se
n
d
ir
i sa
ja
 m
e
r
e
k
a
 p
e
litn
y
a
 b
u
k
a
n
 m
a
in
. (H
lm
. 2
7
6
-2
7
7
) 
  
 
 
 
T
id
ak
 
m
em
b
ay
ar 
 
d
o
m
estic 
h
elp
er 
p
ad
a 
h
ari 
lib
u
rn
y
a 
m
eru
p
ak
an
 
p
erb
u
atan
 m
elan
g
g
ar h
u
k
u
m
. M
ajik
an
 
A
stin
a 
san
g
at 
p
elit 
u
n
tu
k
 
d
irin
y
a 
sen
d
iri. 
A
p
alag
i 
u
n
tu
k
 
A
stin
a, 
p
em
b
an
tu
n
y
a. 
1
1
2
 
P
in
tu
 k
am
ar A
id
y
 d
an
 p
in
tu
 k
am
ar m
an
d
i jarak
n
y
a b
eg
itu
 d
ek
at. 
P
ern
ah
 
su
atu
 
h
ari 
a
k
u
 
n
e
k
a
t 
m
a
su
k
 
k
a
m
a
r
 
m
a
n
d
i 
k
a
r
e
n
a
 
su
d
a
h
 
k
e
b
e
le
t 
in
g
in
 
b
u
a
n
g
 
a
ir
. 
B
e
g
itu
 
ak
u
 
m
en
u
tu
p
 
p
in
tu
 
k
am
ar 
m
an
d
i, 
secara 
b
ersam
aan
 
ia
 
m
e
m
b
a
n
tin
g
 
p
in
tu
 
k
a
m
a
r
n
y
a
 h
in
g
g
a
 d
in
d
in
g
 r
u
m
a
h
 g
e
m
e
r
e
ta
k
. D
ari sik
ap
n
y
a, 
jelas 
k
alau
 
A
id
y
 
tid
a
k
 
su
k
a
 
a
d
a
 
o
r
a
n
g
 
la
in
 
d
i 
r
u
m
a
h
. 
M
u
n
g
k
in
 
k
a
r
e
n
a
 
k
e
b
e
b
a
sa
n
 
d
a
n
 
k
e
n
y
a
m
a
n
a
n
n
y
a
 
te
r
g
a
n
g
g
u
. (H
lm
. 2
8
1
) 
  
 
 
 
A
stin
a 
n
ek
at 
u
n
tu
k
 
m
asu
k
 
k
am
ar 
m
an
d
i k
aren
a k
eb
elet, tap
i A
id
y
 tid
ak
 
m
au
 
tah
u
 
d
an
 
m
en
g
an
g
g
ap
 
A
stin
a 
tid
ak
 so
p
an
.  
1
1
3
 
D
i 
ak
h
ir 
p
erin
tah
 
m
erek
a 
selalu
 
m
en
g
atak
an
 
“
F
a
iti!” 
yan
g
 
artin
ya 
“C
ep
aaat!”. 
S
etib
an
ya 
d
i 
to
k
o
, 
b
u
k
a
n
 
te
r
im
a
 
k
a
sih
 
y
a
n
g
 a
k
u
 te
r
im
a
, te
ta
p
i te
ta
p
 sa
ja
 se
b
u
a
h
 o
m
e
la
n
: “K
en
ap
a 
k
o
k
 lam
a sek
ali?!” (H
lm
. 2
8
9
) 
  
 
 
 
T
id
ak
 
m
en
g
u
cap
k
an
 
terim
a 
k
asih
 
ad
alah
 p
erb
u
atan
 y
an
g
 tid
ak
 so
p
an
. 
1
1
4
 
A
k
u
 d
itam
p
ar seb
u
ah
 k
esad
aran
 jik
a m
e
n
ja
d
i se
o
r
a
n
g
 m
isk
in
 
ja
n
g
a
n
 
h
a
r
a
p
 
d
ih
a
r
g
a
i 
w
a
la
u
 
te
la
h
 
b
e
r
b
u
a
t 
y
a
n
g
 
te
r
b
a
ik
. 
K
a
la
u
 sa
la
h
, 
k
a
m
i 
d
im
a
k
i h
a
b
is-h
a
b
isa
n
. N
am
u
n
, k
alau
p
u
n
 
b
en
ar, 
k
am
i 
tak
 
p
ern
ah
 
d
ip
u
ji 
atau
 
d
iap
resiasi 
d
en
g
an
 
b
aik
. 
(H
lm
 2
8
9
) 
  
  
 
 
O
ran
g
 
m
isk
in
 
tid
ak
 
p
ern
ah
 
d
ih
arg
ai 
d
an
 d
ip
u
ji w
alau
p
u
n
 telah
 m
elak
u
k
an
 
p
erb
u
atan
 b
aik
. 
1
1
5
 
M
esk
ip
u
n
 
T
h
a
i 
T
h
a
i 
su
d
a
h
 
b
e
r
k
o
a
r
-k
o
a
r
 
m
e
n
y
u
r
u
h
k
u
 
m
e
m
b
e
li M
ie
 se
n
d
ir
i, ak
u
 tak
 p
ed
u
li p
ad
an
y
a. K
alau
 m
alam
, 
ak
u
 
te
r
p
a
k
sa
 
m
e
n
c
u
r
i 
m
ie
 
d
i 
la
n
ta
i 
3
3
. 
N
am
u
n
 
itu
 
b
u
k
an
 
  
 
 
 
T
h
ai T
h
ai tid
ak
 m
au
 m
em
b
elik
an
 m
ie 
lag
i 
u
n
tu
k
 
A
stin
, 
seh
in
g
g
a 
A
stin
 
terp
ak
sa m
en
cu
ri m
ie d
i tem
p
at T
h
ai 
1
5
6
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
p
en
cu
rian
, 
k
aren
a 
sem
u
a 
itu
 
su
d
ah
 
se
p
a
tu
tn
y
a
 
m
e
n
ja
d
i 
ta
n
g
g
u
n
g
 
ja
w
a
b
 
m
e
r
e
k
a
 
se
p
e
r
ti 
y
a
n
g
 
te
r
tu
lis 
d
i 
k
o
n
tr
a
k
 
k
e
r
ja
 n
o
 5
 b
. (H
lm
 2
8
9
) 
T
h
ai 
tin
g
g
al. 
P
ad
ah
al 
u
n
tu
k
 
m
ak
an
 
d
o
m
estic h
elp
er seh
ari-h
ari seh
aru
sn
y
a 
d
itan
g
g
u
n
g
 o
leh
 m
ajik
an
. 
1
1
6
 
N
am
u
n
, 
p
e
r
a
tu
r
a
n
 
itu
 
ta
k
 
m
u
n
g
k
in
 
d
ip
a
tu
h
i 
o
leh
 
m
erek
a. 
J
a
n
g
a
n
k
a
n
 H
K
$
 7
4
0
, r
a
sa
n
y
a
 H
K
$
 1
 p
u
n
 a
k
a
n
 m
e
r
e
k
a
 ir
it-
ir
it d
an
 d
isim
p
an
 d
en
g
an
 rap
i d
alam
 tab
u
n
g
an
n
y
a. H
lm
 2
9
0
 
  
 
 
 
S
ifat 
m
ajik
an
 
A
stin
 
y
an
g
 
p
elit 
d
an
 
p
erh
itu
n
g
an
 
m
en
jad
i 
alasan
 
m
erek
a 
tid
ak
 m
em
atu
h
i p
eratu
ran
 y
an
g
 ad
a. 
1
1
7
 
H
ari 
d
em
i 
h
ari, 
ak
u
 
selalu
 
d
in
ilai 
b
erb
ed
a 
o
leh
 
tem
an
-tem
an
 
sesam
a 
T
K
W
 
d
i 
sek
itar 
tem
p
at 
tin
g
g
alk
u
. 
M
er
e
k
a
 
se
r
in
g
 
m
e
n
c
ib
ir
k
u
 
k
a
r
e
n
a
 
a
k
u
 
ta
k
 
p
e
r
n
a
h
 
ik
u
t 
n
im
b
ru
n
g
 
u
n
tu
k
 
n
g
e
ru
m
p
i 
b
ersam
a 
m
erek
a
. 
A
k
u
 
m
e
m
ilih
 
u
n
tu
k
 
m
e
m
b
a
c
a
 
b
u
k
u
 a
ta
u
 k
o
r
a
n
 d
a
n
 b
e
r
o
la
h
r
a
g
a
. R
u
p
an
y
a, ak
tiv
itas itu
lah
 
y
an
g
 m
em
b
u
atk
u
 d
iasin
g
k
an
 o
leh
 m
erek
a. (H
lm
. 2
9
2
) 
  
 
 
 
A
stin
a 
m
en
g
an
g
g
ap
 
m
em
b
aca 
b
u
k
u
 
atau
 
k
o
ran
 
d
an
 
b
ero
lah
rag
a 
leb
ih
 
m
em
ilik
i 
b
an
y
ak
 
m
an
faat 
d
arip
ad
a 
n
g
eru
m
p
i 
d
en
g
an
 
T
K
W
 
lain
n
y
a. 
T
etap
i k
aren
a A
stin
a tid
ak
 m
en
g
ik
u
ti 
k
eb
iasaan
 
T
K
W
 
lain
, 
A
stin
a 
d
iasin
g
k
an
 o
leh
 T
K
W
 lain
. 
1
1
8
 
S
o
al p
en
am
p
ilan
, jan
g
an
 d
itan
y
a. P
a
r
a
 T
K
W
 b
e
r
p
e
n
a
m
p
ila
n
 
ta
k
 u
b
a
h
n
y
a
 se
o
r
a
n
g
 a
r
tis y
a
n
g
 h
e
n
d
a
k
 m
e
n
ta
s a
ta
u
 o
r
a
n
g
 
k
a
y
a
 
b
a
r
u
. 
A
tau
 
seo
ran
g
 
m
o
d
el 
y
an
g
 
h
en
d
ak
 
m
em
erag
ak
an
 
b
u
san
a terb
aru
 d
ari p
ad
a d
esain
er tern
am
a d
i atas ca
tw
a
lk. A
k
u
 
terp
eran
g
ah
 
m
en
o
n
to
n
 
T
V
 
b
erjalan
 
itu
. 
A
k
u
 
m
alu
 
d
en
g
an
 
d
an
d
an
an
 tem
an
-tem
an
 T
K
W
 y
an
g
 m
e
m
b
u
a
t o
r
a
n
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 
m
e
lir
ik
 
ta
ja
m
 
d
a
r
i 
a
ta
s 
sa
m
p
a
i 
b
a
w
a
h
 
p
a
d
a
 
m
e
r
e
k
a
, 
la
lu
 
m
e
n
g
g
e
le
n
g
-g
e
le
n
g
k
a
n
 k
e
p
a
la
n
y
a
. (H
lm
 3
0
0
) 
  
 
 
 
P
en
am
p
ilan
 
T
K
W
 
y
an
g
 
sep
erti 
artis 
in
g
in
 p
en
tas m
en
arik
 p
erh
atian
 o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
d
an
 
m
em
b
u
at 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
m
erasa 
risih
 
h
in
g
g
a 
m
en
g
g
elen
g
-g
elen
g
k
an
 k
ep
ala. 
1
1
9
 
S
ep
an
jan
g
 p
erjalan
an
k
u
 b
ertu
g
as m
en
cari b
u
ah
, ak
u
 te
r
h
e
r
a
n
-
h
e
r
a
n
 d
e
n
g
a
n
 r
u
p
a
-r
u
p
a
 w
u
ju
d
 T
K
W
 y
an
g
 k
u
tem
u
. M
e
re
k
a
 
b
e
g
itu
 c
e
p
a
t te
r
p
e
n
g
a
r
u
h
 k
e
h
id
u
p
a
n
 H
o
n
g
k
o
n
g
. (H
lm
 3
0
1
) 

 
 
 
 
A
stin
a 
terh
eran
 
h
eran
 
d
en
g
an
 
T
K
W
 
asal 
In
d
o
n
esia 
y
an
g
 
b
e
g
itu
 
cep
at 
terp
en
g
aru
h
 
k
eh
id
u
p
an
 
H
o
n
g
k
o
n
g
, 
teru
tam
a d
alam
 seg
i b
erp
ak
aian
. 
1
2
0
 
Ia 
d
an
 
tem
an
n
y
a 
y
an
g
 
h
am
p
ir 
setiap
 
so
re 
d
atan
g
 
k
e 
ru
m
ah
, 
sib
u
k
 b
e
r
ju
d
i k
u
d
a
. M
em
an
g
 ju
d
i itu
 san
g
at p
o
p
u
ler d
an
 selalu
 
m
en
jad
i acara y
an
g
 m
en
y
o
ro
t p
e
rh
atian
 o
ran
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
. (H
lm
 
  
 
 
  
B
erju
d
i 
m
eru
p
ak
an
 
p
erb
u
atan
 
y
an
g
 
d
ilaran
g
 o
leh
 ag
am
a. 
1
5
7
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
3
0
3
) 
1
2
1
 
N
am
u
n
 itu
 b
erarti ak
u
 h
aru
s m
em
b
ay
ar p
o
to
n
g
an
 g
aji d
ari aw
al 
lag
i 
d
an
 
tid
ak
 
ad
a 
y
an
g
 
b
isa 
jam
in
 
k
alau
 
m
y 
n
ext 
em
p
lo
yer 
ad
alah
 o
ran
g
 b
aik
 y
an
g
 b
erp
rik
em
an
u
siaan
—
y
an
g
 m
en
g
h
o
rm
ati 
h
ak
-h
ak
u
 seb
ag
ai p
ek
erja sesu
ai d
en
g
an
 h
u
k
u
m
 y
an
g
 b
erlak
u
. 
(H
lm
. 3
0
6
) 
 
  
 
 
P
erasaan
 
b
in
g
u
n
g
 
A
stin
a 
k
etik
a 
tersirat p
ik
iran
 u
n
tu
k
 p
in
d
ah
 m
ajik
an
. 
T
ap
i b
elu
m
 ten
tu
 m
ajik
an
 selan
ju
tn
y
a 
ak
an
 b
aik
 p
ad
an
y
a. 
1
2
2
 
S
em
en
tara 
itu
, 
b
an
y
ak
 
T
K
W
 
p
ad
a 
h
ari 
lib
u
rn
y
a 
h
aru
s 
su
d
ah
 
k
elu
ar ru
m
ah
 p
ag
i-p
a
g
i sek
ali d
an
 b
aru
 d
ip
erb
o
leh
k
an
 p
u
lan
g
 k
e 
ru
m
ah
 k
alau
 su
d
ah
 m
alam
 h
ari. T
ak
 p
ed
u
li ap
ak
ah
 cu
aca d
i lu
ar 
sed
an
g
 m
u
sim
 h
u
jan
, m
u
sim
 p
an
as atau
 m
u
sim
 d
in
g
in
. H
a
tik
u
 
k
a
d
a
n
g
 
m
e
n
a
n
g
is 
k
a
la
u
 
m
e
n
y
a
k
sik
a
n
 
p
a
r
a
 
te
m
a
n
-te
m
a
n
 
T
K
W
 
y
a
n
g
 
se
d
a
n
g
 
lib
u
r
 
b
e
r
tu
m
p
u
k
-tu
m
p
u
k
 
d
i 
k
o
lo
n
g
 
je
m
b
a
ta
n
 a
ta
u
 d
i ta
m
a
n
-ta
m
a
n
. H
lm
 3
0
7
 
  

 
 
 
P
erasaan
 
sed
ih
 
A
stin
a 
k
aren
a 
m
en
y
ak
sik
an
 tem
an
-tem
an
 T
K
W
 y
an
g
 
terlan
tar k
etik
a lib
u
r. P
ad
a saat lib
u
r, 
m
ay
o
ritas 
m
ajik
an
 
ak
an
 
m
em
in
ta 
T
K
W
 
k
elu
ar 
d
ari 
ru
m
ah
 
sejak
 
p
ag
i 
h
in
g
g
a m
alam
 tan
p
a p
ed
u
li cu
aca p
ad
a 
saat itu
. 
1
2
3
 
B
a
y
an
g
k
an
, m
ajik
an
 p
rian
y
a 
m
e
le
c
e
h
k
a
n
n
y
a
 se
c
a
r
a
 se
k
su
a
l! 
(H
lm
 3
0
8
) 

 
 
 
 
P
eleceh
an
 sek
su
al m
eru
p
ak
an
 tin
d
ak
an
 
asu
sila 
y
an
g
 
b
erb
en
tu
ran
 
d
en
g
an
 
n
o
rm
a k
esu
silaan
 
1
2
4
 
K
am
ip
u
n
 sa
lin
g
 m
e
r
a
n
g
k
u
l d
a
n
 m
e
n
c
u
b
it p
ip
i. K
eg
em
b
iraan
 
k
am
i b
eg
itu
 m
elu
ap
-lu
ap
. O
ran
g
-o
ran
g
 sek
itar m
em
p
erh
atik
an
 
k
am
i d
en
g
an
 ta
ta
p
a
n
 a
n
e
h
, tap
i k
am
i tak
 p
ed
u
li. B
elak
an
g
an
 
k
am
i b
aru
 m
en
g
etah
u
i b
ah
w
a p
ersah
ab
atan
 d
i an
tara d
u
a w
an
ita 
p
en
d
atan
g
 (k
h
u
su
sn
y
a p
en
d
atan
g
 d
i In
d
o
n
esia) selalu
 d
ian
g
g
ap
 
an
eh
 
o
leh
 
o
ran
g
 
k
eb
an
y
ak
an
 
k
aren
a 
seb
u
ah
 
k
en
y
ataan
 
y
an
g
 
telah
 terseb
ar lu
as d
i H
o
n
g
k
o
n
g
 b
ah
w
a p
a
sa
n
g
a
n
 le
sb
ia
n
 y
an
g
 
m
en
am
p
ak
k
an
 h
u
b
u
n
g
an
 m
erek
a d
i m
u
k
a u
m
u
m
 selalu
 b
erasal 
d
ari In
d
o
n
esia. (H
lm
 3
1
4
) 
  
 
 
 
A
stin
a 
d
an
 
sah
ab
atn
y
a, 
L
ily
, 
sen
an
g
 
k
aren
a 
su
d
ah
 
lam
a 
tid
ak
 
b
ertem
u
. 
R
asa 
sen
an
g
 
itu
 
d
ilu
ap
k
an
 
d
en
g
an
 
salin
g
 
m
eran
g
k
u
l 
d
an
 
m
en
cu
b
it 
p
ip
i. 
P
erilak
u
 
m
ere
k
a 
y
an
g
 
sep
erti 
itu
 
d
iresp
o
n
 
d
en
g
an
 
tatap
an
 
an
eh
 
o
leh
 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
. 
K
aren
a 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
m
en
g
ira 
A
stin
a 
d
an
 
L
ily
 
ad
alah
 p
asan
g
an
 lesb
ian
. 
1
2
5
 
“K
alau
 saya lag
i n
g
ela
p
-n
g
ela
p
 jen
d
ela atau
 p
erab
o
tan
, ia
 su
k
a
 
d
e
k
e
t-d
e
k
e
t 
m
a
u
 
m
e
lu
k
 
sa
y
a
 
g
itu
. S
a
y
a jad
i w
as-w
as k
alau
 
lag
i k
erja atau
p
u
n
 tid
u
r. A
p
alag
i T
h
ai T
h
ai say
a itu
 n
g
ak
 p
ed
u
li 
  
 
 
 
M
ajik
an
 
lak
i-lak
i 
L
ily
 
m
en
u
n
ju
k
k
an
 
g
erak
 
g
erik
 
m
en
g
arah
 
k
e 
p
eleceh
an
 
sek
su
al. 
D
itam
b
ah
 
lag
i 
d
en
g
an
 
T
h
ai 
1
5
8
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
sam
a su
am
in
y
a. S
a
y
a ju
g
a p
ern
ah
 lih
at T
h
a
i T
h
a
i ja
la
n
 sa
m
a
 
c
o
w
o
k
, g
a
n
d
e
n
g
a
n
 ta
n
g
a
n
 d
i m
a
l w
ak
tu
 saya lag
i lib
u
r”. (H
lm
 
3
1
5
) 
T
h
ai 
(m
ajik
an
 
p
erem
p
u
an
) 
L
ily
 
y
an
g
 
tid
ak
 
p
ed
u
li 
d
an
 
k
etah
u
an
 
selin
g
k
u
h
 
d
en
g
an
 lelak
i lain
. 
1
2
6
 
K
em
arin
, S
in
 S
an
g
 sa
y
a lag
i m
an
d
i. N
g
g
ak
 tah
u
 d
isen
g
aja atau
 
m
em
an
g
 d
ia lu
p
a, d
ia 
k
e
lu
a
r
 
d
a
r
i 
k
a
m
a
r
 
m
a
n
d
i 
te
la
n
ja
n
g
, 
teru
s 
b
erd
iri 
d
i 
d
ep
an
 
p
in
tu
 
m
an
g
g
il 
say
a. 
D
ia
 
n
y
u
ru
h
 
sa
y
a
 
a
m
b
ilin
 
h
a
n
d
u
k
. 
S
a
y
a 
k
ag
et 
b
an
g
et, 
M
u
i. 
In
g
in
 
n
an
g
is 
tap
i 
sa
y
a ku
a
t-ku
a
tin
 d
iri sam
b
il b
erd
o
a su
p
ay
a T
u
h
an
 m
elin
d
u
n
g
i 
saya.” (H
lm
 3
1
5
) 
  
 
 
 
M
ajik
an
 
lak
i-lak
i 
L
ily
 
k
elu
ar 
k
am
ar 
m
an
d
i 
d
en
g
an
 
k
ead
aan
 telan
jan
g
 
d
an
 
sen
g
aja 
m
en
y
u
ru
h
 
L
ily
 
u
n
tu
k
 
m
en
g
am
b
ilk
an
 h
an
d
u
k
 u
n
tu
k
n
y
a. 
1
2
7
 
K
o
k
 jad
i T
K
W
 b
e
g
in
i am
at, y
a
? D
ileceh
k
an
 b
en
er-b
en
er. S
ay
a 
jijik
 ad
a d
i ru
m
ah
 itu
. 
S
a
y
a
 
n
g
e
ra
sa
 
n
g
g
a
k
 
d
ih
a
r
g
a
i. 
H
arg
a 
k
ita y
a h
a
r
g
a
 m
a
ti c
u
m
a
 se
b
a
ta
s g
a
ji! (H
lm
 3
1
5
) 
 
  
 
 
L
ily
 
m
erasa 
h
arg
a
 
d
irin
y
a 
h
an
y
a
 
seb
atas h
arg
a g
aji saja. 
1
2
8
 
“S
aya 
am
b
ilk
an
 
h
an
d
u
k
n
ya, 
sa
y
a
 
le
m
p
a
r
 
d
a
r
i 
ja
u
h
 
sa
m
b
il 
m
e
n
u
tu
p
 m
a
ta
 sa
y
a
. E
h
, d
ia m
arah
, teriak
-teriak
 k
atan
y
a sa
y
a
 
n
g
g
a
k
 so
p
a
n
.” (H
lm
 3
1
6
) 
  
 
 
 
P
erb
u
atan
 
L
ily
 
m
elem
p
ar 
h
an
d
u
k
 
sam
b
il 
m
en
u
tu
p
 
m
ata 
p
ad
a 
m
ajik
an
 
lak
i-lak
in
y
a 
d
ian
g
g
ap
 
seb
ag
ai 
p
erb
u
atan
 tid
ak
 so
p
an
. 
1
2
9
 
“d
i d
alam
 lift saya m
en
an
g
is. S
aya n
g
g
ak
 p
ern
ah
 d
ip
erlak
u
k
an
 
seh
in
a 
itu
, 
M
u
i. 
K
ita
 
in
i 
su
d
a
h
 
m
e
r
d
e
k
a
, 
ta
p
i 
k
o
k
 
n
g
g
a
k
 
m
e
r
d
e
k
a
 y
a
?” u
cap
n
ya b
erap
i-ap
i. (H
lm
 3
1
6
) 
  

 
 
 
L
ily
 
em
o
si 
k
aren
a 
tid
ak
 
p
ern
ah
 
d
ip
erlak
u
k
an
 seh
in
a itu
 seb
elu
m
n
y
a. 
1
3
0
 
Ia m
en
jelask
an
 b
ah
w
a tad
i so
re, ak
u
 d
ian
tar am
b
u
lan
s k
e ru
m
ah
 
sak
it itu
. S
in
 S
an
g
 tid
ak
 b
isa ik
u
t m
en
g
an
tar. P
eraw
at b
ilan
g
, 
m
a
jik
a
n
k
u
 
tid
a
k
 
b
a
ik
. 
B
a
g
aim
an
ap
u
n
 
k
eb
erad
aan
k
u
 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
ad
alah
 
ta
n
g
g
u
n
g
 
ja
w
a
b
 
m
e
r
e
k
a
 
d
an
 
seh
aru
sn
y
a
 
m
erek
a m
au
 m
en
g
an
tar. (H
lm
 3
1
9
) 
  
 
 
 
A
stin
a 
p
in
g
san
 
saat 
m
em
b
ersih
k
an
 
k
am
ar m
an
d
i. S
eh
aru
sn
y
a m
ajik
an
n
y
a 
m
en
g
an
tark
an
 
A
stin
a 
k
e 
ru
m
ah
 
sak
it 
seb
ag
ai 
b
en
tu
k
 
tan
g
g
u
n
g
 
jaw
ab
 
k
eb
erad
aan
 A
stin
a d
i H
o
n
g
k
o
n
g
. 
1
3
1
 
K
ad
an
g
, 
b
ag
i 
m
erek
a 
y
an
g
 
tak
 
m
au
 
m
en
g
ecew
ak
an
 
an
ak
n
y
a 
atau
 tak
u
t d
iceraik
an
 su
am
in
y
a, ia ak
an
 b
erb
u
at ap
a saja. T
ak
 
jaran
g
 
m
erek
a 
ju
g
a 
n
e
k
a
t 
m
e
n
c
u
r
i 
b
a
r
a
n
g
 
m
a
jik
a
n
 
d
a
n
 
m
e
n
ju
a
ln
y
a
, lalu
 u
an
g
n
y
a d
ik
irim
 k
e k
am
p
u
n
g
. (H
lm
 3
2
1
-3
2
2
) 
  
 
 
  
K
aren
a 
tid
ak
 
m
au
 
m
en
g
ecew
ak
an
 
k
elu
arg
an
y
a, 
m
ak
a 
ad
a 
T
K
W
 
y
an
g
 
m
en
cu
ri b
aran
g
 m
ajik
an
n
y
a lalu
 d
iju
al 
seh
in
g
g
a 
u
an
g
n
y
a 
b
isa 
d
ik
irim
 
u
n
tu
k
 
1
5
9
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
k
elu
arg
a d
i k
am
p
u
n
g
. P
ad
ah
al m
en
cu
ri 
ad
alah
 
tin
d
ak
an
 
y
an
g
 
d
ilaran
g
 
o
leh
 
ag
am
a. 
1
3
2
 
A
tau
 
m
erek
a 
ak
an
 
m
en
cari 
u
an
g
 
tam
b
ah
an
 
d
en
g
an
 
m
e
n
ju
a
l 
d
ir
i. T
id
ak
 b
an
y
ak
 m
o
d
al y
an
g
 h
aru
s m
erek
a k
elu
ark
an
. H
an
y
a
 
satu
 
saja 
m
o
d
aln
y
a, 
jam
u
 
sari 
rap
et 
d
an
 
k
elan
caran
 
b
ah
asa 
asin
g
. (H
lm
 3
2
2
) 

 
 
 
 
Jik
a 
b
ek
erja 
seb
ag
ai 
p
em
b
an
tu
 
saja 
tid
ak
 cu
k
u
p
, 
b
eb
erap
a T
K
W
 
m
en
cari 
u
an
g
 
tam
b
ah
an
 
d
en
g
an
 
cara 
m
en
ju
al 
d
iri. 
1
3
3
 
A
k
u
 
sen
d
iri 
ju
g
a 
m
elih
at 
b
ah
w
a 
tid
a
k
 
se
m
u
a
 
m
a
jik
a
n
 
b
e
r
sik
a
p
 ta
k
 m
a
n
u
sia
w
i. K
ad
an
g
 m
em
an
g
 T
K
W
n
y
a
 se
n
d
ir
i 
y
a
n
g
 k
e
te
r
la
lu
a
n
 b
o
d
o
h
 d
a
n
 n
a
k
a
l se
n
a
k
a
l-n
a
k
a
ln
y
a
. (H
lm
 
3
2
2
) 

 
 
 
 
T
id
ak
 
sem
u
a 
m
ajik
an
 
b
ersik
ap
 
tak
 
m
an
u
siaw
i. 
T
etap
i 
k
aren
a 
T
K
W
n
y
a
 
sen
d
iri y
an
g
 n
ak
al d
an
 b
o
d
o
h
. 
1
3
4
 
K
u
p
ik
ir 
p
erlu
 
d
itam
b
ah
k
an
 
p
e
la
ja
r
a
n
 
k
e
p
r
ib
a
d
ia
n
 
d
i 
se
tia
p
 
P
J
T
K
I, 
m
en
g
in
g
at 
T
K
W
 
k
eb
an
y
ak
an
 
d
ari 
k
am
p
u
n
g
 
an
tah
 
b
eran
tah
 y
an
g
 k
ad
an
g
 sak
in
g
 ka
tro
k-n
y
a a
d
a ju
g
a y
an
g
 ta
k
 b
isa
 
m
e
m
b
e
d
a
k
a
n
 m
a
n
a
 b
a
ju
 y
a
n
g
 d
ip
a
k
a
i k
e
 p
e
sta
 d
a
n
 m
a
n
a
 
b
a
ju
 y
a
n
g
 d
ip
a
k
a
i k
e
 p
a
sa
r
. (H
lm
 3
2
2
) 

 
 
 
 
P
elajaran
 
k
ep
rib
ad
ian
 
p
erlu
 
d
iad
ak
an
 
d
i 
setiap
 
P
JT
K
I 
ag
ar 
T
K
W
 
y
an
g
 
d
ik
irim
 
k
e 
lu
ar 
n
eg
eri 
m
em
ilik
i 
k
ep
rib
ad
ian
 y
an
g
 b
aik
. 
1
3
5
 
C
ici 
ak
h
irn
y
a 
m
en
y
erah
 
terh
ad
ap
 
p
en
jajah
an
 
m
ajik
an
 
b
iad
ab
n
y
a. 
C
ici 
m
en
o
lak
 
d
ia
ja
k
 
b
e
r
se
tu
b
u
h
, 
seh
in
g
g
a 
ja
ta
h
 
m
a
k
a
n
n
y
a
 d
ik
u
r
a
n
g
i d
an
 ia m
en
d
ap
at p
e
r
la
k
u
a
n
 k
a
sa
r y
an
g
 
m
erem
u
k
k
an
 h
atin
y
a. (H
lm
 3
2
3
) 

 
 
 
 
C
ici 
L
ily
 
tid
ak
 
tah
an
 
d
en
g
an
 
sik
ap
 
m
ajik
an
 
lak
i-lak
in
y
a 
y
an
g
 
m
en
g
ajak
n
y
a b
ersetu
b
u
h
. K
aren
a L
ily
 
m
en
o
lak
, ia d
ip
erlak
u
k
an
 d
en
g
an
 k
asar 
d
an
 jatah
 m
ak
an
n
y
a d
ik
u
ran
g
i. 
1
3
6
 
S
a
y
an
g
n
y
a, a
g
en
 C
ici d
i C
h
o
i H
u
n
g
 tak
 m
au
 m
em
b
erik
an
 n
o
tice 
u
n
tu
k
 m
em
b
an
tu
 cici lep
as d
ari m
ajik
an
n
y
a 
y
an
g
 g
ila k
aren
a 
C
ici tak
 m
au
 d
icarik
an
 m
ajik
an
 b
aru
 m
elalu
i ag
en
 itu
. K
alau
 
m
erek
a ag
en
 
y
an
g
 
b
aik
, 
m
e
r
e
k
a
 
se
h
a
r
u
sn
y
a
 
m
a
u
 
m
e
m
b
e
la
 
c
ic
i 
d
a
n
 
m
e
n
c
a
r
ik
a
n
 
ja
la
n
 
k
e
lu
a
r
 
y
a
n
g
 
te
r
b
a
ik
 
d
a
n
 
a
d
il. 
(H
lm
 3
2
3
) 
  
 
 
 
A
g
en
 C
ici L
ily
 tid
ak
 m
au
 m
em
b
erik
an
 
n
o
tice 
ag
ar 
L
ily
 
b
eb
as 
d
ari 
m
ajik
an
n
y
a. T
etap
i ag
en
 terseb
u
t leb
ih
 
m
em
b
ela 
m
ajik
an
n
y
a 
y
an
g
 
b
iad
ab
 
d
arip
ad
a m
en
carik
an
 jalan
 k
elu
ar y
an
g
 
terb
aik
. 
1
3
7
 
S
aat N
atal d
an
 tah
u
n
 b
aru
, ak
u
 tak
 d
ap
at m
eray
ak
an
n
y
a sep
erti 
 
 
 
 
M
ajik
an
 A
stin
a tid
ak
 m
em
b
erik
an
 izin
 
1
6
0
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
tem
an
-tem
an
 
y
an
g
 
lain
. 
K
h
u
su
sn
y
a 
u
n
tu
k
 
N
atal, 
ak
u
 
su
d
ah
 
m
em
o
h
o
n
 
d
ari 
jau
h
-jau
h
 
h
ari 
su
p
a
y
a 
S
in
 
S
an
g
 
m
e
m
b
e
r
ik
a
n
 
iz
in
 u
n
tu
k
 k
e
b
a
k
tia
n
 b
eb
erap
a jam
 saja d
i g
ereja terd
ek
at. T
ap
i 
ia
 ta
k
 m
e
n
g
iz
in
k
a
n
k
u
. P
ad
ah
al tan
g
g
al m
erah
 itu
 h
ak
k
u
. (H
lm
 
3
2
7
) 

 
u
n
tu
k
 
m
elak
u
k
an
 
ib
ad
ah
 
k
etik
a 
h
ari 
N
atal. 
P
ad
ah
al 
itu
 
h
ak
 
selu
ru
h
 
o
ran
g
 
b
erag
am
a 
d
an
 
h
ak
 
d
o
m
estic 
h
elp
er 
p
ad
a tan
g
g
al m
erah
. 
1
3
8
 
S
aat 
N
atal 
tib
a. 
S
etelah
 
m
en
y
elesaik
an
 
tu
g
ask
u
 
jam
 
seb
elas 
m
alam
, ak
u
 b
erd
iri m
em
atu
n
g
 d
ari b
alik
 jen
d
ela. A
k
u
 b
erasa 
k
eb
eb
asan
k
u
 
su
d
ah
 
d
iren
g
g
u
t 
p
ak
sa. 
K
eb
eb
asan
 
d
an
 
h
ak
k
u
 
seb
ag
ai 
m
an
u
sia 
b
erag
am
a 
y
an
g
 
in
g
in
 
m
e
r
a
y
a
k
a
n
 
h
a
r
i 
b
e
sa
r
n
y
a
 h
a
n
y
a
 d
ih
a
r
g
a
i u
a
n
g
 se
b
e
sa
r
 H
K
$
1
2
0
. (H
lm
 3
2
8
) 
 
 
 
  
K
eb
eb
asan
 
d
an
 
h
ak
 
u
n
tu
k
 
b
erib
ad
ah
 
m
eray
ak
an
 
h
ari 
b
esar 
h
an
y
a 
d
ih
arg
ai 
u
an
g
 seb
esar H
K
$
1
2
0
. 
1
3
9
 
D
i lan
tai 1
6
 T
h
e W
atersid
e, ad
a seo
ran
g
 T
K
W
 asal P
o
n
o
ro
g
o
 
y
an
g
 
d
ig
a
ji 
u
n
d
e
rp
a
id
 
o
leh
 
m
ajik
an
n
y
a. 
S
atu
 
tah
u
n
 
tig
a 
b
u
lan
su
d
ah
 ia b
ek
erja d
i tem
p
at itu
, tap
i tak
 p
ern
ah
 sek
alip
u
n
 ia 
d
ib
eri k
esem
p
atan
 u
n
tu
k
 lib
u
r. (H
lm
 3
2
9
) 
  
 
 
 
M
en
g
g
aji d
o
m
estic h
elp
er d
en
g
an
 g
aji 
y
an
g
 d
ib
aw
ah
 u
p
ah
 seh
aru
sn
y
a ad
alah
 
p
erb
u
atan
 m
elan
g
g
ar h
u
k
u
m
. 
1
4
0
 
S
i m
ajik
an
 ak
an
 tertaw
a leb
ar d
i atas k
asu
rn
y
a y
an
g
 terb
u
at d
ari 
b
u
lu
 
an
g
sa 
sam
b
il 
m
em
ak
i 
T
K
W
 
k
ita: 
“H
ah
ah
a, 
o
ran
g
 
In
d
o
n
e
sia
 itu
.... su
d
a
h
 m
isk
in
, b
o
d
o
h
 p
u
la
! B
ah
a
g
ian
y
a ak
u
 
b
isa m
en
g
h
em
at u
an
g
k
u
. D
asar p
em
b
an
tu
 b
o
d
o
h
!” (h
lm
 3
3
1
) 
  
 
  
 
O
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
b
erp
ik
ir 
o
ran
g
 
In
d
o
n
esia 
ad
alah
 
o
ran
g
 
y
an
g
 
m
isk
in
 
d
an
 m
u
d
ah
 d
ib
o
d
o
h
i. S
eh
in
g
g
a m
erek
a 
b
isa m
en
g
h
em
at u
an
g
 k
aren
a m
en
g
g
aji 
secara u
n
d
erp
a
id
 
1
4
1
 
S
elain
 su
asan
a V
icto
ria P
ark
 y
an
g
 h
iru
k
-p
ik
u
k
, ak
u
 ju
g
a m
erasa 
m
alu
 
d
en
g
an
 
ad
an
y
a 
seb
u
ah
 
p
ap
an
 
p
erin
g
atan
 
d
i 
san
a. 
P
ad
a 
u
m
u
m
n
y
a, 
p
ap
an
-p
ap
an
 
p
erin
g
atan
 
d
i 
h
o
n
g
k
o
n
g
 
selalu
 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
d
u
a 
b
ah
asa, 
y
aitu
 
tu
lisan
 
k
an
ji 
d
alam
 
b
ah
asa 
C
an
to
n
 d
an
 tu
lisan
 d
alam
 b
ah
asa In
g
g
ris. N
am
u
n
 k
aren
a tem
an
-
tem
an
 
selalu
 
m
e
m
b
u
a
n
g
 
sa
m
p
a
h
 
se
m
b
a
r
a
n
g
a
n
 
d
i 
san
a, 
k
h
u
su
s d
i V
icto
ria P
ark
, sam
p
ai ad
a seb
u
ah
 p
ap
an
 p
erin
g
atan
 
y
an
g
 m
e
n
g
g
u
n
a
k
a
n
 b
a
h
a
sa
 In
d
o
n
e
sia
, y
an
g
 m
en
g
im
b
au
 p
ara 
T
K
W
  su
p
a
y
a jan
g
an
 b
u
an
g
 sam
p
ah
 sem
b
aran
g
an
. H
lm
 3
3
2
-3
3
3
 
  
 
 
 
P
en
g
u
ru
s 
V
icto
ria 
P
ark
 
sen
g
aja 
m
en
u
lisk
an
 
p
ap
an
 
p
erin
g
atan
 
d
en
g
an
 
b
ah
asa 
In
d
o
n
esia 
k
aren
a 
k
eb
ay
ak
an
 
o
ran
g
 
In
d
o
n
esia
-lah
 
y
an
g
 
m
em
b
u
at 
tam
an
 V
icto
ria k
o
to
r. 
1
6
1
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 1
4
2
 
D
ari p
en
g
ak
u
an
 m
erek
a, m
erek
a ad
alah
 o
v
e
rsta
y
s (T
K
W
 y
an
g
 
m
asa 
izin
 
tin
g
g
aln
y
a 
su
d
ah
 
h
ab
is). 
N
a
m
u
n
 
m
erek
a 
m
en
g
ak
u
 
b
in
g
u
n
g
 jik
a h
aru
s p
u
lan
g
 k
e In
d
o
n
esia tan
p
a m
em
b
aw
a h
asil. 
M
erek
a ju
g
a d
ilan
d
a p
erasaan
 tak
u
t u
n
tu
k
 p
u
lan
g
 k
e tan
ah
 air. 
Jad
i 
m
erek
a 
m
em
ilih
 
u
n
tu
k
 
tetap
i 
b
ertah
an
 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
w
alau
p
u
n
 h
aru
s m
en
jad
i b
u
r
o
n
a
n
 p
o
lisi. H
lm
 3
3
3
 
  
 
 
 
B
an
y
ak
 
T
K
W
 
y
an
g
 
leb
ih
 
m
em
ilih
 
tin
g
g
al 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
w
alau
p
u
n
 
m
en
jad
i 
b
u
ro
n
an
 
p
o
lisi 
d
arip
ad
a 
p
u
lan
g
 k
e In
d
o
n
esia tan
p
a m
em
b
aw
a 
h
asil. 
1
4
3
 
U
n
tu
k
 
m
ak
an
 
d
an
 
b
iay
a 
seh
ari-h
ari, 
m
erek
a 
m
en
g
ak
u
 
m
e
n
ja
ja
k
a
n
 
d
ir
i p
ad
a p
ria-p
ria asin
g
 h
id
u
n
g
 b
elan
g
 d
i san
a. 
H
lm
 3
3
3
 
  
 
 
 
B
eb
erap
a 
tem
an
 
T
K
W
 
ad
a 
y
an
g
 
m
en
jad
i 
p
elacu
r 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
u
n
tu
k
 
m
en
cari 
tam
b
ah
an
 
u
an
g
 
m
ak
an
 
d
an
 
seh
ari h
ari. 
1
4
4
 
K
elu
arg
a 
m
ajik
an
k
u
 
tid
ak
 
h
arm
o
n
is 
d
an
 
y
an
g
 
p
alin
g
 
tid
ak
 
k
u
su
k
ai ad
alah
 b
ah
w
a m
erek
a selalu
 
m
e
n
c
u
r
ig
a
i 
b
u
k
u
-b
u
k
u
 
y
a
n
g
 k
u
b
a
c
a
. M
erek
a m
em
p
ertan
y
ak
an
 k
en
ap
a ak
u
 m
em
b
aca 
k
o
ran
. H
lm
 3
3
3
 
  
 
 
 
A
stin
a 
y
an
g
 
sen
an
g
 
m
em
b
aca 
b
u
k
u
 
selalu
 
d
ip
ertan
y
ak
an
 
d
an
 
d
icu
rig
ai 
o
leh
 m
ajik
an
n
y
a. 
1
4
5
 
M
erek
a 
ju
g
a 
m
e
n
c
ib
ir
 
k
e
y
a
k
in
a
n
 
b
e
r
a
g
a
m
a
k
u
. 
A
h
, 
b
u
k
an
 
m
ain
 u
jian
 itu
, h
lm
 3
3
3
 
 
 
 

 
M
ajik
an
 
A
stin
a 
tid
ak
 
m
en
g
h
o
rm
ati 
ag
am
a y
an
g
 A
stin
a p
elu
k
. 
1
4
6
 
S
u
atu
 so
re ak
u
 m
em
b
aca seb
u
ah
 b
erita d
i su
rat k
ab
ar b
erb
ah
asa 
In
d
o
n
esia 
d
i 
H
o
n
g
k
o
n
g
. 
Isi 
b
erita 
itu
 
m
en
g
ab
ark
an
 
ten
tan
g
 
p
ern
ik
ah
an
 
T
K
W
 
d
en
g
an
 
seo
ran
g
 
T
K
W
 
d
i 
seb
u
ah
 
b
o
a
rd
in
g
 
h
o
u
se. P
e
r
n
ik
a
h
a
n
 se
sa
m
a
 je
n
is itu
 b
erlan
g
su
n
g
 m
eriah
 d
an
 
sem
arak
. P
en
g
an
tin
 w
an
itan
y
a m
em
ak
ai k
eb
ay
a d
en
g
an
 ram
b
u
t 
y
an
g
 
d
isan
g
g
u
l, 
sem
en
tara 
p
asan
g
an
 
lesb
in
y
a 
m
em
ak
ai 
b
aju
 
k
o
k
o
 d
an
 celan
a h
itam
 p
an
jan
g
 d
en
g
an
 k
u
m
is b
u
atan
. S
eirin
g
 
b
erjalan
n
y
a w
ak
tu
, p
ern
ik
ah
an
 atau
 p
e
r
tu
n
a
n
g
a
n
 se
sa
m
a
 je
n
is 
d
i k
alan
g
an
 T
K
W
 H
o
n
g
k
o
n
g
 su
d
ah
 m
en
jad
i h
al y
an
g
 lu
m
rah
. 
H
lm
 3
3
3
-3
3
4
 
  
 
 
 
L
e
sb
ian
 su
d
ah
 d
ian
g
g
ap
 h
al y
an
g
 b
iasa
 
d
i 
k
alan
g
an
 
T
K
W
 
 
In
d
o
n
esia 
y
an
g
 
b
ek
erja d
i H
o
n
g
k
o
n
g
. 
1
4
7
 
“A
stin
, 
tid
ak
 
p
erlu
lah
! 
K
am
u
 
p
ercay
a
 
saja 
sam
a 
ak
u
 
d
an
 
n
y
o
n
y
am
u
! K
ita n
g
g
ak
 m
u
n
g
k
in
 n
ip
u
 k
am
u
 k
o
k
. T
an
d
a tan
g
an
 
  
  
 
 
K
era
g
u
an
 
A
stin
a 
u
n
tu
k
 
m
en
an
d
atan
g
an
i 
p
erjan
jian
 
seb
elu
m
 
1
6
2
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
sek
aran
g
 saja, y
a? S
u
p
a
y
a k
am
u
 ten
an
g
 d
an
 tin
g
g
al p
u
lan
g
 k
e 
In
d
o
n
esia.”
 
A
k
u
 sep
erti k
erb
au
 y
an
g
 d
icu
cu
k
 h
id
u
n
g
n
y
a. D
alam
 h
ati, ak
u
 
m
asih
 
rag
u
 
u
n
tu
k
 
tan
d
a 
tan
g
an
. 
N
a
m
u
n
, 
k
a
la
u
 
a
k
u
 
tid
a
k
 
se
g
e
r
a
 
m
e
n
a
n
d
a
ta
n
g
a
n
i 
k
o
n
tr
a
k
 
k
e
r
ja
 
in
i, 
b
e
lu
m
 
te
n
tu
 
d
a
la
m
 
sisa
 
w
a
k
tu
 
y
a
n
g
 
a
k
u
 
m
ilik
i, 
a
k
u
 
a
k
a
n
 
m
e
n
d
a
p
a
t 
m
a
jik
a
n
. H
lm
 3
4
3
 
m
elih
at 
k
ead
aan
 
tem
p
at 
k
erja 
selan
ju
tn
y
a 
k
aren
a 
tak
u
t 
d
itip
u
 
o
leh
 
m
ajik
an
 sep
erti k
ejad
ian
 seb
elu
m
n
y
a. 
1
4
8
 
P
etu
g
as 
itu
 
tak
 
b
isa 
m
en
erim
a 
sa
la
m
 
te
m
p
e
l 
k
aren
a 
ad
a 
atasan
n
y
a y
an
g
 sed
an
g
 ik
u
t m
en
g
aw
asi. H
lm
 3
4
5
 
  
 
 
 
P
rak
tik
 
salam
 
tem
p
el 
y
an
g
 
su
d
ah
 
m
en
jad
i 
k
eb
iasaan
 
d
an
 
ak
h
irn
y
a 
d
ian
g
g
ap
 
seb
ag
ai 
su
atu
 
h
al 
y
an
g
 
lu
m
rah
 
1
4
9
 
A
d
a y
an
g
 m
em
eg
an
g
i tan
g
an
n
y
a y
an
g
 m
elep
u
h
 k
aren
a d
isir
a
m
 
a
ir
 
p
a
n
a
s 
o
leh
 
m
ajik
an
n
y
a 
d
i 
A
rab
. 
A
d
a 
y
an
g
 
p
elip
isn
y
a 
m
em
ar 
k
aren
a 
d
ib
e
n
tu
r
k
a
n
 
k
e
 
te
m
b
o
k
 
o
leh
 
m
ajik
an
n
y
a 
d
i 
M
alay
sia. 
A
d
a 
p
u
la 
y
an
g
 
d
en
g
an
 
b
an
g
g
a 
m
e
m
a
k
a
i 
se
m
u
a
 
p
e
r
h
ia
sa
n
n
y
a
. H
lm
 3
4
5
 
  
 
 
 
P
em
an
d
an
g
an
 y
an
g
 san
g
at tim
p
an
g
 d
i 
term
in
al 4
 S
elap
ajan
g
. A
d
a T
K
W
 y
an
g
 
p
u
lan
g
 m
em
b
aw
a lu
k
a, d
an
 ad
a ju
g
a 
y
an
g
 m
em
b
aw
a su
k
a. 
1
5
0
 
D
ib
en
tak
 b
en
tak
 o
leh
 k
u
li-k
u
li term
in
al y
an
g
 ta
k
 ta
h
u
 so
p
a
n
 
sa
n
tu
n
, 
b
au
 
k
etek
 
d
an
 
b
au
 
m
u
lu
t 
itu
. 
M
en
g
ap
a 
o
ran
g
-o
ran
g
 
sep
erti k
am
i y
an
g
 serin
g
 d
iseb
u
t-seb
u
t seb
ag
ai p
ah
law
an
 d
ev
isa, 
tak
 d
ip
erlak
u
k
an
 d
en
g
an
 b
aik
? H
lm
 3
4
6
 
  
 
 
 
B
erb
icara 
d
en
g
an
 
n
ad
a 
m
em
b
en
tak
 
m
eru
p
ak
an
 p
erilak
u
 tid
ak
 so
p
an
 
1
5
1
 
T
ep
at 
d
i 
k
aca 
d
ep
an
 
b
u
s 
d
item
p
el 
seb
u
ah
 
k
ertas 
y
an
g
 
isin
y
a
 
m
elaran
g
 k
am
i u
n
tu
k
 m
em
b
erik
an
 u
an
g
 p
ersen
 k
ep
ad
a p
etu
g
as 
b
u
s. N
am
u
n
 sep
erti lay
ak
n
y
a
 p
eratu
ran
 y
a
n
g
 ad
a d
i n
eg
eri in
i, d
i 
m
an
a p
e
r
a
tu
r
a
n
 itu
 a
d
a
 u
n
tu
k
 d
ila
n
g
g
a
r
, d
em
ik
ian
lah
 y
an
g
 
m
alam
 itu
 terjad
i d
i san
a. H
lm
 3
4
7
 
  
 
 
 
P
rak
tik
 m
elan
g
g
ar p
eratu
ran
 
1
5
2
 
“K
en
ap
a 
k
am
i 
d
ip
isa
h
k
a
n
 
te
r
m
in
a
l 
k
e
d
a
ta
n
g
a
n
n
y
a
 
d
en
g
an
 
p
en
u
m
p
an
g
 
lain
? 
K
alau
 
m
em
an
g
 
alasan
n
y
a 
u
n
tu
k
 
k
eam
an
an
 
k
am
i, 
k
en
ap
a 
h
al 
in
i 
h
an
y
a 
b
erlak
u
 
d
i 
Jak
arta? 
D
i 
B
an
d
ara 
  
 
 
 
D
isk
rim
in
asi 
d
i 
B
an
d
ara 
S
o
ek
arn
o
 
H
atta 
1
6
3
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
Ju
an
d
a S
u
rab
ay
a atau
 A
d
i S
u
cip
to
 Y
o
g
y
a
k
arta k
am
i b
eb
as m
au
 
p
u
lan
g
 d
ijem
p
u
t k
elu
arg
a. N
g
g
ak
 ad
a term
in
al k
h
u
su
s. H
lm
 3
4
8
 
1
5
3
 
D
i ten
g
ah
 jalan
 m
en
u
ju
 tem
p
at p
em
b
elian
 tik
et, k
am
i d
ih
ad
an
g
 
o
leh
 
b
eb
erap
a 
p
erem
p
u
an
 
d
an
 
lelak
i 
y
an
g
 
m
en
aw
ark
an
 
jasa 
p
en
u
k
aran
 
u
an
g
. 
M
erek
a 
m
en
g
an
cam
, 
k
alau
 
u
an
g
n
y
a 
tid
ak
 
d
itu
k
ark
an
, 
n
an
ti 
d
i 
d
alam
 
ak
an
 
d
ip
erik
sa 
d
an
 
d
iram
p
as 
o
leh
 
p
etu
g
as. A
k
ib
atn
y
a, sem
u
a T
K
I, term
asu
k
 d
irik
u
, d
ig
ir
in
g
 o
le
h
 
p
a
r
a
 p
e
n
ip
u
 itu
 u
n
tu
k
 k
e g
ed
u
n
g
 sisi k
iri term
in
al 4
. H
lm
 3
5
0
 
  
 
 
 
D
i 
term
in
al 
4
 
ad
a 
o
k
n
u
m
 
y
an
g
 
b
erk
ed
o
k
 
seb
ag
ai 
p
en
y
ed
ia 
jasa 
p
en
u
k
aran
 u
an
g
 y
an
g
 m
em
b
eli d
o
llar 
p
ara T
K
W
 d
en
g
an
 h
arg
a u
an
g
 m
u
rah
 
1
5
4
 
“W
ah
, M
b
a
k’e g
a
y
a. R
u
m
ah
n
y
a d
i k
o
ta. B
iasan
y
a k
an
 T
K
W
 
ru
m
ah
n
ya d
i k
am
p
u
n
g
.”
 
A
k
u
 
d
iam
 
d
alam
 
g
eram
. 
S
u
d
ah
 
d
o
n
g
k
o
l 
h
ati 
in
i 
m
asu
h
 
ju
g
a 
m
en
g
h
ad
ap
i p
e
tu
g
a
s k
u
r
a
n
g
 a
ja
r
 d
an
 tid
ak
 p
ro
fesio
n
al sep
erti 
itu
. H
lm
 3
5
2
 
  
 
 
 
P
etu
g
as 
b
an
d
ara 
(lelak
i) 
b
erb
icara 
d
en
g
an
 A
stin
a d
en
g
an
 n
ad
a m
en
g
g
o
d
a 
seh
in
g
g
a A
stin
a m
erasa risih
 
1
5
5
 
T
ak
 lam
a k
em
u
d
ian
, T
erm
in
al 4
 p
en
u
h
 sesak
 o
leh
 tem
an
-tem
an
 
T
K
I d
ari T
im
u
r T
en
g
ah
. M
erek
a m
em
ak
ai b
aju
 d
an
 k
eru
d
u
n
g
 
p
an
jan
g
. N
am
u
n
 sesam
p
ain
y
a d
i d
alam
 term
in
al, b
an
y
ak
 y
an
g
 
lan
g
su
n
g
 
m
e
m
b
u
k
a
 
k
e
r
u
d
u
n
g
n
y
a
 
k
aren
a 
u
d
ara 
y
an
g
 
p
an
as. 
H
lm
 3
5
3
-3
5
4
 
  
 
 
 
D
i T
im
u
r T
en
g
ah
, m
em
ak
ai b
aju
 d
an
 
k
eru
d
u
n
g
 
p
an
jan
g
 
m
eru
p
ak
an
 
su
atu
 
k
eh
aru
san
. 
T
etap
i 
k
etik
a 
p
u
lan
g
 
k
em
b
ali 
k
e 
In
d
o
n
esia, 
k
eb
iasaan
 
terseb
u
t b
elu
m
 ten
tu
 b
isa d
iik
u
ti o
leh
 
o
ran
g
 In
d
o
n
esia
 
1
5
6
 
“Itu
 T
an
, m
asa su
d
ah
 h
arg
a trav
eln
ya m
ah
al b
an
g
et, eh
 m
asih
 
m
in
ta tip
s. P
a
d
ah
al su
d
ah
 jelas-jelas d
ilaran
g
 m
alah
 T
K
I, tap
i 
teteeeu
p
 aja,” jaw
ab
k
u
. 
“Y
a 
g
itu
 
d
eh
 
n
eg
ara 
k
ita, 
A
s. 
A
p
a
la
g
i 
in
i 
J
a
k
a
r
ta
, 
jan
g
an
 
k
ag
et,” k
ata T
an
te. H
lm
 3
5
6
 
  
 
 
 
D
i Jak
arta, h
arg
a b
aran
g
 leb
ih
 m
ah
al 
d
ib
an
d
in
g
k
an
 
d
en
g
an
 
h
ag
a 
b
aran
g
 
d
i 
d
aerah
 
1
5
7
 
K
u
tatap
 
m
ata 
M
iss 
L
au
 
d
alam
-d
alam
. 
Ia 
telah
 
b
e
r
se
k
o
n
g
k
o
l 
d
e
n
g
a
n
 m
a
jik
a
n
 u
n
tu
k
 m
en
ip
u
k
u
. H
lm
 3
6
0
 
  
 
 
 
A
stin
a tertip
u
 lag
i. M
ajik
an
 d
an
 ag
en
 
telah
 b
ersek
o
n
g
k
o
l u
n
tu
k
 m
en
ip
u
n
y
a. 
1
5
8
 
N
en
ek
 tu
a itu
 m
en
y
u
ru
h
k
u
 tid
u
r
 d
i k
a
m
a
r
 k
h
u
su
s p
e
m
b
a
n
tu
, 
y
an
g
 ju
g
a m
en
jad
i tem
p
atn
y
a m
en
y
im
p
an
 b
aran
g
-b
aran
g
 alias 
  
 
 
 
D
i 
ru
m
ah
 
m
ajik
an
n
y
a
 
y
an
g
 
b
aru
 
(N
en
ek
), 
A
stin
a 
tid
u
r 
d
i 
g
u
d
an
g
 
d
an
 
1
6
4
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
g
u
d
a
n
g
. 
Ia 
m
elaran
g
k
u
 
m
en
u
tu
p
 
p
in
tu
 
k
am
ar 
m
esk
ip
u
n
 
d
i 
m
alam
 h
ari. H
lm
 3
6
1
 
d
ilaran
g
 m
en
u
tu
p
 p
in
tu
. 
1
5
9
 
H
ari p
ertam
a d
i ru
m
ah
 itu
, ak
u
 b
an
g
u
n
 p
ag
i, m
en
y
alak
an
 d
u
p
a 
d
an
 m
en
em
a
n
in
y
a sem
b
ah
y
an
g
 d
i d
ep
an
 p
atu
n
g
 d
ew
a
-d
ew
a d
i 
seb
u
ah
 lem
ari y
an
g
 d
alam
n
y
a b
erw
arn
a m
erah
 m
en
y
ala. D
i h
ari 
k
e 
d
u
a, 
ia 
m
e
m
a
r
a
h
ik
u
 
w
a
k
tu
 
a
k
u
 
m
e
n
o
la
k
 
u
n
tu
k
 
ik
u
t 
se
m
b
a
h
y
a
n
g
 d
i d
e
p
a
n
 d
e
w
a
n
y
a
. H
lm
 3
6
1
-3
6
2
 
  
 
 
  
N
en
ek
 secara tid
ak
 lan
g
su
n
g
 m
em
ak
sa 
A
stin
a 
u
n
tu
k
 
ik
u
t 
b
erib
ad
ah
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 k
e
y
ak
in
an
 n
en
ek
 y
an
g
 b
erb
ed
a 
d
en
g
an
 k
e
y
ak
in
an
 b
erag
am
a A
stin
a
 
1
6
0
 
K
alau
 
sa
y
u
r 
d
an
 
ik
an
 
su
d
ah
 
m
atan
g
, 
ia 
ak
an
 
m
en
y
isih
k
an
 
sed
ik
it 
u
n
tu
k
k
u
 
k
e 
p
ir
in
g
 
k
h
u
su
s 
p
e
m
b
a
n
tu
. 
D
i 
ru
m
ah
 
itu
, 
g
elas, 
p
irin
g
, 
m
an
g
k
u
k
, 
sen
d
o
k
, 
su
m
p
it 
u
n
tu
k
 
p
em
b
an
tu
 
d
ib
ed
ak
an
. A
k
u
 sep
erti o
ran
g
 p
en
y
ak
itan
 saja ak
u
 tersin
g
g
u
n
g
 
d
en
g
an
 p
erlak
u
an
 n
en
ek
 itu
. H
lm
 3
6
1
 
  
 
 
 
P
erilak
u
 
d
isk
rim
in
atif 
n
en
ek
 
y
an
g
 
m
em
b
ed
ak
an
 
tem
p
at 
m
ak
an
 
u
n
tu
k
 
p
em
b
an
tu
 y
an
g
 ak
h
irn
y
a m
en
y
in
g
g
u
n
g
 
p
erasaan
 A
stin
a
 
1
6
1
 
L
a
g
ip
u
la, p
ek
erjaan
 m
en
cu
ci m
o
b
il itu
 tid
ak
 term
asu
k
 d
alam
 isi 
k
o
n
trak
 k
erjak
u
. 
“S
o
rry S
ir, w
a
sh
in
g
 a
 ca
r is n
o
t m
y jo
b
.”
 
“
A
re yo
u
 F
ilip
im
o
?
”
 
“
N
o
, I’m
 In
d
o
n
esia
n
,”
 jaw
ab
k
u
 m
an
tap
. 
“O
w
h
, it;s o
ka
y. S
o
rry.” 
Ia
 
p
ik
ir
 
y
a
n
g
 
b
isa
 
k
r
itis 
h
a
n
y
a
la
h
 
d
o
m
e
stic 
h
e
lp
e
r 
d
a
r
i 
F
ilip
in
a
 saja? A
k
u
, o
ran
g
 In
d
o
n
esia, ju
g
a b
isa. H
lm
 3
6
3
 
 
 

 
 
A
n
ak
 n
en
ek
 b
erp
ik
ir b
ah
w
a p
em
b
an
tu
 
d
ari 
In
d
o
n
esia 
ad
alah
 
o
ran
g
 
y
an
g
 
selalu
 
m
en
g
-iy
a
-k
an
 
ap
ap
u
n
 
y
an
g
 
d
isu
ru
h
 
o
leh
 
m
ajik
an
. 
T
etap
i 
A
stin
a 
b
erp
ik
ir b
ah
w
a h
al y
an
g
 d
isu
ru
h
 an
ak
 
n
en
e b
u
k
an
 m
eru
p
ak
an
 tu
g
asn
y
a. Jad
i 
A
stin
a 
m
en
o
lak
 
p
erin
tah
 
d
ari 
an
ak
 
n
en
ek
 
1
6
2
 
A
k
u
 tak
 b
isa b
erb
u
at b
an
y
ak
, k
aren
a b
aik
 ak
u
 m
au
p
u
n
 sem
u
a 
T
K
W
 y
an
g
 b
elu
m
 selesai m
asa p
o
to
n
g
an
 g
aji, p
asp
o
r d
an
 su
rat 
k
o
n
trak
 k
erja d
itah
an
 o
leh
 ag
en
. P
ad
ah
al, m
en
u
ru
t h
u
k
u
m
 y
a
n
g
 
b
erlak
u
, 
ag
en
 
tid
ak
 
d
ip
erb
o
leh
k
an
 
m
e
n
a
h
a
n
 
d
o
k
u
m
e
n
 
m
ilik
 
T
K
W
. H
lm
 3
6
5
 
  
 
 
 
A
g
en
 m
en
ah
an
 d
o
k
u
m
en
 m
ilik
 T
K
W
, 
p
ad
ah
al 
h
al 
terseb
u
t 
tid
ak
 
d
ip
erb
o
lek
an
 
o
leh
 
h
u
k
u
m
 
y
an
g
 
b
erlak
u
 
1
6
3
 
L
u
lu
 tern
y
ata seo
ran
g
 lesb
ian
. Ia m
en
g
ak
u
in
y
a d
i h
ad
ap
an
 ak
u
 
d
an
 
S
u
rti 
d
en
g
an
 
a
ir
 
m
a
ta
 
b
e
r
c
u
c
u
r
a
n
 
sam
b
il 
tetap
 
m
en
g
u
n
y
ah
 m
ak
an
an
n
y
a. A
h
, alan
g
k
ah
 k
ejam
 sek
ali sak
it h
ati 
 
  
 
 
M
en
g
ak
u
i 
b
ah
w
a 
d
irin
y
a 
ad
alah
 
seo
ran
g
 lesb
ian
 d
en
g
an
 b
ercu
cu
ran
 air 
m
ata. 
1
6
5
 
 K
eteran
g
an
: 
1
.  N
o
rm
a 
2
. N
ilai 
3
. Id
eo
lo
g
i 
 
 
4
. A
g
am
a 
       
 
k
aren
a cin
ta itu
. H
lm
 3
7
2
 
1
6
4
 
“....... 
ak
u
 
n
g
g
ak
 
p
u
n
ya 
u
an
g
 
u
n
tu
k
 
m
em
b
eli 
tik
et 
p
esaw
at, 
ak
h
irn
ya ag
en
k
u
 n
aw
arin
 jalan
 k
elu
ar lain
, M
b
ak
.”
 
“A
p
a itu
?” tan
ya k
am
i b
ertig
a serem
p
ak
. 
“
G
u
g
u
rin
 k
a
n
d
u
n
g
a
n
k
u
. A
k
u
 seb
en
arn
y
a b
erat h
ati, tap
i n
g
g
ak
 
ad
a jalan
 k
elu
ar lain
, M
b
ak
.” H
lm
 3
7
4
-3
7
5
 
  
  
 
 
N
o
rm
a 
k
esu
silaan
 
m
eru
p
ak
an
 
p
eratu
ran
 y
an
g
 b
erasal d
ari d
alam
 d
iri 
m
an
u
sia. 
M
en
g
g
u
g
u
rk
an
 
k
an
d
u
n
g
an
 
ak
an
 
b
erd
am
p
ak
 
p
en
y
esalan
 
k
ep
ad
a 
san
g
 ib
u
.  
1
6
5
 
R
u
m
ah
 sak
it itu
 ad
alah
 
r
u
m
a
h
 
sa
k
it 
le
g
a
l 
k
h
u
su
s 
a
b
o
r
si d
i 
S
h
en
zen
. S
etiap
 h
ari, b
an
y
ak
 sek
ali o
ran
g
 d
atan
g
 k
e ru
m
ah
 sak
it 
itu
 d
ari b
erb
ag
ai tem
p
at, term
asu
k
 d
ari H
o
n
g
k
o
n
g
. H
lm
 3
7
5
 

 
 
 
 
A
b
o
rsi 
m
eru
p
ak
an
 
tin
d
ak
an
 
ileg
al 
d
i 
In
d
o
n
esia. 
B
erb
ed
a 
d
en
g
an
 
d
i 
C
in
a, 
ab
o
rsi m
eru
p
ak
an
 h
al y
an
g
 leg
al d
an
 
su
sah
 
d
ian
g
g
ap
 
b
iasa 
saja 
b
ag
i 
m
asy
arak
at d
i san
a. 
1
6
6
 
D
ari 
b
ah
asa 
m
erek
a, 
ak
u
 
tah
u
 
m
erek
a 
b
ertig
a 
ad
alah
 
tem
an
 
seb
an
g
sak
u
. 
N
am
u
n
 
b
elu
m
 
ap
a 
ap
a 
m
erek
a 
b
ertig
a 
su
d
ah
 
b
e
r
sik
a
p
 tid
a
k
 so
p
a
n
 u
n
tu
k
 u
k
u
ran
 seo
ran
g
 b
u
ru
h
 m
ig
ran
. H
lm
 
3
7
8
-3
7
9
 
  
 
 
 
B
ersik
ap
 
tid
ak
 
so
p
an
 
seb
ag
ai 
u
k
u
ran
 
seo
ran
g
 
b
u
ru
h
 
m
ig
ran
 
d
i 
h
ad
ap
an
 
o
ran
g
 H
o
n
g
k
o
n
g
 
1
6
7
 
D
u
a o
ran
g
 d
ari m
erek
a m
en
g
en
ak
an
 k
ao
s tan
p
a len
g
an
 sep
erti 
p
em
ain
 b
ask
et. R
am
b
u
t m
erek
a d
isem
ir w
arn
a k
u
n
in
g
 m
en
y
ala. 
A
d
a 
tin
d
ik
an
 
d
i 
h
id
u
n
g
 
d
an
 
lid
ah
n
y
a. 
Y
an
g
 
seo
ran
g
 
la
g
i 
m
en
g
en
ak
an
 p
ak
aian
 sek
si ala p
em
an
d
u
 k
arao
k
e. 
K
u
p
erh
atik
an
 
sem
u
a 
o
ran
g
 
d
i 
ru
an
g
an
 
itu
 
m
e
m
a
n
d
a
n
g
 
k
e
d
a
ta
n
g
a
n
 k
e
tig
a
 sa
u
d
a
r
a
 se
b
a
n
g
sa
k
u
 itu
 d
e
n
g
a
n
 ta
ta
p
a
n
 
tid
a
k
 su
k
a
. H
lm
 3
7
9
 
  
 
 
 
C
ara 
b
erp
ak
aian
 
ad
alah
 
seb
u
ah
 
k
eb
iasaan
. 
K
eb
iasaan
 
T
K
W
 
y
an
g
 
d
em
ik
ian
 
m
em
b
u
at 
o
ran
g
 
H
o
n
g
k
o
n
g
 
m
en
jad
i risih
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SatuanPendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XII/I 
Materi Pembelajaran : 1. Memahami struktur dan kaidah teks novel 
   2. Menginterpretasi makna teks novel 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (2 x Tatap Muka) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
 kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, 
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan novel. 
Indikator: 
1. Berdoa sesudah dan sebelum pelajaran berlangsung 
2. Menggunakan bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di 
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan tulisan. 
3. Menggunakan bahasa Indonsia untuk sarana memahami, menerapkan, 
dan menganalisis informasi lisan serta tulisan melalui teks novel. 
4. Mengucapkan syukur  setelah menyelesaikan tugas teks cerita prosedur. 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam 
penggunaan bahasa Indonesia untuk memahami dan menyajikan novel. 
Indikator: 
1. Berperilaku jujur dalam menyajikan informasi melalui teks novel. 
2. Berperilaku peduli dan santun dalam menyajikan dan memahami 
informasi melalui teks novel. 
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3. Berperilaku tanggung jawab dalam menyajikan dan memahami informasi 
melalui teks novel. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
Indikator: 
1. Memahami struktur dan kaidah teks novel. 
2. Mengidentifikasi struktur teks novel, yaitu unsur-unsur pembangun dalam 
teks novel. 
3. Menjelaskan unsur-unsur pembangun dalam teks novel. 
4.1 Menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan 
novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
Indikator: 
1. Menelaah makna setiap unsur dalam teks novel. 
2. Menelaah unsur-unsur psikologi abnormal yang terdapat dalam novel 
(unsur ekstrinsik). 
3. Menginterpretasi makna psikologi abnormal yang terdapat dalam novel. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Setelah diberikan model novel, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan 
kaidah teks novel dengan tepat. 
109 
 
2. Diberikan model teks novel bergenre realis, yaitu Pasung Jiwa karangan Okky 
Madasari, peserta didik dapat menemukan dan menjelaskan unsur-unsur 
pembangun teks novel dengan tepat. 
Pertemuan Kedua 
1. Peserta didik mampu menelaah makna setiap unsur-unsur pembangun dalam teks 
novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari. 
2. Setelah menemukan unsur-unsur tersebut, peserta didik difokuskan untuk mampu 
menentukan dan menelaah unsur psikologi abnormal yang terdapat dalam novel 
Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan tepat. 
3. Peserta didik mampu menggali informasi dan menginterpretasi makna dari unsur 
psikologi abnormal dari novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan 
tepat dan bijak. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 Pengertian teks novel 
 Kaidah teks novel 
 Unsur-unsur pembangun teks novel 
Pertemuan Kedua 
 Makna unsur-unsur pembangun teks novel 
 Unsur psikologi abnormal yang terdapat dalam novel 
 Hubungan unsur psikologi abnormal dengan tokoh utama dalam novel 
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E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran: Scientific Approach 
 Model Pembelajaran: Discovery Based Learning dan Project Based Learning 
 Metode Pembelajaran: Diskusi Kelompok 
 
F. Media 
 Novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari 
 Power Point 
 Multimedia 
 
G. Sumber Belajar 
 Sumber buku pendukung pembelajaran 
 Novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari 
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 2003. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a) Kegiatan Pendahuluan 
1) Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi 
dan pembelajaran sebelumnya.  
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2) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3) Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4) Untuk menumbuhkan rasa ketertarikan terhadap pembelajaran, siswa 
mengamati tayangan film pendek yang berjudul Book (membangun konteks). 
5) Setelah menyaksikan video tersebut, guru mengajak siswa berdiskusi untuk 
lebih meningkatkan semangat dan mengenal kisah-kisah fiksi maupun 
nonfiksi yang bertema psikologi. 
b) Kegiatan Inti 
Mengamati 
1) Untuk menarik minat dan menggugah kesadaran peserta didik agar lebih 
mengenal teks novel, peserta didik mengamati pembacaan sebuah sinopsis 
yang dibacakan oleh salah satu siswa. 
Menanya 
2) Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang perbedaan sinopsis novel dan 
teks fiksi lain. 
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Mengumpulkan Informasi 
3) Guru mengajak siswa berdiskusi tentang hubungan pembacaan teks tadi 
dengan pembelajaran hari ini. Seluruh siswa diminta bersama-sama menyanyi 
lagu dan gerakan ‘konsentrasi’. Siswa yang salah menyebut nama, diminta 
mengemukakan pendapatnya di tempat duduknya. 
4) Pada pembelajarannya sebelumnya peserta didik diberikan tugas untuk 
membaca novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari di rumah. Peserta 
didik diminta untuk mengamati unsur-unsur pembangun dalam novel Pasung 
Jiwa. 
5) Guru memberikan siswa gulungan kertas berisi salah satu nama sastrawan 
secara acak. Siswa yang mendapat nama sastrawan yang sama membentuk 
satu kelompok untuk diskusi. Kelompok yang berhasil berkumpul terlebih 
dulu dengan teman kelompoknya akan mendapat nilai tambahan. 
6) Setelah melihat contoh dari guru melalui power point yang disajikan, dengan 
sikap santun dan jujur secara berkelompok, peserta didik 
mengindentifikasikan struktur dan kaidah teks novel Pasung Jiwa. 
Mengasosiasi 
7) Setelah menemukan struktur dan kaidah teks novel, peserta didik menemukan 
dan menuliskan unsur-unsur pembangun dalam teks novel. Unsur tersebut 
dibagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
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Mengomunikasikan 
8) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun peserta didik 
secara cepat dan tepat mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian, 
struktur, dan kaidah teks novel. 
9) Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
peserta didik melaporkan hasil kesimpulannya dari materi yang diajarkan. 
Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun. 
c) Kegiatan Penutup 
1) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa bersama 
guru menyimpulkan pembelajaran tentang pengertian, struktur, dan kaidah 
teks novel. 
2) Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat 
menemukan pengertian, struktur, dan kaidah teks novel. 
3) Dengan sikap peduli, responsif, dan santun siswa mendengarkan umpan balik 
dan penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalam 
menemukan pengertian, struktur, dan kaidah teks novel. 
4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran 
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2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi 
dan pembelajaran sebelumnya.  
2) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3) Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4) Untuk membangun konteks pembelajaran tentang ringkasan unsur psikologi 
abnormal dalam novel, guru meminta siswa untuk menceritakan salah satu 
novel yang pernah dibaca yang mengandung unsur psikologi. 
5) Untuk menumbuhkan rasa toleransi terhadap sesama, siswa mengamati 
tayangan video dokumenter dari VOA Indonesia yang berjudul From This 
Day Forward (Membangun konteks) 
6) Setelah menyaksikan video tersebut, guru mengajak siswa berdiskusi untuk 
lebih meningkatkan semangat dan mengenal cerita-cerita baik fiksi maupun 
nonfiksi yang bertema psikologi. 
 
 
115 
 
b. Kegiatan Inti 
Mengamati  
1) Untuk menarik minat dan menggugah kesadaran peserta didik agar lebih 
mengenal teks novel, peserta didik mengamati pembacaan sebuah sinopsis 
yang dibacakan oleh salah satu siswa. 
Menanya  
2) Peserta didik mengajukan pertanyaan yang  berkaitan dengan pembelajaran 
sebelumnya. 
Mengumpulkan Informasi 
3) Guru mengajak siswa berdiskusi tentang hubungan pembacaan teks tadi 
dengan pembelajaran hari ini. Seluruh siswa diminta bersama-sama menyanyi 
lagu dan gerakan ‘konsentrasi’. Siswa yang salah menyebut nama, diminta 
mengemukakan pendapatnya di tempat duduknya. 
4) Pada pembelajarannya sebelumnya peserta didik diberikan tugas untuk 
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun dalam  novel Pasung Jiwa bersama 
kelompok. Guru mengulas mengenai tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
5) Guru memberikan siswa gulungan kertas berisi salah satu nama sastrawan 
secara acak. Siswa yang mendapat nama sastrawan yang sama membentuk 
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satu kelompok untuk diskusi. Kelompok yang berhasil berkumpul terlebih 
dulu dengan teman kelompoknya akan mendapat nilai tambahan. 
Mengasosiasi 
6) Peserta didik mengindentifikasikan unsur-unsur psikologi abnormal yang 
terdapat dalam novel Pasung Jiwa. 
7) Setelah menemukan unsur-unsur psikologi abnormal dalam novel, peserta 
didik menemukan dan menjelaskan hubungan tokoh dengan unsur-unsur 
psikologi abnormal yang terdapat dalam teks novel. 
Mengkomunikasikan  
8) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun peserta didik 
secara cepat dan tepat mengemukakan pendapatnya mengenai hubungan 
tokoh utama dengan unsur-unsur psikologi dalam novel. 
9) Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
peserta didik melaporkan hasil kesimpulannya dari materi yang diajarkan. 
Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa bersama 
guru menyimpulkan pembelajaran mengenai langkah-langkah 
mengidentifikasi unsur psikologi dalam novel. 
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2) Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat 
menyusun ringkasan unsur psikologi dalam novel. 
3) Dengan santun dan menggunakan bahasa yang baik, peserta didik bertanya 
hal-hal yang masih belum dimengerti dalam menyusun ringkasan unsur 
psikologi abnormal dalam novel. 
4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran. 
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I. Penilaian 
1. Penilaian Spiritual 
Indikator: 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran berlangsung 
2. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar secara lisan dan tertulis 
dalam memahami teks cerita novel. 
3. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar secara lisan dan tertulis 
dalam menyampaikan informasi tentang teks novel. 
4. Mengucapkan syukur setelah menyelesaikan tugas teks novel. 
Jenis / Teknik Penilaian : Observasi 
Bentuk Penilaian    : Format Observasi 
Instrumen     : Lembar Observasi Pengamatan Sikap Spiritual 
Petunjuk: 
a. Bacalah pernyataan yang ada didalam kolom dengan teliti 
b. Berilah tanda ( X ) sesuai dengan kondisi dan keadaan sehari-hari dengan 
criteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati 
3 = sering, apabila cenderumg lebih banyak melakukan aspek yang diamati. 
2 = kadang-kadang apabila cenderung lebih sedkit melakukan aspek yang 
diamati. 
1 = tidak pernah apabial tidak pernah melakukan aspek yang diamati 
c. Jumlahkan skor yang diperoleh kemudian bagilah dengan skor maksimal! 
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Nama Peserta didik : 
Kelas   : 
 Materi Pokok  : 
 Tanggal Penilaian : 
No Sikap Spiritual 
Nilai Jumlah 
skor 1 2 3 4 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran berlangsung. 
          
2. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
secara lisan dan tertulis dalam memahami teks novel. 
  
3. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
secara lisan dan tertulis dalam menyampaikan 
informasi tentang teks novel. 
4. 
Mengucapkan syukur setelah menyelesaikan tugas teks 
novel. 
Jumlah           
 
Skor  =  
Skor yang diperoleh 
X 4 
Skor maksimal 
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2. Penilaian Sosial 
Indikator : 
1. Memahami unsur pembangun teks novel dari ide sendiri 
2. Tidak menyontek unsur pembangun teks novel karya orang lain 
3. Menemukan unsur psikologi abnormal dalam teks novel. 
4. Tidak mengakui analisis psikologi abnormal dalam teks novel yang ditulis 
orang lain sebagai analisis sendiri. 
Jenis / Teknik Penilaian : Observasi 
Bentuk Penilaian  : Format Observasi 
Instrument   : Lembar Observasi Pengamatan Sikap Spiritual 
Petunjuk 
a. Bacalah pernyataan yang ada didalam kolom dengan teliti 
b. Berilah tanda ( X ) sesuai dengan kondisi dan keadaan sehari-hari dengan 
criteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati 
3 = sering, apabila cenderumg lebih banyak melakukan aspek yang diamati. 
2 = kadang-kadang apabila cenderung lebih sedkit melakukan aspek yang 
diamati. 
1 = tidak pernah apabial tidak pernah melakukan aspek yang diamati 
c. Jumlah skor yang diperoleh,kemudian bagilah dengan skor maksimal! 
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Nama Peserta didik : 
Kelas   : 
Materi Pokok  : 
Tanggal Penilaian : 
No. Pertanyaan 
Nilai Jumlah 
Skor 1 2 3 4 
1. Memahami unsur pembangun teks 
novel dari ide sendiri. 
     
2. Tidak menyontek unsur pembangun 
teks novel karya orang lain 
     
3. Menemukan unsur psikologi abnormal 
dalam teks novel. 
     
4. Tidak mengakui analisis psikologi 
abnormal dalam teks novel yang 
ditulis orang lain sebagai analisis 
sendiri. 
     
Jumlah      
 
Skor  =  
Skor yang diperoleh 
X 4 
Skor maksimal 
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3. Penilaian Pengetahuan 
Jenis / Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Indikator   : 
1. Siswa mampu memahami pengertian dan kaidah teks novel dengan tepat. 
2. Siswa mampu memahami unsur pembangun dalam teks novel Pasung Jiwa 
karangan Okky Madasari dengan tepat. 
3. Siswa mampu menemukan dan menuliskan unsur pembangun dalam teks 
novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan tepat. 
4. Siswa mampu memahami unsur ekstrinsik dalam teks novel dengan tepat. 
5. Siswa mampu menganalisis unsur-unsur psikologi abnormal dalam novel 
Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan tepat. 
Rubrik Penilaian 
No Rubrik Skor 
1. Siswa mampu memahami pengertian dan kaidah teks 
novel dengan tepat. 
15 
2. Siswa mampu memahami unsur pembangun dalam teks 
novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan 
tepat. 
15 
3. Siswa mampu menemukan dan menuliskan unsur 
pembangun dalam teks novel Pasung Jiwa karangan 
Okky Madasari dengan tepat. 
25 
4. Siswa mampu memahami unsur ekstrinsik dalam teks 
novel dengan tepat. 
 
20 
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5. Siswa mampu menganalisis unsur-unsur psikologi 
abnormal dalam novel Pasung Jiwa karangan Okky 
Madasari dengan tepat. 
25 
Jumlah 100 
 
 
Skor  =  
Skor yang diperoleh 
X 100 
Skor maksimal 
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4. Penilaian Keterampilan 
Teknik Penilaian   : Tes Lisan 
Indikator   : 
1. Siswa mampu menjelaskan unsur pembangun teks novel dalam novel 
Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar baik. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan analisis unsur psikologi 
abnormal dengan teman sekelompok dan teman sekelas. 
3. Siswa mampu menginterpretasi makna yang terkandung dalam teks novel 
Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan bijak dan baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 
Rubrik Penilaian 
No Rubrik Skor 
1. Membaca novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari 
di rumah sebelum pembelajaran berlangsung dengan 
teliti dan menyeluruh. 
25 
2. Menjelaskan unsur pembangun teks novel dalam novel 
Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
20 
3. Mengkomunikasikan hasil temuan analisis unsur 
psikologi abnormal dengan teman sekelompok dan 
teman sekelas. 
 
20 
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4. Menginterpretasi makna yang terkandung dalam teks 
novel Pasung Jiwa karangan Okky Madasari dengan 
bijak baik melalui lisan maupun tulisan 
35 
Jumlah 100 
 
 
Skor  =  
Skor yang diperoleh 
X 100 
Skor maksimal 
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